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P R A K A T A 

P ro yek Inventarisasi dan Dokumen tas i Kebudayaan Daer ah 
Sul a wes i Tcngah dalam Tahun An ggaran 1984/ 1985 me ndapat k e ­
p e r cayaan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Di rc ktora t Sejara h dan Nilai Tr a disi o nal Ditjen Ke hudavaan 
un t u k me nerbitkan Sa tu Nas kah yan ; .~ berjudul 

" Up a cara Tr<idl s ion al d a l a m kai tann y a den gan 
Pcr i sti.wa Alam dan KL• r e r c a y:wn Dae rah 
Sul a w1:.· s i Ten gah ". 

\ask<i i1 i.ni me rupa kan 11usil pe nuU s an T im Daera h Ta lwn 19.:JJ / 
i () 84 yan g tl'la h dike r-iakan dc n gan penuh k e sun'.;g uh a n st:•sua i 
dcngan p e g a n gan kc r _ja yan g t e lah dit e ntukan. Nam1m d e miki a n 
ti clak be ra r t.i bah wa h a!:>ll pe nulis an l e .I.ah men cap a i k e s c mpur 
na ;:m, kc t e r-b a 1:<1 !~an-ke t e rba t a san yan g me n .lmbuJ kan lzc ku r an gan 
p <is ti ad <l. Un tuk i.tu ke pa cl a Tim Pe n yun ting Na s kali Di rekto -
1- il t S~·_ j :ira!i (bn Nil a i Trudis i onal kami ha turkan ba n yak t e ­
rima kasi Ii n t as pe n ye mpurn ::i an n ask a h i.ni s e hin gga d a pa t d.i­
t c rb i tkan. 

Berhasi ln y n usa ha pen e rbi.t a nbuku i11i di samp in g me mpe r 
kay a kh a!·; .:ina li p e r pu s taka an k i t a , jug a di mak s udka n aga r d a ­
pat di g unakan seb agai p e l l'n gkap a t a u balian pembanding t c r­
k 1d a p Studi ten tCJn c; Upac <1 ra Tr adi s iona l- k hu s u s n ya , dan s tudi 
ke hud a ya a n pad a umunmy a, sc l a in i tu .i u g a me ru pa kan sa lah 
s a tu u~ ;;::i [Ja p l~ L es t a ri an t e rhad Cl p \·.<cir.lsan Piudaya Bang s a . 

Ka:n .i. mc n y ad :1 ri bahwa t e nn1 j udny a nas kah ini tidak lain 
hc·r ka t a dany a ke rj a so :na yan ~; ba ik d e n gan Pe me r.lntah Dae rah 
l' n J J'in s i Su l. a1vcs i Ten ga b d a t L t :L il ~,ka t Pro pin s i sampai k e ­
t i n :.·.k<Jt Kec: :rnwtan, U>1ive r s i t as Tadulako l:'a1. t1, · opa rat De pdik 
b u d s<.impo i kl.' tin gkat Kec a i:wtan dan pa ra i.n f o rnrnn . 

01 ell !« 1n_~ 11 a itu k a mi mc n ya mnai kan ucapan pe n g li<.1r ga;:m 
se l: i11 :~µ; i-Lin :\~.; i11 y a s c rta r;:i.sa tt· i-i ma ka s ih yang s e dalarn - cla ­
i<11 nn y::i . 

Ucap an pe n:; h a r ga an d <J n t e rima k as ih ka mi s ump <1 i k:i n p u­
!;1 ke p a Ja Pc rniillpin Pro ye k lnv(mtari s.:1si cl a n 1Jokunwnu1 :-.: i 
~:c :! H.1 Jaya<m J)ae rah Jakarta dan Kc pala Kantor ~ v ilayah De pa r­
Lc u c 11 [1 c nJ '..d i k an clan Kc bud oya<m Propinsi Su1 mve si Te n :~ ah 

ya n ;.', Lc' L1!1 h c rke nan rnemht· rik <m " Kata Pengantar" d a n Ka t a 
~; a;:ii>u l nn t e r l1<1dap pc1.H.> rld tan buku i ni. 

:i yu.-
1\kidrn ya lia r upan kami se moga buku ini a k a n a da manfa a t: 

Pa .L u, Se pt e mb e r 1985 . 

i'c ;•1 ~ 11ipin Frnyek I n venta r Lsa s .l d an 
Dokumentas.i Kchuda yaan Dae rah 

Sulaw~ ><i; 
:•' j 

'l'engah, 
/ , 

I~ 
l • 

I • Dra. ZOHRA :MAHMUD. 

NJP. 1:3 08009 34. 



PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisionil Direktorat Jcnderal Kebudaya 
an Departemen Pendidikan clan Kcbudayaan telah menghasilkan be -
berapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah: 

Upacara Tradisionil dalam kaitannya. dengan Peristiwa Alam 
dan Kepercayaan Daerah Sulawesi Tengah tahun 1983 I 
1984 .-

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua 
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan 
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu - waktu selanjut -
nya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Di -
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisionil dengan Pimpinan dan Staf Pro­
yek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah 
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Perguruan Tinggi, tenaga akhli perorangan dan para peneliti/penulis. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini. maka kepada 
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih. 

Harapan kami, terbitan ini ada ma nf aatnya. 

Jakarta, 1985. 

Pemimpin Proyek 

Ors. H. Ahmad Yunus 
NIP. 130. 146 . 112. 



S A M B U T A N 

KEPALA · KANTOR WILAYAH 

-: OEP ARTE HEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI SULAWESI TENGAH 

Usaha rnencerdaskan kehidupan bangsa d2lam rangka pem -
b::mgunan manusia Indonesia seutuhnya serta pembang unan ma­
syarakat Indonesia yang rnenernpatkan dirnens i rohaniah dan la 
hiriah seimbang serasi dan selaras, memerluk.::in bahan-bahan 
pustaka y;mg mengand ung nilai-nilai yang dapa t memrnbuhkan­
rasa cinta tan a h air rnencerminkan kenrihadlan Nasional scr­
t Cl menumbuhkan r asa bangga terhadap kehudaya ::m Nasion:il. 

:J leh karena i tu say a nerar:a gernbir .:1 cl a n bersyukur kep~ 
da Tuhan Yang '!aha Sna ata:; di:~crbitk.:innya buku hasi l pene­
litian dan pcnulisan Proyck Inventari sas i clan Do1(u ;1wntasi 
Kebudayaan Daerah Sulawest Tengah Tahun 1983/1984 yang bC'r­
judul : 

" Upacara Trad islonal Dalam Ko i tcm~1 ya cl e n;~an 
Peristiwa Alam clan Kepercaya::m Daerah Su­
lawe s i Tengah ". 

Penerbitan buku ini -a1erupakan upa y a Departc1.1cn Pendidikan -
dan Kebudayaan dalam melaksanakan Garis-garis Besar H~luan 

Negara yaitu membina clan mengemban~kan nilai budaya ban3~a 

guna memperkuat penghayatan dan Pen~ar:wlan ·i'ancasila,mempe1::. 
kuat kepriba<lian, memperkokoh persatuan clan ke ::>a tuan bangsa 
dan mempertebal rasa harg a diri dan kebangHaan Nasional . 

Semoga harapan-harap2 n yan g tcrkandunr, deng an penec-bi­
tan buku ini akan merupalrn n sarana pencliti:ln da n kepur-;takQ_ 
an yang diperlukan untuk pembangunan bang sa khu s um1ya pemb_~ 

ngunan kehuda ya an kita. 

/\khirny n pc n g li ar ~-~aa n dan tcri ::1:.i i-:.asi h J.i sarnpaj_ka n kE.'­
pada semu a p il!ak ya ng tl:~ l.ah membantu !K~nl'rh"i.tan buku ini.-

KEP 1\ Li\ Ki\ NTO R '..JI Li\ Y 1\H 
DE1' 1\Wl'El!Ei~ PENl)fDIKMJ l)/\~J K!rnUD/\Yi\l\N 

PROPlNSI , SLTL1\WES I Ti::NCM'l, 
I 

. i i .· ., 

M;W,{ rl~ HAY A. 
NIP~ 1Jh049Ld :i-.-
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B A J3 1. 

PENDAHULLJAN 

llpacara tradisionil yang berkaitan dengan peristiwa alam 
dan Kcpercayaan, dalam khasanah Keb uda yaa n daerah masih ba -
nyak terpelihara. Upacara tersebu t §ebagai suatu upaya kerja 
sama masyarakat, untuk mencapai tujuan keselamata n bersama . 

Manusia selalu berusaha menyelamatkan atau memhebaskan -
dirinya dari segala ancamar: yang da tang dari ling kungan hidu~ 
nya. llntuk itu manusia secau1 perorang an a tau berkelompok me=­
ngadakan hubunga n--bubungan cer:g an mar:usia lain,atau dengan ke 
kuatan-kekuatan t~aih diluar dirinya ,melalui upac2.ra. 

Upacara tradisionil seha?ai pranata sosial ,ya ng mana 
simbol-simhol berperanan seba~a i a l a t komunikasi antar se~a -
ma manusia dan jufa menjadi penghubun <:ra n anatara dunia nyata­
deng an dunia ga ih. 

Te rbentul:nyo simbol-siri;bol daJam upacara itu herdasarkan 
nilai-nil a i etis d a n pandangan hidup yang berlaku dalam masy~ 
rakat. Karena itu mengkaji makna simhol--simbol itu,dapat me n_g_ 
gambarkan pandan?an hiduo dan alam pi~iran masyaraka t pendu -
ku ng u pa ca r<J. tersecu t. 

Dengan ini renerasi muda sebagai pewaris d c1 pat men7haya­
ti warisan kebudayaan nenek moyangnya dengan baik.-

MA SA LAH. 
D2L.rn1 r 2n.rd,-a pembina2n dan pent;embar..gan kebudayaan nasi~ 

nal,kit a dilrndapkan dengan banyok masal<:ih dan berbaga i harnba­
tan. [;asalah yang dimaksud disini ialah diskrepansi antara­
kondisi ideal yanp kita ing inkan denga n kondisi faktual. 

Secara id ea ] tita menghendaki adanya satu Kehudayaan Na­
sional yang utuh dan terbentuk secara terpadu,sesuai dengan -
nilai-nilai yang tersimpul dalam sila- sila Pancasila dan g a -
ga san yang tercerrnin dalarn Llndang-Undang Dasar l 9Lf5 atas da -
sar kebudayaan Daerah. 

Pembinaan dan pengembangan kebuclayaan nasional atas da ­
sar kebudayaan-kebudayaan daerah,berarti memberikan kesempa -
tan kepada rnasyarakat pendukungnya untuk secara aktif sampai 
pada batas-batas tertentu membina kebudayaan mereka masing 
ma sing da lam ling kungan tertentu, semen tar a i tu juga mengem -
bangkan kebudayaa n nasional yang utuh dalam lingkungan per-
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gaulan sosial yang lebih lu as . 
Dari kenyataa:n tersebut lahir masalah bahwa bagaimana m~ · 

nyusun kebijaksanaan Kebudayaan Nas ional serta langkah-lang­
kah kebijaksanaan dalam menanggulangi masalah SoP"al Budaya­
yang timbul dalam p r oses peng embang an Kebudayaan Nasional 
serta pembangu nan Nasional. 

Banyak faktor penghambat yan g ikut serta berperan dalam 
pemecahan masalah t ersebut antara lain 

1. Sudah semakin banyaknya kebudayaan daerah yang hilang dan 
berganti dengan sistim nilai baru dalam lingkungan kebu -
da yaan ethis ; yang disebabkan oleh tata perg aulan modern 
y ang bersifat rasionil. 

2. Cepatnya proses dari pengaruh sistim nilai baru tersebut­
sebagai akibat pernbangunan yang menyebabkan adanya krisis 
nila i dalarn kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian terasa betapa penting nya inv entarisasi -
dan dokumentasi kebudayaan daerah yang rnerupakan data dan -
informasi kebudayaan di Indonesia, g una menyusun kebijaksan~ 
an pembinaan clan pengembangan kebudayaan nasiona 1. Termasuk 
langkah-langkah keb ij aksanaan rnenanggu langi mas a lah-masalah­
Sosia l Budaya yang timbul dalam proses pembangunan kebudaya­
an nasional. 

U MU M. 

Kegiatan inventarisasi dan dokumentasi Kebuday aan Daerah 
ini bertujuan 

1. Untuk mengumpulkan data,informasi t en ~a ng upacara tradisi 
onil yan g dikenal diseluruh Propinsi di Indones i a selen g ­
kap mungkin,serta mencatat pula aspek-aspek sos ial-bud aya 
yang ada kaitannya dengan upacara t ersebut. 

2. Data informasi yang terkumpul d a ri tiap daerah dalam ban­
tuk maslah laporan,diharapkan dapat merupakan bahan ya ng 
dapat : 

a. memperkaya khasanah pustaka yang dapat dibaca seluas -
mungkin oleh masyarakat Indonesia, untuk menumbuhkan -
saling pengertian dan menghilangkan prasang ka diantara 
suku bangsa yang ada dan timbulnya rasa solidaritas. 
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b. merup akan bahan perband ing2n nilai--n_i la i_ y;-•oJ, r-::r-s 1 : a t 
da lam upa ca ra tradisionil pada berbagai masy a rakat ~ d ­
ng be raneka ragarn cor aknya.kebud ayaanny a,sehingga ~ k a n 
di temuka n persamaan dan perbedaannya . 

c. memberikan dci c1-data yang mema dai untu k dlkaj i l e b itr -
lanju t, sej <wh manaka h darat menunj 2:ng per1b l naan Ke h uda 
y aan ~a si ona l. -

d. mcmbuktikan bahw8 nilai-n ilai l a ma te rsebut rnemang· me­
nunjang bagi pembj naan Kebu d ayaan Nasional , s ebagai su­
tu nila i y ang berakar dalam masyarakat dan telah ter -
kaji turun temurun ,sehingga memungkinkan kelestar ian -
hidup ma syarakat . 

K H U S U S. 
Pene l itian d an p encatat a n upac ara tradisionil yang ber 

l<aitan d engan peristiwa a lam dan kepercayaan,didaerah rne.mpu-= 
nyai tuj uan : 
(1). "t-1e rekam,mencatat dan mengumpulkan data/informas :t. t2n -0 

t a n g u pacara t r adisioni l tersebut baik y ang masih hi­
dup maup un yang telah hilang dalarn prak t ek masyarakat, 
atau yang masih d ilaksanakan s ecara sporadis, dan me­
mang sudah sanga t langk2 dilaksanakan. 

CO. MeT'lhantu pemc rin tah daerah untu k mendapatkan input(ma­
sukan) yang be r harga b a?i upaya kebijaksanaan Pembang~ 
nan clalarn hidan ;z. sosi a l budaya didae rah . 

r~lli\NC LINC'KllP Tt'-1\!ENTAr:. TS .ll.S l DAN DOKln-1 .ENTASI . 

Upacara tradis i onil dalam p r oyek IDKD t a hun anggar an -
1933/1984 ini, memba t asi ruang ling kup inven ta ris a si dan do­
kumentasinya pada upacara t r adisionil jan g berkaitan dengan 
peristiwa alam clan kepercayaan. 

lpac2~a tersebu t me li outi 
- upac2ra ya n g berkait nn dengan kesub uran t anah dan hasil la ­

ut, sepert i u pacara pertania n , upaca ra minta h uj a n d an lain­
l ain : 

- upacara yan g b erka i_ tan dengan terjadinya ge rhan a bulan dan 
ma ta hari : 

- upacara yang berka i tan de ngan terjadinya gempah bumi • ban 
j ir 



-- t;pz>f':;ira yang herkai tan dC'n?an te rjadi n:1a )!,ll tll 1ng me] c t t1s , 
l: a nnh nin tu h /long s o r <:Len sei' A,<>.a in v a . 

nengcn rnenca tat /rnerek;rn1 "e r ta men desk rips i knn i a l anny.s­
u pco ra t ersehu t sccar ,:,1 1 0 n ~·h:1 r c!iliarap ka n dapat ~ju,!Cn 'lle n;'"ga ­
J. i nUai -n :i lai 1zebicl u r nn !"; 1 sva1·a kat, ya ng bPr s<-rn?J.:1 1 ten yang 
mcncerr1 i nkan cora l<: l:ebuda\'u<rn,panda ng n P 11icl11 p c!al;:rn, aL:irr< pi ­
kiran i11a'.iy«1rak<:1tnya . 

Suatt1 cul isan cl<.1 12111 bent,; .k l ap t)r a n p encl it L-rn/penc2U> -
Urn kehuctay'aa n cia erah s0pcrti i ni c-:a n.~c1t d i.tentul-;111 nleh Dli:l - ­

urngnya cahap pers i a pa n, pclaksan aan d a n ev n luDsi s unt11 oas -
k al1,terrna su k metocl e dan p r c suciur pene lit ion y::i1 1g cli.\I unakan . 

Pe n e l it i an ini s eca r a l1 . . 11 1'· mernou n ya i t;1h,1p - t nl1;-· n nel a k­
s ::inaa n .. ba ik dil i l1a t t-;e c n n:1 nasio na l nli::lU!)lln sc1:;3 r.'1 r •2 ,<e,innal, ­
v;o11_c:: me J. j ;; t1 ti tahap Pers iapcin, Pc 1.aksanaan, [va l uasi . 

'f0hop in i JL.11-?al i civn• .. :;:in ;1c1any a .re n<:-1 ti-1 r a n h; i;•.i pt~ncliti 

pe.1u l l s l~ebu claya an Jlae r ah c!jtiri·~kat pusa t , \' ;Jll ". cii s c l c: n?,-"8 ra 
k ;:in mu 1 a i bu la n ~ 10 i J 9 8 3 . I' en 21 ta urn m m1 a cl i. i lrn l i ll 1 e 11 s e t i a p 
_t:f' tua aspek. 
J)iting kat daerab di;1daki:ln peil,'-'.<!rahan /bimb j.u~;rn kcp a da sel.u -­
ruh anggota :)eneJ.iti/1,enu lh-; L.L1p aspek , ya n g hcrLrngsun ;.> 

tangga l 25 J un i s/d 26 Ju11i 1983. 
Seb elurn tim tu r un kcl clp ;rn ;-~<e1n,~;e,,,al;.1 scstrntt 1 i.. cla h disi ­

apkan clengan baik mel ip11 ti. · 
1. Pedoman Intervic~ (tcrlamp ir) 
2 ~ Orientas i lapan~-~~111 tintuk n cn.~~et.:Jhu.i muca1:1-· r~~' ~car.: 

car a yang ada paci~ lnkasi penelit in n vang t~1ah 

t etapkan . 

ura ­
d i -

3 . 1.:emaTPpu an Dem<JhamD~l teu'.-itis rne l alui lit cra"ut- . <:·l> 

basi l-basil pcnuJis.'.'ln va n 1:' ada, s e rtn llil:-;il- :,•;i] r-e ·· 

na t aran. 
Disamping h al te rseb1;t di :-:; iarkan ~(a se t/tri;w ,tu steJ scba·,:ai _.:i_ 

lat perek 8111 upacar .<o trodisionil,dao kebu tu h ;:rn 12.inD\' '1 . 
T«:ihap persiapa n in i berL:infsun;· rnula i seld ta 1- bulan 01ei '"'1tn ­

pcii. clengan .J un i 1983. 
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Tahap Pelaksanaan. 

Tim ini' terdiri 4 orang,sesuai surat keputusan Kepala -
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Tengah 
No.: 30/IDKA/5/1983/SULTENG tanggal 28 Mei 1983, yaitu 
(1). Drs. Syamsuddin Hi.Chalid - Ketua aspek merangkap ang-

(2). Drs. M. Djaf a r DM 
(3). Ors. Munir Salham 
(4). Ora. Dahlia Suaib 

go ta. 
- anggota 
- anggota 
- anggota. 

Dengan adanya tugas Izin Rektor Universitas Tadulako da 
lam penelitian Ilmu-ilmu Sosial di Daerah Aceh Sdra.Ors. Mu­
nir Salham meningga lkan tugas. Dengan 3 orang tenaga ter~e -
but turun ketiga lokasi masing-rnasing : 

(1) . Ors. Syamsuddin Hi.Chalid di Kecarnatan SinduE 
(2). Ors. M. Ojafar DM di Kecamatan Kulawi 
(3). Ora. Dahlian Suaib di Kecarnatan Birornaru. 

Se t elah melalui diskusi/perternuan kelompok dan rnelaku -
kan b erkali-kali perbaikan penarnbahan data yang d~perlukan , 
pada akhir nya siap untuk rnemasuki tahap analisa data dan pe­
nu lisan laporan. Tahap ini berlangsung mulai bulan September 
sampai d engan pertengahan Nop ember 1983. Sebab praktis bulan 
Juli ,Agustus 198 3 Tim tidak dapat berbuat banyak dengan ada­
nya rnu s ibah meletusnya Gunung Colo di Pulau Una-una,yang me~ 
bawa hujan abu hampir pada selu ruh daerah tingkat I Sulawesi 
Teng ah . 

Tahap penulisan dan penggandaan laporan Penelitian ini­
dilakukan pada akhir bulan Desember 1983 sarnpai dengan per -
tengahan Januari 19 84 . Penerbitan dalarn bentuk laporan sa­
ngat dirasakan rnelampau i t a r get waktu yang direncanakan. 

Tahap eva l uasi naskah basil lapangan sesuai rencana di­
laksanakan pada bulan Mei - Juni 1984 . 

M e t o d e . 

Dalam upa ya mendapatkan dat a /info rmasi yang mendekati -
pad a keadaan yang se s unf'.guhnya ,d iperlukan metode pengumpu lan_ 
data, yang sudah dipersiapkan sebelum turun lapangan. 
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Untuk rnerekam,rnencatat,rnengumpul data dalam arti inven­
tarisasi upacara tradisionil yang berkaitan dengan peristiwa 
alam kepercayaan,maka dalam penelitian ini digunakan metode­
wawancara dengan rnernbuat pedoman pertanyaan (interview gui­
de). 

Pengumpulan data dan inforrnasi yang dilakukan denga n c~ 
ra pengarnatan langsung dan atau pengamatan terlibat (particl 
pant observation), tak dapat dilaksanakan sepenuhnya,mengi -
ngat upacara-upacara tersebut sudah sangat langka dilakukan. 
Kalaupun ada tidak bertepatan dengan saat-saat penelitian i­
ni berlangsung. 

Untuk mendapatkan data informasi ·yang cukup,para penel1 
ti umumnya mencari informan yang benar-benar memiliki penge ­
t ahuan dan bahkan dari pemimp in penyelenggara upacara-upaca­
ra tradisionil tersebut dilapangan. 

lnforrnan yang dipilih ialah sesepuh adat, dan dihesarkan da ­
lam lingkungan kebuda yaan daerah tersebut dan diperlengkap i 
dengan orang tua adat dan tokoh-tokoh masyarakat. 
Untuk rnendapatkan data yang sebanyak mungkin mengenai satu -
upa cara, maka intervi ew gu id yang dipergunakan oleh Tim di ­
berikan pula kepada guru-guru Sekolah Dasar asal Daerah ter ­
sehut dan atau Penilik Kehudayaan untuk memhan tu mengi s i ,me~ 
c2tat langsung melalui wawancara d enga n infnrman dida erah 
tersebut . Dengan demikian diharapkan kekuranga n-kekuranga n -
inforrnasi dan kesulitan--kesulit3n tentang istilah dan ba hasa 
daerah dapat sedikitnya ditanggulangi. 

Mereka-mereka itu sebaga i pembantu tim peneliti t1ntuk­
merekam data sebanyak-banyaknya dari kalangan sumber ya ng l~ 

as. Hasilnya dapat dibanding kan denga n apa yang diungkapkan 
oleh informan utarna yang langsung dihubung i oleh tim peneli­
ti dilapangan. Pembantu-pemhantu tim tersehut juga dilatih 
da dibimbing hagaimana mengisi da n aria seharusnya(dau1/info~ 
ma s i) yang dilakukan dalam setiap item pert a nyaan atau hal­
yang ditanyakan/dirnintakan jawaban dan penjelasann ya . 

Variabilitas jawahan narnpaknya tidak begit u berarti an ­
tara satu dengan yan g l ain,sehingga hagi tim tidak mengalami 
kesulitan rnenganalisa data lapangan tersebut. 

Peneliti rnasih harus rnelakukan diskusi ringan dengan 
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2 atau 3 orang pembantu peneliti atlokasi penelitian,sesuai 
data/informasi yang direkam dengan sumber informan yang ber­
beda-beda. Untuk menseleksi bahan yang dapat dituangkan da­
lam tulisan dan analisa umumnya berdasarkan kwalifikasi in­
forrnan,bila perbedaan sangat menyolok dan kesesuaian-kesesu~ 
ian data inforrnasi yang satu dengan yang lain. 

~o pu _].a s_i I Sa~_p_e 1. 

Populasi disini berarti keseluruhan obyek sasar~n pene­
litian dari upacara tradisionil yang berkaitan dengan peris­
tiwa alam dan kepercayaan. Sesuai sifat proyek sebagai Inven 
t a risasi dan Dokurnntasi Kebudayaan Daerah, berarti obyek ya­
ng rn e njadi sasaran secara k ese luruhan adalah suku-suku bang­
sa yan g ada di daerah. 

Di Sulawesi Tengah terd a pat 13 - 14 Suku Bangsa yan g 
mendiami 4 daerah tingkat II, seperti yang digarnbarkan dalam 
pet~ sul~u-~_9_p._g_~~ (liha t larnpiran I). 

Dalnm penelitian clan pencatatan yang mewakili suku-suku 
bangsa yang ada di Sulm"esi Tengah tahun 1983 ialah 2 s uku -
bangsa saj~ yaitu : Suku bangsa Kaili dan Suku Bangsa Kulawi. 

Pemili!Jan pada suku tersehut buka n herarti bahwa upaca­
cara tradisionil tidak ada pada 12 suku bangsa lainn ya ,tapi 
karena a l asan ke marnpuan d a na, dan waktu serta fasilitas lain 
n ya masi!J t erba t as untuk menjang kau keseluruhannya.-
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B A B II. 

I D E N T I F I K A S I 

LOKASI DAN PENDUDUK . 

Daerah tingka t I Propinsi Sulawesi Tengah, berpenduduk­
+ 1.327 . 194 orang, masing - masing mendiami : 

Daerah tingkat II dengan perincian sebagai berikut 

1 . Kabupaten Banggai 

2. Kabupaten P o s 9 

3. Kabupaten Buol Toli-Toli 

4. Kabupaten Donggala 

+ 278 . 647 orang 

+ 2 7 4. 5 73 orang 

+ 175 . 635 orang 

+ 598 . 339 orang (1:43). 

Penduduk tersebut terdiri dari 12 - 13 suku Bangsa , ya ­
ng mend i ami daerah-daerah tingkat II dengan bahasa yang ber ­
beda pu l a. 

Suku bangsa yang mendiami daerah Sulawesi Tengah meli -
puti 

' No Suku Bangsa; Kabupaten Kecamatan 
Bahasa yang 
diper gunakan 

1 2 3 4 5 

l. ! Kaili Donggala p a 1 lJ K a i 1 i 
Sirenja K a i 1 i 
Sindue K a i 1 i 
Tawael i K a i 1 i 
Sigi Biromaru ! K a i 1 i 
S.i g i Do lo K a i 1 i 
Marawol a K a i l i 
Banawa K a i l i 
Parigi K a i 1 i 
Dampelas Dampelas 
Balaesang Balaesang 

1) . Sulawesi Tenga h Dalam Angka tahun 1981, Kantor 
St at i s t ik Propin si Sulawesi Tengah , 1982 hal.43. 
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1 ! 2 3 4 5 

2. ! Tm11in i Dong gala Tomini Tomini 
Tinombo Tomini 
Hou tong Tomini 
Una - Una K a i 1 i 

3. ! Kulawi Dong ga la Kulawi Kaili Pipikoro 

4.!Lore P o s o ! Lo re Utara Na pu Bada 
Lore Selatan! B a d a 

5. ! Pamona p 0 s 0 Po so Ko ta Pamona 
p 0 s 0 Po so Pes isir! Pamona 

Una - Una Pamona 
\~alea Kepul~ 
uan. Pamona 
L a a e Pamona I:> 

PamonaUtara! Pamona 
!Pamona Sela tan Pamona 

Ampana Kot a ! Pamona 
Am pana Baron e Pamona 

6. ! Horo Poso p 0 s 0 l'1ori At as M 0 r i 
Mori Lembo M 0 r i 
Mori Petasia ! M 0 r i 

7. ! Bung kll p 0 s () Bung ku Utara! Bungku 
Bu ngkli Sela-
tan Bungku 
Bungku Tengah Bungkll 
Bun gku Kepu-
lauan Bungku 

8. ! Sa .111 an Bangga i L u w ll k Saluan 
Kin t orn Saluan 
Lama l a Saluan 
Ba tui Saluan 
Bun t a Saluan 



1. 2 3 

9. Banggai Banggai 

- 10 -

Banggai 
L i a n g 
Bangkurung 
Bulagi 
Tinangkung 
B u k o 

Totikum 

5 

Banggai 
Banggai 
Banggai 
Bangga i 
Bangg ai 
Bangga i 
Banggai 

10. ! Balan tak Banggai Balantak 
Lama la 

Balantak 
Balantak 

11. ! Bu o 1 

12. ! Toli-Toli 

Buol/Toli-! Paleleh B u o 1 

B u o 1 
B u o 1 
B u o 1 
B u o 1 

Toli. 

Buol/Toli-! 
Toli 

Bunobogu 
Momunu 
B o k a t 
B i a u 

Toli-Toli Toli-Toli 

Utara Toli-Toli 
Ga lang Toli-Toli 
Baolan Toli-Toli 
Dampal Utara! Toli-Toli 
Dampal Sela-
tan T-li-Toli. 

Lokasi 12 suku bangsa tersebut dapat dilihat pada peta 
Pemukiman penduduk. (Lampiran I 1) . 
Dengan memperhatikan lokasi penduduk dari berbagai suku bang_ 
sa tersebut diatas bahwa 

(1). Suku bangsa Kaili adalah suku bangsa yang mayoritas di- . 
Kabupaten Donggala, yang mendiami hampir semu a Kecama -
tan, kecuali kecamatan Kulawi. Seperti halnya ~uku bang­
sa Pamona di Kabupaten Poso, suku bangsa Buol di Kabupa­
ten Buol Toli-Toli, dan suku bangsa Balantak di Kabupa -
ten Luwuk Banggai. -
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(2). Secara geografis dapat pula dibedakan lokasi suku bang­
sa tersebut atau daerah pedalaman dan daerah pantai(ma­
ritim). 
Dari Peta pemukiman penduduk dapat dilihat bahwa suku­
bangsa yang mendiami daerah maritim (pantai) ialah : 
Suku Kaili' di Kabupaten Donggala, Saluan di Kabupaten -
Luwuk Banggai dan Suku Buol di Kabupaten Buol/Toli-Toli. 

Sedangkan suku bangsa yang mendiami daerah pedalaman antara­
lain suku bangsa Kulawi di Kabupaten Donggala,Mori di Kabu-· 
Paten Poso dan sebagainya.-

Umumnya hampir seluruh suku bangsa tersebut hidup seba­
gai petani, mereka yang mendiami daerah pantai,sedikit seka­
li yang menjadi nelayan penangkap ikan. Kalaupun ada hanya -
lah sekedar pekerjaan sampingan. Para n e layan umumnya adalah 
pend~tang dari luar, suku bugis/makassar dari Sulawesi ~eia­
tan. 

Lo kasi penelitian upcara tradisionil dari suku-suku 
bangsa yang menjadi sasaran penelitian yaitu Suku bang sa Ka­
ili dan suku bangsa Kulawi. Karena luasnya wilayah pemukiman 
suku bangsa Kaili ini, maka dipilih dua Kecamatan sebagai l_~ 

kasi penelitian yaitu : 
- Kecamatan Biromaru dengan lokasi di de sa Bora ; dan -
- Kecamatan SinduE dengan lokasi di desa Lero. 

Bora adalah desa yang berada dilernbah Kaili/Palu, yang­
sebagian pendudukunya tinggal dilereng kaki gunung, dan lem­
bah yang subur tempat penduduk bersawah dan bercocok tanam. 
Desa ini dahulu merupakan pusat kerajaan Sigi yaitu pada za­
man kejayaan kekuasaan Sultan Hasanuddin di Goa, dan atau -
kerajaan Bone di Sulawesi Selatan.2). Hingga saat ini desa 
Bora masih merupakan desa yang masih teg uh memelihara kehid~ 
pan adat dan tradisionil, walaupun disana-sini telah mengal~ 
mi perubahan dan adaptasi rlengan kebudayaan baru sebagai be­
kas kerajaan disini masih nampak kekuatan-kekuatan pengaruh­
dari keluarga bangsawan ; yang masih mereka dengar,patuhi se 
bagai pemimpin non formal. 

2) . Sejarah Daerah Sulawesi Tengah,Proyek Penelitian dan 
pendataan Kebudayaan Daerah 1977/1978, halaman 137. 
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Desa Lero dan Toay~ sebagai lokasi pen e litian di Kcca -
matan SinduE a d a lah desa maritim, y ang t er l etak dipan t ai Ba­
ra t. Desa ini juga adalah bekas kerajaan kec il,sehingga keh_!._ 
du pa n t r ad isionil masib mengika t masyaraka t sek i tarnya. 
Ke dua lokasi tersebut diliba- pada peta Kecamatan ~ ir oma ru -
dan Kecama t a n SinduE (te rlarnpir). · 

Suku ba n gsa Kulawi ya ng mendiami satu Kecam::i t a n pad a 
bagia n Se l ::i t a n Kota Pa lu berbatasan dengan Su lawes i Selatan. 
Lokasi ini j uga adalah bckas kerjaan kc c il, ya ng dipirnpin o ­
l eh r aja yang bergelar ~laga u sampai dengan masukn y a Bel:rnd <.1 -
( tahun 189 1) k e daerah t e r se but. 3 ). 

ffa ri sa n nilai-nila i lama, masi h t erasa mewa ri s i kehidu­
pan masyarakat, babkan didaerab ini lemba ga d ewan had a t ma­
sih t e rpeliha ra dan dipat uhi oleb masya raka t G~1k dia be r 
agama Kri sten maupun yan g t e l ah bcra gama I slam . Di sini na m -
paknya ada upaya yang keras untuk t e tap mc l cs t ar ika n nilai -
nilai l ama t ersebut. Karena itu da e rah ini sang<Jt menarik 1111 

tuk cl it el it i. 
Lokasi suk u bangsa dapat dilihat pada pe t a Daerah (t c rl amp ir) 

LATAR BELAKANG SOS I AL BUDA YA . ·------·------

Pada l a t ar be lakang sosial buda ya aka n diuraikan men;~e ­

nai: - l. h11bungan a nt a r war ga a tau kelompok sosia l dalam ke­
lompo k e tni s t cr tentu a t a u antar s uku ; 2 .huhungan rn a nu s ia -
deng an lingkung an a l arnn ya ; 3.hubungan antar manusia dengan -
aga11w /kepen:ayaann ya , yan g era t ka i t a nn ya dengan u pacara t r a 
disionil. -

IJ~ :_\?_u_L\~._a ~:i_ _a_n _'.=_0! __ ~':'..-:1!E_§ ___ 0_~_0_ll_~e ~~)~_P._c~-~~ .:~~.:s j~J ___ SE J_a:~-J~_l_.9~ J?~- P ~ -
nis dan antar s uku. 
·~---- -·--· · - - --- ·- ·---- ----

llu bun )-',311 an tar war ga atau kelompol.: ~-;osia l d :.1l::i m ke l om -
pok e tn i~;,1x1si h t e r pel i!Jara d e ngan bai k, sc~; u a i d c nga n kchi­
dupan tr ~di~ionil pcd esaa n. Hal ini nam pak dalam se tiap kc -
g iatan u1x.w;_ira trodisionil . 

llubu ngan an tara wa r g a yan g masih terika t d a l am hu hu ngan 
darah ( gcneo l ogis) atau ka r e na hubungan pe rk~ winan rnas ih rn e ­
rupakan scnd i- se ndi ban g unan s o s ial yang kuat apa itu pa da -
s\Jku Ka i I :i. ma upun suku ban;~ sa Kula1vi. 

3). ~;cja r a h Dac r a h Sulalv(:s i Tengah,Proyek Penelitian da n 
Pendataan Ke bud::iyaan Daerah 1977/l978, ~alaman 137. 
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Hal tersebut nampak utamanya dalarn pesta upacara tradi­
sionil daur hidup seperti pada upacara pesta perkawinan dan 
upacara daur hidup lainnya. Semangat gotong royong dan jiwa 
persaudaraan cukup mengikat rasa kesatuan seperti rnemikul bl_ 
aya pesta upacara adat. Keluarga yang jauh diusahakan diun -
dang datang, menghadiri upacara pesta. Sehingga upacara ter­
scbut benar-henar merupakan suatu reuni ke luarga besar (Ex -
t e nded Family) 

Warga dalam arti satu kelompok sosial karena satu kesa­
tuan pemukiman(teritorial) seperti kehidupan sosial dipede -
saan, ikatan-ikatan (relasi sosial) masih terasa dalam kesa­
tuan sosial (komunitas), karena ikatan darah,perkawinan, te­
tangga dan karena kepentingan bersama dalam hubungan kerja 
sepert i da lam perkebu~an, p~rt-anian, p~rtukangan dan. sebagai -
nya. Setiap orang merasa dalarn satu ikatan warga dan satu 
kesatuan hidup setempat (community). 

Dalam masyarakat Kaili maupun pada masyarakat Kulawi h~ 
bungan ~arga atau kelompok sosial,rasa solidaritas,rasa ke­
satuan dan keterikatan satu dengan yang lain, dan rasa keke­
luargaan masih sangat kuat. Hal ini nampak dalam kehidupan 
gotong royong pada hampir semua kegiatan terutama dalam bi­
dang pertanian dan penyelenggaraan upacara-upacara tradi~io­
nil yang berkaitan dengan upacara pertanian,upacata daur -
hidup dan sebagainya. 

Pada masyarakat Kaili dan Kulawi yang hidup dipedesaan­
hc:IJungan-hubungan positif antara manusia selalu bersifat Ge~· 
einshaftlich. Gemeinshaf t adalah bentuk kehidupan bersama d_! 
mana anggota-anggotanya diikat oleh huhungan batin yang mur­
ni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal.4). 

Masyarakat desa sebagai masyarakat petani yang dahulu -
sebagai satu-satunya lapangan kerja yang tersedia,berarti s~ 
luruh.penduduk desa terikat sehagai anggota kelompok (Memhe.!:_ 
ship group). 

4). DR.Soerjono Sukanto.SH,MA. Sosiologi suatu Pengan­
ta.r , Ct.kedelapan, Penb.Universitas Indonesia (UI-Press) 
lS-1'9, hal.114. 
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Dengan semakin berane ka ra~amnya lapangan hidup untuk -
mendapatkan sumber hidup, kelornpok-kelompok petani,nelayan -
peclagang, pegawai cl a n sebagainya masing·-mas ing s uclah terikat 
clengan biclang clan lapangan kerjanya namun ra sa keterikatan 
gen eolog i s masih me njadi t a li penghubung rela si sosial masy~ 
rakat pacla lokasi per tania n. 

Dasar geneolog is nampakn ya kuat se bagai syarat tercip -
tan ya hubungan-hubung an atau int eraksi sosial , tanpa dibata­
si t e ritoria l tert e ntu. 

Demikian besarn ya r asa keterika t a n hubungan dara h, maka 
diaturpula ole h adat, babwa huhungan darah ya n g sa n g at dekat 
ticlak boleh t e rj a di perkai·Jinan. Bukan sa ja da lam ikatan-ika ­
tan perkawinan k e lua r ga (incest) tapi perkawinan sep upu se­
kali saja, sudah tercelah oleh ada t. 

Pe langgaran-pe langgar a n sek s ua l (hubungan-hubungan sex 
diluar ikatan perkawinan) apa l a g i perkawinan clari hubungan -
hubung an dara h yan g pantang kawin akan rnenjadi s ebab s egala­
k emu ng kinan b e nca n a a l a m. 

Dari seki an ban yak suku bangsa yan g ada di Sulawes i Te­
n gah, hubungan-hubung an a nt ar suk i1 dalam per gaulan hidup se ­
h a ri -- har i s ucl a h semakin t e rbuka. Terbuka clalam arti me n erima 
clan be kerj a sama cl engan s uku bang sa l a in sebagai pend a tang. -
Se per ti narnpa k clalam perkawinan a ntar suku ba n g sa. Pembauran 
s uku sa tu d e n gan ya ng lain sudah berjalan lama , antara lain 
melalui perkawinan dengan penduduk pendatang . 

Suku Ka ili yan g sejak dahulu telah terbuka dengan dunia 
luar, perkawinan d e n g an penduduk penclatang, utaman ,Y.a deng an­
s uku bangsa Bugis Makassar dan su ku bangaa Mandar dari Sula­
wesi Selatan, pacl a hampir s uku bangsa clisepanjang claerah pag 
tai Barat maupun pa ntai Timur d ar i Kabupaten Donggala.-

Demikian besarn ya peng aruh su ku bangsa dari Sulawesi S~ 
latan tersebut sanga t mewarnai upacara tradisionil pacla suku 
Kaili, maupun un sur Kebuda yaan l a inn ya, seperti ejaan menga­
j i Al Qur'an dengan ba ha sa Bu g i s , nama pe rleng kapan upacara­
upa c ara tradisionil dan sebagainya . 

Hubungan kerj a sama an t a r a s uku Kai li dan pendatang da­
lam setiap kegiatan pacla sa tu kornunitas terlihat cleng an har-
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monis dan baik tanpa merasa ada yang lebih satu dengan kelom 
pok s uku yang lain. Kalaupun ada pera saan satu suku merasa ~ 
lebih dari yang lain, bukan karena perasaan suku tapi karena 
kondisi sosial ekonomi masing-masing suku tersebut. 

Pada beberapa desa d ijumpa i suku Bug is Makassar memili­
ki taraf hidup ekonomi yang lebih tingg i dari suku bangsa Ka 
ili dan Kulawi, s e hingga mungkin menjadi sebab timbulnya pe-=­
rasaan l e bih unggul atau lebih hebat. Tapi dengan hebatnya -
pembauran suku Kaili-Bug is seperti di Donggala,Wani,Palu dan 
sebagainya perasaan sukuisme ini hilang . Dalam upacara tra -
disionil pada suku Kaili yang berdarah Mandar (suku Mandar)­
dikenal dengan "ada " at a u vati ntomene (upacara adat daur -
hidtip diperlukan den_g an adat suku Mandar). 

Dem ikian pula halnya pada suku bangsa Kula~vi, pei:kawinan 
dengan suku pendatang dari luar sudah lama berjalan. Dalam­
cer i tra rakyat, Raja Kulawi NGGAKO pernah kawin dengan putri 
r aj a Si g i yang bernama NTAPENE.5). Dengan semakin terbukanya 
daerah Ke camatan Kulawi dengan dunia luar, karena hubungan -
komunikasi yang sernakin lancar dengan Kat a Palu, perkawinan­
ora ng-orang dari Sula we s i Sela tanpun telah banyak terjadi, -
l e bih-le bih lagi dengan suku hang sa yang bertetangga seperti 
suku bang sa Kaili.-

Ka dang-kadang yang membata s i hubungan perkawinan ini h~ 
nyalah stntus sosial wanita dalam masyarakat. Keluarga yang 
merasa diri dari keluarga Raj a a tau Bang sawan, cukup selek -
tif menerima pendatang-pendatang dari suku Bang sa lain ke -
cuali bila pendatang diketahui juga berdarah biru. Dewasa 
ini str atifikasi sosial dalam perkawinanpun berang sur-angsur 
mulai lemah. 

Dahulu pada zaman kejayaan raja-raja (sebelum Belanda -
masuk di Sulawesi Tengah), hampir pada tiap suku bangsa di­
ketemukan kerajaan-kerajaan kec il. Babkan pada suku bangsa 
Kaili d ikctahui beberapa keraj aan kec il sepert i Ke~:?ja:an. Sigi 
Tatanga,Pantoloan,Tawaeli,Palu,Banawa,Sindue dan sebagainya. 

5). Drs. Syamsuddin H--:-Cholid & Ors.A.Gani Hali, Tadu­
lako dalam konsep dan Persepsi Masyarakat Kaili-Kulawi Kabu­
paten Donggala,Balai Penelitian UNTAD,1981, hal.10. 
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Dan bekas Kerajaan itulah sering dijumpai dengan ketat­
stratifikasi sosial, yang sangat membatasi hubungan-hubungan 
perkawinan dengan suku pendatang pada zaman dahulu. 

!~ubungan Manusia ___ steng~~ Li~g_!<_unga_E_~]:~-:i_m_r_:iya. 

Manusia tidak perha h le pas hubungannya d,.enga n l ingku­
ngan alamnya, bahkan dalam kehidupan masyarakat agraria, ma­
nusia dipandang sebagai bagian yang integrated cfrngan lingk~ 
ngan alamnya. Sikap clan tingkah lakunya terhadap lingkungan 
alam sangat menentukan kebahagian hidupnya. 
Timbulnya kepercayaan ~entang adanya penghuni atau penguasa­
hutan-hutan helantara, sungai, batu-batuan, laun clan sebaga1 
nya menyebahkan manusia tidak seenaknya merusak hutan,menan_g 
kap ikan di sungai clan di laut tanpa upacara tertentu. 

Mengamhil kayu dihutan untuk pembuatan perahu ataupun -
rumah clan sebagainya memerlukan upacara. Suatu pertanda ada­
nya komunikasi antara manusia dengan mahluk penguasa hutan. 
Serangkaian upacara tradisionil tak akan pernah dilangkahi. 

Segala hama tanaman pert~nian dipercayai bersumber dari 
penjelmaan roch atau mahluk halus yang tidak dihormati de­
ngan upacara adat tertentu tikus,habi,ulat clan macam-macam -
hama yang lain adalah penjelmaan dari arwah-arwah/roch nenek 
mo yang a tau penghuni lembah ,gunung clan sebaga in ya. Mereka me 
ngutuk/menggagalkan/merusak kehidu.pan iUanusia karena tidak -=· 
pandai bersyukur,berteri~a k~sih•athu melakukan pamit,menga­
jukan doa, sehelurn memu _lai peket]aan,atau sesudah berhasil -
dalam pertanian. Media un~uk itu tidak lain adalah upacara -
tr ad isionil. 

Kesuburan tanah clan siraman hujan dari langit adalah a­
nugrah yang Maha Kuasa yaitu Dewa langit clan Bumi yang di se 
but Karampua Lan_gi_ clan Karampu(l ntana. 6). 

Manusia dapat berkomunikasi dengan alam lingkungan de -
ngan berbagai upacara sebagai sarana komunikasi dengan dewa 
langit clan bumi, yang telah memberikan kepada manusia sumber 
kehidupan yang abadi.-

6). Drs.R.E.Naing.golan, Perkembangan Alam Pikiran Masy~ 
rakat Kulawi, IKIP UP.Cab.Palu,1978. Hal.15. 
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Tapi disamping itu dapat pula menghancurkan kehidupan seper­
ti dengankegagalan panen,penderitaan seperti penyakit yang -
sukar sembuh dan penyakit jiwa,bencana alam,wabah penyakit -
(Jua dato) dan sebagainya. 

Sungai yang digunakan untuk kepentingan pengairan,mandi 
untuk air minum dan sebagainya dipercayamemiliki penguasa I 
penghuni, yang mendorong manusia harus herhati-hati dan ti­
dak sembarang dan bertingkah laku, dan datang kesungai ter. -
sebut seperti pada sore bari atau pada malam hari. 

Pembuatan bendungan dan pengresmian pernakaian bendungan 
selalu dengan upacara adat tertentu,sebagai pertanda bahwa­
lingkungan alam tempat rnanusia itu hidup perlu diatur dalarn­
satu akedah norrna atau kode etik khusus dengan rnahluk halus/ 
penghuni sungai tersebut. 

Laut sebagai ternpat rnencari ikan rnendapatkan sumber hi­
dup ,juga dipercayai dikuasai oleh penghuni dengan berbagai -
narna, sernua nelayan rnembuat upacara ritual sebelum rnenaiki -
perahu dan mendayungnya ketengah laut. 

D,isarnping ingin menghindari hencana alam,angin topan 
dan amukan gelombang, juga dengan penuh harap dan doa untuk 
rnendapatkan hasil ikan yang cukup lumayan dari usaha mereka. 

Para nelayan di Kecamatan SinduE selain suku bangsa Ka­
ili, yang paling banyak ialah orang-orang Bugis. Mereka ada­
lah toporompo (orang yang rnemasang rompo atau jaringan ikan 
yang dibuat dari bamhu dalam bentuk segi ernpat, dan diapung­
kan dengan bambu batang, serta memakai E_9nda (jangkar) de­
ngan tali yang cukup panjang dari rotan. 

Upacara pembuatan dan pemasangannya dilakukan oleh ke -
lompok para nelayan sendiri, baik dia suku Bugis atau suku­
Kaili, dan tanpa upacara· tradisionil yang bersifat rnagis-re­
ligius. Kalaupun ada cukup rnenggunakan benda-benda sakti ya­
ng dipercayai sehagai benda yang memiliki kekautan yang da­
pat menghasilkan ikan yang sebanyak-banyaknya antara lain -
Perrnata/l:Iustika ikan. Benda tersebut dihawah pada saat pema­
sangan rornpo dilaut, atau selalu dibawah kelaut dalarn kegia­
tan mencari ikan.-
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Dengan demi.kian manusia dengan a1am lingkungan selalu -
mempunyai hubungan-hubungan,melalui upacara tradisionil men_g_ 
hormati penguasa bum.i dan laut sebagai pemberi rezeki bagi­
manusia. 

Walaupun daerah Sulawesi Tengah sebagian besar adalah -
daerah maritim, narnun upacara tradisioni1 yang berkaitan de­
ngan keberhasilan para nelayan, hampir tidak dapat dijumpai­
ataupun upacara-upacara tradisionil pemujaan dewa laun dan -
sebagainya. 

Hubungan Manusia dengan Agama/Kepercayaannya. 

Manusia bagairnanapun keadaannya selalu berkornunikasi de 
ngan kekautan gaib yang dipercayai rnenguasai kehidupannya a­
pa itu disebut Tuhan, Dewa, Tomanuru, Arwah Nenek Moyang a­
tau mahluk ha1us dan sebagainya. 

Pada masyarakat tradisionil,kepercayaan yang masih ku­
at mengikat alam pikirannya ialah adanya kekautan dari alam­
ga ib yang sangat menentukan nasihnya. 

Adapun yang ada dalam lingkungan hidupn ya dipercayai di_ 
kuasai atau dikenai oleh mahluk halus, dan yan g tidak bisa -
diganggu. Disamping adanya kepercayaa n terhadap adanya bend~ 
benda sakti yang bersifat penang kal dari segala rnarah bahaya 
yang menimpa manusia. Mereka urnumnya percaya adanya penguasa 
lang it, bumi dan laut yang rnemberikan keberhasilan upaya me­
reka sebagai petani dan nelayan. 

Dalam upaya mencari perlindungan dengan segala bahaya­
yang datangnya dari langit berupa hujan lebat,guntur dan ki­
lat yang rnembawa bencana banjir dan sebagainya, serta benca- ' 
na dari bumi dengan gem pa bumi. gunung longsor, dan bahaya d~ 
ri laut seperti naiknya air laut menyapu manusia didaratan -
dan sebagainya. 

Untuk itu manusia melakukan berbagai upacara sebagai me- . 
dia komunikasi manusia dengan dunia gaib. Karena itu pada Su­
ku Kaili dan Kulawi dijumpai berbagai upacara tradisionil da­
ur hidup, upacara pengobatan tradisionil, upacara tradisionil 
yang berkaitan dengan peristiwa a1am dan sebagainya. 
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Upacara tersebut adalah dalam rangka membebaskan masyarakat 
dari segala musibah, bencana, penyakit,mar'ah bahaya yang a­

. kan menimpa manusia. 

Umumnya upacara .tradisionil yang berkaitan dengan µeris 
tiwa alam adalah bersifat prefentif artinya upacara itu di­
lakukan sebelum marabahaya, ancaman dari peristiwa alam itu­
merusak masyarakat. 

Pada suku Kaili dan Kulawi tidak terdapat upacara trad_!_ 
sionil, pada saat sesudah bencana alam terjadi. Kalupun ada 
sifatnya sangat individual. dan tidak bersifat massal atau­
dilakukan oleh anggota masyarakat secara spontan dan simul -
tan. 

Sebagai masyarakat .agraris, siku Kaili dan Kulawi, mel~. 
kukan upacara yang berkaitan dengan peristiwa alam, selalu -
dikaitkan dengan keberhasilan dalam bidang pertanian. Karena 
itu upacara-upacara pertanian sejak menghambur bibit sampai­
pada masa panen selesai, selalu dikaitkan dengan upacara tr~ 
disionil yang bersifat magis-religius dalam upaya menolak 
bencana alam yang dapat menggagalkan panen, serta penuh ha­
rap mendapatkan hasil panen yang optimal . 

Ada tiga hal yang menjadi inti semua tujuan upacara tra 
disionil dalam masyarakat Kaili dan Kulawi yaitu 

l).Kesuburan Tanah dan Keberhasilan Panen. 

Setiap petani selalu berusaha agar hasil panennya dapat 
berlipat ganda, berkat dari kesuburan tanah. Keberhasilan p~ 
nen sangat ditentukan oleh kemurahan hati para dewa, para 
penghuni hutan penguasa langit, bumi dan air laut dan seba -
gainya. Karena itu sejak memulai kegiatan menebang hutan me~ 
buka ladang baru sampai dengan selesai panen, upacara adat­
selalu dilakukan pada setiap tahap kegiatan pertanian di 
SinduE upacara tersebut disebut upacara ada ntana. 

Demikian pula bagi petani sawah upacara yang dilakukan­
mulai menanam benih sampai dengan selesai panen. Semuanya di­
lakukan dengan sungguh-sungguh sesuai tata cara dan prosedu -
re, yang diikuti oleh sebagian atau seluruh petani yang ter -
libat dalam kegiatan tersebut. 

""' / ..... 
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Dengan demikian terasa betapa kepercayaan terhadap dewa 
langit dan bumi (Tuhan) penguasa laut, sungai, tanah, hutan-

dan sebaginya ikut rnenentukan nasib manusia. Terrnasuk arwah­
arwah nenk moyang, dan roch halus yang menguasai kehidupan -
manusia disekitar lingkungan hidupnya. Kepada mereka itu se-

1 mua sesembahan clan upacara itu dilaksanakan. 

2) .Keselamatan Individual. 

Secara individual tiap orang berupaya menceg ah bahaya -
dari luar dengan membentengi dirinya dengan berbagai sima-s_!. 
ma (azimat), dan mantra-mantra (mag is putih). Secara kekelu­
argaan, tiap orang tua merasa terikat denga n kewajiban-kewa­
jiban t e rtentu me lakukan upacara daur hidup sejak dalam kan­
dungan sampai pada menjelang masa dewasa, dengan maksud agar 
tiap individu dalam keluarga dapat hidup sejahtra, bebas da­
ri gangguan penyaki t j iwa dan j asmani dan sebagain ya . 

Secara luar upacara penyembuhan penyakit, diadakan upa­
cara-upacara seperti Balia, Notompo as u dan sebagainya.-

3) .Kese lamatan Hidup Bersama. 

Ancaman yang datang dari h encan a alam atau wabah penya­
kit (jua data) tidak saja dibata s i oleh perora n gan atau ke­
luarga , tapi ol e h semua orang. Dan karena itu kepentingan 
bersama itulah yan g mengundang perhatian adanya upacara tra­
disionil yan g melibatkan sebanyak orang. 

Adanya bencana alam sebagian besa r disebabkan oleh ada­
n ya pelanggaran norma dan tata susila yang diangg ap sebagai 
tabu. Kemarau panjang atau hujan lehat yan~ membawa banjir -
dan malapetaka bagi manusia antara lain dipercayai sebagai -~ 

kibat perzinaan, lebih-lebih lag i bila terjadi J'.nce_st ·.se -
rang ayah menghamili anak kandung nya, atau anak mengawini i­
bunya atau saudara kandungn ya sendiri. 

Dalam upacara minta hujan atau menolak bala (hanjir,mu­
sim kemarau panjang da n sebagainya), manusia berdosa ter sebut 
termasuk menjadi sasaran upacara dan atau pelaku upacara. 
Dahulu mer eka mendapat sangsi yaitu !lihaha (Kulawi) atau -
nisasa (Kalili) yaitu membunuh secara kejam dalam sa tu upa -
cara khusus. 
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Mereka ditombak dan dicincang-cincang sampa .i mati dengan ca­
ra yang kejam. 7). 

Pada suku Kaili sanksi lain bagi mereka itu ialah dibu­
ang kelaut dalam keadaan hidup (nilabu ritasi) dalam satu u­
pacara. Kaki mereka diikat dengan batu atau rantai, agar te­
nggalam kedasar laut. 

Pada suku Kulawi selain upacara nohaha tersebut ada pu­
la upacara tradisionil yang disebut upacara pengampunan dosa 
yang disebut upacara Mora'a. Karena itu orang yang menjadi -
sumber bencana tersebut dalam upacara menolak bencana alam 
yang terjadi, berupa kemarau panjang atau hujan lebat yang­
mendatangkan banjir. 

Sumber-sumber penyebab bencana alam juga dipetcaya se -
bagai kutukan dewa, karena kelalaian penduduk melakukan upa­
cara tradisionil, sebagai sasaran komunikasi manusia dengan 
dunia gaib. 

Kuatnya kepercayaan semacam itu memaksa penduduk harus 
menyelenggarakan upacara tradisionil. Sebagian besar upacara 
tradisionil yang herkaitan dengan peristiwa alam tersebut i­
alah yang berkaitan dengan upacara pertanian. 

Karena disamping menolak bala berupa bencana alam, dan 
hama pertanian juga untuk kesuburan tanap dan mendapatkan h~ 
sil panen yang berlipat ganda, dan sekaligus rnengadakan per­
sembahan dengan sesajian tertentu. 

Bagi masyarakat Kulawi yang mendiami daerah pegunungan­
bahaya yang paling ditakuti dan mengerikqn ialah tanah long­
sor, baik karena akibat hujan lebat dan atau gempa bumi. 
Karena didaerah itu dijumpai upacara yang berkaitan dengan­
gempa bumi yang disebut upacara linu. 

Pada suku Kail .i dilembah dan dataran Palu, yang terke -
nal sebagai daerah yang paling sedikit t~run hujan, dijumpai 
upacara minta hujan, sebagai bagian dari upacara pertanian -
yaitu upacara Mora'a tana di Kecamatan Biromaru (desa Bora)­
atau Mora'a Binangga pada desa Kavatuna. 

7). Drs.Syamsuddin H.Chalid. Tadulako dalam Konsep dan 
Persepsi Masyarakat Kaili clan Kulawi,Balai Penelitian UNTAD, 
1981. halaman 20. 
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Bagi petani pada suku Kaili, upacara yang berkaitan de- . 
ngan kesuburan tanah dan peristiwa alam selalu terkait dalam 

d . b "U d II upacara pertanian yang 1se ut ~~~_p.tana . 

Dari seluruh proses upacara adantana dijumpai upacara -
upacara khusus yang bersifat magis religius. 

Di Kecamatan SinduE tahap-tahap upacara ada-ntana (adat 
penyelenggaraan pembukaan kebun baru sampai selesai panen) -
terdiri dari : 

1). Malibu (Bermusyawarah) dari kalangan tokoh-tokoh atau -
Dewan Pimpinan pertanian. 

2). Persiapan Pelaksanaan: 
2.1. Motengge ntolu (memecahkan telur) 
2.2. Mogane Ridayo (membaca mantra dikuburan). 

3). Mantal (menebang hutan/membuka kebun baru). 

4). Molili Bane (mengelilingi benuh) 

5). Mahalia (melakukan tari-tarian)~ 

6). Motuda (menanam benih) 

7). Modondi (melagukan syair-syair pemujaan kepada penguasa/ 
pemberi basil bumi). 

8). Mokato (menuai padi) 

9). Mopinj i (memberikan sesembahan kepada pemberi hasil bumi) 

10) .Manjolo (pesta membuat j enis-jeni's makanan) 

11).Movunja (upacara selamatan panen).-

Dari seluruh kegiatan upacara ada ntana tersebut, upaca­
ra yang berkaitan dengan kesuburan tanab~berhasilan panen, 
dan mencegah adanya peristiwa akan yang mengacau keberhasilan 
panen tersebut, hampir semuanya terdapat pada tiap tahap ke -
giatan. 

Dari tahap-tahap penyelenggaraan ada ntana tersebut upa­
cara yang bersifat magis religius dan bersifat masal ialah : 
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(1) Upacara Motengge ntolu/Mogane Ridayo 
(2) Upcara Balia 
(3) Upacara Movunja, 

Ketiga upacara terseb~t diuraikan sebagai bagian dari­
upacara yang berkaitan dengan kesuburan tanah dan pEffistiwa 
alarn, pada suku Kaili yang bercocok tanarn dengan ladang/ke­
bun di Kecarnatan SinduE~ 

Sedang upacara yang berkaitan dengan kesuburan tanah -
clan peristiwa alam pada petani sawah yang herlokasi di Ke­
camatan Borimaru pada desa Bora, berturut-turut diuraikan -
sebagai berikut : 

(1) Upacara Mo ha vu (upacara saat pembibitan) 

(2) Upacara Moparuja (up'acara pad a mengolah sawah) 

(3) Upacara Mom,panga (upacara. pad a saat pa di sedang rnengu -
ning. 

(upacara 
', 

( 4) Upacara Mornpako,pu pada . .saat selesai panen). 

Sama halnya dengan suku bangsa Kulawi · upacara tradisi­
onil yang berkaitan dengan kesuburan tanah dan. peristiwa a­
lam, sangat bertalian erat dengan upacara ada ntana, yaitu 
penyelenggaraan pengolahan kebun secara tradisionil, mulai 
dari awal keg iatan menebang hutan sampai upacara selesai P..§. 
nen. 

Upacara -upacara yang diuraikan pada suku Kulawi ini i­
alah upacarcil : 

( 1) Mora ' a tana (upacara disaa t . rnemhuka tanah pertanian) 

(2) Motantau, (upacara pencegahan ha~a , pada saat padi mu-
lai mengeluarkan buah). . · · 

(3) Mepae (upacara pada masa ' panen). · 

Ketiga tahap upacara tersebut akan diuraikan sebagai -
suatu rangkaian upacara ada nta.na (upacara tradisionil da-
lam bidang pertanian). . . 
Hal yang menarik dari 2 suku bangsa tersebut ialah adanya 
upacara yang sama pada waktu selesai panen yaitu upacara­
Movunja (Kaili) atau Movunca (Kulawi).-
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Upacara ini akan ditulis secara terpisah dari dua suku 
bangsa tersebut. 
Upacara yang berkaitan dengan peristiwa alam lainnya,seper­
ti upacara (1) gerhana bulan/matahari (2) peristiwa banjir­
dan musim kemarau yang berkepanjangan dan (3) peristiwa ge~ 
pa bumi/gunung meletus dan sebagainya, juga banyak dijumpai. 

Upacara tradisionil yang ada pada suku-suku bangsa ya­
ng d iteliti (Kaili dan Kulawi) yang berkaitan dengan apa Y!! 
ng disebutkan di atas ialah : 

(1) Upacara minta hujan, yaitu 
1.1. Upacara Mora'a Keke/mora'a Binangga pada suku ban.s_ 

sa Kaili. 

1.2. Upacara Merapi Uda (minta hujan) pada suku bangsa­
Kulawi. 

(2) Upacara linu (gempa bumi) pada suku bangsa Kulawi. 

(3) Upacara menolak wabah/bencana alam pada umumnya : 
3.1. Upacara Dua Dato (upacara menolak wabah penyakit)­

pada suku Kulawi. 

3. 2. Upacara Balia pada suku Kaili. 

3.3. Upacara Mora'a Eo (upacara permohonan/perlindungan 
akan bencana alam yang mengancam pertanian) pada -
suku Kulawi. 

Upacara tradisionil yang berkaitan dengan Gerhana Bu­
lan dan Matahari tidak dijurnpai pada kedua suku bangsa ter­
sebut. 
Kalaupun ada peristiwa tersebut disambut oleh masyarakat s~ 
cara individual atau secara massal tanpa upacara. Bimyak c~ 
ra yang dilak\Jkan oleh masyarakat, sebagai respons dari pe­
ristiwa alam yang bersifat kejutan tersebut, baik dilakukan 
dalam lingkungan keluarga atau orang-orang tert;ent\J, yang -
merasa berkewaj iban melakukannya·, sepert i upacara me9jala -
dengan jala ikan kepada ibu hamil bila terjadi g~pa bt.imi, 
oleh seorang tua atau dukun, memukul/membunyikan a.pa saja 
yang dapat mendatangkan bunyi yang hiruk-pikul<,bila gerhana 
Bulan terjadi dan sebagainya.-
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Hal-hal tersebut dilaksanakan karena berkaitan dengan keper­
cayaan /religi atau alam pikiran mereka. 
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B A B III 

DESKRIPSI TEKNIS PENYELENGGARAAN UPACARA TRADISIONIL 

A. SUKU BANGSA KAILI . 

I.UPACARA KESUBURAN TANAH LAHAN. 

1.1.Upa~ara Motengge ntolu/Mogane Riclayo. 

Bila tokoh-tokoh/pemimpin pertanian telah se­
lesai molibu (beruusyawarah) menentukan waktu pe­
laksanaan seluruh upacara acla ntana, climana upaca­
ra motengge ntolu/mogane riclayo sebagai awal clari 
seluruh kegiatan tersebtit maka ketetapan clan jacl­
wal kegiatan tersebut telah direncanakan clengan b~ 
ik clan clilaksanakan berclasarkan hasil-hasil musya­
warah (libu). 

Sebelum sampai pacla upacara balia beberapa u­
pacara mendahuluinya yaitu upacara 
a. Motengge ntolu 
b. Mogane Riclayo . 

a. Motengge ntolu, (memecahkan telur) 
Upacara ini bertujuan untuk mengetahui se­

berapa jauh kemungkinan usaha pertanian yang a­
akan dilaksnakan oleh kelompok t ani dapat berh~ 
sil atau mengalami kegagalan. Untuk mengetahui­
keberhasilan dan kegagalan, maka motengge ntolu 
(memecahkan telur) aclalah sa lah sa tu cara mera­
mal kan keberhasilan tersebut. 
Bila acla dan banyak t e lur tersehut kosong atau 
busuk/rusak, maka dapat cliramalkan bahwa hasil 
usaha mereka akan kosong (sia-sia) dan atau me­
ngalami kerusakan yang clicluga karena hencana A­
lam, hama dan sebagainya. 

Tempat penyelenggara kegiatan terse but cli­
pusatkan di Bantaya, seperti dijelaskan cliatas. 
Bantaya dibang un dan digunakan selama musim 
bertanam, clan sehaga i pusat kegiatan pertanian. 
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Waktu peny~lenggaraan ur.Jumnya diadakan pada waktu si­
ang hari rnenjelang matuhari berkulr.Jinasi atau sekitar jam-
12.00 s ianz . 

Peqyelenggara tehnis upacara ini adalah pagane( pawang) 
dan sejumlah anggo ta tani ikut bersama meng ikuti acara itu 
dengan hikmat dan penuh perhatian. Setiap telur dipecahkan -
perasaan bercampur gembira dan susah . Apakah panen bisa ber­
ha s il atau gagal. 

Pihak-pihak ya ng terlibat didalarn upacara tersebut ia­
lah : 
1. Para pemirn p in pertanian yang lain seperti Ulutumba,Panun­

tu,Togura ntana,madika ntana,suro mengilrnti acara terse -
but seba gai partisipasi . 

2. Seluruh anggota tani yang terlibat membuka kebun baru. · 

Ma teri (pe rl en r,ka pan) yang dipersiapkan oleh seluruh p~ 
serta ialah telur ayam kamp ~ (ntolu manu) yang sudah di­
masak, masing -masing satu atau lebih. Telur-telur tersebut -
dikumpulkan oleh Pagane ,untuk digunakan sebagai sesajian di­
kuburan keramat. 

Jalannya upacara : totengge Ntolu ini ialab: 
1. Setelah melalui libu (:nusym.,arah) diantara pemimpin upac a 

ra untuk menentukan jadwal kegiatan, rnaka salah satu yang 
diputuska n ialah wnktu pelaksa rn:ian Mote_ngge Ntolu. 
Motengge Ntolu adalah awal de- · i sernua kcgiatan upa cara a­
da·~.:;-r;m-a cli ·s i .nduE sebelum keg iat a n rnembuka - ehun baru 
(mantalu) di mulai. 

2. Berdasarkan keputusan. musyawarah (libu) seluruh anggota 
tani berkumpul di Bantaya dan seluruh anggota Dewan perni!!! 
pin Pertanian . 
Mereka membawa telur a yam yat1 ~:. sudah direbus. Mere ka ber­
upa ya mendapatkan t e lur ayam ya ng baru. Ka r e na rn embuka t~ 
lur adalah kewajiban, rnaka bila ada diantara rner e ka tidak 
mempunyai tel-r, rnaka ia harus beruf~aha rnendapatkannya de 
ngan orang lain pada saat/waktu ditentukan. 
Sudah barang tentu tidak semua telur ter se hut di_i arn in a­
dalah t elur yang baru atau baik dan belum hu ~; uk. 
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3. Berkumpul di Bantaya. 
Sejak pagi satu d emi satu muncul di Bantaya memhawa tc­
lur clan menyerahkannya kepada Pagane. Seluruh anggota Sll·­
dah harus hadir sehelurn Jam.11.00 siang, dan telah me­
nyerahkan telurnya. 

!+ . Motengge n_tolu(rnernecahkan/mengupas telur ayam). 
Setelah telur ayam rebus terkumpul seluruhnya, mal~a di-
mulailah upacara i'fotengge I~~ol~~ · 

Pagan~ mengambil tempat tertentll,dikelilingi oleh flewan 
Pemimpin Pertanian clan sel~ruh peserta yang hadir. Dengan 
menggunakan kain hitam satu demi satu telur tersehut dilap I 
dibersihkan dan dipecahkan diatas sehuah batu, dan dikupa s . 
Seluruh peserta dengan hati yang herdebar-debar mengikuti s~ 

tu pemecahan telur tersebut. Telur yang telah selesai di pe­
cahkan disimpan disebuab pir_ing ~~~· 

Bila ternyata telllr tersebut semuanya baik, maka perasa 
an gembira clan optimisme nampai< dalam wajah mereka.Tapi hil~ 
ada satu dua telur yang kosong atau busuk, rasa pesiQism e m~ 
reka akan ditehus dengan upacara lanjutan yaitu llpacara Ho­
gane Ridc.i_yo, (memhaca doa dc>n mantra - mantra di kuburan). 
Khususnya di kuburan keramat (dayo karama) . 

Setelah selesAi moteng-e ntolu, maka Pagane (pawang) m~ 
lai memper s iapkan perlengkapan upaca ra unt uk moga_E~ __ !:J..9 . .?.-Y~ · -
Telur-telur yang sudah dipecahkan disiapkan pada tempat ter­
tentu, sehagai bahan sesajian, dan schaliknva mereka gunakan 

untuk konsumsi makan siang pada hari itu. 

Para peserta upacara tersebut selanjutnya, siap mengi­
kuti upacara mogane ri~_· 

b.!:Jpac<:i__r_a_~~pne R_idayo, (:1embaca Mantra dikuburan) 

Moganc a<lakah suatu upacara meninta doa kepada seluruh 
pengu::isa/pcngliuni aL:lm, baik dil.:mgit,dibumi dan dilaut,y~ 
ng menentukan hasil upaya clan pekerjaanmereka rnengolah ke-
bun baru, yan::. mereka rencanakan. · 
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Gane_ (mantra) adalah ungkapan yang ditujukan kepada pe~ 
beri rezeki,penguasa alarn, yang dapat menolak bencana alam, 
me ndatang kan hama, serta memberikan belas kasihan dan perto­
longan kepada manusia. 

Pagane atau topogane adalah orang (pawang) yang mempu -
nyai keahlian dan keistimewaan dan sekaligus diberi tugas 
dan jabatan atau kepercayaan untuk melakukan tugas mogane­
(membaca mantra). 

Selama proses pengolahan dan pelaksanaan upacara ada n­
tana acara mogane ini selalu diadakan. Dan upacara membaca -
mantra di atas kuburan keramat adalah tahap awal. dari selu -
ruh kegiatan mogane/nokimbaa yang diikuti oleh seluruh angg~ 
ta tani. 

Maksud dan tujuan upac?ra: Upacara ini dilaksanakan dengan 
maksud membaca doa (nokimbaa) kepada seluruh penghuni alam , 
baik pengu a sa/penghuni bumi, langit dan laut ,agar jerih pa­
yah para petani dapat berhasil dengan baik, terhindar dari 
g angguan hama dan bencana alam. 

Tempat penyelenggaraan upacara : Upacara Mogane ini diadakan 
diatas kuburan orang yang dianggap keramat (dayo ntobaraka). 
Seluruh anggota peserta yang membawa perleng kapan upacara 
mengelilingi kuburan. Dan perlengkapan upacara tersehut di­
letakkan di atas kuburan orang keramat tersebut. 

Waktu Penyelenggaraan : Upacara mogane tersebut diadakan pa­
da siang hari menjelang matahari berkulminasi. Karena pada 
saat itu para dewa,penguasa dan penghuni alam sedang dalam 
keadaan siap berjalan ; sehingg'a doa yang disampaikan,se la­
lu mendapat perhatian dan mendengarkannya. Dengan demikian -
doa dan harapan yang diminta selalu berhasil. 

Penyelenggara tehnis : Penyelenggara tehnis adalah Po gane 
(pawang), yang memimpin dan sekaligus mengatur jalannya upa­
cara. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara : Peserta upacara y~ 
ng akt if adalah para anggota petani, ikut ; 1'1lendramp1ing:i :!. Pogane,, 
dan sekaligus bertugas membantu penyelenggaraan upacara ter­
sebut. 
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Perl~gkapan Upacara : Perlengkapan-perlengkapan yang d ipeE._ 
lukan dalam upacara Mogane tersebut ialah : 

1. Telur rebus yang telah dikupas dala~ upacara di Bantaya. 
Telur-telui tersebut sudah ada yang dibelah, dicampur de 
ngan nasi masak yang telah diberi kunyit (nasi kuning ) , 
pisang,beras ketan terdiri 3 warna dan daging ayam yang 
sudah di masak. Barang-barang tersebut disiapkan scbagai 
sesaj ian. 

2. Suampela (sebuah tempat menyimpan sesajian) ditcmpat te~ 

sehut dibuat di sekitar kuhuran keramat tersebut. 

Jalannya Upacara : Sesampai mereka d .i kuburan yang dituju -
segera d iadakan acara Nokimba' a a tau mogane_ -(membaca doa, 
dan mantra), kepada arwah-arwah tobaraka (orang sakti), ke­
pada penguasa dan penghuni alam, penghuni lembah,pohon kayu, 
langit dan laut. 
Penghuni Kecamatan SinduE dan beberapa lokasi yang dianggap 
pusat-pusat pemukiman arwah/mahluk halus. 

lnilah sebagian mantr~ yang diucapkan oleh Po gane di­
atas kuburan, dengan terjemahann ya. 

Mantra untuk arwah dari kuburan keramat: 

- I slamu ala ikum 

I nabi mangkulili 

Tabe-tabe pue tobaraka 

Ridayota sei 

Kita Tomanuru 

Kami medodo mantalu 

Bagiaka miu isi mpovia 

(Ucapan selamat dari agama Islam) 

(Untuk arwah para nahi-nabi) 

(Permisi hai orang sakti) 

(Kami berada di atas kuburan ini) 

(Kalian tomanuru) 

(Kami mohon mcmhuka kebun baru) 

(Beri kami basil upaya) 

lsi ntana,tomanuru-manuru(Hasil bumi,tomanuru yang menjel­
ma) 

Kita to pokaderea 

Boliaka mai majadi 

Jona nto SinduE 

(Kalian Topokadere a) 

(Berikan keberhasilan panen) 

·(Yaitu alang-alang to SinduE) 



- 31 -

Mantra untuk Penghuni Alam 

- Anitu nuanitu 

Ta l ivara nutalivara 

Segala nabi segala malaeka 

Bagiaka mai maj adi 

Isi mpovia Uma nu Muhamma 

Nama-nama roch penghuni alam 

Nama--nama roch yang biasa me-­
masuki jiwa manusia 

Semua arwah nabi dan malaikat 

Berikan keberhasilan 

Hasil upa ya dari umat Nabi Mu 
hammad. 

Mantra ditu j ukan untu k Pen glllln i. lembah / negeri 

I guru rumbe 

Nemo mombali rivavu 

Nemo momba li ribal a vo 

Nemo mombali rinanango 

Nemo mombali ritatundu 

I g uru rurnbe 

Rube mpeala 

I Nuru mpeala 

I tali morumbe 

Rumbe mpeala 

Nama penghuni lembah 

J a ng an menj elrna menj adi 

Ja ngan me njelma menjad i 

Jangan menj elma menjadi 
sang it 

Jangan menj elma menj ad i 

Narna peng huni l embah 

Na ma peng11uni lernbah 

Narna penghuni lembah 

Narna peng huni l em ha h 

Nama peng huni l embah. 

Mantra yan g dittJ jukari ke pada penguasa binatang : 

- I nabi bantiluku - ( si nahi Kura - kura) 

Nemo mombali rivavu Jangan menjelma menj ad i 

Nemo mombali ribalavo - Jangan menjelma men j ad i 

Nemo mombali rinango Jangan rnenj e lma menjadi 
sang it 

Nemo mombali ritantadu - J angan rnenj elma menj adi 

Ba bi 

Tiku s 

walang_ 

ulat 

babi 

tl kus 

wa lan11 

1.1 la t. 



I Na bi Bantiluku 

I Nabi Langgesa 

I Ya li ndoa 

Raja lolo 

Da e l o lo 
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- Nama mahluk yang dipe r caya 

- Menjelma menjadi hama 

- Menjelrna rnerijadi harna 

- Menjelrna men jadi hama 

- Menjelrna rnenjadi harna 

Dal. am mantra yang ditujukan kepa da nama -nama roch orang-orang 
s akti atau mahluk halu s ya ng mendiami lokasi tert entu didata ­
ran S induE ya i tu 

I Nuru l'l bulawa 
[ Yali Hbulatva 
Raj a nt okoku 
na e ntokoku 
l~enj o bulu 
La lw i ya 
Lapai ya 
Sore ava 

Mantra di tuj ukan pula kepada pe ngliuni lau t dan l a ng it, de nga n 
sede r e t an nama -nama seperti ber ikut : 

Eeee Larnasogo n i 
Lama s urasa . 

Bagiaka ma i kakami - Be rika n kam i 

L si mpov ia - Hasil upaya/ke rj a 

1 J{i po 

I Ravolang i - pengliuni lang i t 
I Jo. ~~a lernba 
~lo. g u µ iri 

Yarurabulili - peng huni dasar laut 
l'ar u ;~ u s i 

l-Iancio ng i 
Kolompo liu 
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Mangopa bomba - penghuni muara sungai 
Kimamparau 
Mogole bomba 
Sambelai 
Sumavara'a 
Raja ala 
Raja datu 
Itava mag i 

Mantr~ untuk arwah-arwah orang sakit. 
Tabe-tabe tobaraka - Hormat pada kalian orang sakti. 
Bagiaka mai majadi isi mpovia - Berikan kepada kami keb,er -

ha silan hasil upaya/kerja -
kami. 

Rapake umanu Muhamma - Digunakan oleh umat Nabi Muhammad. · 
Mpae-mpae majadi isi mpovia - Hen<lakn ya tiap tahun mendapa~ 

kan hasil jerih payah. 
Uma nu Muhamma - Umat nabi Muhammad. 

Mantra yang ditujukan kepada penghuni lokasi SinduE. 

Kita topokahusu ri SinduE - Kalian peng huni SinduE 
Tobaraka,Barakana SinduE - Orang sakti,Kesaktiannya SinduE. 
Pue Mpevonju (n ama arwah tobaraka) 
Rapetalingaita pompedodoa mpetapi-tapi - Dengarkanlah per -

mintaan doa dari 
kami yang telah 
berulang susul-me­
n yusul. 

Pue Ruantuku tanana (nama arwah tobaraka) 
Tobaraka SinduE - Orang saktinya SinduE. 
Pue nteke SinduE (Nama arwah orang sakti di SinduE) 
Pue Subi SinduE (nama arwah orang sakti di SinduE) .· 
Bagiaka mai majadi - Berikanlah kami keherhasilan dari 
Isi mpovia mami (hasil upa ya dan kerja keras kami). 

Sebaga i pembaca mantra-mantca tersebut Pa_gane meletek­
kan t e lur dan nasi kuning diatas suampala yaitu tempat se­
saj ian, yang dihuat dari tayu oleh peserta upacara sesudah 
upacara Mogane tersebut. 
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Garn bar Suampela 

Dibuat dari kayu bata­
nga yang berkaki tiga. 
Diatasnya disimpan se­
saj ian berupa nasi te­
lur dsb. 

Setelah selesai mohimba/mogane tersebut seluruh peser 
ta upacara kembal i kebantaya dan makan bersama. 

Pantangan-pant angan yang harus dihindari. 

1. Selama upacara berlangsung pantang ~ertemu orang buta 
sebagai simbol dari upaya yang sia-sia atau sial. 

2. Pantang bertemu dengan burung-burung yan g seketika me­
nyambar dukun/rombongan selama diperjalanan menuju kubu­
ran, sebagai suatu pertanda ada bahaya yang mengancam u­
paya pertanian mereka. 

Lambang-lambang dan makna yang terkandung dalam unsur-unsur 
upacara. 

1. Motengge ntolu (memecahkan telur) ayam rebus yang dibawa 
oleh seluruh anggota tani, adalah satu simbol keber.hasi­
lan/kegagalan pertanian, telur adalah lambang kesucian 
dan ketulusan hati para anggota tani untuk mendapatkan 
berkah dari penguasa alam. Karena itu telur selalu dipe_£ 
sembahkan sebagai salah satu jenis makanan yang clisaji -
kan kepada penguasa/penghuni alam. 

Bila telur rebus tersebut setelah dikupas/dipecah -
kan kulitnya,ternyata busuk (navosi), berarti suatu tan­
da adanya kegagalan. 
Tapi bila seluruh telur baik, rnaka suatu pertanda bahwa-



- 35 -

dewa, penguasa dan penghuni alam merestui niat mereka u­
ntuk membuka kebun baru (motalua). 

2. Sejumlah benda sesajian,merupakan lambang dari rasa ber­
korban dan keinginan untuk memenuhi persyaratan bagi su­
tu sesembahan, permintaan dan doa dapat dikabulkan oleh 
penguasa/penghuni alam dan segala arwah/roch halus yang 
menguasai kehidupan manusia. 

3. Kuburan keramat adlah lambang dari sumber segala pemberi 
rezeki, penolak bala, baik wabah penyakit atau bencana ~ 
lam. Disini tumpuan harapan dan tempat mengajukan doa un 
tuk ~~eb.:.hu.;iaan hidu;? urnat manusia. 

1.2.Upacara Balia. 

Upacara Balia adalah salah satu induk upacara tra­
disionil yang berkaitan dengan Religi dan kepercayaan su­
ku bangsa Kaili pada umumnya. Upacara ini digunakan untuk 
banyak fungsi dan tujuan (multiple purpose). 

Upacara balia pada zamandahulu yaitu pada zaman ke 
rajaan atau sebelum zaman Belanda, dilaksanakan antar'a la 
in dengan maksud dan tujuan: 1). 

1. Pengobatan, baik pengobatan individual atau pengobatan 
secara massal. 

2. Pertanian, seperti upacara yang berkaitan dengan kesu­
buran tanah, menolak wabah, hama tanaman, keselamatan­
para petani selama mengolah kebun, dan sebagainya. 

3. Hiburan sebagai salah satu bentuk kesenian yaitu kese­
nian yang mengandung unsur magis religius, yang bisa­
diselenggarakan oleh keluarga raja, clan biasanya di­
kai tkan untuk pengumpulan hasil bumi setelah panen un­
tuk disirnpan dilumbung kerajaan sebagai upaya persia -
pan bila masa paceklik. 

1). Drs. R.E.Nainggolan ,Up~c~r~~ali~~a!!_ ~e!._­
le~b~n_g_a!!_nya_p~d~ ~ulu.:.-Kaili_di ~aE_.Do!!_g_g_a±.a,Biro Perpus­
takaan IKIP.UP. 1978, hal.13. 
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4. Pelaksanaan eksekusi terhadap pelanggaran tata susila­
dan perlawanan yang menantang raja, dimana upacara mo­
sasa dilaksanakan. 

Dari keempat tujuan tersebut terkandung pula tu­
juan inti upacara yaitu untuk tujuan penyembahan, per­
mohonan dan perlindungan kepada kekuatan gaib; yang di 
angg ap sebagai sumber pemberi rezeki, keselamatan, se­
kaligus yang dapat memberikan malapetaka bagi manusia. 

Atas dasar itu dikenal beberapa macam jenis upac~ 

ra Balia sesuai_ f ung si dan tujuan upacara atau dari si 
apa yang pelaksanaannya. 

Upacara Balia tersebut terdiri dari 

1. Balia ntomanuru 
2. Balia Bone meloso 
3. Balia Bone Biasa (Salonde Ntoma nuru) 
4. Balia Tampilang i. 

\ 

Salah satu j enis Balia yang b erka ita n dengan kes~ 
buran tanah adalah Ba lia Tampilang i, yaitu balia yang 
digunakan dal am bidang pertanian. Balia Bone bia s a (s~ 
londe Ntomanur u) adalah upacara peng oba tan yang dila -
kukan oleh ma sya rakat umum, s edang Ba lia Bone(Moloso)­
adalah upacara balia yang dilaks ana kan oleh raja atau 
bangsawan. 
Upacara Molo s o disamping untuk maks ud pengobatan j u ga 
bag i raja dil a ksanakan untuk ke pentingan hiburan, pe - . 
laksanaan ekseku s i hukuman mati, dan a tau untuk me-­
n gumpulkan basil panen dari rak yat untuk men y impan pa­
di, sebagai persia pan bila masa paceklik atau musim k~ 
marau panjang , sehingg a raja tidak kehabisan stock.-

Balia ntomanuru adalah balia yang lebih berorien­
tasi pada pengabdian, pemujaan kepada kekuatan gaib,u­

"tarnanya dalam rang ka pelantikan dukun Muda(Sando Baru) 
yang pada masan ya berhak memimpin upacara balia, meng -
gantikan dukun-dukun tua.- · 



Libu (rembuk pendapat) orang tua hadat saat membicarakan pelaksanaan upacara balia 

di tanah Kaili. 

' 

~\ 
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Tiap macarn balia t ersehut mempunyai cara/jalan u­
pacara yan g berheda atau dengan yan g l ainn ya, sesuai 
maksud dan tujuan upacara t ersebut. 

Nama upacara dan t a ha p-tahapnya. 

- !_Jpaca~a Balia Tampilangi. 

Balia tampilan~i adalah balia yan g umurn dig una 
kan dalam u pocara pcrtnnian. Secara terminologis Balia ­
berar ti n ahali-ia (telah t erjad i pero baha n padanya a­
tau pada di~i~-ya). 
~al~=-~~ da pat juga hcrarti peri nt ah "E __ ubah d i a" . 
Pcngertian ini analog dengan adan ya peruha ha n pada toha 
li a -toba lia (orang-orang ya n g melakukan balia), karena 
mcreka t e l ah kesurupan atau kemasuka n roch halus da l am ­
diri mereka . S ikap ,tingkab laku d a n bahasanya , s u dah b~_ 

ruha h. Berubah menurut id cnt itas roch halus yan g masuk 
da l<Jm tubulmya. 
J_ampilang i berasal dari dua ka t a ya itu tam p i dan lang i_. 
Tampi berarti tombak ya ng pada u j ung n ya bercabang d an 
bertaj i, sed a n g l_ang i bcrart i lang it. Tam pi d ian gga p s~ 

ba gai s enjata ya ng paling ampuh dn n tingg i nilainya pa­
da zamannya, scbagai senj ata - sen jata para d ewa ya n g ada 
dilangi t. 

Ba l ia c!'ampil a n g i ini me nampakkan c iri mengg unakan 
tor.1 bak bercaha n g dan bertaji tersebut pada saat upacara 
halia ter se but dil<Jksanakan. 

ll pa cara ba l i a ini d ilaksanaka n dalam bebe ra pa t a ­
hap seba ga i berikut 

1. Tahap persiapan. 
Ta ha p ini dimulai d e n gan libu (mu syawarah) dcwan pe­
mimpin pertanian. Da lam libu ini dibic arakan wa ktu 
pelak sanaannya . lHsiapkan a lat-al a t per l e n gkapan u p.9:_ 
ca ra sepert i g endang , gon g d sb . Men g hubun g i para bu le 
(pe tugas pemukul gendang dan g ong ). 

2. }'ah;:;p pelak_§_?na~. 
Bila waktu yanz dircncanakan tiba seluruh p e n yeleng­
gara dan partisipan hadir tcrmasuk penyelenggara up_.9:. 
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c<.1ra ya itu sando, dibantu ole li J'O. ra tobali n (pnra oennri -
yan g mudah kes~rupan) ynn ~~ disebu t topokoro b<Jli a . \ lcreka 
nantaro dibnwah iringan hunyi gendang d ;.rn g ong yang h e rt al~ 

ta lu, d:rn Seteru s n ya mcngada kan acara !11_0_!:2 Y~ (menomhak kam ­
bin g ) scbo ga i ko rban. 

5 . Upacara pesta maka n , clari karnbing korban d a lam upacara -
terschut pada s i ang ho rin ya di Banta ya . 

l' !aksl:l_c!.__~~!0ui 1Lan u pcicar<1 . 

Upac<.1r:i ,J)a l.ia Tampi langi seperti yang discbutkan di··­
a to. s iaL:il , cJi auo. kan dn L1 r;i ranr,ka menga juka n pcn1ohona n, SC' ­

s r_·1 1lx1 han cJ :1n pc:rl imlun :~a n ke pad;:i pcngua~;a a l.o m, agar terh i~ 

cl:H dari maL1peta.k:i, bcncana ~dam se>hago i aki ha t dar i kece ­
roho lia n, kca c uhan clan k e laloinn manu,da bcrkornun i kasi cle ­
n ;;a n dunia gaih . Ca r a ini me ru j)akan pcr moh(>na n a gar supoyn 
rn c r eka 1:1cmhuka cJan 1;ie11 ~·. n.La.h kcblln hnru mcnd:ip:itkan hat;il. p.:i_ 
n c n ya n .~'.. bcrlipat gand a , te rhind a r ::Jari hama dan haha ya - ha· ­
!JLJ ya yn ng mengancar.1 'per tc1,nian don kch iclurin n mereka padn un -­
umnya . 

Ba l ia Tar:1piLrng i, acla lah snla h satu rang kaian u pacara ­
yang bcrk2 ·it a n d c ngan u ;)aca r.'1 ~da ntc:m::i (upacara a dar pcng o ­
l a ha n tanah) ya it u soot nu la i rnembuka kc bu n haru, sa 1~1pa i de 
n gan sclcsai panc n. 

Waktu penye lenggaraan Upacara . 

Upacaro r~1l_i~Ta111p_~~ n ~;__:!:_ b e r lanQ,Sll n~~ pada malar1 hnri , ­
da n kndang d ilaks:inakan 2 :~ampai 1 ma l am hert1irut - turut. 
Upaca ra ini dise lenggarakan pacln saat bibit pad i sio p tanam, 
karena kcbun~.;eh un sel e sai diol a b, dan menj cla ng penanama n­
bcnih (motud.:i) . .Ja1-ak W<1ktu itu digunakan untuk men g<:1 dnkan 
u pacara bolia, scbagai sa lah satu upaca ra ya ng men gandung -
mokna t e rscndiri, ya itu pemujaa n dewa. 

Tempa t penyel e n.!~g araan. 

~ en ye l e ngga raa n dilakukan dihalaman Banta ya, suatu t ern 
pa t khu su ~; ya n g c.libang un se ba ga i tempat herkumpul dan ber · ­
mu~yr,iwarah paru petani ~'e bagai pend ukun :'. u pacara. ;)::in seka­
l i ;~us mte niadi pusa t ke g i a tan bcrsa ma sl'laoa memhuka kchu '1 · - · 
haru sampai sel c sa i pan e n. 



Nampak se/Jagian ibu-ibu Topokoro Bafia sedang mengitari pohon pisang yang ditanam 
khusus untuk kepentingan upacara Bafia (mofoso). 
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Temp<H tersebut dibangun secara gotong rn yong oleh se lurub­

a n '=~ ~~ o Lu & 

!'_enye1=_<,:ngga!a tehnis Upacara. 

llpacara ini dipimpin oleh Sando (dukun) dan _Tolanggara 
at a u biasa di sehut Topokoro Balia (orang ya n g rohaninva a ­
pado d irinya selalu dimasukT o l eh r och halus) . Mereka itu -
terdiri laki-lak i atau wanita, sering pula anak-anak atau 

o r a ng tua. 
. Pemukul gendang yang terdiri dari dua sampai tiga ora­
ng, d :.:i n s e ring pula diiringi d e n gan gong . Me reka-rn ereka di­
sc.bu t· Gule . 13 ule ini adalah orang -orang ahli memukul/iriembu­
nyikan g endang dan g orn~ dalam berhagai nada dan bunyi ya n g 
dapat memhangkitkan semangat dan memudahkan Topokoro balia 
k emasuka n roch halus . nibawah iringan buuyi gend a n g terse -
but, t o pokoro bolia t e rsebut kemasukan ro c h halus dan i::ia~­

taro (m e lor.1pat-lompat dengan gaya bebas) seakan-akan perlam 
banv, dari sua tu p erhuatan an~kcir;:i murka · van <!; n enul-i amarah 
yang hergejolak didadanya, dan mempengaruhi kehalusan budi­
nya dan tidak dapat t eratasi l ag i . 

Buny i gendang t e rsebut t erd -ri dari irama yan g mereka­
sebut : Kand o sara,Tanggula ndo dan Tambi lung i. 
Kandosara adalah jenis irama bunyi pukulan g ong dan gendang 
yang cepat d o n penuh sernangat. Irama ini merupakan voks ya­
ng a gak lcbih ccpa t. 
Irama Ta n g g ulado adalah irama voks yan g a gak lambat dari -
Kandasara. 
Tambilung i adalah irama wals. 

Pihak-p:!:_hak~Eg terlibat dala~acara. 

Or a ng tcrliba t dalam upacara tersebut ialah seluruh 
pimpinan pe n yc lcng gara pertanian yai tu : 

1) .U 1utumba , p em i mpin scluruh proses upacara ada ntana . 
2) .Pa nuntu, a d a lah wakil/pembantu pelaksana tuga dari Ulu -

tuc1ba. 
3). Pagane (pawang ), adalah orang yang ahli dari bertugas me~ 

bacakan mantra-mantra (gane) serta menyampaikan harapan­
da n doa kepada peng uasa lang it dan bu1;ii (nokimba ' a) . 
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4) .Togu ra nutana, bertugas sebagai hakim yang mengaciili pe!:_ 
kara - perkara sengketa, pcngad uan yan g berkaitan denga n­
pelangga ran perta nian. 

5).Maradika nt ana, sebagai penguasi dan pernimpin per t anian ­
secara keseluruhan . 

6) .Suro , penghubung a tau pesuruh ya n g bertugas rnenghubungi 
anggota - anggota dalarn rangka mengsukseskan tugas-tugas -
dal am hidang pcrtanian. 

Disarnping itu j uga sebagian rnasyaraka t dcsa i ku L da­
tang rnenyaks ikan jala nnya upacara tersebut scbagai tontcnan 
yang mcnarik dan scluruh an:;gota petani yang tcrikat dala 1,-i ­
kegiatan pertanian, seha ga i part i sipan aktif ikut scba ~ai -
pcnyelenggara upacara. 

_!' er s iapan_~_Il. per_1ye_l_e_ngg'?-}"_<1_a_n_~_a5_a_r_~1_ . 

~·latcri upacara ya n g pcrl u clisi3pl<an dan d i g unakan da ­
lam upac ara Balia tcrsebut i ulah : 

1).3 huall gendang ( g imbh), scbuah yang agak hesar dan 2 bu ­
ab y<Jng sedan~:. (1-lhat garnbar ) 

2) .Se bu<Jh <~cmg (;;o'o). 
Ke dua macam alat tersehut rn e rupakan instrument va n g d i­
bunyikan dcng<Jn dua makfrncl utama y.::ii tu ; a) ~-!cmhuat para 
Topokoro baJ.ia dcipat kem<Jsukan roch halus, h) rnengiringi 
tari-t<Jri<Jn vang nerup<Jkan ger<J kan - gerakan ya ng umumnya ­
kura n g tcrtib dan ter ot1ir ya itu rncrcka yawc. telah ker.1as1:l_ 
kan roch halus tcrsebut. C:crakan tcrsehut d i :;ehu t montarD . 
McrekLl men<Jri,rnclomp<Jt dcn:c,an gerakan - ge r akan ka~;<Jr d e-· 
ngan posis i tam',Ll n ya n g sclal u hcrada di<1 tas kepal<J ,: ;afTl ­
hil rncn·;ikuti iroma gcnda n~ dan g ong ya n g teru:-:: dj tuh11 -
dengan irama ya ng ber gantl-ganti. 

J). ~-1empcrs i<Jpkan scekor l~a1:1bing scha ~a i korba n upacara, \·<rng 
rn enjadi sasaran tornbak pada saat upacara halia ter schu t ­
samp<Ji pada puncaknya. Dcnga n irin~in hun yi ;endLln ~ dan 
nar,"! n0nari tror."'r'l•u t d L=id<1k;:m 1in:1c:i r ci mor:l.r n (nienoml1nk -

kamb i n~ terse.hut) . 
Dahulu sehelurn Tslam hinatang yang rnenjadi korban ialah ­
bahi. 



Sebuah gendang besar vang digunakan dalam upacara ba/ia. 



- 41 -

4). Sejumlah jenis makanan (nasi,pisang rebus dan sebagai­
nya) yang disiapkan pada upacara nopasabu (memberi ma­
k.an sampai puas) kepada penari-penari yang sedang kesu ­
rupan itu minta makan. Kadang disiapkan sejumlah rica/ 
lombok atau padi dan sebagainya juga mereka makan bila 
nafsu makan mereka begitu besar. 

5). Firing porselin dan sebuah mangkok porselin, :yq_ng se - -
ngaja digesek-gesekarcuntuk·membuat seseorang secepat­
nya kemasukan roch halus yang disebut nomperata. 

6). Menyed iakan po hon tebu a tau po hon pi sang dalam keadaan 
utuh, yang ditanam disekitar arena upacara tersebut .Y-2_ 
ng pada saatnya dipotong/ditebang oleh Topoba~ia. 

7). Parang (tanno) dan tampi (mandanga) atau tombak digun§!_ 
kan pada waktu moraro menombak kambing yang disiapkan­
sebagai korhan. 

Jalannya Upacara. 

Bila seluruh peserta topokoro balia sebagai aktor/ak­
tris dalam upacara ini sudah siap duduk di Bantaya, dengan 
menggunakan pakaian/selendang kuning bagi wanita, maka ge~ 
dangpun mulailah dibunyikan dengan irama Kandosara yaitu­
_bunyi yang berirama mars, dengan pukulan cepat membawa i­
rama yang dapat menghangatkan jiwa untuk cenderung mudah 
kesurupan/kemasukan roch halus topokoro balia. 

Mereka yang kesurupan beranjak dari tempat dudukunya­
mendeka ti lapangan di deka t para Bu le memuku l gendang dan 
gong sambil menari-nari dengan gerakan-gerakan yang kasar, 
tidak teratur mengikuti irama bunyi instrumen tersebut,dan 
gerakan tersebut disehut Montaro (gerakan tarian yang ka­
sar dan tidak teratur). 

Bila ada _ diantara topokoro balia tersebut belum juga 
kemasukan roch halus, maka oleh dukun mengambil piring dan 
sebuah mangkok, menggesek-gesek satu dengan yang lain, de­
rigan harapan bunyi gesekan itu mempercepat seseorang kesu­
rupan dan beranjak keseluruhannya kelapangan beraksi de­
ngan tarian, atau gerakan montaro. 

Para peserta ters~but kadang tidak tahu diri lagi,dan 
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mereka ada yang minta makan apa saja yang disiapkan untuk 
itu. Dalam keadaan seperti itu mereka dapat makan padi ga ­
ba,rica,garam dan sebagainya . Mereka diberi rnakan diatas -
daun pisang atau diatas tempurung kelapa, acara pemberian 
makan itu disarnbut mopasahu . 

Kalau dalam upacara tersehut nampak sudah agak lain 
suasananya, mungkin karena sudah lelah,oleh sando (dukun)­
memerintahkan agar para bule merobah irama/hunyi pukulp.n 
berirama yang lain yaitu irama tanggulado (suatu irama ya ­
ng agak pelan) dan seterusnya diruhah lagi dengan irama 
tamhilangi (irama yang lebih lemah,lebih halus,pelan dan -
lebih syahdu). Bila bunyi ketiga ini sudah terdengar, para 
pemain/orang kesurupan tersebut mulai ber i strihat. Pada s~ 
at ini sando dan seluruh peserta melagukan vadi , lag1J yang 
penuh rnagis dan sakral . 

Satu demi satu mereka bangkit dan berdiri montaro, m~ 
ngelilingi dan berputar-putar ditempat yang sudah disedia­
kan. Suasana hatin mereka dilambangkan sebagai seorang ya­
ng dimasuki iblis dan angkara murka,seolah-olah mereka se­
dang siap perang dan melakukan perang. Jiwa dan semangat 
'yang masuk dalam diri mereka itu disebut Vurake (jiwa i­
blis) yang membuat mereka hersikap dan bertingkah laku ya­
ng kasar) dengan gerak yang cepat,melornpat-lompat dan seba 
gainya. 

Bagi 
~r~_ tangan 
baikannya. 

laki-laki sering memegang parang,dan selama !!l~P­
mereka terus diatas kepala dan melambai-lam -

Bila diantara mereka ada yang mengayunkan tangan dan mere!:!_ 
dah, maka Sando (dukun) berteriak mernberi peringatan "Nerno 
marinjoe" (jangan merendah). "Pelai nangke',' (bahasa Tiara) 
yang berarti "angkat tingg i-tinggi". 

Dalam suasana yang semakin gila dengan irama kandasa­
ra tersebut, sering diantara pemain/topontaro tersehut rne­
lampu i hatas, utamanya sehingga pada saat memotong I rnene­
hang puhun tebu/pohon pi sung yang disiapkan/ditanarn diare­
na upacara sehelumnya upacara berlangsung. Terjatuh atau­
pingsan atau mengalctmi "trance" . (lihat gambar) Fl. 



( --'------
/ 

Seorang topontaro dalam Upacara Bafia sedang terjatuh dan menga/ami trance. 
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Oleh san d o ia diangkat keluar dan dihibur dengan nyanyian/ 
l ag u yang di sebut Vadi. Lagu dan syairnya terlampir. 

SYAIR DAN LAGUNYA VADI. 

E Ani tu vali tae tabe ruru = Anitu, saya mohon permisi 
E Anitu Bola bonepa ia = Anitu penghuni rumahpun juga 
E Toboti langinemo manggasiria penghuni langit harap ja­

ngan cemburu . 
E Langgara mpendua pouluka danda = Dukun besar mari dulu 

kutumpangi 
E Mantepunggu raala do mabunto = Aka n kuj emput agar kami ti 

dak berdosa . 
E Rampa sende rae kami n engoimo = Kami datang memohon pada ­

mu. 
E Mabu nto n ggoro do moraya mbulu = Kami berdosa,tapi tidak 

sa kit - sa kit an . 
E Anitu vali kukiomo korn i = Anitu vali, kami panggil/harap­

kan kedatangarnnu. 
E Nempakadua bara aga komi = Memberi sakit mungkin karena 

kalian . 
E Pebuantorava mairno pe t iro ~ Pembua torava,mari lihat/ 

jenguk kami. 
E Ripenumpu nei pornbabua korni = Dikain mesa tempatmu duduk. 
E Mumposolo ra eimo rnalongga = Karnu akan celaka bila telur 

i n i tidak kau nikmati. 
E Vua koyana mompinonggo kami = Buah siri yang kamu pakai. 
E Ripenurnpu nei podoleamu mo = Dikain mesa tempat tidurmu 

:':E Na l entoramo apa nasaemo = Sudah rindu karena sudah cukup 
lama . 

E Potan t e rava rampa sau lon ggo = Ini parang un tuk mendapa!_ 
kan air kelapa . 

E Lan ggara mpendua inja-inja komi = Dukun hesar,siapa lagi 
kalian. 

E Anitu 
E Anitu 

E Ribati 
E Ripuse 

ria rampa konoimo komi = An it u ria , yang diber i makan 
vali ntade ntan i aleva = Ani tu va l i , kami sudah ber ­

sungguh - sungguh. 
ga la kuendeka komi = Ayam s udah kami persembahka n . 
l emba anitu karea ranuna = Dipusat negeri a n itu ke­

.ya kinan karni . 
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E Rampa ko nomo iv eapa kita Sungguh-sungguh kita persem­
bahkan 

E Ritampi bula r a popa j oko Tombak untuk kau pegang 
E Mangeja salonde mantoya mandanga = Menari menga yun parang 
E Nompataimba,saimba , rua imba = Mengitung langkah,satu,dua. 
E Aga nakonomo salaima = Memang cara tersebut sudah betul 
E Maliuntinuv u sampa pitu sangganuvu = Panjang umur,kuat 

bad an. 
E Mo lo ntaba mo makono mposunju = Sep erti pucuk tombak ber.­

susun. 
E Ner impule molol o mpo tovu = Melilit berbucuk seperti daun 

tebu. 
E Mo ngga yu pe l i u o h mol o lo mpotaba = Seperti pohon ka yu 

tingg i dan berpucuk 

E Eimo nun- mbiroe molo lo mpota ba 
daun. 

I nilah nunu mbiru (po­
hon beringin yang ber­
pucuk daun. 

Set e l a h s e s a at beristirahat dan para penari telah me­
l e paskan l e lahnya dengan lagu-lagu vadi,maka gendang dan 
gong dibunyikan lagi d engan ira ma Kandasara, sebaga i perta~ 

da upacara balia dimulai lag i. 
Demikianla h dil a kukan he rulang-ulang sa mpai satu a tau dua -
ma lam. 

Pada s a at- saat mengakhiri upacara balia ini dia dakan ~ 
pac a ra mo raro . Dalam a cara ini sama pe laks anaannya dengan: 

- moolu pa da balia ntomanuru. 
- mosasa pada balia Holoso. 
- mosasa pada balia bone biasa. 

Moraro ialah menombak hewan sebagai korban,yaitu see -
kor kambing. Dahulu sebelum Islam korban tersebut ialah se­
ekor babi. Moraro ini dilakukan oleh para pelakon/penari 
tadi, yang dalam keadaan kesurupan s e rta dengan iringan bu­
nyi gendang dan gong,mereka nantaro. 
Masing-masing mereka memegang tombak mereka kearah kambing 
sebagai korban yang telah s .iap dan diikat ditempat upacar:a. 
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Setelah siap sernuanya sanJo 11wr.1bcri aha -aha sehaga ~. kc:. 
rn and o, dengan rnenghitung - sa nggani ,ruanggani,tolungga ni, -

';patanggani - lirnanggani - Kaaonona - Kapapituakana (ketuju.b_ 
kalinya) - serentak tornba k dit11 s ukkan kek ep~la k o rban. 
Apal,i l a darah telah keluar dicabutlab tomhak tadi, dan oleh 
duku n rnata tomhak yang ke na darah tersebut,ditusukkan pada­
sahut kelapa. 

Dan seorang diant a ra pena ri tersebut mern egang t om hak 
tadi, da n memba\vanya !~~.t~~ro , ya ng lain c ukup mantaro d e ­
ngan parangnya saja. Setelah sesaat rna ntaro dengan mernbawa 
tomha k yang kena darah tersehut pukulan dan irama gend a ng -
da n gong herganti dan be rubih de ngan irama tan gg ulad o dan ­
s ete ru snya diganti l ag i denga n irama ~amhi fang i. ----

Dengan irama tambil a ngi ini pa ra ro c h halu s ya ng masuk 
kedalam tubuh mer eka, he rang s ur-angsur hila ng ,dan kembali 
s c pe rti hiasa, dan ka rena itu selesailah upa cara halia ter­
s ehut, dan diadaka n acara malagukan vad i untuk memulan~kan 
an i tu. 

~antangan-pantangan yang dihindari. 

Se l ama upacara hal ia ini be r l a ngsung , pantangan-pantan g_ 
a n yang pe rlu diperhatikan ialah 

1). Di la ra ng berjalan be r s us ula n antara jenis ke lamin yan g 
berheda-beda, tapi ha ru s sesama j eni s kel a min laki-laki 
dan perempuan pada saat turun menonton ba lia dan di a n -­
tar para pe laku Balia tersebut. Bila hal tersehut ter -
jadi mereka akan dit angkap n l eh Ke tu a Ada t, dan dibe ri­
sa nk si dengan denda mpo l e . Hal itu dinil a i sanga t t e r -
ce l a h, dan ju s tru mendatangkan be ncan a . 

2) . Di la rang memh ;::ma siku ri (k e ncur) Kayumomi (ka yu manis)­
dan air pada saat upacara balia t e rs e lrnt herlangsung di ­
t ernpa t upa c ara t e rsc~b ut di se l e ngga ro.k a n, kar ena dapat 
mengga ga l ka n Balia , yaitu r och halus tidal< dapat masuk -
kedalam tuhuh .~OJ20ko~_bal ia lersebut . 

Lambang-:--J.am~il~tau I>Jakn~_yang __ t erkandun~_ dalaI'1 u~.sur­
Upacara. 
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Lambang-lambang atau Makna yang terkandung dalam unsur­
Upaca:::a. 

1. Penyediaan jenis makanan seperti nasi,beras,kelapa,lom­
bok biji,buah labu,dengan maksud agar supaya kebun dan­
pencaharian kita tidak menjadi rusak. Karena jenis ma­
kanan tersebut adalah bagian dari jenis buah-buahan ya­
ng disenangi oleh Anitu/penguasa/pemberi hasil tanaman. 

2. Moraro atau menombak kambing pada saat berlangsung, be~ 
arti memperkuat keyakinan bahwa roch (anitu) telah ma­
suk kedalam diri seorang topobalia, dan sekaligus mere­
ka itu adalah calon- calon dukun pada masa yang akan da­
tang. 

3. Melagukan vadi atau toando adalah sirnbol dari suatu ada­
nya hubungan-hubungan yang mesra, yang menandakan bahwa 
anitu ada bersama mereka dalam melaksanakan upacara ter­
sebu t. 

4. Taono (parang ) dan tampi (mandanga) adalah sejenis tom -
bak yang digunakan moraro, adalah simbol dari alat pe -
rang melawan kejahatan. 

5. Nompaya tovu (menebang tebu) atau batang pisang adalah 
simbol agar supaya ada iblis atau roch-roch jahat ·1 da -
tang mengganggu dan selama mengolah kebun padi mereka. 

6 . 3 buah gendang (gimba), sebagai sumber bunyi yang dapat­
mengiringi g erak tari tersebut perlambang pembangkit se­
mangat lahirnya gerakan-gerakan/ritme yang bersifat ma -
gis dan meng undang kehadiran roch secepatnya masuk keda­
lam jiwa topokoro Balia tersebut. 

7. Seekor kambing sebagai pelambang angkara murka yang per­
lu dikorbankan,sekali gus sebagai korban sesajian kepada 
peng uasa tanah dan langit,pemberi rezeki dan sumber ke -
hidupan lainnya. 

8. Firing poselin atau mangkok yang tergolong barang kramik 
clan antik peninggalan nenek moyang mereka,yang disebut -
mereka "Suraya tava kelo" sebagai wadah penyimpan ma -
kanan dan sesajian, dianggap sebagai memiliki kekuatan -
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gaib , untuk mengundang roch ya ng gentayangan agar datang -
mcnikarnati sesajian yang mereka liidang kan . 

II. UPACARA KESUBURAN TANAH SAWAH. 

Upacara tradisionil dalam bida ng pertanian,khu~;us­

n ya pengolahan sawah dilaksanakan JaL1m 4 talwp: 

1. Mohavu (upacara dalarn rangka menyebarkan benih/pemb_!_ 
bit an) 

2 . Paruj a (upaca ra dalam rangka pengelolahan sawah) 
3 . Hompanga (upr~cara dalarn rangka padi s edang menguning ) 
4 . Movunj a Mpae (upacaca pada saat pHnen) meliputi 3 ke 

gia t a n : 
a . Polele Bayasa 
h. Endaloe 
c . Rego . 

Tiap - tiap tahap upa cara t e r sebut akan diuraikan secara 
lcngkap secara berturut -turut 

2. 1. Upacara Mo~v~ . 

Upac ara mohavu ada l ah suatu upacara sakral dalam 
rangka ian memperoleh huhungan den gan para dewa se ba ga i 
upa ya untuk menperoleh re s tu dan ke herkatan at::1s segala 
keg ia ta n sejak dari persiapan hibit,men yemaikan hingga­
pada jumlah dan kwalitas basil ya ng ak~rn diperoleh. 

Maksud dan tujuan upacara. 

Upacara in i bertujuan agar de wa padi, yang bernama 
yam pac dan dewa tanah yang be rnama _!::_l.l_!21J)_un ___ t.:11~_b alum 
hadir bersama-sama menikm a ti hidan 2:a n Sl1ci 1rnt11 l< membc~­

ri berka h kepada bbibit yang akan disema ikan. 

Waktu upacara. 
Waktu upacara adalah saat - saa t dimulain ya penyelenggar~ 

an upacara yang berpangbal pada suat u peristiwa alam de 
ngan mempelajari peredaran bintang-bintang . Saat itu s~ 
ngat menentukan diadakannya segala rangkaian upacara s~ 

jak dar i penurunan pohavu bihit hingga diawali upacara­
_._,ukuran . Mendahu lui upacara mohavu den ga n mempelajari -
bintang-bintang yang ditandai den gan muncu ln ya hintang-
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tujuh yan g disebut molunu dan disusul dengan bintang t! 
ga yang disebut tontolungu. 
13i l ;:i pihak-pihak yang ahli tentang itu merupakan waktu ­
yang paling tepat untuk dimulainya penanaman karena di­
anggap akan memperoleh hasil yang memuaskan . . 

Tempat Upacara. 

Tempat upacara adalah sua tu tempat yang dikhusus -
kan diselenggarakan upacara inti. Biasanya tempat itu -
tidak boleh didat a ng i oleh orang yang tidak berkepenti­
nga n kecuali mer eka -m ereka yang terlihat langsung dalam 
penyelenggaraan upacara. 
Tempat upaca ra yang dimaksud disini ialah : 
a. Tempat upacara persiapan bihit yaitu dirumah Uluhaku. 
h. Tempat upacara penghamburan bibit dipesema ian ya ng 

t e lah disiapkan untuk itu. 

Penye~en_g_g_?_!'.aan Tehn is Upacara. 

Pcnyclcnggaraa n tehnis upacara sejak penentuan ma­
sa resemaian men y iapkan hibit pad i hingga pengharnburan­
d i pesemaian ada l ah : 

1. To tu a nuad a atau T-Dea yang ahli ilmu pe rbintangan­
tradisionil bertugas untuk menge tahui peredaran geja la­
gejala a Jam se perti mat aha ri, bulan dan hintang. 

2 . Totua Nungapa schaga i pemilik hihit yang diberi ge ­
lar Uluhak u hertuga untuk : 

Menyiaplrnn t empat dnn segala per a latan upn cara 
- Pelak sa na inti upaca ra den gan melakukan pemhakaran 

dupa kcmudian memindahkannya dari romhe ya ng sa tu 
keromhe ya ng lain. 

- Memimpin rombongan pemhawa bibit ; 
- Melakukan penghamburan bihit pertama kali dipesem~ 

ian . 
3. TotuaJ::0_Ad~ yaitu orang tua yang dikokohkan oleh m~ 

s yarakat setempat karena fungsinya sehagai orang me ­
nge tahui seluk beluk upacara adat dan berperan dalam 
setiap penyelenggaraan upacara. 



- !+9 -

Totua Nu ada berfungsi sebagai penghar.ibur hihit yang -
kedua dan kepadanya diberi gelar Pnjunju. 

4. ~ajo_~_,·]~_Marc!_ika, berfungsi melakukan pengha mhurnn bj­
bit yang ketiga dan kepadanya diberi gelar Vunja. 

5. 1_'oj!ea. yaitu masyarakat· hiasa bertugas untuk : 
a. :roini Mpae 
b. Men gangkat bibit kesawah. 

Seluruh ang g ota keluarga Uluhaku turut mernhantu ter 
laksananya penye l e nggaraan upacara denga n menyiapkan kon -
sumsi beserta peralatannya. 
To-Dea yang tidak terlihat pada saat pen ga n g katan b i bit,t~ 

rut rnengantarkan bi.hit tersebut kesawah. 

!'erlengkapan Upacara_. 

1. Sebagairnana dinyatakan dirnuka bahwa sebelum upacara penu 
runan hibit dirnuL:ii, terlebih dabulu menunggu keputusan 
penentuan waktu, bcrdasarkan hasil perhitungan dan peng~ 
matan dari pihak-pihak yang ahli dihidang itu. Hasil pe£ 
hitungan dan nengarnatan itu merupakan faktor y:-rn ~.; sangat 
menentukan boleh dan tidaknya penanaman itu dimulai. 
Sebagai alat ya n g digunakan dalarn penentuan v1aktu adalah 
To-Do. To-Do adalah primbon yang dirnanfaatka n se baga i 
pedoman, yang mengandung ketentuan-ketentt1an waktu dan -
sebagai isyarat yan g menunjukkan tentang aki hat ke berun­
tungan, keceL:ikaan, tantangan-tantangan at at1 seba';~1 i peke!: 
jaan yang sia-sia helaka. 

2. Perlengkapan upacara persiapan penurunan bihit. 
p~_j)~ adalah sejenis tanarnan kayu besar dan setelah ke­
ring dikuliti kernudian dicincang menjadi lehih halus da ­
ri serbuk kayu gergaji . 
Rom]J~~ adalah kantongan yang ternyata dari daun silar,bei::: 
fungsi sebagaj tempat padi. 

Tahap-Tahap dari Jalannya Upacara . 

Upacara dohavu (rnenyemaikan benih padi) di dahului de­
ng an kegiatan-kegiatan : 
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a. No libu (musyawarah dari orang-tua karnpung), Libu (rem -
buk pendapat), ini dilakukan setelah tanda-tanda ala~~ 

tentang masa rnengolah sawah sudah ada. Libu ini rnemba -
has dan memutuskan tentang tehnik pengo lahan sawah, dan 
waktu rnulai menyernaikan hibit padi dan seterusnya. 
Sebaga imana yang telah dikemukakan , ha hwa masa rnu l anya­
penanarnan ditentukan oleh munc ulnya hintang .Molunu dan 
Tontolungu. Bintang tersebut hanya dapat disaksikan o­
leh mereka yang ahli ilmu perhintangan tradisionil dari 
berdasa rkan pet unj uk da ri pr imhonnya halma saa t i tu ada 
lah saa t yang paling berharga untuk mu la i mengola h -sa---
1vah. 
Bintang berarti tanda-tanda yang diberikan o leh Tuhan -
kepada mahluknya. Oleh sebab itu perlu siap dan senan -
tiasa mengikut petunjuk hintang. Dan Tuhan menging~tkan 
melalui binta n g ciptaannya bahwa saat itu nango tidak ~ 
da. Dan sebaliknya nango itu ada hilamaria bintang Molu -­
nu dan Tontolungu condong kearah baiat dan ini merupa -
kan laranga n untuk menanam, karena akar1 menghasilkan p~ 
kerjaan ya ng sia-sia. Namun kegiatan masyarakat pada m~ 
sa itu adalah mena nam jenis tanaman yang lain seperti -
jagung ,ubi, sayur- sayuran. Tanaman seperti itu bukanlah­
merupakan sumber penghasilan poko masyarakat pada komu­
nitas ini. Untuk lebih jelasnya dibawah ini dikemukakan 
tahel dari primbon yang dipedomani oleh para pimpinan -
petani. 

T I M U R 
I 

WAKTU l6--8 ! 8 -11!11-12!12-3! 3-6! NAGA 
! 

JU.M'AT 

I 
I 

HARI ! 

SA BTU 

AHAT 
--------- -~------- --

SEN IN 

SELA SA 
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b. Moini Mpae berarti menginjak-injak padi untuk rnemisahkan 
biji padi dengan tangkainya yang akan dijadikan Pohavu -
atau bibit. 
Untuk melaksanakan pekerjaan ini,Uhihaku sebagai pemilik 
padi mengundang warga masyarakat biasa sebanyak ± 10 o­
rang untuk memisahkan padi dengan tangkainya, yang akan 
dijadi \ un sebagai bibit dan mengundang beberapa orang u~ 
tuk 1·,1 cngungkat }>ohav~ kesawah. Pohavu yang telah bersih 
dima s11kkan k'"d.Jlam beberapa kantongan yang teranyam dari 
daun s~lar bernama rombe. 

---· 
Dari beberapa orun g yan g telah diundang,kemudian diajak-
makan bersama yang d'isehut mdmEanai mparomo. Hidangan 
hidangan yang disuguhkan bukanlah sembarang makanan,tapi 
makanan yang mempunyai nilai kesucian yang khas,karena -
seolah-olah Hayampea dan Tupuntana sedang hadir menikma­
t i makanan bersama-sama mereka. 
Dan me nurut anggapan masyarakat bahwa orang-orang yang -
makan,dan pohavu akan memperoleh kekuatan dari para Dewa 
sehingga padi yang akan~ihasilkan sehentar akan berisi. 
Suatu alat yang digunakan untuk mengundang Mayampae dan 
Tupuntana adalah kemenyan atau Dupa yang dihakar. 
Dupa tersebut dimasukkan kedala~ ~o~be - *) dan kemudian -
dipindahkan dari romhe satu ke rombe yang lain, sehingga 
kepulan asap dupa yang harum baunya akan menemhus celah­
celah rombe. Kepulan asap dupa inilah sebagai simbol ya­
ng menarik mengundang para dewa untuk datang ketempat u­
pacara dan sekali gus masuk kedalarn rombe untuk meJJJheri -· 
kan keberkatan kepada bihit padi. 
Perlu pula diketengahkan disini bahwa p,adi yang akan di­
jadikan sebagai bibit diteliti melalui suatu kegiatan y~ 
ng disebut Nompetolo hi mpae rahavu artinya meneliti pa­
di yang dijadikan bibit. Penelitian itu dilakukan dengan 
cara mengarnati perkembangan seluruh padi yang sedang tum 
buh. 
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Dari lua s ar e a l sawah ya n g di tanami, tcnt u ad a d i antara 
rr ·a yang tumbu h d e ug an p cr kcmha n~an ya ng l cbih ti ngg i 
dari y ang lain~yq . Kepa da pad i ya n g rne ngalarn i p c rkcmba -
ngan dcmi1: L1n padn pucu kt).~ 1a y an f~ dis e but l,0l om p3 e "" ") di 
lil<J sukka n ke101ulut , kcrnudian dil c·oa s do n :-;ekclilin8; pad i -
yan?, pucu k n ya n rnn'.-;a pad inya yo:1z c cpa t t1m bu h t c rs cbu t -
dih c ri t;:inda tmttrk dij ad il,an b i h it p ;:id i mu s i m t n nam ya ng 
<Jkan clat a n g . 
Ln l omp o c ya n,; cl i mn:rn kka n [,emuJ u t bcrma kna ha r n pa n - lw r a -
pan yong 1:1 cng undan1~ kepas t i a n h;:ih .. ·J a pacli yang aka n dija ­
dikan bi b it haru s j adi , :.; c bab t clah di ma :.; ukkan l: cclaL:.irn -
mul u t y~: n g disi mbol ka n sebaga :_i_lumb un g nad i. 

c . tio lw vu Pol.a v u. 
--.....__,.--- ~--- .. --

d nha v u Poha vu s lal a h mcn ~~ h :1111 hur hibit padt d:i_qesc -· . 
na i a n ,. 11 l c h p ih3k- p i luk te rte ntu dengan s uatu kcg i;Jt;:in -
sakral . J umla h h i b i t ya n g d i harnbu r p e rt ama ka li seha nva ~ 

tujuh hiji. Bibit tL'n;cbut ~1-iriasukkan kcmulut,kcrrnd l a n 
dil,e lu;n-k r.m clan se l<_·lah itu cl it: uru~1kan cl;rn dij n tu!1 ka n k~ 
sa11a h ~~:_tJ.'..1 t_ja.!:_~ __ t_c._~g_<_J_h. Mem<H; u k k3n r a d i kemu lu t l··crnm k·­
l1 3 ba h 1v<J pad i :i't u ak an j ad i b cra~; cl a n s j;Jp trn t u '.< di1 11;1 kan. 
t-lcnurunk:Jnq? l cwo t j3ri t c ngc1ll bel·3rt i T' ' lfo !_i~,r.10 \rn.1 n ya 

ad 3 l 3il _jar i t e n g ah it u adala\1 _ior i yanµ ter t i n gg i dar i 
s c i:1ua _ia r i - ja ri ta n gan d a n d j ll ;1 r<Jp kan a·~a r l' i b it ya n g d _:i_ 
scma ika n mempcrol c li pa di ya n~; te rtinggi ilasiln y2. 
Ue n e ntu Lan t ujuh h i _j i poJ i ka rc nil b i lnn~~;rn r ujuh di;ing -
ga p b i L:m g a n yant'. sPmpur na, t c rh;i, i k t:rn11a c<tcnt, mcr1r ei:: 
o] c]1 liasil ya ng me nycna n:~; k an, d a pa t d i11ik mn t·i da1am 1vak­

tu ya n <', l n ma ol ch s cluruh k e Jua r ga d a n rnasyorak<Jt y<1n ;--, 
r.iembu t uh ka n. Un tuk lebib l e ngkapnya dih<Hva h i ni clike1;111ka 
knn ma kn3 bilanga n- h il 3 n gan i tu. 

(sang;o,ani) berarti sa tu be J m1 apa- a p3 
( r uangga ni) be r ar t i dua bel u1:1 apa·-apa 
(talun~gani) berort i tiga hc l um apa-apa 
(pat a n g, gani) pa t ;:ir a ka h c r a rti kc cnpot kalinya Sllcl <i h sem ­

pu rn;:i ; 
(kaal i mana) ma h t a _~ta 1!_i_1:1E. bcr a rt i ke 1 irna j a b;:i tnya P j_n -­

d a li kL'pCJd;J ya n g l ain ; 
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(kaonopa)' Naondomo rara bcrarti keenam hati menjadi le­
bih senang ; 

(kapituna) Na Liu Ntenuvumo artinya ketujuh panjang­
umur. 

Berdasarkan ketentuan adat bahwa bibit lebih afdhal 
bilarnana para penghambur dapat diatur secara berurutan -
sebagai berikut : 

1. To Tua Nu Ngapa yaitu orang tua karnpung yang dianggap 
berwibawah dan ditokohkan oleh masyarakat setempat. 
Tokoh kampung ini berfungsi scbagai nenghambur bibit 
pertama dan kepadany.:.i aiberi gclar Uluhaku. 

2. To Tuci Nu Ada yaitu orang tua yang ditokohkan oleh ma 
syarakat setempat karena fungsinya sebagai rihak yang 
mengetahui seluk beluk upacara adat, bertugas rnelaku­
kan penghamburan hibit yang keduc:i dan kepadanya c.libe­
ri gelar Panjunju. 

3. Raja atau disebut Maradika adalah mereka yan~ herada 
pada strafikasi sosial tertinggi dan sangat herpenga­
ruh dimasyarakat. 
Raja berfungs i sehagai pengharnbur hibit ya ng ketiga -
dan kepadnnya diberi geJE_~u_!lja. 

Pakaian adat dari ketiga penghamhur bihit tersehut 
diatas adalah pakaian hitam sebagai lamhang kehormatan 
kraag tertutup, celana payama,higa,gurna 9parang) yang d1 
ikatkan disanmp,. 

Untuk rnemhedakan pakaian dari ketiga penghamhur hi­
hit diatas herdasarkan status sosialnya dengan rnclihat -
perbedaan pemakaian Higa. 
Raja : Higa miring kekanan dan ujung kain kcluar. 
To Tuc:i Nu Ada : Hi r. a miring kekiri dan ujung kain keluor 
To Tua Nu Ngapa : Higa tetap pada posisinya, tidak oi-

ring dan ujung kain tidak keluar. 
Setelah kegiatan penghamburan selesai maka dengan -

tPkad yang kuat para penghambur berjanji dengan suatu 
doa: Kajadi iko Mp ae artinya Jadilah ~ngkau padi. 
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Arre majadi iko rapanga jamo artinya Kalau engkau jadi,a­
kan diupacarakan lagi. 

Pant~ngan-pantanga~_!?-g b_?_rus <l:giinda_ri. 
Pantangan-pantangan yang harus dihindari disaat bi­

bit akan diangkat dari rumah Uluhaku menuju tempat pese­
maian. 

a. Anak-anak tidak boleh menangis. 
~ 1enangis merupa 1·.an tan-:1a adanya kesed;_han, i,_ec:~1 -

sahan dan kesulitan. 
Dan yang jelas menurut kepercayaan pada komunitas ini 
bahwa orang yang meninggal dunia pasti ditangisi. 

b. Anjing menggonggong. 
Sebagaimana diketahui, pada umumnya anjing meng­

gonggong disebabkan karena ada sesuatu makbluk ghaib­
yang dilihat. Menurut kepercayaan masyarakat pada ko­
munitas ini, bahwa anjing menggonggong menandakan ada 
sesuatu yang tidak baik, dan sesuatu yang tidak baik­
itu merupakan tanda bahwa t:2kerjaan yang dilakukan p~ 
da saat itu membawa basil yang tidak baik pula. 

c. Burung Pepate atau burung seko-seko yaitu semacam bu 
rung elang. 

Bilamana burung pepate terbang dengan cepatnya -
melewati orang yang membawa bibit, maka perjalanan 
perlu dihentikan sejenak. 
Burung pepate atau burung seko-seko yang terbang de­
ngan cepatnya mele-v1ati depan. pembawa bibit menggamba!. 
kan adanya orang yang merobek kain putih sebagai kain 
kafan yang akan dibungkuskan bagi orang yang telah me 
ninggal dunia. 

d. Burung Elang yang berbunyi sebagaimana suara orang -
yang menggigil. 

Hal ini menandakan bahwa orang yang menggigil 
herarti orang itu sakit. Menurut kepercayaan masyara­
kat pada komunitas ini bahwa orang yang sakit menand~ 
kan tidak sehat dan tidak berarti tidak baik sehingga 
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hasil yang akan diperoleh tidak baik pula. 

c . Selama bibit tadi dipikul kepesem2 ian, maka pemikul -
tidak bol ch melepaskan lelah walau sejenak diperjal a ­
nan, apalag i mampir untuk huang a ir besar atau air ke 
cil. Hal ini menjaga kemungkinan pada pertumbuhan P§_ 
di akan terhenti pula. 

Bilamana hal-hal tersehut diatas atau sa l ah satu 
dian t arany <:1 diternui rnaka perjalanan ti dal-: boleh di ­
lanjutkan atau hila salah satu dari point l sampa i P£ 
int 4 ditemui maka per.jalanon harus dihentikan seje -­
nak, kernudian Ul uhaku mengambil rurnput dari daun dau~ 
an hijau dan rumpu t t ersebut diletakkan dltelapak ta­
ngan kemudian diludahi clan seterusnya dihuang . 
Rumput itu merupakan tolak ha la artinya sehagai pe­
nangkal kejahatan yang herarti bahwa setiap kejahatan 
yang akan ditemu i pasti merupakan tantangan bagi ke -
suhuran tanah clan keberha ~ilan usaha. Oleh s ehab itu 
harus dibuang sejauh-jauhn~a. 

Selain tanda-tanda buruk,adapula beberapa alamat 
haik dan sangat diha rap untuk ditemui olch pembawa bi 
hit dan ini merupakan dorongan untuk beker _·ja, ka rena 
dianggap akan me ndat angka n Kebernasilan u~ana. 
Tanda -tanda baik itu adal2h : 

a. Bila diperjalanan b~rtemu dengan pemhawa dornha. 
Nenurut penuturan tokoh masyarakat pada kornunitas 
ini, balnvil clari sekian hanyak binatoni:; ternak yang 
digembaL1 oleh :nasyarakat, tidak semua sarna nilai- · 
n ya. Domba ad~lah binatang ya ng bernilai tinggi k~ 
rena merupakan hiburan warga masyarakat, dipeliha ­
ra bukan untuk diperda ga ngka n tet ap i schagai hibu ­
ran dikaL1 kernbali dari ke r ja ke ras disa1.vah. 
Bilarna na ada keberuntung an ya n g d i peroleh masyara ­
kat, rncreka m~laksanakan syukur dengan menyernbeli­
domba. 
Jadj dornba menurut kepercayaan rn~syarakat pada ko ­
rnu~itas ini adalah sebagai sirnho l akan adanya ke -
her hasilan . 
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b. Bila diperjalanan bertemu dengan orang Hamil. 
Orang harn il adalah orang yang beruntung . Hal ini -
rnenandakan bahwa pekerjaan yang dilaku kan akan mern 
perol eh hasil yang rnenggernbirakan. Bila diperjala= 
nan bertemu dengan orang harnil,rnaka perjalanan di­
hentikan sejenak clan rnohon kepada orang harnil agar 
mengambil 1 biji batu clan batu tersebu t akan diharn 
bur ketengah-tengah sawah bersarna bibit. -
Batu dijadikan sirnbol agar padi berisi dan beraf -
seha ga imana sifat batu itu berat. 

c . Bi la bertemu dengan orang yan g sedang mernikul apa ­
saja. 
Orang yang mernikul sesua tu berarti orang yang ber -­
untung dengan suatu hasil yang diperol e h. 

Sirnbol atau Larnbang dalarn Upacara. 

- Dupa adalah sua tu alat upacara sebaga i simbol komuni ­
kasi ant a r Tumpuntana dan Ma yampae dengan orang Tua .0.. 
dat. 

- Rorn be sebagai wadah dari padi yang dijadika n bibit,k.§:_ 
rnudian diheri keberkatan olch tupuntana clan Mayampea 
rnelalui kepulan asap dupa yang masuk melalui ccla-ce­
Romhe. 

2.2. Upacara Paruj~. 
Par uja adalah salah sat u tehnik pe n golahan sa­

sawab d c n gan rnenggunakan tenaga kerbau yang memili­
ki d~y~ kekua tan, de n gan jalan rnenginjak-injak sa­
wah sehagai upaya untuk melembutkan tanah sa~vah a­
ga r sawah tersehut menjadi suhur dan memperoleh ha­
s il yan g mengernbiraka n. 
Kerbau-ke rbau yang di g unakan disini bukanlah kerbau 
biasa tap i kerbau yang t elah rnern iliki narna dan da­
pat rnernb er i manfaat yang lcbih besar atas keseluru­
han tanah . 
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Pada umumnya t chnik pert a nian disawah bagi suku Ka ­
ili dikenal dengan berha ga i macam cara anta ra lain de­
nga n menggu na ka n ha j a k (luku) yan g ditc:irik o.l eh sepasang 
kerhau dan a da pula d c n gan tehnik yang sanga t sederhana -
dengan men ggunakan a l a t ya n g san ;;at sedcrharn1 pula sepe!:_ 
pacul a t a u d iinjak- i njak d c nga n tenaga m:rnusia. 
Ca r a scd crhana scpcrti t erschu t ini kadang - kadang meli -
batkan han ya k t c na ga manu s ia dalam sistim g ot ong royo ng ­
yang d isehut S int u~~~ dan memcrlulG:m ban yak waktu d an bi ­
aya. 
Tapi paruja denga n mc nggunakqn tcnaga kcrba u, mel ihatkJ n 
manu [;ia d a lam jumlah yang kecil yaitu di p impin o l ch kep'.': 
l a k c lompok kerbau d e n gan rncn gg unaka n waktu min ima l I ha 
ri pad.:i p eJ.a ksanaa n Paruja kcdua max imal 7 ha ri p<1d .:i pe­
l aksana:rn ?a ru ja pcrtama . Den go n de1;1ildan lwl in i mf' nun­
jukka n hahwa t ehnik pen yu hur.:in tanali den ~ ~;:in u narar.:i P0 n .1_ 
ja lchih in t ensif hiln di ba ndi ng .denga n tclrnik-tchn ik 
pert nnian saw.:ih l ainn ya yan g m;isih sed e rl w na. 
Disarnpin g i tu n i l::i i y:rn g don in;1nt da n s;1 ngat dioutuhka n 
olch masyarakat octani komun i tas ini . Ka r e na disarnping 
di2 d i a n g gap seha gai .:i lat ya n g intcnsip , juga men ?. ing in­
lwn n gar d<Jya kekua L:1n vang d i mo t i vi r ol c h porn De1va da­
pat mcr1;-icng :nuhi k cs1 1hur a n t.:inn h. 
Dalam r.:ingka i an dcng .:i n Upacara P.:iru ja dil nksanakan pula 
dua rnncam upaca ra y.:iit u 

1 . Mohovcaka Bengg a . 
2 . Nombanni hi Lnubar.:i . 

2 . 2 .1 . i:foh ovs-nl~<:_E eng_g_~ . (men g himpun kerbau). 
Mohoveaka Be ngga ar tinya me n g himpun k e rhau . 
Dohoveak.:i Be ng ga ad .:i l ah suat u upacara mernheri daya k~ 

kuatan mag i s kc'.)ada kcrh.:iu c;c: belum rneln l,sa nakan tu ga_::_ 
n ya l<1ompa ruj '2_ ( men 2. injak- in_iak t a nah hasah untuk j.:irl i 
l umpur d~n d apat ditanarn padi) . 



Pada mulan ya kerbau-kerbau yang berkel iaran di hu t an 
dihimpun pada suatu LcfrlhGra,'") kemudia n diba~~ i menia 
d ·i beberapa kelompo k--cf;·.;n bf;berapa g impu'''>'') (Lmda ng) ya 
n g dipimpin ole\J rnasing-masing kelompol~ pe njaga yang ­
discbut Anakhoda. 

Ma ksud dan tujuan up_acar~ . 

Tu juan upacara a clalah unt uk mempengar ull i para 
Dcwa agar da pat meny ertai kcr bau-ker bau yang ada di­
Gi mp u seh ingga da pat mernhcr i kan bcrka h bagi kerba u , 
t c t ap sehat don memil iki do.ya kd,uclt:an untuk dapa t -
diperankan pada ma:.-;a pen;~c)lo.han ~;3 1.Jah. 

Maksud lain dari upaca r a in i adala\1 mc nging inka n ad_~ 

n yo. hubunga n asosiasi antora ora n g -orang kaya d~ng an 
bas il ya n g diperoleh, kare11a di cla~;arkan ata s :-mn tu -
a n gga pan Tota liteit antara ke kayoan seseara n g dengan 
kekayaan yang ing in dicapai dar i ha :-; i l pa n en yan g 
berlipat ganda . 
Dalam b e rbagai ma cam mag i s dikenaJ 2 type menurut 
tahnik dari upacaranya : 

I . Imitative magic meliputi semua p crbuat an ilmu gai b 
yang mcniru keadaan scbenar n ya ya n g bend o k d icapa i. 

2. Conto g ioou s magic rn eliputi seE1uo. perbuat on ih1u -
ilmu ga ib yang berd a s a r kan pendiridn ba lH·1a suatu -­
lnl it u bisa men yebahkan hal lain yang ::icl.:1 hubu -
n gannya yang lahir. 

'") . Lar,1b;_1-ra a dalah s uat u 1vi1a yah pengc:.1lx1 loan 
kerbc. u,a'.:: au lokasi ternpat rnelepaslrn n kerba u s N :ar a 
bebas un tuk mencari ma kan dan b e rkubang. 

**) .~im pu (kandang ) yai tu tempa t pengur un~a n 

sej umlah k e rbau d e n ga n rnengg u no kan pa ga r ya n ~_; kua t . 
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Apa yang dilaksanakan dalmn upacara ini erat huhungannya 
dua typ e magic yang disebutkan diatas yaitu menginginkan 
agar para harto.wan yang dikenal dim~na saja dielu - elukan 
nam.::mya agar kekayaan itu bisa menyertai kerbau - kerbau -
dikandang sehingga merupakan suatu daya kekautan yang ti~ 

rut men gambil bahagian pada tubuh kerhau un t uk selanjut­
nya membawa pengaruh atas penggunaan tenaga kerhau disa­
at pengolahan sawah. Jadi kcrbau menjadi inedium antara -
simbol kekay-an dari para hartaw.'.ln dan petani pemilik sa 
wah . 

Waktu Upaca_ra. 

Upacara ini dilaksanakan pada waktu maghrih disaat­
pergantian siang dan malam . Pada masa itu dianggap masa­
yang paling mudah berhubungan dengan para dewa dan dih~ 
rapkan agar mulai malam hari para Deh73 sudah l:umrul dan 
bersama-sama dengan j iwa para hartawan heradi1 cUtempat -
itu. Sebab sifat abstrak dari jiwa dapat hidup langsung­
lepas dari tubuh jasmani disaat manusia tidur mcl;::ilui su 
atu peristiwa miii:1pi. 

Ternpa t Upacara. 

Upo.cara ini dilaksanakan di Gimpu-g~npu Bengga. 
Gimpunu Eengga adalah suatu tempat klrnsus scbagairnana 
kandang sekarang ini yang dinyatakan scbagai lokasi bcr­
kumpulnya kerbau. Sejak dari dahulu hingga sekarang ini 
masyarakat pada komunitas tidak mengennl adanya sistim -
kandang. Oleh karena masyarakat pada komunitas ini ada -
l ah masyarakat agamis sangat kuat pada tradisi - trad ir-'i , 
aturan - aturan agarna ,sc hingga sifat l·:ejujuran sangat oe -
nonjol. Oleh sebab i tu maka hewan-hewan gemhalaan masya­
rakat dilepas begitu saja tanpa dihimpun dalam suatu tc~ 
oat tcrtentu. Kecuali disaat akan upacara Paruja, rnaka­
kcrbau-kerbau yang tadinya dilepas beg itu saja dihutan -
kemudian dihimpun menjadi beberapa himpunan kandang. 
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Penyelenggaraan Tehnis Upacara. 

Sebagai penyelenggara inti upacara ialah Balia yang 
berfungsi sebagai Topolele dan sebagai pengatur segala­
perleng kapan upacara menurut propor~inya. 
Dua orang anak laki-laki yan g helum meng injak usia dewa­
s a bertuga untuk meng habisi sisa dari 7 porsi makanan s~ 

sajian untuk mahluk halus. Se baga i suatu perlambang bah­
wa peng hornatan kepada roch tujuh orang Tadulako yang d~ 
hulunya dipercayai sebagi orang sakti dan pemimpin me­
reka yang berjasa. Roch ketujuh orang sakti tersebut se­
lalu diberi sesajian sebagai tanda rasa terirna kasih dan 
rasa hormat. 
Tujuh porsi makanan sesajian diperuntukkan buat para De­
wa. 
Menurut k e percayaan masya r akat pada umumn ya didaerah Ka­
ili bahwa , tujuh porsi makanan sesa j i a n diperuntukan bu­
at tujuh arwah para Tadula ko yang da hulun ya dianggap se 
bagai pemirnpin yang berj a sa. 

Pihak-pihak yang t erliba t dal am Upa ca ra. 

Yang turut terlibat pada pen yelenggaraan upa cara 
adalah mcreka yang turut berpartisipasi hukan pada upaca 
ra inti. Yang terlibat da lam upacara ini adalah Anakoda­
bersama a nak buahnya seba gai pengg embala dan penj a ga ka~ 

dang . Mereka-mer c ka itu ha n ya lah menyaksikan peny el engg~ 
raan upacara dan mengantarka n kerhau pada pa g i harinya -

kesawah dalam rangka pelaksanaan Paruja. 

Perle n gkapan Upacara. 

- Scperang kat bahan sesajian berupa nasi putih,telur re­
bus, tule (tuak) Tavanuike, sirih,tagarnbe( gambir ),tem­
bakau, pinang,kapur. Kesemuanya adalah simbol keleng k~ 
pan sesajian yang diper syaratkan. Sebab roch yang men~ 
rima se sajian,juga makan dan rninum, makan s iri dan me­
ro kok. 
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Tav a nuike adalah semacam cla un pisang yang clirnanfaatkan 
sebaga i tempat pengganti piring, cligunakan sebagai te!!'._ 
;)at mele t akkan ha rang sesaj ian t~rsebut diatas. 
J:ule a tau dise hu t tuak yang terbuat dari sagu air po -
hon enau . Tuak adala h minwnan ya n g paling disuka i oleh 
.cuc11 yang selalu ada pada sesaj ian. Seluruh sesaj ian-' 
i tu dipandang sebagai kegemaran roch halus. 

- l (sa tu) hobo yan g berisi air. 
Bo bo aclal ah waclah minuman yan g terbuat dari kulit lap~ 
~an k eclua da ri 1 ( satu) bii:i. kelana utuh ~r;mP; t elah d_i 

keluarkan isinya clengan suatu alat traclisionil yang -
bernama ladi ponei (pisau) yang terbuat clari besi ber­
tangka i yang panjang besinya kira-kira 15 cm dan u­
ungnya tipis , tajam dan kegunaan utamanya untuk memi -
s ahkan isi kelapa dengan kulit pada lapisan kedua yang 
d isebu t tempurung kelapa. 
Bobo i ni dilubang pada salah satu dari tiga mata tern -
pur ung sebagai tempat\ memasukkan clan mengeluarkan air­
minum . 
Bobo dianggap sebagai tempat menyimpan qir yang patut­
d i pakai untuk sesajian, sebab bobo adalah penyimpan a­
i r secara tradisionil suku Kaiii. 

Jalannya Upacara. 

1 . Heny iapkan segala sesuatunya yang dibutuhkan dalarn pe­
nyelenggaraan upacara dengan : 
- Mengumpulkan semua kerbau yang berkeliaraan dihutan­

dalam gimpu-gimpu ; 
- Henyiapkan semua alat yang dibutuhkan dalam upacara­

antara lain ; seperangkat makanan dan minurnan sesaj_i_ 
an ; 

- Me n g a tur dan mernbagi sesaJian menjadi 7 porsi. Tiap­
tiap porsi diisi nasi putih,tagambe (gambir),sirih , 
pinang, tembakau ,kapur yang diletakkan di a tas Tavanu 
ike (daun) sebagai pengganti piring. 
Air minum 1 (satu) hobo clan t uak sebagai minuman pa­
ra ma hluk halus. 
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2. Upacara inti dimula i di Gimpu yang disponsori oleh To­
polele (pawa n g) . Balia se13ku Topo l ele mengucapkan maE_ 
tra-mantranya dan mohon kepada para mahluk halus untuk 
hadir dan be rdiam ditempat itu. 
Komi karampua ri langi, karalilpua ri tana (Kalian peng~ 
asa dilan~it d an penguasa dibumi). 
Kamai puramo ki ta mombana i, Mari semua ki ta makan. 
Komi vayo Ya nu (dengan menyebut nama para hartawan da­
ri dae cah mana saja) . Ka lian arwah si anu. 
Kama i lilo kita membanai - C'lari kita semua makan. 
Kom i Tump unuhua, la ko rihig ira, lako ritumunggurahi 
lak'.) tarnpoirnaluo (dengan menyebut semua nama gunung y~ 
n g dianggap tempat bermukimny3 para mahluk halus). 
Engkau p e n g uu sa (Tuhan) pemilik padang dari gunung Tu­
rn unggarahi, dari g unung hi g ira, g unung Tarnpdimaluo . 
Kama i pura mo ki ta rnomba na i"' Mar i sernu a kita makan. 
Korn i njani-n janiku = Kalian (rnahluk halus) yang saya -
tidak kena l. 
Toburona, umbu puramo nuvaime = or a n g buta,tarik semua 
kernari. 
Korni Topun g1:. una, pa bo ka kami mbeime p uramo = Kal ian ya­
ng lumpuh, gendong sem ua datang kemari . 
Kamai puramo kita momb;:mai = Uari kit a sernua makan. 
Va yo topor ahina = Arwah orang -ora n c, hartawan . 
Vayo topcikah i = Arwali orang - orang miskin. 
Etolonciimi rihava likuna = ltu n asim u diluar kandang 
(s.:imbil mc;-1b uan g nasi keluar kand a n[; ). 
Sesaj ian y.:rn g t elah d i mantra i kemud ian d ileta kkan ke s e 
k e liling kandang yang dibag i 7 t er.tpa t pula . 
Bilamana rna ka n on yan g t c lcih diba g i tu_i11 bc r s i s i, makn 
makannn t c r sc hu t di0>odorkan pada kedu a n nn k-anak l ok i 
laki untu k clima lwn he.rsama seh ingga rnakcinan t e r s ehut -
habis. Ha l ini mcnjaga kcrnun g kinan maka n a n tersehut a ­
kan ter si f;J da n t e rbuang secara sembara n ga n tan pa tuj~ 

an dan diu sa hakan agar sisa makanan t ersebut tidak di ­
bawa pula n g kerumah. Karena dikhawa ti.rkan para mahluk­
halm; akan k e lua r dari kandang clan kcmbal i ketempa.!:_ 
n ya semula. 
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Oleh sebab itu diusahakan untuk menghabiskan sisa ma -
kanan agar para mahluk halus dapat tinggal betah di 
kandang selama untuk memberikan keberkatan kepada ker­
bau, hingga kerbau meninggalkan tempatnya. 

3. Pada akhir upacara balia menyiram kesekeliling kandang 
dengan air dan tule/tuak sebagai minuman para Dewa. 

4. Kerbau-kerbau yang telah diupacarai diistirahatkan se­
lama 1 malam didalam kandang untuk menjaga agar da ya­
kekuatan yang telah diberikan oleh para mahluk halus -
dapat tetap pada kesaktiannya. 

5. Pengelolaan Paruja ciilakukan sebanyak dua kali yaitu -
pada pengelolaan pertrnna dilaksanakan maximal 7 hari , 
setelah itu tanah diistirahatkan selama 1 sampai 2 rni­
nggu untuk kesempatan kepada petani lainnya yang juga­
kan rnelaksanakan Paruja. Sebagai tujuan utama mengis -
tirahatkan tanah agar tanah tersebut dapat terendam 
dengan baik hingga airnya bisa meresap sampai kedasar­
tanah. Dan selanjutnya kerbau-kerbau yang telah diman­
faatkan dikumpul kembali ke gimpu-gimpu. 

Simbol atau la~bang dalarn upacara. 

- Nasi putih dan telur rebus adalah sebagai simbol rasa -
terima kasih dan rnohon keberkatan pada mahluk hall1:0, a­
gar beras sebagai makanan pokok dari rnasyar;:ikat di kom~ 
nitas Kaili senantiasa datang atau berhasil sccara her­
limpah. 
Tule (tuak) yang tcrbuat dari sagu air enau dan mengan­
dung sedikit alkohol dianggap minuman yang rnenyegarkan-
dikomunitas ini dan sebagai minuman para ;11ahluk halus. 

- Tavanuike adalah semacam daun-daunan yang dima11faatkan 
sebagai ternpat pengganti piring. Wadah ini dig unakan k~ 
rena dikhawatirkan bahwa, bilamana menggunakan piring -
memungkinkan akan pccah sebelum sesajian dinikmati oleh 
ma h 1 u k ha 1 u s . 

- Sirih, Tagarnbe (garnbir), tembakau,pinang,kapur adalah -
sejenis makanan ekstra yang satu sarna lain. dari jcnis­
tersebut saling menunjang kelezatan rasa, sehingga me -

Makanan ekstra tersebut sewaktu-waktu dapat dinikrnati -
oleh orang wanita, scbagaimana kedudukan rokok yang di­
isap oleh penu;hisap roJrnlr. Makanan ini dijadikan maka -
nan sesaj ian dengan I ::ebagai pelengkap da ri pada­
makanan 
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rupakan satu kesatuan yan g disehut rnakan s i rih . 
c'lakanan ekstr a tcrsebut sewaktu - 1vaktu dapa t dinikrnati ­
oleh or.:ing wanita, sehagaimana kc>dudukan rokok yang di ­
isap oleh pe nghi sap rokok. Ma kanan i n i dijad i kan makan­
an se sa jian dengan makna sebaga i pelengkap da r i pada 
rnakanan pokok yan g telah disajika n dan dianggap seba -
gai pcng hormatan kepada pa ra d ewa . 
Bo ho bany2 lah satu ,,1adah air t rad isionil yang dici pt a -
L:m bcrd as<..1rkan has il kebuda yaa n ma syaraka t dikomunitas 
Ka ili dan tidak bermakna sakra l. Kccuali isi dari pada ­
hobo ter seb ut adalah air putih biasa yang disiram kese ­
kcliling ~ im pu dan seolah - olah Dcwa akan legah minurn di 
g impu itu ~: ctelah maka n rnakana n sesGj i a n .-

!'_~f!_t_~m g __ ~_T'._- pantang ~rn yang harus dihindari. 
Satu-satunya pantangan yGng harus dihindar i adalah -

memba1va sisa maka nan kernbali kerumah. Hal ini dikuatirka n 
para ;nahluk halus akan kembali kct cmpa tnya masing - masing . 

2 . 2 . 2.Nombanai hi Lambara. 

Nornhana i hi Lam hara art in ya n;e ngemba l i ka n kerbau ke l a -
pangan. Sct e lah kerba u- kerbau sc l e sai digunakan Mompar~ 
j a , diistiraha t kan beherapa hari di Cimpu (untuk behe -
rapa '.~ impu ) ,kemud ian diki,mpulkan mcnjadi satu pa da 
pc1cL:rn ,c.; yang luas yan g disehut La rn bar~, diupacorai 
scLrn_jutn ya dilepas kehutan. 

~!al~__LJ__~ __ c!__o_!l ___ tuj uan lipa car a . 

sa t u 
dan -

Sepcrti dike t ahu bahwa pada rna sa ke rb.:iu - kerhau akan di ­
turunkan unt uk paruja, sebelumn ya diupacarakan dengan 
pcm hcrian da ya kekua t an dari mahluk halu s . Mana a tau -
do ya kckuatan itu senantiasa men ye rta i kerbau - kerbau d~ 
lam pc laksanaan tugasn ya mompa ruj a. Mcnuru t keperc ayaan 
ciiasya raka t pad a komuni tas in i bahwa se tc l ah t enaga i tu ­
d imanfa::i t kan berarti daya kck uat ::i n yang a da padanya di ­
prosesikan ke t a nah garapan untu k pcng i s ian daya kekua ­
tan pu l a , seh ingga dapat dikat;:1kan bahH.'.1 ker bau - ker bau­
meru p::ikon medium yang menun j u kkkan adanya hubungan aso ­
siasi antara r och dan kesuburan tanah serta kesuburan -
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tanah de ng an kehcrhus .ilan usalia . 
Bi langnya at.:1 u hcrkuran; n ya day2 kekuatan yan g ada Dada 
kcrbau men g;:m jur k.::in p;icl::i p.'.lra per~_dukun:_; up2cara untu!: -
memulihlw n kernbali d::iya kck2utan tadi. Untt.;k. itu ma~:2 -

tu_j u:-in clari up2ca r.'.l 1~1 i ialah uI1tul~ :•1cLrnorkan kembal i ­
kc'.'ad2 :.iara pembcri da;·:-i kcku:.1t2n rer.tana yai tu rn;:i hluk­
b;:1 lu s clan j io~~ ;x1r;1 hart::ll·J::ln detn mobon pc!ilb c1~ian c1ay2 -
ke kaut.::m baru, a ga r scman~.: <i'~ clan kcsehatan i·:crbau dDpat 
pulih kembali d e:1g 2n ju:'.1lah yan~.; scnnnti.asa nC'rtambah -
1:;chin ~:::;a tcnan;a kerbau y::in,r; d :Lgmwkan p.::d.:i setahun men ­
da t.'111 '. -~ d a lam _ju:'.1laiJ y;:,n::'; besay clan Jnrat mengolall sa1·Jab 
;.~ar;ip.:m p~t cla areal :/ a n g le b ih lun s lag t . 
Up ;ico. rn. nen;:;ernbalio.n scrnanga t kcrb;111 d::1n pcmhcr i an daya 
kck011tan baru cii scbut NO HOVE Vi\VO . 

\·J_§l; k tu _ _ll_p~_c;_a_r_ a. 

Sch;_; ~',3i'.~1an.:i 1·:ak t1.1 pclakso.n::ian ~· Iohove::tka Bcng~~a, rn_c: 
k.::i u 1x1cu ra cl;1 L:t:n r<.111 ~'. ka 101cngc1nhn l il:an l:crbau ke hlltan­
ju ~ 0 d i~:.;c :Lcn:~;=:2rakn.n disaat-·<;~J.:it '-rna J; hi-i_b ya itu ~;aat pc£ 
.\~on ·t~i.:.1n t.111t - :_1}~<J ~;1nn~: dun moJ_nn1 . 
'.·\3 k s·icln \12 .J :c/J. r ~ ;c s ua ·i u p.:1 c ::i ra pacL:i n a l o.m i t: u r2r.ci mah ­
l u k hal u s cic:n ::iwo. rai-::1 11;:ll· t.:n ,;an tot:J p hcracla ;npnycrtai 
ke rbnu -kc rbdu h l.11 r~; g a po ~·-_1,-I. hnr i riyLl . 

;J ilnn.::t n.a uri1c<.:1·n Jol1ovcal:a Beng f~.a clisclcngga rakan 
pada ma:-in'.; - mi1sin~ g i n1p11 (>.ltcr:~~ah pcd;:arnp tm::-~an, rnaka 

nonbanai hi La;11ho.1·a cli u paca ro. b m sctclah kerbau terse 
but dikcQb;:ilikan clan dihi~pun menjadi satu pada suat u -
lokD:d. ya n:.~ d i:;chut Lambara . 

~sat u padang lu.::ic,; yang terletak diseki -
tar g unung Uj_gir~ . 

1. B;:il'la sc baga:i pclo.b;a;,;1 inti u p;:icar ;:; dian .'~r:;ap seba -
ga i scor:rng yan ~~ o.hl i dn 1 a1~1 bcrllulrnnza n dcnga n d un i a 
ga ib. 
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Balia yang bertugas disini adalah turunan dari seora ­
n g yang bernama Mompalibt1 dengan f ungs inya sehagai be 
r i ku t : -

a. Sehagai orang yang men entukan saa t pengemhalian 
kerbau kehutan. 
Menurut kehiasaan bahwa kerhau t ersehut -dihimpun -
pada masing-masing kandnng selama 7 hari setelah -
pelaksanaan Pa ruj a sclcGa i. 

b. Memba 1m seperangkat oerl cng kapan upacara yan g di -
anggap sehagai perlcngkapa n adat. 

2.Anakhoda mempunyai tugas t crtinggi dipercaya untuk 
mempertanggung jawabkan kcrhau sejak pelaksanaan Pa ru 
ja hingga pengembaliannya ke Lamba ra. 

3. Beherapa orang anak la k i - laki sebagai anak bua h dari 
Anakhoda yang turut serta secara bergiliran mcnja ga -
kerhau selama herada dalarn gimpu. 

Per l engkapan Upacara. 

l.Mutia Nubengga (rnustika kerbau) dianggap sebagai hen­
da yang mengandung makna. Menurut ccritra hahua rnutia 
(mustika) ters ehut berasal dari kerbau sakti. 
Benda (mutia) tersebut ditemukan pada hagian perut p~ 
da saat kerba u disemhe lih. Bentuknya berupa batu hi ­
tam yang keras dan licin 
Mustika kcrhau tcrscbut adalah simbol dari kekuatan -
ga i b, yang dipandang se bagai benda yang dapat memuli~ 
kan kernbali kekuatan kcrhau ya ng dipakai Noparuja ber 
mingg u- minggu lamanya, sebelum dilepas kemhali ke La~ 
bara (padang gcmhalaan). 

2.Pingga I1,1baso nu ada ya itu riring besar yang disebut­
piring adat. Alat ini clipnkai untuk rnenyimpan air , ya ­
ngdipercikan kepada kc rhau. 

3.Halempaa yaitu sejenis tLmd•uh-tumbuhan yang dimanfaa_!_ 
kan seha ga:i alat untuk memcrcikkan air hagi kerbau . 
Tumbuhan ini sebagai pemberi kekuatan kepada kerbau , 
karena t e rmasuk turnbuha n yang tidak cepat layu. 
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4 . Ketupat dan ka lo pa yaitu makanan ya n g t er huat dari b£ 
ras hiasa dan hcras ketan. Kedua jenis makanan t c rse­
hut akan digantung ditanduk kerhau sc ha ga i rnakanan 
kerbau di saat dilepas di hutan. Scbaga i ta"nda rasa tc 
rirna kasih atas jasa-jasanya. 
Da n jug a seha gai t a nda dan pen yarnpaian kepada para 
mahluk ha l us bahwa kerhau - kerhau t crschut baru selesa 
i nr:> J. ::ik ."::i n;ik:"n r11 o;:is momoa ruia. flan sawah yang mereka 

olab akan menh c rikan ha sil sebagaima na beras yang tc­
lah d :Lolah rncn j adi ke tu pa t da n kalopa . 

S . 1\ ir untuk mcny ira rn kerba u,· bermakna memberi da ya dan 
kel~uaum kembali pada kerbau setelall dipcrgunakan.Air 
<J.dal2h simbol k e ilidup2n. 

6 . Seper::in ;:; kat no.kafo n ad<it seperti , 6 Uma , kain, Higa 
dan kama g i , di~unakan oleh Balia, seba ?,ai pcrt<:lnda 
oent i n ~r. ba r; i tcr se lenggaran ya konta k-kon tak den gan -
rnahluk hal u s dalam upacara tcrscbut . 

7 . Sepcran ;; k.'1 t per a l ;:i tan dan bo. han konsumsi s e ba ;:; a i na ­
kanan bag i or.'lng - orang yan g men~antar ke rba u t ersebut 
kc llu tan. 

2~l'.3-En ya __ ~p_il_~a_F ~- . 

a . Kerbau-kcrbau yan g tclah di gunakan un t uk Paruja diku~ 
pul pada masin~ - ::' ::i s ing gimpu dan clija ga oleh be herapa 
orang a nak la ~i - laki yang dipimpin ol e h Anak hod a . 

h . P;:ili.1 menn; 11n r~ nrn• f~Pm110 anr11·honn unr-1 11, Mo -"'-'0 va lrni. mp 

ncn t uka n waktu pengembalian kerbau ke Lambara dan se­
lanj utnya di lcpa s ke Hu tan . 

c.Pada saa t van~ tc l ah dit c ntuka n para pen yeleng gara 
t ehn i s clan piha k-pihak yang t er libat dalam u paca ra me 
ngant a r kcr ba u-kerbau t ersebut ke Lambara . 

d . Setiba di Lo"1bara pa ra An akboda men g umpulkan semua 
kerbau ya n g berasa l dari beberaDa gimpu dan d ihimpun 
menjadi s atu pada sa tu lokasi . 

e .Balia menggunakan paka i an adat celana payama,guma,ka ­
in, noondo p eku , higa serta kalung emas yang disebu t-
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K2110,'; i, menrx'rsiopL1n pcralaton U)Xl C3Ll voit u p inggo­
mhnso c1u::ic! a dil:;i clcn:san mutio k crn l!d L1 n dii ~; i dengan­
t.-1 ir. 

~:~1tio ya n :; d .ircndam clalam air h cr;nti. lwrni-oscs dcrV::'.,0 
n n c;nhcrikiln <:wkn;.i kepacla air t c:~sc l H 1t. 

Sclzinj11tny:1 1;;1 I i :1 mcnyiram kcrhau d c ng;1n :1 ir van ~~ mc ­
n:;onclun'·" r;1;.iki1a d e1F;an ;110nggunakan ;::llot d:1un >i;\lcr·1nc:;1-
clenc;Dn l u j u:1n mc·111herL~on senangot ha 1-1 1 vnn ' '. clischut -
l' o Hove Vay o lx1 r1:i kcrbo.u ya n g tc lnli d i :; unak:rn t c n<l'.';:1-

n y:J unt11k Po ruja. 

Dis.'.lat pcn y L-;man bcrL:ing ~~ung onak l aki -lnk i turttl: P1:_1_ 

lah ha !i:1:;L1 11 dcn;c,an "l CTt1asang kel:u!;nt d n n k:ilopa J':JdL.J 

n asin :c--11 ,:i o-;J n g L1nduk kc rbau schagoi bck;1l mc~ r eka di 
i1 u t :J n . 

:·:Jcla1;1'1 Ju! :Jr' una c;1ra 'lm:ibanai hi l, rrnib:n·:i ini,h,..,m 
:1 ix l i.J:ik :1 ::.- ~ : 1:rn1:.in: ~;1n-pant:m ; 1.an ynl1'.', her! z1r-: u ~;ccara 

tra di :;Jnn.J l. \ :in '': p c nt i n :» Ji c;1 t<lt dtsi r, i ~ . nLci:1: 

(1). DiLn..: 11:. rncJr•p;u;k;· n kc~.1lio li kcrhau kc Lacb;ir:1,sc bcc 
lur.1 .:Hl ;1 kt.'\lltluo;:1n l"\nl ia do n ,\ 11 ;1khud;1. 

(2) . Pnnt:w:» 11r'LL'>x1 :;J;,an kcrb:1u schclr1111 ciupncilrni . 
~1 .:H~1t , 1: - ' : --.~.in _ ·:.in·~ hct-h:iu rcli ~. ~i l 1 ~_11 11pir tidal-: c1clz1 . 

Kcrbau ',r:n1;'. Lc .!:11: d i : ~ 11 11:1kan untuk l'aruj :1 . ,;aat t'e n :-'.crn -
lx1 l ·Lc nJ' ',...J kc l ,;11•1 iJ:1 c-a :<·i ialiknya pnd:1 \·JakL 11 'll1<1 .' '.i1rib i.n i 

bcrarti hnh1•;1 p;1c!. : h'i1k t u lain pun bolch cliL c1:1h:iLik<tn. 
:'·lcnct:1 pka n sa;i L 1K· n··.cr-1,1 :1lian kcrhau kc L:1rnb:J cJ d itcntu­
kan olcl1 ha ,;iJ pcr tc1:111.:in n,:il Ln den :.~2 n :;cnua NaLoda. 

:·'.uti a \ 11 :\c11:\ :. ::1 ::t;1u :.1ustika J.:crhn u it r1 ser:iacam pcr ma_ 
ta :;::111 :; d is i.r1ri<111 o lc!1 Lctu:1 >i t1 ada rJ;rn ha ru d irwnfaa ~­

kon bi l an1;i 1ia s:.Ltt u;::.1c:1ro dic>clcn:~~'.ar.:ikan.:·lcnurut on::; 
::;op'1Ll r 1crC'k c.~ ln::\v:.< ~,_LJ_l_i_:1_ tcrsch11t hcrasal d:.1ri kcrba u 
ya n ''. s:.1kLj clan dian :~'; ilp mc1,1 il.ild d :.1y:1 kC'k uatan don se_ 
~ ·1njutn ; ' a r: 1; 1kn:1 iltzlu d:..1 yo kekual:an tci-sclltlt dapat m~ 

n :~ is i kt~rn ha l :i p;ir!;1 kc i" b :u1-kc r b:w ya n :-~ t c L1I1 d l;n;1 n ~ :1 :J t 

ka n cJ3·.; ;1 ke kua t.1nnyo pa do saa t Pa ruja sch in ~;g <1 cl.::i ya -
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kekuatan itu diangga p telah tiada dan perlu dii si de­
ngan daya kekautan ba ru sehingga daya kekuatan baru i 
tu senantiasa rnenyertai kcrbau - ker hau itu. Oleh sohab 
itu,mak.CJ air yang di g unakan untu1; memer ci1;brn l;e r '-·au 
adala h air yang men gand un £ makna Mutia Bengga. 

- Pingga mbaso nuada artinya piring adat yang b esa r se ­
bagai simbol kesejahtera- a n dan kecukupan tangan j uga 
rl i harap kan a kan member ikan/mem berka ti usaha. 

-- llal ernp2i adalah sej en is daun - daunan yang tidak be rmal~ 
na a pa -apa kecual i karcna kecocokan daun tersebut di­
gunakan sehaga i alat untuk memercikkan air yan g acla-­
dalam piring adat. 

l(e tu:x1t don Kalopa sebagai s imbo l holmo kerbou baru -
menyelesaikan tugasn;ro mengo lah sa1vol1 dan ha ra pan - ha ­
rapan akan hcrhas ilnya u saha rnereka. Disamp ing itu j~ 
ga s ebaga ·i ,-; ]mbol ra sa tcrima kasi h sch ingga kerbau -
diherika n bekal dengan mcle takkan kalopn clan ketunat ­
ditanduk untu k makanannya di Hutan. 

Gur;1a , H:i ga, KaT'.1agi adala11 ::;eperangkat pak;:i ian ad~1t ya 
ng bersimbolkan kedu rlllk an penyel e ng gau1 upaca ra scha­
ga i orang yang berstatus sos i al tertentu di t e n gal1 ma 
syaraka t. 

2< 3 . ppacara Mompanga . 

Mompanga adalah suatu upacara mcnjalin hubu ngan­
dengan dun in gaib den s an mcmpersemba[lkcin sesa_jen , dar l 
adanya ., tuntutan para dew;:i dan dari aclm1ya suat11 j an ­
j i,yang di]_nkukan dalam ran~ kaian mempcro l eh ke l esta ­
r ian kesuburan tanah clan kcberhasi l an usaha . 

]"J_a _~'±_~1_<:!_ d <~:'._ __ t_< 1 j a_:_i_n __ Upa ~-a r Ci_. 
l\1juan d aci upCJ cara l'!ompanga adalah : 

i. lJntuk mcrc c:;lisasikan nawar sehagai suatu ke1vaji -
bcet1 ilL J;,; t>ua Lu janji clari suat u stnt cmen ya n g dj­
n yatakan disaat penyemaian ~Ponavu) dilakukan. 
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2 . Untuk 111er eal i s a s i kan sua tu kewa j iban da ri adan ya -
t un tu tan para de wa, ba hwa men gucapkan Na1.var (jan j i 
i tu adalah s ebagai upaya me l e starikan kesuburan ta 
na h . 

Wa kt u upaca r a a dalah saa t upa c a ra itu dila ks anakan. 
Saat - saat itu ada lah pa da s0at a da n ya peri s tiwa mimpi, 
saat a dan ya t a ntangan. 
Men ur ut kebiasaan set ern pa t ba l1111a peristiwa t e rsebut 
t erjadi disaa t padi mulai meng uning . 
Upaca ra ini berlang sung ditengah-tengah sawa , suatu 
t em pa t yang d ian ggap l e bih t C' pa t tmtuk be rhuhungan d e ­
nga n para d ewa s e ba gai penguasa padi dan p engua~a t a ­
na h. 

Pen y !}~E_g_2_i:__a ___ ~__l_1_'.?_~3 __ _!:!Jl_a car a_. 

Bu le be rtugas untuk mengambil a l a t Panga be rupa bamhu­
kec il balia bertugas menyiapkan segala perl e ng kapan u­
pacara dalam hubungann ya dengan pe rlengkapan a dat s e r­
t a berfungs i seba gai pe l a ksana inti upac a r a . 
Pi ernpan ga be rtu gas meny i ap kan seperangkat bahan se sa -
j en. 

p_~l _C:EJI_l~_p~_Up:'l_'?__?_r a . 

Pe rl c ng kc: ;:<m upa cara mompanga ad a lah : 
1. ~3eperan g ka t ba han ~;esajen berupa tule,(tuak) telur­

r c bu s , nas i putih, t agam be,( ga mbir) t emha kau, sirih, 
p inang. 

Laya ya i. t u wa cla11 t empat s esa_len ter1~· uat (~ a ri an yn -
ma n bambu. 

3 . Seperangknt peralatan adat bc rupa doke, Mbc ha,Ting 
~ora . 

4 . nambu yang ditempatkan sebagai tiang panga . 
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Jalannya Upacara. 

Upacara ini berlangsung dengan beberapa rangkaian kegi_ 
atan : 
a. Menyiapkan segala perlengkapan upacara. 

Semua pihak yang mengetahu tugasnya berusaha menyi­
apkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam upacara. 
Bule yang bertugas menyiapkan bambu haruslah berus~ 
ha mendapatkan bambu tersebut dari ranting bambu y~ 
akan dijadikan sebagai tiang vunja Hpae. Oleh sebab 
itu maka bule yang bertugas disini harus pula bule­
Mpovunja yaitu turunan dari Pandohigi. 

b. Setelah semua perlengkapan disiapkan maka tiba pada 
giliran balia untuk menyiapkan tempat upacar~ de­
ngan suatu kegiatan yang bernama Nombangu vunja ko-­
<li. Dikatakan vunja kodi k.a~ena tempat upacara ter­
sebut a<lalah semacam vunja-vunja kecil yang dibangu 
n dari dua buah tiang bambu kecil. · -
Setiap satu buah tiang bambu kecil dikatakan pula -
dengan 1 panga:. 
Pada masing-masing bahagian atas tiang bambu digan­
tung laya yang berisi sesajen. Sehingga jumlah laya 
yang digantung sebanyak enam potong untuk dua panga. 
Pada bagian bawah panga diletekkan Nbeha,Doke , dan 
Tinggora. 

c. Disaat semua perlengkapan siap dan masing-masing a­
lat yang dibutuhkan dalam upacara ditempatkan pada 
proporsinya,maka Balia mengajukan permohonan sesuai 
dengan bunyi lele yang diucapkan sebagai berikut : 
Karampua rilangi,karampua ritanah = Tuhan penguasa 
dilangit dan penguasa dibumi. 
Petiro kami mepirapi doa = Lihatlah kami meminta 

Doa. 
Komi Tumpu tana vetumo mompakajua = Engkau tuhan pen_g_ 

guasa dibumi, jangan lagi mendatangkan penyakit 
Eimo nipoviakamo, mbeha doke, tinggorano = Ini seinua 
kami buatkan sudah untukmu,mbeha,doke,tinggorano. 
Naopumo kita mosiparata nia = Selesai sudah kita me­
laksanakan niat. 



72 -

::-rcrapi ai:1pu kami = :laafkanlah kcmi. 
l~apakabelo pc::nggavi;Jka !G:i Dj_ = Ber ikar.ii keberuntungan da 
lam pekerjaan kani. 
Rapakavoe rara kami = Suc ikan Gati knni. 
NipovL::ka karai ada ntana = tc la h kamj_ selcng garakon up~ 
c;:i ra adat tanah. 
,\lo ma bosu tai kami = ,\r;<ir kc,nyang per ut kami. 
,\la makoo 1:iuku koni = ?.go r kunt tcnaga L1;:ii 
Najadimo Panggavinka = Jad ila h apa yang kita kcrjakan. 
Nosal amamo kita = SelamatJah kita semua 
0l antlii panggaviaka = :!cL1kuka n apa yan :c, ki t a kerjak2n 
D2la;11 mantra tc-rf;ebut dj_tcmui kalimat yang bcrbunvi: 
l. Kom i Tu; ,1puntana vctumo mopakojua a r tinya engkau de\-la 

tana h tak u f;ah rnernbuat/me n cl a tang kan pcnyakit . 
2 . N<i upu mo kita n1osiparata nia artinya Tclal1 sclesai kn 

mi me laksanokan ni<i t kam i . 

['!enuru t penuturan inctrv ie\vcr balnva tcrjodinya upac ara 
mompanga di scbabk<iq karcna adanya dua ha l yai tu : 
1. ~leL" u pakan suat u kewa j i ba n yang tcrpaksa harus dilaks_<:_ 

n;1kan lrnre na a cl anya sala h so tu a l anat yo.ng dit cr:1Lli y_<:_ 
i tu : 
a . Pr:ristiwa mirnpi t c·nt<:n1g sesuaLu y:ing aneh. 

2-!c'rnirut: pctunjuk primbon do.ri s;:mg d ukun bnl11:a mi;n 
pi itu dapat cllt af~;irkan sebar~ai adanyo pen1o l10nan 

Tupunt ana agar padi cliupo.ca r akan . 
u. Bcrr;aran:;nya ular a t au babi clisckit.::t r sm:ah. 

~Ienurut kebiasaan sctcmpat balwa b ila padi c'.u1l ::i i -
oeng~111:ing , pa s ti ada diantara :;m-13-h pa;-a pctani y_<:_ 
n~; ;~1cner.:u i peristiwa cl emiki.J n sch i n2ga ho.rus Bda 
U\l:lcciro. mompanga. 
Pcc-isthJa - peristhva scperti tersebut dia t as ! ~ 1 e cu '.)~ 

iu n suatu U1ntanga n yan~ 1~1eny;:ik i ti;:an . Olch s c bab 
itu ;'.1cmtr a berbunyi seba gCJL1 ana pnd::i kalinat no.l 
d L1 ta<; . 
Jadi dan tidaknya oac1 · !-crsebut t1p::i_cac0 1'10r1p3nga -

haru E> diL:iL-:;ann'.zan. r::i bcr :.1 rt:i b<Jli'.va scknli n11 :1. 
pacii t8r~)aksa ru:;ak, tapi bil tt clidahului u L2Ji 
peristiwa seperti tersebut diQta s maka upacJCd 1:10;11 
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pang a menj a di keHaj iban untuk dilaksanakan, demi -
mori:::jaga hubun'.jan antara dewa tanah denf{;an pet ani -
a:;aL kesuburan t.::mah tetap dil esta rika n. 

c . Kalima ke dua menunjukk1n bahwa monpanga itu dilak 
sanakan sebasai perwujudan dari adanya niat semula 
untuk r:rc~upacarai padi. Seper ti diketahui bahHa -
disa<J.t di::tdakannya pen yemaian b ibit,para peng harn -
bur bc::-janji deng <J.n su ;:i. tu lel_~ (doa) y.:rng bc::-buny i: 
- Kajadi iko mpae artinya j::td ilah eng kau hai padi . 

- ilnc majncli iko r a panga jamo artinya ka lau e ng kau 
j a cli e n3kau ~k<J. n diu pacarakan. 

Do a t r:: rscbut mcrupa kan j.::mji, sehing g a bilaman.:1 p~ 
di tc r ~ ;ebut kel ihatan mu_Lai me ng uning m.'lkil u pacGra 
\1l_o;;1;J.'.l_!]'.';_a_ cl i l a ksa naka n t:J pi bi la pa d i tersebu t ti -
d ::ik jarli atau cu s ak malrn mompan'._?;a tida k d:L ;_ tlk'._; ana­
k.::rn. Jadi ini rnerupakan kcwajiban y.::rng d i cbhului 
ol e b syarat berhasil dan tidaknya pad i t ur sebu t. 

Bil:.i 11 pac.:ira mompang a clilaksanakan m.:ika puer.ipanga -­
t idak clipcri:anank.::in data n:; menengok padinya disa1vah 3 h?_ 
ri . lb l lni ;·,1cnjaga kemun~kinan padi t ersebut akan hampa 
dimakn n rnrn;:;o (\Ja la ngsan~ i t ). Masa 3 hari itu dia nggap -
ma sa ya n g ma sih kr i s is ko..rcma rna sih t e rjadi proses pe1n -
beria n kcbcrka t a n dari Tu im nt a na kepada padi . 

.1' l1 !Q_12_a __ s_ ~'2.~'?_l __ ~~-~~J:_;1r;1 b_~ ng d a 1 nm u p~r ~. 

- Scperang b1t bah.1 n sesaj i an s eperti bile , t elu r rebu s 
cl an nasi put i h aJa lah seudga i makanan clan rn i nu '.ila \1 pa1·a -
clc H<1 clan beu;imholL• n·rasa terirna kasih di sertai harapa_!] 
harJpa n kep:1da para dcwa agar u s aha rnercka sena nt i<Jsa 
mencbpa t k.::in keberk.:ihan . 

- Ta c; a1:ibe , tembilkau, s ir ih ;:> :i :1a ng , ada l ah sej e n is maka na n e·' 
tr~1 ya n r; s:l.tu sama lain dari jenis tersebut sa lin~ me nu.!:!. 
j a n~ kcleza t on r asa , hingga merupaka ·: satu kesatuan ya n11 
discbut ma!ca n s ir ih . 
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l'bkan sirih terse.but sewaktu - hak tu dapa t d:iinikma ti o l e h­
orong tu ::i. wa nit a , sebagaima na kedudukan rokok . Makanan 
ini dijadikan makanan sesa j ian de.ng an makna seba gai pe -
l o ngkap dari pada makanan pokok yang -telah disaj ika n dan 
dianggap sebag ai pi:mglwrma tan kepada para de\va . 

- L:iy.'.l adalah wadah tern pa t sesaj ian ya ng terbu.:it dari ku -
lit ba1nbu dan rnemiliki t ali ga ntung::tn. Biasa nya sesajian 
di tcLJkkcrn pada daun sebaga i pengganti piring . 

Tctpi u ntuk upacara ini dibua t kan lay a kar e n a ses.'.lj e.11 ' t e r­
se but horus diga ntung dan diusahakan tjdak tertutup. 
ItuL1h scbab nya sehingga ~er lu mengg unakan b arnbu sebaga i ­
ti:in~~ lay a don bang unan yang b er tiang itu dcngan seperang_ 
kot perlcn~jkapa n adat, sesajen dan sebaga inyG disebut VUQ 

j ::i food i (rnnja kecil). Vunja kodi ini dibuat seba::;a i pem-
berion scsua tu (sesaj en) kepada para d ewa se t elah · mer eka ­

mencr.iui suat u t a nda akan a danya bahaya melalui s uatu p e -
ristiwa rn impi a tau b e rsarangnya ula r/babi disekitar sawah. 
OJ.ch scb.'.l b itu perlu dibangu n v unj a kodi aga r merckc1 di -
b crka ti oleh clewa dan t e rhindar dari malap etaka . 

-Do ke (scmocam ma ta tombak ya ng tajam dan lurus ), ti..n,~gora -
(;nata t ombak ya ng berka it) adalah scnjata tradisioni l ya ­
n:; tcrb uat dari besi, yang terpanda n~ tinggi kedudukannya 
di<Jnt:ira senja t a yan g la in . Ya ng k cmudian dipercaya i se -
ba,;ai senjata ya ng memil iki keku a t a n gaib dan disimpa n o ­
leli khusus oleh orang - orang tertentu . Dan' d i g una kc1 n pada 
set i.'..l p u pacara ada t . 

- nbelw (kain tenu nan yan g d i buat dari b e nang ya ng a ga k i:: t~ 

bal) / scmacam te nunan a tau kain . Sekaran~ dinila i sebaga i 
bar a ng antik. Ka i n ini dimil iki secara turu n t emu r un o l e h 
ora ng t ertentu saja , dan digunakan pada setiap upacara a ­
dGt apapun , sebaga i benaa yang meniliki makna . 
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2 . 4. IJpaeari.l J>'bvun j a Mpac 

Mu v unj a adalah suatu keg iatan yan g dilakukan d a lam 
upacarG tr.:iclisionil,yo it u sebu ah tian g yan g diberi cab~ 
n g --cabm1g d a l am ba rb a g<Ji bcn t uk , se baga i tcmpa t me ngga~ 

tun:;lwn berbagai jeni s 111akanan d a n berbagai ha s il bumi ­
seperti ketupa t,padi,j agung dan se bagainya. 

Pada mur;1umn ya ada 4 macarn vunja di t<Jn <i h Kaili : 
1.Vun _]a To :·tanuru dilakllkan dcngari tujuan untuk pengo b~ 

ba tan/;nenycnhuhkan '.wnyokit d <:tr.L berb a ga i macam peny_::i_ 
kit:. To i;1anu ru dL1n f;;_>;a'.) scb a ga i pen je l maa n d ewa y.::m g 
turun clarl l.an gi t dan bi asa mcny embuhkan berbagai pc 
pcn y<Jk it . Un tll k lcb ii1 a l- clha lny .::i pcrmohonan doa, tian g ­
vunj3 yan ~~ di ~unakan ndalah ti .::ing barnbu kuning . 

2 . Vun ja Taradc dilakuknn pada saat gcmb ir a r i a ka rena -
adanya pcs ta ya n g dis~ J cngsarakan olch Raja . Tiang 
vunj a ini tcrdir i da ri ba tang pinang,sebab buah pina ­
n ~ dian ggap scbnga i n1;ikonnn scsajcn bagi para dewa 
clan batan; ~ pin ,:m g jut.<J t crnpat ny a p a ling tinzgi se suai 
den;; an kcd udu knn r .::ij ;1 yan g tingg i. 

3 . Vun ja Poraa Binangg a Jil nkukan pada s aat musim kema -
r;:iu yon~ b c rkcpan jangan d c n ~an tujuan untuk rnen inta -
pa cl a pcn gun ~;n dilcrn f', il: a ~a r mcnurunka n hujnn . Oleh k.§_ 
r cna upacnru ini 2daL1h permol10nan kepada para dewa­
!JCb;:ign i m.::inu pada vunja To manuru makn ti <J ng Vunja ya­
ng dig unuka n adal ah banbu ku ning . 

4. Vunja l\l pac dilakukan pad a saa t gembira ria ka rena ke ­
bcrhasil<:m pancn . Tion~~ clar i vunj;:i Mpae tcrd iri dari­
J 1:i.Jc.::im scsuai dcn '.;on s trotifikas i sos ial dari pen yc ­
l c n gg a raan u pac<Jrn , yaitu : 

- Vu11ja bam bu di lakuka n olch To-Dea (masyarakat urrnu) 
Vu n ja batan g pinang dilaku kan oleh raj a yan g bersi­
La t lokal 
\' ·Jnjct b ;:i tnrn; kelnpa dilaksnnokan o leh raja patangg~ 
t a a tau pitunggoto ( d cwan k cra jaan) . 

Upacara l.fovunja l·lpac sebagai upacara t radisionil -
ad al~1 sua t u rangkaia n u pacara adantana yan g dilakukan-
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pada rnasa panen s elcsai. 
Nombangu vunja(mcndiri kan vunja) pada saa t melakukan u­
pacara adalah sebagai tempa t mc nggantun gkan berbaga i ha 
sil bumi, atau bcrb agai jcni s makanan·untuk per :; ernb ahan 
ke nada nernberi ha~il oa ne n yai tu penguasa lang it dan b~ 
mi da n scga la arwah-arwah nene k moyan g dan be rb a gai mah 
luk halus. 

Taha o-tahan Upacara Movunj a Mpae. 

UpocJ ra movunja diselcnggarakan de ng an meng ikuti -
tah ap-t ahap sebagal berikut : 

1. Mo libu (bermusymva rah ) , untuk menctapkan segala ses~ 
a tu yang berhubungan denga n penyelengg araan upa cara, 
baik waktu, tern pa t pelo.ks anaan tehnis, o rang - orang 
t e rlib a t dalam up acara tcrsebut dan sebagainy o. . 
. :\J ... e~ ~'-U,.,J, y~i_t.L! ~ 1J~ C ....i.i ~ .:.2 i~"". Li ~2~~Lil ~~C 0i~ t2. l1. U UVUL1-

ja, yan~ rneliputi ti ga keg iatan utama yaitu : 
2.1 . Pope l e Bayasa 
2.2.Endaloe. 
2 . 3. !?. ego . 

Bentuk vunja yang mana yanr; har11s dibangun,da l am -
upa c ara tradisional ter seb ut tergantung hasil l ib u (muy~ 

\v<Jrah). Bentuk vunja terscbu t menunjukkan apakah upaca­
r <J t e rs eh ut diadakan secara besar-besar a n atau J <J l~n 

bentuk sederhana . 

Vunja Kal<Jkcti rnisalnya ad alah vunja oge(vunja be ­
sar) ,se dangkan vun_ja Bangunj a ro di adakan cukup sederha ­
na saj<J . 
Tia p nacarn Vunja menggarnbarkan tujuan dari upacara tra­
disional yan g akan diadakan, dan tingk<J t strati f ikas i -
sos i al pelaksanammya. Vunj <J oge biasanya meliba tkan ra 
ja sebaga i sponsor dan pelaksana utamany a. 

l~<iJ~s uc!_ cJan tuj uan Vu nj a Mapae . 
Up:_tc<J. r<J movun ja mpae cliadakan sebagai p er tanda ra ­

sa gc mbi ra dan rasa syukur akon kebc r hasilan pane n, se ­
haga i wujud da ri k cbe r katan dan bani:uan para dewa,par a -
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; rwah orang sakti,para mahluk halus,penghuni alam dan -
sebagainya. Dengan upacra ini diberikan pertambahan dan 
dari hasil padi yang baru saja dipanen, dari seluruh 
anggota tani . Dengan upacra ini bertujuan untuk menja -
lin hubungan deng an dunia gaib,sebagai upacara untuk m~ 
lestarikan kesuburan tanah, dan memperbanyak hasil sa­
wah pada masa penen mendatang. 

Waktu penyelenggaraan Upacara. 

Upacara movunja ini dilaksanakan sesudah selesai -
panen , sebagai p e rtanda syukur ,sekalig us mengadal:an se·­
su;.1hahan kepada dewa dan yang dipercaya sebagai pemberi 
hasil. 
Upacara ini sering dilakukan selama 3-7 malam berturut­
turu t. Upacara ini disebut juga upacara Mompakopu kare­
na upacara mompakopu meliputi tiga kegiatan utamanya a­
dalah upacara inti dari movunja mpae. Upacara ini umum­
nya dilaksanakan pada waktu bulan purnama (bulan terang). 
Upacara puncak diadakan pada malam hari mulai jam 22.00 
hingga pagi hari sehingga penerangan langs ung dari a lam .. 

Tempat penye)-enggaraan upacara. 

Pelaksanaan upacara dilaksanakan pada daerah ter -
buka ( Tanga Rava) , atau lapang an yang diangg ap strate -
g is untuk dapat dijangkau oleh masyarakat banyak dari -
scgala lloki(bag ian desa y ang agak terpencil). 

~enyelenggaraan Tehnis Upacara. 

Penyelenggaraan tehnis upacara Vunja t ersebut ter­
diri dari : 

l.Bule adalah pr e dikat yang disandang seseorang(orang -
tcrt c ntu) karena Bu le dianggap menduduki kesak tian u­
tu~ melakuka n upacara adat tertentu . 
Bule bertu5as untuk mengambil,membawa dan membangun -
atau menanamkan tiang vunja apakah itu bambu,batang 
pinang atau batang kelapa. 
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Bulc yzm g bcrtu;-;as disinj haruslali kcturuno.n Panclolii ;:; i. 
Po.rn!oJi i ;;i all<1 l .'.1ll n mn.'.1 or an '.~ y ang dio.n::,gap sak t i , d<ln sc -
b a ~;a i or::mg p er tam a d i Lu ~o ska n me n ;;an1h i I b .'.1i;1l1u s cba g:l i -
t io.n ~~ vu n_j LJ . 

2 . Bali.:i/:J;:iyasa i o LLJl1 ;; L'L~r/prccl ikat ya ng clisancL:m >'., scs~ 

or an:; n t <iu oran ,.; - oro ng t crtcn tu karcna mer.ii I ik i \c•mam 
puan un tuk bcrko1:H111i kas i dcn c~ an rl_ ~m i. a g:J i b y ;1ilt1 purn 
dc·.v a rncli li a lu s don mdhluk lwlu s . Sck<l 1 i gus mc l<lku ka n 
tu ;__; <i ~; s cbiE;oi ''. ' o PLJ l clc ( pa1rnn;~) . 

ScbuLan Ba l l a da n Bayasa kaddng - kLJdLJn ~~ di~mggup ~;;_no 

olc i1 11cn'.~u nutn yo . 

BJ; Js3 ya n g di Tndoncs iakan me n _j LJ d i Banc i ber 2 rti be~ 

si i'~1 t <l tau pemh,11-J;Jan scscor3ng . 
BJ !i;1 :1u a l o h prcclik::it/.'.; c.lJr yan g d isandan g olch l\~w;1 -

sa : -~J r c n<J kcoh l i n nn y<J bcrhubun:.;a n d c n ~;a n dun io g n i h . 
Tu ; :.1 :; Balio dis i ni lolah mc n y i <lpk;m scga la pcrlcn·; ­

kap::lil u p<lcoro ndu t, sepcrti Cu;;1o (p;ira11 :-. ad:1 t) , : :<-11 i ; t\l(J 

(pris;1 i) ya n:; t crhu ~1 t cl;i1-i kay u \"111''. :,u <ll d.:rn cl i L1p i :d 
sckcp i n ~:; bc s i ti pi~; . i<a liavo od ;:i l :1i1 tc!-:11;1su k _jc·ni:,; <1 -
l at pcr1cn~ kapiln pcran:-'. · 

3. l'ucrnpan ga oran~_; -nr<Jn~ yan;; t<ld iny a pcrnah cliu jl;J c;:i rn i ­
aria ka i1 upacorn i l:u schngo i ciU<l t(J k c•.v:1_j j b<.1 n y~m .-~ Lc'r -

p.:iks:: cl i L1kuk<-1n k n rcno ad;:in--.' ~1 µc :r i st[ •; a i:1 i :np i <-ll:;1 u 
b cc1 ~ :;:1c1 n :~n\'3 ul::i r nt:w bCJbi cliscl \,'3 11 a t:au:,.:ih ka r c n;i r~ 

o li s :_i :;i d o ri j<.rnji sc;:1uJa SC' h' ~lkll1 r1c1wc ·~wik::rn li ihil . 
f-'uL"n :. ~p :1 n:;a bcr tu;;.:is mcn " LJ pkan d oi:ib o , o yom mas in '._; - mJ -
sL1:" ,;<tLu ckor,knlopa( :,;.1 1-:n n a n ya n g clibuat clari bcr;i s 
y ;:in,c; dircb u s ), kctupat,bi.hi t pa<ll tign i ka t . 

U [n car LJ v1 Ill j d n;Jcl a cl ;JS a i.-n y a <J cl.:J.La! i Ii os i l i'lll ~; '-' ;:11-13 r ah 
dori S C1~lll;J jlihak , tC' i-;11 0Sllk [li:·1pinn n p el'lcrintahan kcru_j a -
311 y;1 i tu raj a , _j ~1'.,; u·; u , po n:-;:c; LJv <l , ''2;<1 lar o , pabic a r a , ka p i tJ , _i 11 -
-~a_ Lc ;_-Jihat kCJl ul a. Cvak iJ-1,1 ak il To l)c.1 ) otau mos v a;_-akot 
u:num, cbn P u c "ipnn:; a , y:i i t u orang yc:i n'~ p:1cl i nva pcrnah -

-:'-lpanga . 
:-1crcka - 1:1c rcka i tu j u : ~ a ikut mc w_;a1:1b i l_ inisi:.i ti f d:ln nr.:J ­
ki:\c;:i u 1x1c;1ra v un jo _ini, cl i sar.1p in:·; iLu rn cn _j a di pa c Usi -
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pan dalam sc~t iap kcgiatc1r1 .. 

_P_~r-~~:_f~_:-:i:__~'-1:.Il._I~~~i::._h_eI~Q_ga:c_a_<:l_11 Up~car_:'!-

Persiapan pcnyeln:?,gau1an upacara ini dilakukan,se -
be lum upacara inti dilak.sa 11akan. 

l'erlengkapan- perlengkapan materi yang perlu clisiapkan i­
<ll aha : 
l. Tiang Vunja, yang didirikan dan clibnngun p a da t empa~­

ter tecn tu yang telah d isepakati oleh Libu . Tiang vunja 
ini disiapkan clan d iban;;un oleh Bule, 

C:um&(tJ[.lTL1-ng panjanto~) ~·<C b~1ga i par 311:~, ya1~:; S1;::. l~1 l u cl.i.s.L-­
apkan dalam setiap upac:c1 ca aclat . 

:3. Kaliavo (prisai) yang dibu2t daci kayu dare bL' r la·pis -
~<.:..:.:i:-.L::e 1..L!_b u\..~W ...L L..LtJ...1. 0:; y .:. .• 110 u.La i::J ..;:.l Ci. i..c-:.ll-LL..:... i. 1 ...... ._·_!_ ... ::::.....:: o(_~D-; . .!.. ..._1_ J _ ,3_-:.:.. 

perang pada za1nan duJ u ~ 

4. Doke(tornbak be si panjan '~ pa ko:i i mac:1) , 

5 . Kinjai (tombak besi panja ng paka1 Liclah/ berka ic) 

6, Do-Dba c.ia n aya~n masing-md sl ng l (satLi.) C'kc:r ~ 

7" i'-lakanan scpE~r t i ket:upa - clan KaJ.ona. 

8 Dibi-c -Padi tiga i k~1t 

'-J,, Daun k2 ldpd sebagai alac. Jek(J_r_·d~I /~.!i.l):~ G.l~·d!._HJ ... ·. 11 :.:. · ·~, 

li ng indah pada masa dahulu. 

l(),,Cu c ur (rnt_L ya ng d i buat dari c~pt.ut·- . ;)~·.c{..'.J.t=_, y:_!: . 1~ . - 1
-·i ·-.: •. :-­

l)U r a i r) do.n d o go i-eng ') 1!1e nj ad i bt~ .L.::·'. n d atL iJ in:-:: >_'..-; r 1.1\'n 

bergerigi. 

~Tanduk kE-~rh.:1.u seb2gd i -i:'.~r.11-,an·~ kci. ~~ 1 i- (.~ 2-~~ -~I..: :!:_.· 1 !~-b·~~ 

raky:Jt , 
J __ :.~·ll;en.:J yBitu ka irr kul__i_c k.Jyu ya!<S k:1t1:-:;us dibuai~ J :~~ 1 1 C!1 

1engkapi dcngan n1anik -n1ar1.ik. :/a r1~; bc~1_ · f"ur!gs J_ set. a;-.._, ;_ j oi:::~ 

korasi/ hia s an. 

13 .Air s atu ccret. 
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Jalannya Upacara. 

Melaksanakan/menyelen~~arakan upacara mo v unja memer 
lukan sua tu tahap-tahap pelaksanaannya, mulai dari pere~ 
canaan/persiapan sampai dengan pelaksanaannya. 
Jalannya upacara mcnurut tahap-tahapnya meliputi : 

1 .Nolibu (Bermu syaw a r a h). 
No-libu adaL1h salah satu rangkaian upacara v unj a 

yang dilakukan untuk membic a rakan hal-hal yang b erhub~ 
ng an dc ng an pelaksa naan upaca ra . 
No-libu berarti me n gadakan p ertemuan/mus yawarah antar a 
seluruh pimpinan,b a ik pemimpin formal,pemi in pin non fo!_ 
ma l dan pemimpin inf ormal s e rta f ihak- f ihak lain yang 
be rkepentingan de ngan pelak sa naan upac a ra. 
Yang dimaksud dengan pemimpin Formal ad a lah s eluruh a n_g_ 
go t a p emerintahan atau dehian e ksekutif turut serta t e r­
liba t dalam pertcmuan itu membicarakan tentang segala -
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan upa c ara vu_~1. 

ja. 
Yang dimaksud dengan pemimpin non fonnal Dt.l.:i l::th Dew~m -­
Leg istlatif yaitu para orang tua adat y ang sen antiasa 
memimpin,memberi petunjuk,mengontrol t e rhadap pelaksan~ 
an upacara sesuai dengan tuntutan aturan yang dikehe nd~_ 

ki oleh para dewa dan mahluk halu s sehing ga sega l a ses~ 
atu yang berhubung an dengan pe laksanaan upaca ra adala h 
berdasarkan penggarisan adat . Untuk itu ma ka o rang tu a 
adat sangat berp e ran dan haru s h a dir dalam p ert emuan. 
Yang dimaksud dengan pernimpin inf orCTal adala h tokoh-to ­
koh masyarakat yang ada pada tiap-tiap hoki atau ling k_'.1_ 
ngan kampung yang seketurunan. 
Yang dimaksud dengan pihak-p ihak yang lain i a lah mere ka 
mereka yang rnengadakan upac a ra atas terhindarnya dari -
bermacarn-macam t antangan dan telah menulihka n kernbali -
hubung an dengan para dewa yang di s ebut pu em panga . 
Secara keseluruhan peserta rapat adalah : 
"" . Ja0u~u, seba0 ai sekertaris ,iemerintahan b ertu~as un­

tuk mengundang mereka -meeka yang terlibat dalam upa­
cara. 
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b. Ponggawa, yang diistilakan sekarang sebagai menteri­
da lam negeri bertugas untuk menginstruksikan pada me 
rcka- mcreka ya ng diund ;;i.n ;j aga r had ir dalam No-libu . -

c . Gala r a, yang diistilahkan sebagai menteri kehakiman 
ber f ungs i s e baga i pimpinan rapa t. 

d. Pab icara , yan g diistilahk.an sekarang sebag ai rnenteri 
penerangan bertuga s mengu;;mmkan pada nasyarakat ten­
tang segala s esua tu yang telah dis epakati oleh masya 
r akat . . -

e . Ka p:Lta , sebagai pe ngganti Ra j ::i. atau wakil Ra ja . 
Fun:,;si r 2.ja adalah sebagai pemerintah tertinggi yang 
bcrtu gas mcmberi izin p e laksanaan,m e ne tapkan dan mc ­
n c ri:1a has i l pertcmuan. 

f . Kalula, yaitu waki l dari Todea. 
g . Pu cmpa nga , ya itu mereka- mereka yang pad inya pcrnah -

nipang a n . 
h . Orong tua aclat. 

Hal--ha l y ang dib icarakan clalam pertcmuan aclaL1h : 
·- No-ovo , yaitu menentukan waktu pelaksanaan upacara. 

scbag ai mana clikcmukakan (diny.::i t a k a n) ditimka bal11va 
pel aksouaan vunja ditcntukan oleh raj a tapi cliper­
tcgas dalam r.::ipat, biasany a d itetapkan pada punc a k 
tcrangn ya bulan clila ng it yaitu pada ma l am ke tujuh 
be l as nun cu lnya bula n. Hal ini clisebabkan karcna u 
paca r a puncak dilaksanakan mula i jam 22 . 00 mal am -
hingga µ.ada pag i hari seh ingga perlu penerangc: n 
langsung clar i cip t aan Tuhan . 

- Menentukan t empa t p e laksanaan upa cara . 
Pertcrnuan mernpertegas t e ntang tempat u pacara ya i tu 
lapangan ya ng clian~gap strategis un tuk dapat di­
jangkau oleh masya ::-aka t banyak clari segala Ho-ki. 
Ter1pat stratcg i s ilu disebut Tanga rava a rti rrva di_ 
ten~~ah-tcngah lapangan. 

- Henentukan pihak-pihak yang clitugaskan membawa pe!_ 
siapa n Vunja : 
a. Bule, a clalah suatu predikat ya ng disnnclang oleh 

orang-orang tcrt c ntu yang ka rena turunannya dia 
dian;;gap mer.1i li k i kcsak tian untuk melnkukan pe-
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kerj aan a dat t e rt e n tu . Jad i kepada !3ule dituga~ 
kan untuk mengambil,membawa dan me n canangkan 
bambu sebagai tiang dar i pada vunja. Bule yang 
bertugas disin i haruslah turunan· dari Pandahigi. 
Sebab Pand ahigi dianggap memiliki kesaktian dan 
dialah orang ya ng pertama ditugas ka n untuk me ­
ng a mb il nambu . 
~·lengc na i t i ang yan g digun aka n tergantung da ri 
n ia t k ese paka t a n dan macamn ya Vunj a yang akan -
dilaksanaka n. Dan harus pada keten':uan yang be r 
l aku pad a komunitas ini i a l ah : 

Vunj a bam bu, ad alah vunja untuk Todea yaitu vu.Q_ 
j a yang dilaksanakan oleh dan untuk masyarakat 
biasa. 
Vunja batang pinang, adalah vunja ya ng dilaksa­
nakan oleh Raja yang sifatnya loka l . Hal ini di:_ 
anggap bu a h pinang tempatnya diatas d a n lebih -
tingg i dari bambu. 
Vunja hatang ke l!apg ,adalah vunja yang dilaksan§:_ 
kan oleh raja yang sifatnya reg ional dan diman­
f aatkan bila yang akan melaksanakan upacara a­
dalah Ra j a yang berasal dari mana saja , apakah 
dari kota patanggota atau d a ri kota pi tung go t a . 
Makna ba tang k e lapa sebagai tanaman-tanaman 1§:. 
innya. 

b . Balia, ya n g aka n berfung si sebagai penyelengg§:_ 
r a inti upacara. 
Balia ada lah sua tu predika t yang disandang oleh 
orang t e rtentu yang dianggap rnemiliki makna a ­
tau daya kesaktian untuk dapat be rhubungan de­
n gan para dcwa dan mahluk halus. 
Balia ber tugas menyiapkan sega la perlengkapan -
adat seperti Guma (parang pa njang ) ,Ka liavo(p e ri:_ 
sai) yang t erbuat dari kayu kuat yang dilapis i - · 
s ekep i ng besi tipis. Kaliavo pernah dig unakan -
s e b a ga i a lat peperangan untuk melindung i diri 
dari ser ang an mus uh. 
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Kinj ? i(tombak) yan g bermata besi, yang mempunya 
i lidah/kait pada ujung tombak tersebut. 
Dok 2 tombak yan g b erma ta besi lurus,dan ujung -
n ya dan dua sislnya tajam. 

c. Puempang a me n y iapka n domba sa tu e kor, ay am satu 
ekor,kalopa ,1' ~ tupat,bibit padi tiga ikat. 

- .Memperte g ;1 s pelaksana v unja ya i t u wak il-wakil da ri 
masing -masing ko ta. 
Ko t a ada l ah satu komun it as kecil yang diistilahkan 
sekarang sebagai lingkungan Rukun l\arnpung yan g ber 
a da d a lam wilayah kelura han/Desa, :,:<m g terdiri da­
ri hoki-hoki . 
Hold adalah sua tu komuni tas terkec 51 y ang di i s ti -
lahkan sekarang sebagai lingkungan RuL' n Te t ang ga 
y a n g berada da lam \d.layah Rukun k;i rnpung dan kelura 
han. 
Wa r ga Hok i d a n Ko ta adalah terdiri dari warga ya n g 
seketurunan kare na rnei1 1 ounyai ikata n keke luargaan -
yang serumpun . 
Wakil - wakil dari kota yang melaksanakan vunja ada­
lah : 
a . \fakil dari kota korongata, sekarang R.K. III da­

lam lingkun ga n wilayah Bo ra. Penduduk asli kota 
Koro ngata ada turunan dari seorang yang be rnarna 
Koro n ga ta yaitu penduduk asli Bora . 

b. Wakil dari Kota Nunumbailo, sekaran g RK.I.dalam 
lingkungan wilayah Bora . Penduduk asli Nunumba_i 
lo adalah turunan dari seorang yan g bernama Nu--.. 
numbailo yaitu berasa l dari Palolo. 
Daer ah yan g j araknya ± 8 Km dari Bo:;:·a. 

c. Wakil dari Ka ta Hibula, sekarang RK.II dalam 
lingkungan wilayah Bor a . Penduduk asli Hibula , 
adalah turunan dari seorang yang berasal dari 
g unung Hibula, suatu g unung yang jaraknya kira­
kira 4 Km dari Bora. 
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~~mpakopu adalah mer upakan ~ pacara i ati da2 
puncak dari seluruh kegiatan--kegiatan yang dilakukG.n 
dalam i:·angkaian cleng -:i.n pelaksanaan upacara vunj a :"Ip_;::_ 
~ · Upacara mompakcpu dilaksankan dengan melalui bebe 
rapa ksgiatan : 
a~ Polele bay ri_ sd 
b. Ind:.1. loe 

;:-_cl 0 a. YJ2~~~.:..::i!."..?_.f'~l':.l.:..co.......:13a Y_?_~~ . 

Yang dimaksud clengan polele bayasa ialah ~;u2_tu 

man trc-t ya ng clilahirkan/ cliucapkan oleli Bays a ka-
1- :::1L1 l..::. ealtliannya sebagai seorang balia yang di-· 
a ng gap memiliki makna a t au daya k ekuatan untuk 
d ap9. t bcrhubung an de ngan para dew a . 

Sebclum upac ara mo lele dimulai,perlu menyi­
apkan segala sesuatunya ch tc~i;1p a t upacara dengan 
suatu kegiatan y ang disebu t Nombangu Vunja. 
L)er tana-tet:na menancapk2n dua b uah bambu besa r s~ 

bagai tiang v unj a. L1d.:i t iang-tian:; di >';au tung k~_ 
tupa t ,kalopci,yaitu makanan yang te rlmat d2ri be­
ras biasa clan beras ketan s eh abagai basil panen; 
cuc0r yaitu makanan yang bahannya tcrbucit dari 
bcras biasa dicampur gula mer ah kernucl ia n dig ore­
ng dan masak dalam bentuk yang bundar pL1ggir 
berger igi dengan makn3 h3hv1a cucur tc_'.rse bu t se -
pert i payung yang ditempa tkan d i atas vunja dan 
dapat mcl indungi masyarakat. 
Gahagi2.n ujung dar i bambu dile takkan k.11 iavo dan 
tanduk kerbau kal iav o(prisai) scb2g;1i lambang k~ 
j a yaan rakyat didaerah Kaili pada unurnnyet clan 
pernah cligunakan sebagai alat untuk mcmpcYt2han­
kan diri d2ri serangan musuh . 
'fanduk kerbau n elac.1banr;kan .:ila t yang digunakan -
mengolah dan menyuburkan tanah. 
Ba hag ian bmva ti?-ng di lctakkan sep·erangka t p er -
alatan adat b e serta paha domb a ,p a ha ayam dan pa -
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di ti;; a ikat. Dibahagian bawah dibangun vunja ko 
di sebaga i mana vunja kecil yang dibangun pada u­
pacara mompa nga. Makanan sesajen diletakkan da -
lam laya kemudian digantung pada tiang vunja ke­
cil, sedang tu le (tu.::ik) dimasllkkan kedalam loba­
ng -loh1n;,~ kecil p3.::la enam buah hamhu kecil yang 
dig an t: ·.1n;.:; pada masing -masing ti a ng bambu s e bagai 
3 baubu keci l pada t iang --tiang vunja kecil . 
Semua p e rle ngka pan- perl e ng kapan , maka nan dan rni­
numan sesajen di perun t uiz kan bua t para dewa peng~ 
sa langit clan penguasa bumi, sehagai pemberi re­
zeki dan hasil panen. 

Deng an suasana hikmat , khus y u , Balia mengko_g_ 
tras:i.l<Dn pikirannya un tuk be rhubungan dengan par'il 
de \·JO., mengajukan permohona n ya ng termakt:ub dalam 
mantranya. Tujuan diadakannya polele bayasa ini 
adalah sebagai pertanda bahwa upacara ::iacral s~ 
gera akan dimulai dan dimohonkan izin kepada pa­
ra dew a af~ar upacara sacral mendapa tkan keberka­
tan . Selain dari itu p1.;:rny.'.ltaan rasa syukur d<;m 
teriraa kasih k:epada para de~·/8 sebagai pemberi ha 
sil dan domohonkan a gar k ehuburan tanah dapat d~ 
les tarikan padi jang an diha;npab::an, hama serta 
tantan ~;an lainnya dijauhkan a gar para petani dan 
para dewa dapa t bertemu l ag i pada upacara yang 
sama. 
Dalam suasana l-Jrn;:;yu r:adi mantra-mantra y ang di 
ucapkan adalah : 
Kara111pu :t ri1an1:;i., l.: ar ;;mp·; ;a ri tana = Tuhan(pengusa) 
di langii dan penguasa '.: ih11mi. 
:. am ., i ma kit-a mempetiro hi = Narilah semua rneli -
ha t (J:1ri ~i ta :'-: keh aw.: h ) '.ecs.:ni . 
Anu adam pae rapoviaka = Kesini ya iLu pcnyclengg~ 
r :.1an " Pa ' ar a adat padi (adampae) . 
Tumputana dako rilida = :"fori s2mua kalian. 
~fanf~e] o anu nipoviaka ei = Mc nyaksikan sesuatu 
( apa) y.'.ln~ dibuat disini . 
Herap i ka mi poviaka rapak3jadi = Permohonan kami 
agar uc-; a ha kami berhasil o 
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Ala mesirata mboi kit a nggapurina 
t emu kembali dikemudian hari. 

Agar kita ber 

Kuperapi poviaka ei \T e = Kam i min ta agar usaha 
(pertanian) kami . 
I nj ano rapakarava, injamo rapa tanango = Ja ng an men 
jacli liampa, jan~an l agi diserang hama. 
I nj amo r apaka pu yu = Ja ng an ma ti (layu). 
Ei puramo naimi mpe ngaya = Ini semua j e ni s ragarn 
makanan ( yang tersaji). 
Da la'Tl buny i man tr a - man tr any a Bayasa juga me1<1apa_£ 
kan tentang jenis-j c nis makanan sesajen y ang di 7 

suz uhkan oleh para pet<:mi untuk para de\vci sebagai 
tnnda kesyukuran mereka dengan maksud a gar permo­
hinan mereka dikabulkan oleh para dewa. 
Dens;an asyiknya Balia mengucapkan rrwntra- mantra -
n ya, dia merasa seolo.h- olah berdialog langsung cl~ 

ngan para dewa yan g c!cngann ya dia meng undang para 
dew a dari seluruh pelosok ne geri untuk dn tang me ­
ne rima sesa jen yang dihidangka n, karena Raja ber­
sama to - dea berke n a n mengadakan upac ara v unja dan 

dimin ta agar r ara dcwa datang r.1e nyaksib_i nnya . 
Se telali mant ra- mantra diucapkan dan akhi_rnya Da -
lia meny ir am seke liling Vunja sebagai minur-wn pa ­
ra dewa. 
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l' ndaloe adalah s uatu permohonan v<1n i; dimohi­
li s i1_· n 1e h seluruh l a pisan rnas y ;• rn knt, s ec ~ira be~ 

Scl ill<J - c; :tma mengelu - cluk.::in kepada p:i :·:1 d v1:.:i sc: h w>. .::i i 
· ic• : 1!·.r ··i r c zcki dnn dcngan sc~~ala kcr e ndi1ll <J n '. :. 1i-i 
;:1 c·:; · : ::: ,Lon ras a s vukur dan terima !.: .: 1 ~ d.h :Jt :-i~; l ' · '11 - ­

' J,' 1- i:1n lJcr.; 11 , den;; m1 tujuan untuk mc : 1a'.)ark~H1 sc , ~:! ·­

. :1 ko.s ih s a y an :;; kep a da para de 1va dal mn suatu 0.::1-

:· ;i gembira ria. 
? uda saat berakhirnya upacara sacral,pada saat i­
tu pula ai.va l dari k c:~ ia tan End aloe. Par a pen vcle-­
n;;gara tclini s upacar<l, masing-masing orang tua a -
dat, Raj ; t d·rn To - De a yan g clipimpin oleh Balia s e:~ 

car a bers;fr1;:i - f;,::n1a .rren gclu-elukan p.::ira De•:Ja . 
Peoonggo de ko : .. ::L J_ 1nc ntcnuda nrtinyo lk · ·J Lrilali -
kita semua . 
Rapombalili randoo tobeJ.o artiny a untuk mcn~eli 1i 

ngi gadis cantik . 
Rapombalil i ana njania .::irtinya un t uk rnen;~elilin ;l · -­
vunja ana njnnia . 
Tumputana tumo mebati remba artinya Tuhan tanal ; j ~ 

nganlah mc ny aki ti kami semuo . 
>folivomo komi rampokonomo artiny a ka rcli s eDua 'C' -

dang mcny cna ng i kamu. 
Ravoimo komi s<mt;:ikalc lc a rtiny a kami telah u" mhe­
rikan kepc rluanou . 
Raend c rnarorogi tul.ina artiny a memberikan mbcll a y_~ 

ng b~rw.::irna -warni. 

Ravilcrno ntinosai ntL1 poda artiny a memberikan k e -
pad.::imu 1 doke . 
Ane vea damo n ggia p.:uaboli artiny a k olau demi k ian 
ba:saimana lag i . 
Dambamo lara nanggali keramo artinya dengan sen<tng 
li.::i ti dan t c rta\va-tmv~l. 

N.::ibelomo kil:a Nosampolango artinya sudah baik kita 
satu kelornpok. 
Ta'uabunto to~a njilo kanggo r o artinya diri ki t a ti 
dak berdosa dan t i dak celaka. 
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-'Ia 'Bahun to rnembalilin tiku vera artinya karni tidak 
lberdosa mengelilingi vunja yang dihiasi. 
Love rnulina love ntosarana artinya hanya turunannya 
yang dapat rnengikuti. 
Ane vali rnpae bebosi vala artinya kalau jadi tadi -
dari gunung bobosi. 
Ivema motatuda mompa rone artinya siapa yang disuruh 
morone (menjaga burung pipit). 
Rilo ng ge pantuda bosivala artinya di Gunung longge­
ladang padi ditanam. 
Rilelio dalaku mamparone artinya digunu;.1g lelio ja­
lannya penjag a burung. 
Tonda melanggo konompasangamo : telah tepat nama Ba 
lia (Tonda melangg o) 
Konomposanga konompotandamo : narnanya tepat dan te 
pat penempata nnya. 
Nantuda pevana korimata eo : melepaskan tornbak dari 
timur. 
Eva pevana ta rima ta eo : seperti tombak dima ta ha­
ri. 
Nakaia tomo vana nimpodala sangat s ulit jalan di-
hu tan. 
Nempipi dala nernpanas ida la. menelusu ri tebing su -
lit di lalui. 
TallITTbula domo n a n gg ita lang i : tiga bulan tidak me 
lihat lang it. 
Damo bua pala nipmpinongo : hanya bua pa la penganti 
s iri. 
Dama ka yumaru nipokinoni : hanya isi k.'.l y u yan g lem­
but yang dima ka n. 
Nopa elo le~n o tona tua na : mencari lemon yan g sudah 
tua. 
Nesampo aku sesampo padaga : berlabu aku berlabu j~ 
ga pedagang . 
Tumba elau tono tingguli 
pa yan g kenbali . 
Kuuli tobugl ledo tobu g i 
bukan orang buGis. 

siapa yang p e r g i dan si 

kukira orang orang bugis 

Hiala ntomare kayu ntonona : tapi peg angan parang -
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nya diika t deng an rotan. 
;\ne yaga :npodori pa tar.1bolo : kalau penya.-npaian sa -
y a lwnya bohong 
Dopa nasae bula silau : b e lum lama dia kesana. 
Da ei ei ripale soana : ma s ih ditangan baunya. 
Dana raa rimata guma : masih berda rah diujung pa-
r ;:i ng . 
Ki ta ta talamo ·toposumomba : ki ta di tengg clamkan o­
rang yan g berlayar . 
Timbe riguli lumba ripang ulu : potong dibelakang p_~ 

tong dimuka . 
Ropusad uanga damo tolana : habis satu perahu tak a ­
da yang tertinggal. 
Eva butu narampemai : seperti buah kayu yang hanyut 
(tersangkut). 
Eva niolo tasi sabingga : seper ti merah laut sebe -
lab. 
Savo jamo juana notumangi : Seperti satu rumah se 
rentak menangis. 
lna- lna balia nepoluyo : tinggal orang yeln g disuruh 
rncn0n_g is . 
l' ihamba ve ra rapolumba g uma : dir.mara s ungai dia 
mcncu c i parang . 

' ~iba ;·nba laria panjepa lemo : dimuara lar ia dipetik 
le1:ion . 
Lema saungo ta ' t ende mpa romu : lemon sa tu dibuang -
be r~1a1na . 

Ta 'te nde lako ribinti manu 
ru. 
1;:2sumbaka vera ntolako bou 
v un j a . 

kita buang dibinti ma-

disuLlbangkan ke vera 

Sub1 1lolonampo t a ba toruna : untuk jadi daun sampai 
biru ke ;Junc;:ik. 
'\. :1 tind a;n~ tah a ri totongona : di t ancapkan taba di -
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Ta b a a d a l ah scma c am tanai:ian kembang yan g b e n va rna ungu yan g 
d i a ngg ap se ba ga i benda sakral ka rena fun~s iny a : 
:J. Se b a g a i a la t yang me n deka tka n dcn~an p 3 ra dewa. 
b . Se b a gai a lat untuk Minta per lindungan pada para dewa . 
c. Sebagai ala t p~ngho nna tan pa da dewa. 

Sc kalipun t<:tb<.l d:c pat d iliha t s c bagai tanar:1an/ tuc'lbuba n bia ­
s a dan ma s ih ha nyak ya ng tunb u h dikon unitas ini, te t ~p i t~ 

o a te t ap d i a n;; ,;a p s e bag<Ji 11 c nda s akr a l, k0 rcna setiap ada 
o r a ng bias a 0 L::1u <:i nak-anak yang mencob0 :nc mcg a ng t anarnan J.. 
ri i ;na ka o r a ng Lu d meng a t a k a n Ni veni; go· 'l.'lba .. lad i Tab a SL' ­

i .1 111 me n j ad i r ern bicaraan p a da sc tiap up.:i. cai-~1 <: . .:a t . 
Taba juga d i gunakan oleh Ba lia/B0yasa/ora ng tua adat scba­
:,;o i aL2 t ren~~li u hu n ;; penang kLl l cl a n sela lu di:l kut ka n dan d i ­
j ;.1ci i.ka n sebagn i hiasan ya n g b ia sany a dil eL.i kkAn di kond e b a 
yusa /l3 a lia. 

Le le te rs eb ut diatas dila g ukan denga n cara b e rdiri, ber -
j a l an mengc liling i vunja dan akh i r n yany ian Bay=t sa me n:;a ns_ 
iw t Taba de ngan rnengatakan Tindamo Ta b3 ritoton gana cirti -
ny a (a ng ka tlal« s cmua taba y3ng ada dit a ng :J nrnu) tanc opkan­
] a h taba d i ten;a h-tcngah. 
IJ e n:;o n dcrnik i.;111 s ern uci pese rta enclalo e m c ng a n ~~ka t t a ba y< rn g 
ada d itang anm u mas ing --;11a s ing J an b erar ti aca r a kegia t a n en 
cbloe berakh ir . 

a d . c: • R e g __ C?. • 

Rego a da ln h su a tu t ar.i. a n tr2di s iona.L yan ~; Lihir d ~rn 

bcrkem b a n g l ewa t proses mit os y 3 ng diwuj uclkan dala rn ben -
tuk ritus tlenga n g e rakan do n penz ungkapa n y an~ b e rnila i -
sacral. Dikatako n reg o l a hir dn n berkcmba n ~\ l e1·rnt p r- osc s 
mitos , ka ren a mc nurut kisa hnya ba hwa reg o y an~ a da d ida c r~ 

11 Kail i dikc nal di daerab KuL:iwi clan da c r a h Sig i 3ir 01<1<cHu. 
l' lc nuru t ce r itr .-:i bahwa rego !Juka n berasal dari cipt<J a n rna ­

nu ! ; i ~1 b ias a te l-;1pi diung ka p 1 ~<1 n olch dua o r un~o; l::iki-la ki -
ya n '.'; berasal d <lr i Si ~,; i Ilir orn :iru bernai-na Sad rnao dan Duru ka . 
Kcd u a nya b e rbur u jaui1 di hut an da ei: ah Kula1v i yang r unanva ­
buk.m1 bLcrua n yaw.\ dit em u k:Jn t: e tapi ·seor n ng l e laki Lu3 -
y a n g be rj eg o t pa nja ng bescr La tujuh orang gadis cantik. 
Me nu r u t 



Nampak mereka sedang menari sambil bernyanyi dengan irama dan /agu rego. 
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Menurut ceritra clua pernburu tersebut mengira seclang menemu 
kan seekor anoa, tetapi kemuclian ternyata aclalah seorang -=­
tua clengan gaclis-gaclis cantiknya disebuah perkampungan di­
tengah hutan. Dan orang itulah yang mengajarkan nyanyian -
clan gerak-gerak yang dilakukan oleh gaclis-gaclis cantik 
tersebu t, yang cliberinya nama Rego, yang mempunyai 7 ( tujuh) 
macmn bentuk clan kegunaan/fungsinya. 
Ketujuh macam bentuk rego tersebut pacla umumnya merupakan 
tarian traclisional yang mengambarkan kemenangan dalam pep~ 
rangan atau menggambarkan suatu kemenangan clan kegembiraan 
clalam peristiwa tertentu atau keberhasilan dalam bidang 
tcrtentu. 
Bila suatu upacara itu clilaksanakan sebagai pengungkapan 
rasa syukur atas basil panen yang memuaskan atau pengungk51_ 
pan rasa khawatir yang clisertai doa keberhasilan panen ma­
ka disebutlah rcgo Mpae. 

Rego artinya, Tari. 
~·1pae artinya padi. 

Rego Mpae biasa juga clisebut rego vunja,karena upacara pe­
l;iksanaannya dalam kaitannya clengan upacara vunja. 
Jadi Rego Mpae atau Rego Vunja adalah suatu tarian tradis! 
anal clalam rangkaian upacara Vunja menurut irama yang di­
gerakkan oleh orang-orang yang sedang mengembangkan suatu 
daya atau semangat yang mempunyai arti sosial, artinya ke­
agamaan yang terting;;i. 
Berakhirnya upacara Endaloe berarti keseluruhan upacara y~ 
ng benar-benar bersifat sacral clianggap selesai. Untuk i­
tu wajar bila clilanjutkan clen:;an pesta gembira berupa ta t_i,_ 
an yang dimobilisir oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Tarian Rego tersebut diikuti oleh warga masyarakat biasa 
atau clari pihak mana saja yang ingin bergembira bersama-s~ 
ma pacla saat itu. 
Adapun dari karapung lain yang datang dan ikut bersama-sama 
pada tarian Rego Mpae disebut Metako. 
Jacli tujuan cliaclakannya Rego adalah sebagai suatu manifes­
tasi dari rasa syukur yang diungkapkan melalui pemujaan k~ 
pacla Tumpu tana clan ~1ayatnpae. 

Kei',j_atan riang gembira clilaksanakan sampai seillalam suntuk-
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dan secara bersama-sama para peserta mengungkapkan pemuja­
annya lewa t irama l ag u ya ng bernilai sac ral sambil me nari­
nari me ngelil ing i vunja . 
(bunyi lele rego yaitu l e le Mpanga disamb ung dengan l e le -
endaloe). 
Sampai tiba waktu subuh para pes e rta i st irahat dan secara 
bersama - sama disug uhka n makanan oleh Pu empanga. 
Adapu m2!::.0nan yan::; diletakkan d ih.g_r.1a h vunja danat dj_ bao; i:­
menuru t keten tuan sebagai ber i kut : 
Pada domba diserahka n kepada Balia dan Bayasa. 
Paha a yam diseYahkan kepada Bule. 
Padi tis a i ka t diserahkan kepada Balia untuk sebagian di -
serahkan oleh Ba lia kepada Bule. 
Selanjutnya pada malam k e dua tidak ada keg iatan apa-ap~ 
kar e na memb er ikan kesempatan kepada para pemain rego un­
tuk tidur/i s tirahat. 
Dan set e l ah tiba malam ketiga diadakan r ego kembali seba -
g aima na tata ca r a r ego dima lam p er tama . Sebagai akhir ke -
g iatan bule melakuka n keg i a tan yang di sebut Pambuka Vunja 
artinya Vunja tersebut dibangun oleh bule dan dibuka kem­
bali oleh Bu le. Dan ini b e rarti bahwa upacara vunja Mpae -
secara keseluruhan berakhir . 

Pantangan-pantangan yang harus dihindari. 

Selama upacara PoJele Bayasa berlang sung , dari pihak­
manapun baik raja, t okoh ada t maupun To -Dea tidak dip e rke­
nankan masih didaerah lingkungan temp~t upacara. Demikian­
pun Baysa disaat akan ada s edang molele tidak diperke na n -
kan b erhubungan dengan orang lain,tapi harus mengkonsentr~ 
sikan f ikirannya agar benar-benar tertuju pada para Dewa . 

l 

Dpacara Vunja tidak berhasil,bilamana Baysa tidak d apa t 
berhubungan de n gan baik d e ng an para Dewa, y ang dengan demi:_ 
k ian tidak memberka ti j a lanny a upacara . Hilangn ya keb e rka ­
tan para dewa akan berakibat kerdilnya tanah dan berakibat 
pula gagalnya usaha serta hasil panen dimana yang akan da­
tang 



Nampak toporego (penari) mengelilingi vunja, pada saat upacara rego di tanah Kaili. 
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Hakna simbo~tau makna dalam upacara. 

- Bambu 2 (ciua) batang sebagai t iang vunja.Menetapkan bam­
bu sebagai_ tiang vunja adalah bercla sarkan ke t etapan aclat 
clan sesu3i deng an stratifikasi sosial clari penye lenggar~ 
an up2-:. 2c·.:i. Oleh ka rena upacLlra vunja l'lpae clisele nggara -
kan oleh To- Dea (illasyarakat umum), maka sesuai Kctentuan 
bahwa tiang vunja aclalah bambu. Bambu digunakan sebagai 
tiang vunja To clea clianggap sesuai clengan tingkatan ma­
syaralrn ::- iwUinkare na tiang vunj a lainnya seperti vunja b~ 

tang pinc..ng a clalah vunja ya ng clilaksanakan o leh Raja ya­
ng sifatnya lokal clan batang pinang lehih tinggi dar i 
bambu. 

- Guma aclalah parang panjang yang bersimbolkan kecluclukan -
penye lenggara upacara sebagai orang ya ng bersta tu s sosi­
al tingg i clitengah masyarakat . 

- Kaliavo(prisai) sebagai lambang kejayaan rakya t cliclaerah 
Kaili pacla umumnya karena pernah cligunakan sebagai alat 
untuk memp ertahankan cliri . 
Doke clan Kanjai aclalah tombak besi panja ng yang juga se­
bagai lambang kejayaan r akyat clid aerah Kaili pacla umum -
nya karena pernah cligunaka n sebagai a lat untuk perang p~ 

cla zaman clahulu. 
- Domba atau biri-biri acl'.llah hewan gembalaan yang cliang -

gap t inggi nilainya cliclaerah Ka ili cl a n me larnbangka n k es~ 

baran sebaga i mana sifat dari domba ya ng lebih s abar di -
banding clengan hewan gembalaan lainnya . Karena clomba ini 
clianggap lebih tinggi nilainya maka cl ip eruntukka n buat -
Balia setelah upacara berakhir. 

- Ayam hanyalah sesajen biasa sebaga i persembah <in kepada -
clewa, clan bilamana upacar a berakhir diperuntukkan buat -
Bule ya ng lebih fung sinya clalam upa cara adat. 

- Ketupat clan Kalopa yaitu maka nan yang terbuat clari bera s 
b iasa clan beras ketan sebaga i sirnbol keberhasilan panen. 

- Daun kelapa hanyalah sebag a i alat cl ekor yang dianggap P.§.. 
ling inclah pada zaman clahulu. 

- Cu cu r yaitu makanan yang terbuat cl a r i beras bia sa,clicam­
pur gula merah kemuclian digoreng clan masak clalam bentuk 
bunclar bergerig i clengan makna bahwa cucur t ersebu t se -
perti payung yang clitempatkan cliata s vunja clan clapat me-



liudungi n:.asyarakat . 
Tanduk kerbau melambangkan ala t yang di.gunakan mengolah­
sawah da:::1 rnenyuburkan tanah a daJ_a h kc.r bau. 
''llieha yai t u kain kulit k..ayu yang khusu s dihuat da n di-
2_e ngkap i dengan ma.niL-manik y<"n:; bet""tmi:; s' c;E>1"'aa::i. :f. rlek r·-· 

r asi dan s ebagai perl.engkapan a.dat yang melambangkan ke­
besaran dan kebanggaan rakyat. 

~- .( .. ~ T dia·nggap seba,C!.a i m:i_nunian p3.ra. Je·\·7a., 
lU.bi ·c padi ti.ga ~-kat. Pa da s2at padi <>eda.ng t umbuh bib it 
pc~rlu di tr:lliti raelalui suatu kegiatan yan.g di sebut 1''. ornp~ 

:::r!l.o [ii ~ ipae rahavu a.rti0-ya rneu::1 :i. t :L pa<i i yang a k an dij~ 
dil:2n b:i. bir.~ Pa d i yang t e ~pi lih seb2 gai bibit itula }-1 di­
~. c taklcJ ~J_ ::1_i.bcnva h t iang vuDja siap un.tul.:: d i.u?aCELrai agaL· 
mendapat keberkatan. Pa di s ejuDlah 3 ika t tersebut a kan 
;Li-sexahi<..-in kcpada Balia 2 i kat da1:1 l ikat kepada y a ng l~_ 

!>~Lr~ rendah k.edudukannya dari ·ga:L~t a yaitu B1~ le. Penyera -· 
ha n ini iilakukan oleh Balia kepada Bu l e . 

Upc:ccard Td_n ta hu jan dj_d8.e r a1; Kaili dikena l dengan -
berbagai ;~aum1 r> ama yang dis e;;uaiK"l':l der:gan dia lek baha­
sa masing ·-rr,as Ll.g. Untuk komur,:i.c.ds Bora dikenal den gan n~ 
ma Pora 1 a Kc~~~e da r: un t uk 1'. o;w~;.:f.:.::;"s de3a Ka watun2. clikenal 
denga n is tilah £_9_~'_.'._:'l Binc:E[if;_~ · 

Pora'a adalah sua tu b enL~k u p a cara t rad isioni l yan g 
dilakukan melaui lambang p er bua t::-"n berkcr ban, yai tu me-
n go rbanka n/menyembel i hewa n untuk P.1endap a.t kan darah (ra 'a ) 
sebagai penebusan dosa dari .~1c1.,.,:~ya pelanggar an-p '2. l a ngg<-> ­
ran tata susila oleh pihak-pihak ter tentu . 

Keke dalam dialek bahasa Kaili ljB y.:i.ng r: nc' .. :.:~J.t. d i 
desa Bora dan Binangga dalam dialek Bahsa ?al!i 1ara ~R ­

ng terdapa t di desa Kawa tuna mempunyai ar t i ya rrg ~'<-'.m <: ":tC 

nu rut terminolo g inya berarti sungai. Keke a t 6 . c_1 i::1_r·" · ~Y '-' 

yan g dij adikan pusa t penyelenggaraan upacara, ::-..:. .>,: - :·:-
ngai dianggap keramat,mudah berhubungan dengan •.le.: -, s~ . ,'. 

serta memenuhi persyara t a n berko rban . 



- 95 -

P ora ' a Keke adalah suatu bentuk upacara tradisioni l 
penoJ o kan terhad ap bal1a ya gaib karena peristiwa kemarau 
denga n me l.:1kukan pengorbanan pada hew.an tertentu , dihulu 
sung a i sebagai upaya untuk mengadakan hubungan dunia ga ­
i b, menj auhkan ba la kema r au . Upacara ini juga merupakan 
u pa c a ra minta hujan , karena musim kemarau yang cukup pa!l_ 
j a ng. 

Maksud Penyelenggaraan Upacara. 

Upacar a pora'a Keke atau pora'a Binangga bertujuan : 

1 . Untu k menjaga kelestarian cur ah hujan,agar satu-satu­
nya sumber mata pe ncaharian pokok penduduk dapat di­
ber i ke suburan dan keberkatan, sehingga dapat mcmberi._ 
kan basil yang berlipat ganda dan memuaskan. 

2.. Ag a r dewa air yang bernama Intek~ clapat memberikan k~ 
bcrkatannya melaui pendekatan ritus yang bersiEat ma­
gis re ligius ; 

3. Sebaga i upaya pemb e rsihan manusia dari sega la cl osa y~ 
ng menyebabkan keseng saraan masyarakat dengan menga -
kiba tkan kemarau ya ng berkepanjangan. 

Waktu penyelenggaraan Upacara . 

Se telah masyarakat merasakan kemarau yang berkepa n­
jangan clan memperhatikan air yang menga lir clari hulu s u-
ngai kio. n hari berkurang, maka melalui or.::mg tua ado.t -

diusulkan kepacla r aja tentang perlunya dilaksanakan u pa ­
cara adat minta hu jan. Kepada Raja dimoh onkan r es tu clan 
per timbangan-perti:nbangan ten tang masa u pacara i tu dilak 
sanakan . Saa t pelaksanaan upacara dip e rtegas dalam r apat 
sctelah memuertimbarn~kan kesiapan pelaksanaan dari piha~ 
pihak la in yang turut serta sebagai penyelenggara upa -
car a. 
Jadi wak tu upacara dilaksankan ditandai dengan saat ya n g 
gen ting dirasakan oleh mas yarakat yang aL:m membawo. bah~ 
ya kekeringa n seba ga i ancaman a t a u ba la y ang da ta ngnya -
darl penguasa alam. 

Tempat Upacara . 

Tempa t upacara a dalah suatu t e;npat yang dianggap k~ 
ramat rnemiliki sumb e r daya gaib, karena adanya suatu ke-
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kuatan yang bersemayam di temp a t i tu , dan memintaka n akan·­
t erjadinya peristhva alam scsuai kehe ndaknya. Ini . digam­
barkan sebagai penjaga dan penghuni tempat terten tu ya ng 
disebut sebagai Dcwa a ir . 
~[enurut anggapan mas ya r a kat b i la air ya ng mengalir dari 
hulu sunga i kian hari kian berkur a ng ,menandakan k e:nurka­
an dewa air sehingga d itempa t itu perlu di a dakan upacar a 
de nga n mempersembahkan hewan t e rt entu berd asarkan tun t u­
nan a dat . 
Berkurang nya air dihulu s unga i, era tnya hubungannya de -
nga n curah hujan. Keduanya dit entukan oleh satu kekua t an 
alam yang dikuasai olch satu dewa yaitu dewa air. 
Dewa air ters ebut bernama Inteka ya ng men diami air su­
nga i Vuno. Dari s umb cr ma ta air atau hulu sunga i vu no m~ 
nga l i r me lewati b e berapa desa a ntar a lain : Desa Bora , , 
Sidera, Oloboju, Watunonju,Saulove d an Dolo . Dihulu s unga 
i Vu no inilah t em pat ber lang sungnya u pacara. -

Umumnya u pacara minta hujan pada s uku Ka i li dilem -
bah Pa l u dilaksan akn di hulu sungai. Perbedaannya terle ­
tak pad a kepercayaan dan pemberian mak na sumber dar i up§!_ 
cara minta huj a n ter sebu t pada desa Ka1mtuna , mengan - :~ap­

b~1wa dihulu sung ai tidak ada dewa a ir yang disebut Int~ 
ka. Ba g i mereka hulu s ungai ad alah t empat yan g pa lin3 
t e ratas dan pal i ng terujun g dari sawah dan kebun . Dari 
hulu sungai yang terujung itu perlu upacara dengan mak 
s ud asar a ir s u da h diu pacarai tidak kcring , karena tel ah 
me~pcroleh berkah dari p enguasa langi t,sehingga keberka ­
t a n itu membawah pengaruh pada kesuburan tanah. 

Penye lenggara _Tehnis Upacara. 

Penyelenggara tchnis upacara sejak dari kegia t a n a­
wal hingga p ad a a khir keg iatan adala h se luruh anggota p~ 
merinta ha n dewan exekutif,dewan l e g i slotif ,pemeri n tahan 
dan termasuk t okoh- tokoh masyarakat sc rta a nggota masya ­
raka t. 
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1. Mercka-rnercka sebagai pihak pene ntu pada .::i1vcd u•;.• _,,,­
ya ng t e rdiri dari : 
a . Dew.::i n exekutif p emcrintahan ya ng terdiri qari. 

- .::!_? g ~g u scbagai sekcrta ris pemerintahan bcr t · 
unt uk me n~undang mer e ka-mereka yang tcrl i .k ._ 
lciui u.l:'uCu.L"ci , 

- Pongg.:J.\Va_, y ang diistilahkan sekarang seba gD i , .-_ n-
tri Dalam Negeri bcrtug as untuk men~ji nstru :,,~ : :;an 
pada mer c ka- rnereka yang diundang a g ar ha (: ~ . 1 cl.::i­
lam pertemuan. 

- Galara, ya ng diistilahkan sebagai mcntci kcliaki­
ma n ber f ung si scba ga i pemimpin rapat. 

- Pabi_car~, yang di is t i lahkan sekarang scba r; r1 i r.rC' n 
tri pcnerangan bertu~as mengumumkan pada m;1 ~y;1 r ~~ . 

kat tentang sega la sesua tu yang t elah di se1•akJl i 
oleh mus yawa r a h. 
Kapita, sebagai wakil raja atau pe n·-;:;unt.i rnj; i. 

Fungsi Raja scbagai pemerintah t er t i n~-~:..;i ;mg 

bertugas memb e ri i zin pelaksa na.::m, men2ta:1 i.:c;:: 
dan mener ima b as il keputusan. 

b . Orang tua adat da ri da e rah Sidcra,Olobo ju, \valuno n­
ju, Salowe, Do lo, Bo ra, b e rtugas me nc t apk<Jn mereka-me­
reka yan s membnwa perlengkapa n upa c<11· :· ,1,rn me nge -
rahkan masa dari daerahnya mas ing -1~w· : ; ;; -, . l·~ctua a­
dat Dolo b ertu~as meny iapkan l(satu) ~kor nnjing -
cl a n k c tun ar r at Go ra meny inpka n sa tu ekor babi . 
Kalula yaitu wakil dari To-Dea/masyara kat banyak -
yang ada pada t iap hoki (l ingkungan kecil) sebagai 
bagian dari kampung ) yang scketurunan bertugas un­
tu k menge r ahkan masa dari hokinya . 

2. Pasanga n baru suarni istri yan~ berada pada pclapisan 
mas yarakat bic: sa b e rtugas untuk mempersembahka n 1 e ­
kor kambing . 
Pasa ngan baru suami is tr i yang berada pada p e lapisan 
sosial t e rtingg i ber tu gn~' mempersembahkan l ekor Be­
ng3a Bula (Kerbau Putih) . 

3 . Bul~,adalah s uatu predi ka t ya ng disandang. ol eh oran_g_ 
orang tertentu yang karcna turunannya dia dia nggap -
memiliki kesaktian untuk melakukan peker_iaan adat-
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tertentu. 
Bule yang b ertugas disini ada la h h u le yang berasal -
dari desa Wa t unonju ber tugas meny embc lih anj i ng. Bu l e 
ya n g bertugas sebaga i pemukul gend a ng adCJ.lah Bule y~ 
ng berasal da .c i Bora . Sudah men jadi ke tetapa n pada -
pada sctiap u pacara Poraa Keke ba hwa Bu l e yan g meny~ 
mbelih anj ing haruslah berasa l dCJ.L-i desa \fatunonju -
kCJ.rena dianggap bahwa Bule dar i daerali t ersebut ber­
Cl.S 3 l dari turuna n yang abli. yang merni l iki mak na dan 
me:·.iiliki kekau tan sakti, ::;edan:,; Bu le ya n g bertu:;as -
seb ugai pemukul gendang d i tetapkan berd asa r kan kepu­
t w; ;'rn rapat clan bolel1 dari <laer ah p cserta yang lain , 

4. Jo- Ba!:J._8:_ her t:u;;a s ~3 cbagai penyelen;~; :-',a ra inti upacara 
dengan beber;:ipa fung si sebagai ber iku t. 

CJ. , ~l ole_l_t:_ (m2mbaca mantr<l) disa at akan berla ngsung ~ 
pacara da lam rang ka me ngado kan hubu ngan de ngan du 
nia g haib . 

b. -~[otarll yaitu berputar mengelilingj tempat upacar a 
sambU mennri - nari hi n1>,g a dia mencapai trance d i ­
saat De1va air '11a su k keda lam tubulmya. 

c. Tugas lainnya ±al:J h yang rnenghanyutkan kepab an­
j ing kedalam sungai . Penye l e ng gara tehnis upaca r a 
di desa Kawatune,nampaknya pada tahap aNal hanya­
di t entukan oleh pih ak-p ihak tertentu yaitu : 

- Raj_':1, orang tua adat dan to ko b masyarakat . 
.'.'lcrcka j_tu bertu::;as menetap ka n ,; eg ala ses ua tu 
yang ber lmlmngan dengan pe l aks.::i nci an upa ca r a in­
ti. 
Seluruh pelaksanaan upacara r a j a menen tukan s e­
gaJ a-ga 1 a nv a. Da n oaJa u po car a ini Raja j u s tru 
di ·1and i \;a,11: pad a. g :i_l i r an per t ama, kemud i a n Raja 
menunjuk s iilpa yans i:1 cn1.L1pat gi Uran kedua dan 
s etcrusnva . 
~'1akna dar i mernandi ko n de:1~;an carc1 rneny i r<am-ny i­
rmn dengan air agar alas keberka ta n dari Ra ja -
hu j::rn turun dart l a n;; i t: sebagaLuana a ir ya ng di 
gun::dzan un t: uk rncnyi r<_tr,1" 
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Orang tua adat bertug as menyiapkan seg aka bahan 
dan perlengkapan u pacara ; 
- Bule bertugas sebagai pemuku.l gendang pada u­

pacara berlangsung ; 
- Bayasa dengan menggunakan pakaian adat,bertu­

gas untuk keliling diarena upacara,samb i l me­
nari-nari diiringi deng an alunan tambur hing ­
ga mencapai keadaan trance. 

P ihak-pihak yang terlibat dalarn Upacara. 

Pihak-pihak yang terlibat dalarn upa c ara iala h 
Ra j a atau Haradika turut serta sebagai s ak si diJlam upa 
cara. 
To-Dea (orang kebanyakan) yang berasa.l d a ri d e sa-de sa 
yang dilewati oleh sungai seperti yang disebutkan di­
atas masing-masing membentuk kelompok-ke lompok dan m~ 
re l(d. i tu bertugas menyiapkan konsumsi untuk d imakan -
bersama. 
Untuk komunitas Kawatuna Raja atau ~~r adika bukan s e ­
bagai pihak yang terlibat tet a pi sehaga i pelak sana 
tehnis upacara. 

Perlengkapan upacara. 

Jenis-jenis. perleng kapan ya n::; digunakan pad a upcl 

cara Pora'a Kek~ adalah s e bag ai be r i ku t : 
a. Seperangka t perlengkapan/alat-alat adat seperti 

tombak (Taval_~), gc1_!:lliJ: (pa ran g adat) ,mbeha (lea in a­
da t). Alat-alat tersebut diletakkan disekitar tem­
pat upacara dan menurut kererca yaan masyarakat Kai_ 
li pada umurnnya balfo1a ala l:-ala t terse but di bu tuh -­
kan oleh Dewa. 

b. 3esajen yang terbuat dari nasi ketan empat ma cam -
sesuai dengan sifat dan k e h e ndak para dew a y aitu 
1varna merah,warna putih,1va rna kuning dan wa rn a 111 

taill . Sesajen tersehut rnerupa kan per s embahan pada 
de ,:va. 

c. Gendang yang dibunyikan saat n~o ~__9 r o_ (menari d e ng a n 
gerkan-gerkan yang tldak teral:ur me n g ikuti ir a ma 
gendang) . 
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d. PanL;'.,'; ilU K<lluku yaitu iflcit penculrnr kelapcL Al at ini ha 
nya lah alat biasa y an g di g unakan untuk men c uku r kelapa . 
i ,~elapa ya ng telah dicu kur cli campur bersama---sam''t dengan 
nClsi untuk dirnaka n oleh Balia sebelum motaro be r lang -
.-.; un. ~ .. 

e. )~l_J ::i_ >cbag;:ii a 1 t un tuk rnengundang dew a . 
£ . 'LI 1lah heH<cm dari o rang tua adat dan da r i mereka va 

n ~; 'llC' nc.mai ka n hid up ba ru . 

Gila dalau upacaril Pora'a __ ~eke segala perlengka :·-::i:1 -
upacara h a nya dllet akkan disekita r hulu sungai, ~aka nad~ 

·_qxic~1i·a yang smna min ta hujan Po r a 1 a Binangga_ untuk t:12.sy9_ 
rakat cles J i\a,_,,ratuna, perlu 11embangun vunj a diseki t:a r huL.i 
'.~un~~LL dengan se,~ala peralatannya sebagai tersebut d i 03 

o ah in i : 

iJ . 1)_;~_11_~1_ _k_u_!'1_i_1:_1_'-:\ (y ang d ik& takan se bagai barn bu emas a t a u 
cli~;cbur Uolova tui;1bolio) , sebanyak 2 buah diam bil c!an 
titanca pk:J n olch Bulc sebagai L:iang vunj a. 

b . _<_c_t_u_'.)_.'.)_t_ yam; t c rbuat dari bercte> bi;:isa ,dj:;a ntun p; pacla 
uj un:; ba':1bu l'unin::; seb::i;-;ai bL~:1 h vunja. Ke t upat t e1-,_;e: -­
Gut ~.1c 1 .:- u ~).::.1ka n hasil panc. n d<.:~~i ~33 ~,la h y2n;j ber has:_l a-­

l.<Js kcb cr~~;_\ tan air liu j an dan ketupa t terseb u t cl:L ~)C i: rJ1'.­

tukl::_1n bua t para 1\nitu . 
'~- Scricr ~mg;zat l)eralat;rn upacara adat seperti ?Ibc:_:~ci_ (:Io,=·' 

ha un tuk di0lck Kaili ljJ Bora) yaitu berupa k a in a dat 
I_S_:i_l__i_'.-1_\! (_)_ yan;~ berarti pris<Ji y.:rng pernali cligun2kan se -
ba,:~ ~i_i ala t untuk Lner:l) er-cahanka n dir j_ dari sc rangan i-:tu-­

s un , x~~.~1~~~-~ y.J itu SeEl3C01n to1nbak y an3 g3 ~~angnyD berb u lu ~ 
.\ J a t<:L1 t tcrs ebu t se~n uan y <J di tem·;)atkan d i001vah _v_':~l'- :]~ . 

cl. Scperan~~at ha~ il kcbun berupa jagun~ ,padi,pisa ng yang 
d i 1 c t0 kk<'i i1 c.LLl).c\1vcir1 vuuj2. 

c. Sc1K:r 0 n:c',ku t _ ;w ~'a n:1n ses<lj <c' n bcrupa keta n 4 nwc am i;,1an13 
:'-un in:~ , putih ,hit:1n1 dan n1~rah. Ka~ur,~-3irib,gamh ir j ha. t i 
bob i. 

, . D_1:1_;::_a_ sebagai alat yan;.; digunakan untuk berhu Llungan de -­
n ga ~1 T"Jel r a j_;ni tu. 

~~ · Gcndang ya ng clifuD~; sikan seba;ai alat untuk rnel~1bancik i!_ 

kan sc:~1::rnzat ~(()j_~~J_t_a_r_si_ (oran?, ya n g nc:nari mE::ng il~uti. i ­
r am2 r::-;endan.:?,) . 
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Per lcngkapa n-perlengkapan t~rsebut diatas tidak dike 
temukan dal~n perlen~kapan upac2ra Pora'a Keke,kecuu~i ~ 
dupei., genJang dan makana n scsajen keto.n 4 <n.cJC3'~l. Deui_\_ian 
p tc la se b::i liknya sa tu perlen~;k.:Jpan yang tidak cl itemukan -
pada upacara Pora 'a Binan::;g2 adalah Pan:;gau Ka luku,l:are­
na pada pelaksan'.lan upacar .::i tidak memerlukan Cl.lat ten>e­
bu t. 

Jalannya Upacara. 

Bila masya r aka t merasakan bahaya kekeringan yang di­
sebabkan oleh ke~arau yang berkepanjangan d~n nampaknya­
s u nga i-sungai kian hari kian dangkal 3irnya maka rnasy<lr~_ 

ka t men ·.:;anggap perlunya mengadakan hubungan dengan para 
dewa d~.m mohon untuk diberikan air hujan melalui suatu u 
pacara tradis ional. 

Eeberapa lang kah yang diperlukan serta jalannya upa­
cara ~ar i aw2] hingga akhir sebagai tersebut dibawah ini: 

l. No libu (berrnusyawarah) yai tu pernya ta an awal d a ri ra 
ngkaia n upacara untuk membicarakan b2.l--hal yan~-; berh~ 
bungan denga n pclaksanaan upacara inti. 
":o l i h u her a 1· ti menga ,1 Cl lra n pert tc"T\U'l n I '11\1 sv::i''' Ar 31, :in i- .'1r r1 

sc lurl!h lapisan masyarakat,baik pemimpin fo rmal, pe -
rnimpin non formal cl a n · pemLnpin informal serta fiha k -
f ihak lain yang berkepentingan denga n pel3ksa na a n up <l_ 
c.:ira, un tuk mcnc::iri kata sepakat (Sintuvu) . 
Yang d i,•1aksud clengan pemimpin formal adalah Sc:'luruh -
.::rn:~gota pcomcr intahan atau Dewan exekutif pada zaman 
];.crjaan t urut serta terlibat dalarn pertemuan i lu mern ­
hicarakan tentang sesuatu yang berhubunga n dcngan pe-
1.:iksa naan upacara. 
Yang climo.ksud dengan pem impin non formal aclalah ::mgg~ 
ta Dewan Lc:'g i s tlatif yaitu para orang tua aclat yang -
scnantiasa mernirnp in,rnemberi petunjuk, cnengontrol terlw 
dap pelaksanaan upacara sesuai deng an tuntu tan o.turan 
yang d ikehendak i oleh Dewan sehingga segala sesuatu -
n 1a ~'ang be rhubungan clengan pelaksanaan sua tu upac~na 

adalah berclasarkan peng garisan adat. Untuk itu 1;1aka ­
orang tua a da t sangat berperanan clan harus hadir cla -
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lam pertemuan tersehu t. 
Yang di::nksud dengan pihak- pibak lain ia l ah Ka lula se 
La ::;a i ,.,•akil dari mas ya raka t um um. 
Se cara keselu:cuban pil1ak-pihok y a n g menentukan p a d a _§. 
F~d upacara a d alai1 : 

-- _l__()_,~~_gu, sebagai sekr2Liris P ''mer l nt aho.n bertugas un 
tuk meng undang mereka - mc ,. eka y an g t er l.iba t dal am u­
paca ra , 

- ?on·.~; ~.:;Cl_~9 yang cliistiJ.:1\ikan ~; clc'lr;:rng !~ebaga i menteri 
Da J:.:1;-n ~~cgeri be r tu:;a s u ntuk ;:1e n'...;i nstruksikan pada­
·~iercka -mereka ya n g dh1 ncLrn~~ il~;;:ll' l1adir da lam L ibu -
( p2 j_- t~emuan) . 

- ~;~.:~1ril:_, yang di is tiL.1l1 ka n c; ch ;:1gil .i menter i k e hakiman 
be r f:ungsi seba gai p crnirnpi n rn pat. 

- ~~bi_c:_cira, yo ng d iistiJa ll lwn c;ckarong sebag a i mente­
·ci penerangan ber tu ga'' men~<,tH;1 u 1~ 1 ka n pad a masyarakat­
ten t a n g segal<J sesua t u y a n;_; tcJali d i sepaka t i oleh -

J.~1usya~va r.J.h o 

- Kapita, sebaga i waklJ. ~; ;Jja n t;lli p e ngga nt i raja. 
FL~gsi raj a sebaga i pemcr in tel h tcr t. i ngg i ya n g ber t~ 
".as mern.beri izin net;:iks;~nCJ.nn,nicnetapka n cl a n mener i­
ma hasil kepu tu:3a n , per l' ernu 3 n . 

- Wakil- wakil orang tua ad3t dnri d aerah-daer ah ya n g 
terliba t dalurn upac<Hil. 

- Kalul<J yaitu wakil dari 
nyakan. 

To-D c'<'.1 <:ltau masya rakat k eba 

Hal- ha l yang dibicarakan dalum Libu ada l a h : 

- No-.:.'vo , y aitu mene t apkan hari ,L:rn;;gal pe l aksanaan up_§. 
cara. 

-· ~fene tapkan t ernp3 t pelaksanaan upacara. 
- '.lenetaDkan pelaksana upacara yaitu bcber apa d e sa yang 

l:er libat pada perna nfaatan air sungai Vu no sep erti Wa­
tunonju, Sidera,S i bowi, Sa l ove dan Dolo . 

- ~enet<Jpkan penyelcngga r a t ehni s upacara . 
~cnetapkan fihak- fihak yang ditugaska n rncm b a wa peral_§. 
ta n upacara s e.perti /\njin;~ disiapka n oleh De\van Adat 
d aro Dolo dan Babi disiapk<.rn oleh Dew nn ada t dari Wa­
!~uo_nju . 
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Set e l all s;~g.::ila sesu :.i t tm ya di r ;Jmpung lw n dcilam per -
tem u a n, maket Pa b bic_;J~a_ men:~ umurn ka n kepa cl a mas ya r aka t 
tentan~,>; pelo.ks;:i naan u:)3co r ci . De1nikio. npun t o kol; - tokoh a ­
da t yang lw dir daLrn ]:_iJ~u yan1~ 1 ~1 c \\1;1 kil i cla e ra h m;:rn ing -
rnas i n;~, se t c l <J h kem ba l i kcclac r ah nya , mas i ng -·mas ing me r s: 
!GJ itu me ng i nven t <ffi:-;ir sckal i g u s 111cng umpu 1 ka n pasan ga 1'._ 
par>~m~',<J n yan;; ba ru ( ;-ur,1ah t <J ngga b<Jru) ogor me nyiapka n ­
he1·1 ci n semb e Li h a n s c suai d e n!~an kctentu3n sebag ai ber i -
k u t : 

- Bag i pasa nrc;an suam i istri ya ng be racla pada .pela pisan 
,·:1n ;; var aka L b i asc. a t<J.u Tti - ! lea d j \,•:ij i h k ;1 n rncm pc r s em ba \1 -

kan i eko1· kanb i n.'.c; a t a u do mba. 
- Ba~i pasan~an s u a mi is t ri yang b c r ada pa J a p e l a pisan­

s o e:; :i a 1 t er t i ng g i a t a u :·I a c cl i ka , cl h rn j i b k<.1 n rn cm p e r s em -
ba! 1k:.rn 1 ckor lJc12;_;_,~;J_!l~~-~ (Ke 1~hau pu ti l' ). 

·- l3agj kctu~1 :Jdat y ang t e L 1h dit e l a p k2 n da lam _T,_~l1_u_ diw9_ 
ji\ ikan mc nv i apka n 1 ckor Babi clan ketua ad a t l ainy 3 -
menyinpkun l ekor anj in~. 

2 .Sehag i rnana telah d inyatakan dimu ka ball1va pa s a ngan su ami 
:Lstri y:E1g ha r u memh:in a kehi clu pa n Rumah \' ;1 ngga f)an1,wa ­
_j ib mcrnpersemb <..1hka n bewan- he'-'Jil n ko r !Jan · sehagai pcnebu~; 

dosa artinya h<cogi m2 r eka y;:ing t ela ii mem2 nub i ke1·JCt j i ba n 
nya di :ing~ap cl osa n y;:i tel a li lwpu s cLrn dihar<lp ka n r:i ereka 
dapt :ncmasuki kehid u pan n i!11 ;1h t anggc1 baru dalam kcadaan 
suc:i, sehi ng;:;a para de1va scnantia s 21 mencurahkan r ahmat ­
nya clan menj~1uhkan clar i _Sl';; ala b e nu ma . 
Hewa n-heh1a n yang dipe r s em bahka n mc n·xrut ma cam clan jeni~s 

nv a clitetapkan berclasarkan stratifikasi sosial s2sua i -
de nga n a t u ra n adat . Dan h21va n te r s cbu t berasal cl a ri 1va r 
ga rnasya r ak a t yang di salurkan me lalui To- Tua Nuada ( o­
r ang tua pcm i 1;1pin a clilt) yo. n g bc r ;::i,;a l da ri de s a ··-dcsa s_e -· 
bagai peserta upacara . 
!~ri scjwnla h hewan - hewan scmbe lia n k e sc l u r u ha nn ya d i -
'oCPl be 1 1 h oleh A::i le t u runa n 1'3 nd~ i '.; i _, d i t em pa t u pa ccir a ­
den::_~ :111 ca r a ·:nen~alir kan clor;:ihn ya kcsepanjang su n'.~.'.l i Vu ­
no. Panclohig i dia ngg a p mem i l i ki kc s akt i a n dan d ia l a h o­
rang pcrtarn a y a ng d itugas kan men:;crjakan pckcr jaan - pe -
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kerjaan adat seperti mengamhil b ambu untuk tian:~ Vun ja 
cl a n rne n y ernbelih he1vci n yang akan clipersembahka n pada u­
p acClru a dat don kepadanya cliberi pr e clit1a t Bul e. 
:L:sing - rnasing kelompok pese rta upacara ya ng telah ber­
ad a clisekitar hulu sunga i Vuno lcngkap cle ngan perala -
tannyo untuk rneng o lah clan merna sak bewan- he1van y ang te­
l ah di s em be U h . 
Sed i kit banyaknya hewan ya n g cl iolah dan dimasak oleh -
rnsing -mas ing kelompok terga ntung dari sedikit ban yak -
nya pcrsembahan darl rnasing - rna sing dae r ah . Da n sedi -
kit banyaknya persenbahan masing- rnasi ng clesa t ergan 
tung clari j umlah pasa n gan suan i is tri yan g ba r u membi­
na keltid upan rumah ta ngg a ba ru . 

3 .Sernua jeni s perleng kapan u pacara t c rseb u t cliata s d isi­
apkan clan ditern patkan cliseklta r bulu sungai yang pener.2_ 
pa tannya cliatur oleh _ll_ali2 . Bcrsarn a an denga n i tu di sio. 
pkan pula rnakanan sesajen beru p a S Lrlh, kapur,garnb ir 
tembakau clan nasi ketan ya n g terdir i 4 macam 1varna ya­
i tu nasi ketan yang berwarna hitorn,putih,kuning cl a n 
mer ah. Keempat macam wa rna dori makonan s esajen tcrse­
but be r:nakna ; k etan h itam bermak na atau diperuntukkan 
bua t Tm 1puntana (Dewa Tanah) cla n clianggap bahwa tana h i tu 
sif atnya hitc1m. 
Ke ta n put ih diperuntukkan buat Tump_unu Keke (Dewa a ir ) 
cla n dianggap sifat a ir itu jernih clan su c i. 
l~e tan kuning diperuntukkan bua t Tu2':i_p_u nupoir i (De1·n A­
n~; in) clan dianggap b ahwa angi n siL:1tnya lcm but . 
Ketan rnerah diperuntukkan buat ]'_u ril[~ nuapu (Dewa ap i) 
karcna dianggap bah\va api sifa tny<l rne rali pa nas. 
i'Iempersembalikan sesaj e n 4 macam biasa cli se but !'!_o.!_-;ipa ta­
la Pa tangaya . Semua perlengkap an makanan adalah rn c rup~_ 

kan se,,;aj<?n y ng cliperuntukkan bua t p.:ira de\\1a , rnen11L"u t k~ 
percayaan masyarakat bahwa para Dewa puTv3 kege,n;1r3n -
yang sarna deng an manusia bi;:isa .D il1a capkan agar sar i cl~ 

;,-i sajian makanan sampai d inikBati dengan l c zat oleh 
para dewa . 

!+. Sebelum upacara Kor ban clirnulai, p e r lu men'.;aclakan hub u -
ngan.clengan clunia gha ib. Balia dianggao m~~ilik i daya-
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kckuil t nn dan sebai;ai f i hak yan~ b2n·1cnan f, penuh da l am 
u paca r a da n d i se bu t _Top~l_c_le (paw ;:m~; ) d c ng a n mc nguca.E_ 
!un taan te r a - 111:.i nt era ny a selx16ai ber i ku t : 

Ka r ampu.:i rilang i , Karar.1 pua i'.' ita na =P e ng u as a d i l a ngi t 

f3~1 ra Nn tum boJ e pci:uobo kom i 

i'e?,n li pe t ;.m bo pet iro IG1mi 
nE;rap:i_ .V1p u nc~.~1p i ci oa 

Oh, Nt c ka ' .J uj uni kakarn i dunia 
rnaua ns:: gagct 

Ei puramo poraa n to~ongo bo u 

d o n p e ng u.'.l s a dibumi . 
=Ba r a ng kali kacm s c -

dang me ncngadah k e -
atRs k i n i mc n e l ungkup 
l ah . 

Putarlah ba dan mene­
l u n !; kup dan t_etu plah 
!G1r.1i dib m,;all. kam i me 
mol10n a n1pun d.:::m memo 
hon <lo a . 

Oh ! Nt eka Dewa awan 
kas ihani k am i ,Dun i a 
su d 1h tcrlalu panas. 
lni s~1ua ( sesa ian )­

darah dari pengantin 
h a ri1. 

Disa a t Gal in !:1_u_l:_e_!_e_, ( memb a c a man t ra) disiapkan suntu .'.:'. 
lat yang di ~c but dupa a t a u keuon yan yan~ dib akar dalam 
i: empurung yang berisi tanah , kc ;u·l ;rn ci':;np dari k ernen yan 
yan g ha1_·u1n b.J. un y a a k a n ueng un dan~ pa r a De1,1a unt !J k ha ­
dir menyaksikan upacara Jan ~~k_'.:1_ cl ap a t me- ·1bcrikan ke 
bcrka l an J;1n meres t u i pclaksanaan u pa caro. 

) , \~J__l:_CJ_J:2_i:1_0 al~~' (:;iemo tonfi an.l ing ). No tompo be rorti mem isa_b 
k an bcnda y<m ;.; s at u 1ownj a di dua b;1!13;; i an den g an c;.H a -
mei.'."uJ e0 ~on~~. 
Ahu (bahasa ka i li diale k I ja herar t i anjing). 
\'.c t or;1 p,1 ,\hu nda lah su :1t u ran ;~k a ic1n u;1ae<1 r GJ tr :J. disiona l 
porda ke ke d ~~ n ga n mer;ipersembahkan ~-;cckor anjin :~ yang -
cii.1.Jl;u .,z;:in dalam su;1Lu up a car:i, rnc !·1i·;nlikan bci ;-; i a n kQp~ 
la d:.:ir. oa !w :; ian badan, S edan:~ d2rnli•1 - ;i cI ·ialirkan me n ::; i 
kuti c.: ru s s un =, ·_:~ ci ari '. ~·1 1J.u k'--:.:~u 1:.1 r . :. 

-· -
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Seek or anJ lng yang dipersembahkan un t uk I n teka yan g µe ­
nyembe lihmrnya di l akukan o l eh seorang yang memi liki ke­
sak t ian yang t urun temurun yai tu Bule. Maksud p ermohm1 ~ 

nan i tu adalah untuk memurnikan yang baik agar t e t a p 
menda tan~kan kes uci<rn beru pa a i r hu j an dan menj au hkan ·­
musim pana s a t au kemarau panjang. Dan rnus i m pan.as yang 
panjan g itu , dipe r caya seba gai akiba t dar i a danya dosa­
dosa yang banyak menyelimuti masya r akat, sehingga per l u 
d ihan.)Tutkan l•."h'3 t darah he1van, dihan yutkan bers ama baha 
gian kepala dari an_jing t e r sebu t yang melambangkan keb~. 

rukan. 

6. i'lo t ,:uo, artinya me laksanakan tar i an . Bal i a yang disebut 
Topo t aro (ora.ng ya.ng menari da lam ge r akan yang t idak t~_ 

r atur), menar i - nar i dengan d iikuti o l eh ala t bun y i a n a­
la t inst r umen se pe r ti bunyi ge ndang yan g di pukul o l eh -
Bule . 
Ala t i ns tr umen t er s eb ut adal ah s e baga i p embangki t b uny i 
ya ng be rs iL:i t rnagis , di buny ikan s e car a be r i rama seirama 
dengan alunan t ar i.an t opo t aro . Dengan a syi knya t opo tar o 
me nari-nar i hingga mencapa i kea daan trance clan disaat i 
t u lah t e rjad i dua h a l ya itu 

a . Penombakan te rha da p s e ek.or babi yang di tornbak dengan 
bambu run cing. Maksud penombakan a ga r bab i dapa t b eE_ 
t eriak sch i.ngga suaranya me ngundang Dewa a i r Inteka­
mau ma s uk ke da lam t ub uh topo taro. 

b. l\lrn n nampak luka dibe t i s Topotaro yang kemudian l uka 
t e r sebut diobati l an gsung o l eh pe l aku , k emudian peng~ 
ba t an di l an jutkan ol eh ke t ua a da t sehingga luka ter­
sebu t sembuh. 

Menu r ut ke percayaan mas yaraka t pada komun itas ini 
ba hwa sembuhnya luka tersebut menandakan keluarnya Inte 
ka da r i tubuh Topotar o. Dengan ke l ua rnya ln teka dari t~ 

buh topo t aro be rarti t opotaro kembali sada r dan ini beE_ 
arti bahwa t arian t e rsebut sele s a i. 
Perlu diketahu i bahwa sebelum Ho tar o berlangs ung , dida­
hului dengan kegia t an monggau kaluku (mencuk ur ke.lapa) 
yang d i l akukan o l eh Bule , sebagai turunan dari Bu l e Tu~ 

lirante . 
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Kelapa yang dicukur akan dicampur dengan nasi, y ang di­
bawah oleh raja dan dimaka n oleh Balia sebelurn motaro -
berlang sung, den~an maksud balnva apa _yan g mereka minta 
kiranya dapat dikabulkan ole h Intcka. 

7 .Disaat upacara berlang sun g , pihal-pillak yang dianggap s~ 
bagai peserta upacara,masing - masing mengelo l a dag ing da 
ri hewan semb e lihan yang dipersembahkan oleh pasangan ~ 
suami istri yang baru menempuh hidup baru. Makanan tcr­
sebut disajikan kepada seluru~ wa r ga masy arakat ya n g hQ 
dir dalam upacara, setelah uracara berakhir. Bilarnana -
ketua adat t e l ah mernbcr - kan kornando kepada se lu ruh r1a ­
syarakat maka ini be ro. r ti b a l11Va a c ara makan bcrsama di ­
mulai . Acara makan bersama dinyatakan sebag ai puncak a ­
cara,karena mercka rnc ngundan ~ para dewa untuk hadir d a ­
lam jarnuan ter s cbu t dan rne r c ka s e olah - olah maka n ber sa­
ma para Dewa. 

Jalannya upacara Pora'a Bina1:!_g~. 

1 . Sebagaimana dalam pora 'a Keke bah 'va tahap aw al yang di -
lakukan adalah meng adakan per t ernuan No-Libu antara Raj a , 
tokoh mas y ar a kat clan tokoh adat bertempat di Ba lai pe r ­
temuan adat yang disebu t Bantaya. Untuk membi c etrakan 
perlunya diadakan .upacara rninta hu j an dan seka li membi ­
carakan hal-hal yang be rhubungan de ngan pelak ~;a na an up §_ 
cara seperti : 

(a). Tempat upacara dipusatkan dihulu sungai yaitu s 11 ·­
n gai yang t er a tas dari kebun-kebun, sa1vah-sawah de -
ngan maksud a gar darah binatang korb an yan g diali ~ 

kan dari hu lu sungai kebawah me lewati daer a h pers~ 

wahan clan perladangan. 
(b). Waktu upacara yai tu dii;mlai pada waktu a gak s ian'.2; 

karcna paginy a mempersiapkan s e gala perl e n gkapan u 
pacara. 

(c). Menet apkan pelaksana tehnis upacara y aitu Bule ya ­
ng bcrtugas me nebang dan menanc apkan batang pinang 
ditempat upacara. 
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( d) . Kera la kampung bertugas untuk rn engumu1nkan kepa da -
ma s yDraka t t e n tang akan diadaknn ya 11na c 3 ra mi.nta -
hllj a n s c rta men0mnumkan waktunya. 

(e) . \ iene t a plwn rncreka y ang kena denda clan wo. j ib me mb a ­
y a r de nd a sesuai d c ng an yan ._:; d i t e ta~) kan o l e h : ~ etu2. 

a d a t , na s lng-masin~ : 
- l:lo.g i u erck a yan ::~ km1i n s epu rrn da ri pihak ora ng -

tua ber saudara tap i t i da k s cjenis a i sa l nya a nak 
cl<Jri o ran g tua l rik i- lak"i. rl;1n nr ;=mR 1- ua wan.-ii ; ' .'1n 

ka pasango.n bar u s uami istri waj ih nH~mb a y a r c, 

da s atu c ko r kamb i ng j a n to.n pu ti l1. 
13ag i [lerc ka y ang km-Jin sepupu dar i pi : ·1k , '"-' 
tu3 bc t· s a u da ra d;Jn s c je nis misalnyn ay." .i .-,. , 

bu y::m;~ b c'rsauda r~1 , nwka p;:i ,;a c gan ll a r u <; ucim ~ .• 
tr i w~1j i b rn cmbaya r dend a l ckor pen ~,;1 ;_£: __ _!3_u l c ', , __ 

ba u pu ti ll) . 

- Da ri toko h masya r ;ilw t mempcr semb a hka n l e ~zo r ,, :re 
bing. 
To - Dea at au mas ya r.::ikat k ebany akan membawa 1 c ko 1 
ayam d an me reka b e rtu~as rnc n car i b a h i. 

>lcJ.k na d a ri Bcngp;a Bula d a n ka mbin g berwa r na p u t :i !­
agar dosa -do s a me r eka be n a r - h enar be r s ih dan mcr ~ ­

ka kemb al i k c pada kcsucin n s ebab p elang garan ya n•; 
mere ka L:i k ukon ad a l o h pela n:;g :ua n pod ;; ka tegn r i le :_ 

2 . Keg i a t a b .kedu a d ilaksanakan a d ala h rc ngat ura n tenpa t u­
pacara oleh oran ~ tua a d a t. Bul e yang ditu~askan un tuk 
me ngambil bambu ku ning bertugas nul a untu k rnanan cap kan 
bambu kuning t c rs ebut diternpat upa cara scb agai tia ng 
Vunja . Keg ia tan i ni discbu t N ob a n g u_~t.:nja a rtiny a b ah \Ja 
me n anca pkan dan mengatur se galo. pcr lengka pa n Vunj a lia ­
ruslah o rang y a ng tahu a turan ad a t, ka r cna b ilaman a sa ­
lah pcnempat<:in maka bisa bcrakibat u saha mc r e ka g ;:i ga l -
clan pcngaturan t empat ya n g b ukan pa da proporsi nya hn n ya 
bisa m cngu ndan ~; kcnwraha n pa ra Dc\va . 
Dia tas b a1~1bu ku n i ng cli g a n tung kc tupa t . Ke t u pa t yang te_£ 
bua t dar i beras a claL1h L rnbang <l a r i bas i l panen smvab . 
.!)::in ketupa t t c r sehut di :; c r semb a llkan buat para Ani_tu_3_t_­
au De•Ja yi.m;; ::>rli.1 dilang i t. 
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Yang mereka anggap Dewa adalah arwah Ponggawa atau Ta­
dulako dahulu yaitu : 

1. J3antaili 
2. No keku 
3. Matanbavu 
4. S;:llangga 
5. Tamalove 
6. Peantoi 
7. Irogi . 

Menurut penutuLm tokoli adat komunitas ini'bahlva ket:1-
juh orang To.duL1k o y;:rn~; t c rscbut narnany ::i dio.tas adalah 
me r ck.::i y.::ing dahulunya ber_io.sa dan dian~~g ap sebagai Po·­
nggalva atc1u pimp inan me re iz:J. Dan sckar.'.lng anmh 'nereka 
a da dilangit dan .::irwah itu dek.::it den~ an pcnc ip ta untuk 
bisa mengo.bulkan permintaan mereka mint.'.1 hu_ian . 
Dibawah tiang Vunja dilctakkan p c rlcng kapan a dat scpe~ 
ti \'hc sa ( lbeha ) untuk diale k KCJili Tjc.1 di ilora y;:iitu 
semacam kain ad;:it : 

a. Yan'-\ cli s cbu t :·lbesa Renteuda 
b. Jagung,padl , pisang sebanyak hasil clari tanaman ya n~ 

dipers enbahkan buat para Anitu,Doke,Surovunvu yaitu 
SC' iJD cam tomb:ik ta pl tiJak digunakan berpcran•; . 

c. Kal iavo (pri sa i) ya ng pernah dipakai untuk nc ·1Dert~ 

ha nkan cliri cl a ri serang .-.rn musuh. 
cl. Tornbak y a itu a lat yang diper ;.~ unakan untuk h1·t,lL'Ll11'.~ · 

3. Setc]~h sc~ a l a sesuat~nya disiapkan ,baik tampat dcngan 
segalil uer Le ngkapannya maupun para pcnyel cn·; :;a ra upac ~1 

ra serta sehagoi peserta unacara maka JLrnL.1ilah upa ­
cara clengan menye1'1belih h ewan- hewan yang di I akuL:i:1 sc ­
cara bcrurutan ya itu b3gi mcreka yan ~', ''lelakuJ,an pc· L:i ns_ 
garan pada kat:cgori be rnt yang dikena k:rn denda !l_c__!·::gr~.~ 

_Bula, lie\van pcrs embahannya men dapa t gi l Lran :)er t.:J;:iu u_1:_l: 
tuk disembclih d;:in kcpal:inya clit a nam d cka t air scbagai 
tanda per sembalwn buat i}_i-1_1,_~~ · 

Kemudian clisusu1 denga n persembahan kar1bing dari pc ·­
langgar acL1t dari katcgori kedua clan selanjutnya ;) Ci' lO ­

ton ga n babi yang d i perserabahkari oleb masyarakat keba 
nyakan . 
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S eda n g a y nm yang dipersembahkan oleh masin~ -masl n g pescrta 
up ac.:i ra adalah dipoton g oleh rnereka se nd :Lri . Hel!an - heHan 
yan g t erscbut dlatas discmbe llh dihulu sun ga i dan darahnya 
di a l ir-k.:in kesc 1Janjan g sun g.:i i sebagai tand a pe neb usan dosa 
dari mcreka-mercka yang tclah mclan gga r kctcntuan ada clan 
set:c l ah itu nK;rckn dih.:ir.::ipk:-in akan kemball s u ci , lwrsili se ­
ba ga i1.1;:rna nu ti im ya kcrbau clan k.::i mbin g ya n g 1.-ie reka :Jcrsem 
b ah k .::i n. i'lenurut i;;ereka bal1111a permobon.1.11 manu si:-i akan dika 
bulkan bi Lm~1ana man u s ia i tu bc r s i h d:-ii-i_ s cg:-ila dosa. ~lela 

ku k:H1 pe Lrn :;gdr.'.ln acl;1t berort i bc rbu:-it dosd kepa da par.::i D~ 
'·:/~1 . Ul d1 scb~1b ltu puJ:-i pcdu me n gha1rn skJn dir i Jari sega ­
l;} dusa deng.:in melnkl i ;~~rn upacaro adat untuk :nend eka ti pa r a 
De1v<l k<:irc na pc.Ha d c1v<.i itL 1 ada diJarr;~ i.t cla n dekat dengan T_l:J_ 

hu 11. 

PL, r l. u dikemukakan bal11va l1e1v.:i n y .:rn g d i kt1rh:inkarr herup3 , Bc n~ 

g a Bul:-i , kambi n g clan aya111 dagin~;n ya di:nos uk d.iscki t ar te'.'.:_ 
pat itu untu:c clir.13k; 111 bct·:; a i:1a ,:;hdan ;', habi l1an ya dlhutuh 
ka n h;_1t.Ln ya u :1 t: u ~-: l. i :)tm;;,;:mg dc111 kc 11 udi a n diba '..; l :nc njacli -
be lw r J]JO bLi ha;;ian untu k d i jadi k;J n scbogai maic<man sesojcn . 

4 . Dayasa yang l c n gku p d e n :·;.::in pakaian aclat incny i apk on clupa 
a t o.u kcc1c nyan y ::in;.; dibaicir cl cn •;an 1.-inksud <.1'.;:1 r asap !.; l':112 

n ya n clara t: men ;; undaw~. para an1a!i kct ujub Tadu lako yan,L; ada 
di lon:; i t . Bay ;lE:;a men:·~a t u r pcnernpa t an makanJn scsajcn i tu 
diper u11tu lckan budt para de1va v :rn :: t erdi ri d.::iri 4 mi:lc am ke 
ta n yaitu war:.rn:1 rncrah, k t1 uing ,l1itnrn clan putih ya n t; di atas 
kcl<rn t:c rsc b uL di .l c t:ak'.c;:in po ton g 3n - poton13a11 lia ti babi v an~ 

s udah dipan,:;gan :..:; , [,'..:' , 1h ir, s iri l1 lLm k<1pur . 
Mak a nan ses3Jen <lii'1:rnt c c.:ii oleh Ga y:;o den ga n bun y i mant r a ­
n ya ( .;.:me) sebagai bcri lcu l 

K< E'l i ri l ang i pi tun t<:1pi : ortinya e ngka u yong ccrada d i ­
i ~nv; i t y.:m g ke tu j uh . 

- [jr1ci 11c tuobo , pc tunbolc , pctiro karn i artinya barcmgk .:ili e ­
n ~; kau tidur me ne n gadah , tidur rncnc lungk u p oll , 11 11.:i tla l1 ka 
mi d ih a1vah ; 

- Ko ;·,1i ritana pituntnpi : a rtinya cn:;l«HI di t 3nali t ujuh l a 
pi e; . 

- F~2ra met uobo, peturnbole , pc tin:;oa ka1;1i : ar tinya barai1 ~;kal i 

en:~ aku tertclun[;kup , me nc n g ada h lail kea t: as , li lw tlah k a mi. 
- Ka~i mogane : artinya kamiberdoa ; 
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- Li :;io konl s a nivaika kumi : artinya i ni r.wl~aoar1 cli ,;a j:i. :rnn 
unt.u k mu. 

An te va i ka kami uja : artinya clatang lah lah/turunkanlah 
ki.::p ada k2 l"l i a ir hujan . 

- :<c;-;,_;_ Ta duJ al_;.o Ban t a ili, Nok e ku, Na tanb av u, Salanga , Tarno l ove, 
Pc.:a ntoi , 1 L-o g i o. rtin ya En;;k0u peDimpin kami( ;-n eny ebut n ama 
i Tadu lak o Jj_ atas) . 

- Eimo konl.sa kakom i ; artinya i ni makanan untuk kalian. 
- Va ika k::uni u ja : ar tiny a turunkanlah k epa cl a kami buj an . 

5 . Setel.'1h Bavas a _1_1!_oy,_9 ne, dia mengeli lingi ti ang vunja se b~_ 
n y<l k J kal i cliiringi cl enga n bun y i g encl a n g y ang dibun yi -
:zan oleh 3u] c . 

G. Be rtc pa t a n cl e n gan se le sa inya upacara mo gan e dan me~an a i­
lum r aja c! ihulu s un g ai , mo ka peserta upacara l a inn y a te -
1 ~1h siap pu I J rio!,o. nn ya un tuk d itnakan seco r a beramai - r ar.i ­
al o.Leh se l uruh yan g h ad·Lr cli. t empa t itu. 

l . Sebagai pun c <:: k kcgemb ini.an, mere ka me laksan akan Rego ya i­
tu cne nari samb il me nyan y i deng a n cara me n gel il ingi tin n;; 
v un_j a . 

Jla lom Uj) <ll"ara ter s e but [)<Jn tan g a n- pa n tan ;:; an hamp i r ti -
dak a d a yan g bcrsi fat mag i s rclig ius. Kare n a itu t ak 
perlu d iu n g kapkan di s i ni. Sat u hal yan g pa n tan g iala h 
sc l ama u~a car a b ~ rl angsung sc luruh rcr l e n g kapan upa c a­
ra l13rus acla dan c uku p. Seb a b biLJ perleng kapan tid a k 
:nern c nuhi sya r 2 t/pe r sya r a tan rnaka mustnhi perr~1int a an a ­
lwn ber li as il. 
Ga n y a k pantan gan y on g haru s dihind a ri untu k me nolak Ba 
L1a ('ai si;n kL' r•wra u), tapi dalam u pacara pant a n gan - p a n­
~a n ;:r, an harnrL· r:idnk a da. 

_1':1~_kna S~:~1bo l__Q t 3_l] _ _ !-_nmb a ng dalam upacar_~. 

- Tavala (tombak) y ang di sehut Ka nj a i ata u Doke sebag a i la~ 

b nn ;; kej ayaan rak j 2 t dicl.-:icra h Ka il i pa da ui;1umny a karei-, a 
pernah digunakan sc baga i ala t per a ng pada za~an dahu lu . 
Cuna ad~1 l a l1 pa rc.In :-\ pa nj a n g y ang be rs i mbo Hen n kedudu k an p e 

t cn · ~. c_:ih mas .ya i-2k;:1 t . 
- t·i be h;1 y a i tu kai n ku li k<:iyu yan g khu sus d ibu a t cl a n d i l c n :c\-



I 12 . 

n•·C?lcn;2;;~ara uri<}c.2ra sebaga i oran;.'. vo ng Lwrstat'-'::-; sosial 
tin '0 <.; :L di. t en ·:; all r1asva rok3 i:. 

- '-'.'.ichc.: va itu lu1i n kulit \a ng 1.::1·L1suc-; dibuat dan dilengkani 
~cn~an rnanik-~onik d6a ~c ~un~ s i sebagai cl eko~ esi dan se 
"f·.'"<2 i :)erlc~n:; kapo n ~~-.1 ~~;: ::anc~ •i12 l ambcngkan kebesaran dan 
kcbang~aan rakv2~ . 

- S2sn _i cr! nas i kctt.2:-: '~ rn:J.::dm l.\'arna.~ 1.:\10.r11a me.r ah diperuntuk 
l'<ii' 1)1~nt Tur"Ju 1'~~_!~1!:1_, (J L:: \·J3 api) clan tnerah n1ela:aban.::~<.an o.­
'"ll y;~1•;; si f'J.t11 ya r<1c ·~r1 \i nanas. Kcu1n bi tam dio r:: runtukkan 
~.u_-: ~ ._1 __ 1 pu -i-1ta111 (--;(_.i._' 1 L-.::n.:Jh) Uan to!Lah ·i tu c1i~1ng~~ a_) si -
~-.-~c::,· :J !1Lar.1 . L-.:et.:an J)llti11 diper-unlukkiln hua't: -:tFJU 1 u ke ­
: · # _-!~~·.·<.-. ~1L· ) cJcJn J i;_1n:-~ ~- ~ap s·if 2L: di r i t:. t _·je rn ·L don suci ~ 

:-:,'t.:.··:·; '.;: unin;_; dip crun Luk,;:,n1 bu :1t tupu nu po iri ( de1.Ta a ­
n ,-'._n) d.:i:.1 cli::in~_;,'.;ap ang i n sifc.J tnya lcmbut. 
~- -- ncL .. 1:.1~ han:.-ula.h ~J lo l: :1ci!1b2n'.2,klt gerakon- geral~ on tcr ten­
~ u d~11'i . Halia sc'ha~;;1i Tupnt::Jri clan berfjerak sesuai deng-
,J_CJ j_ L-31'.:;1 alunnn ;scndc-.Hlg e 

1'u11_~;-~au l~ ;:ilu ku adalah a Jat pcncukur- kelap2, Kc:.lapa ya ng 
ce:lah d:i.cukur dic:arnl;tJr dc.' n ;~;:m h~c smna- s2mci na:oi. uncuk d_~ 

makan olch Ba I L1 scbclum ' lo taro berl an gs1.rng. ',l akn.::mya 
Oab\·12 dcn~-~Lln ~nc·111 akon r1:1st b(:rc arnpur k_ciapC1 rneti:pcrcepat -
pr-oses Lrancc. 

- Du :)a bernw;:eno. Eicbc:gai ala t L111t11 k rn c n ;-~Lmclang para dewa me 
.Lrn i kepu lan o::-;ap yang h<lrum b&rnya. 
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B . §_.I:!l:ZlJ HANGS A KULA WI. 

I . UP./\C./\R.l'\ KESUBUH.AN TAN Ni. 

l . 1. ~ama ~ro cura c'!o ra ' a Tan0 . ----·------ -
Llpac<.11· ;:, mora ' a tanah C:1ernhuka tanah pertanion) 
c; :1 L;i l1 c;<1 l:u upac ora k eagamaa,-i d i hidang pertanian 
p;_ufa masy :Jrakat Kul.a\,;j, Dal.am upci.cara mo ra 'a ta­
n<J um11 r'1 da pa t dibagi da lam beberapa tahap- t2'1ap 
l l 1):1 ca r;J 

" '.::i lwr• upa cari::l scbelum mernbuka tana11 p ert an i an ; 
·; ·a 11a p upac.::tr a rnora 1 a y akni mulai saat meinbuka 
ln n.: h ,,0,.t2ni0n, ni Pffth P r<~ihkan l.rilvin ner. tani<'l n , 
nit-,mbaj ak tanah per smvahan, menyebar bi bit , merni_r:!_ 
daillwn bibit kedalam sm-J al1 yan3 bciru dibuka ; 

- ','o h;:ip upacc1ra rnot a ntau (pen ceg a han s e rang an h~_ 

ma) ta n aman sampai pada saat padi mu lai ;:~ engc·­

luarkan buah yang baik ; 
- Tahap upacara mepae (panen) se t elah seluruh p t~_ 

cl i benar- benar t e L :i h dapa t membe r ikan has l J 

ya ng bai k . 
T:1ha p- t ah a p upacara t e rsebut cliat a s merupakan s0 

r a ngkaian up;:ic;:iro ya n g saling berka itan satu d e' 
ng on y ang lainnya : 

Upacara mora ' a tanah adalah suatu upacara y ang 
ya n::; d i la k ukan di saa t -sa a t ses e orang a ka n c'lf':1ihu -· 

lw t<:1nch per t;:inian baru deng an meng kai t k;:i n sc Lu­
r u h kcg i.3 t a n u pa ca r a t e rsebut den:; an k ep L· :«' ·1y,1.an 
rno. s yornk:it Kul.a1·Ji , bal.n;'a mulai cta ri saat r.t t'·: i' ,.._il;a 
p c rta n l:Jn sampai selesai paenen senanti a :--::1 kan 

1 '.1 c ·,,1bc 1~inyo man f aat •n a upun anca;:ian bagi usJ.ha - u f;a 
h~ ! l:J C l~ C ka. 

Da lam kehidupan mas y ar akat kepercayaan te rha d ap 
odany a illahluk- ma hl.uk halus y ang dimilikinya mem 
berl ma nf aa t bagi maqusia d a n j uga adanya yan~ 

mcn~ go~ggu dan menda t angka n berbaga i bencana . 
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l'epe1·ci.l y cian kcpuciu acl;Jn J::i anco.n:a n o tuu p e i:l '.":, '1(U 11-­

pcn;;o ruli jal12t dori. t:1al 1 Luk li;1lus ini melahi1:ka n 
bc.rhi.l~',Ji c ara ;:ianus ia nc' 1i:..;li<.1da1d n :/ D h;_1i k :·<1 ' 1/, 

oe r sif at pc11ce;,;alian alaupun 111cng hindari bcncona 

ter schut sebclu~ t c rjudi. 

U sa ha- us aha nw ng a d :1 !«.llt pc ncc '.; alia 11 i. 11 i me l a hi r ka 11 
he rb a6a i ·;1aca:n t;_ibu J;_rn .! aku ncrhu :1 t a n t c1~ ten t u 
o .. ~ar mereka boik sec:1r;:i ind iv Lclc.1 1112upun kr:' lo;·1ri.Jk 
tidak mc ncloµ:.tt ~;;angg uan . llaJ ini diatac-; 11ampok 

d;:iJ.a rn berb;:ig.::ii upac ;1ra Lerr11<.1s11k d<.1lom up<1cara 

mora 'a tana (_:wmhuka lai1n n p1•r Lani.n n l-i 2ru ) so ;,-,p~ 

i padd ~>a :.it mpae (pa 11cn) clen :~ m1 bL· rbag ai. simbo l­
si:11bol te1· te ntu. 

,'-Ja k ~3 u d ~1 <.i n _t~_i_1}.i_~'.:1c. _~1J2_'. ~ ~-..'.~~-.'~ . 

Yan~~ merupaka n tujuan tq)ac:1L1 moi-<:l
1

iJ t.:Jn n i 
ni iaL.Jh : Bah111:1 dar.i sisa kcpe t"<'.il ya an d~rn ~1ernu -

jaan kl~ pada ma hluk halus schagai. PL'ng uasa a)u1:1 
masih helu u hi.Lrn ;~. saini.l SL' Ll1 i cl ika lan~~an ma :; y a -­
r<Jkat KuL1\,Ji. Hal ini dapaL dili.11:.it di. lwbc-r::i :»a 

Desa tertentu kepcrcayaan ini. m;L; i.li s<Jll~:.',aL 

1valaupun mcreka sudal1 me n~;umtl a >.;a::w LZr i c> t: c n. 
J el asny a bo h1·1<.l k e pt'r c <J y ;,1a11 kc~ p;J cl a i~a ram iJU ~L ( pc n~~ U§_ 

~.> a) clila n:_~ i.t r:i a t1 pun di bu,;1 i cJ i kcn;1l scjak 'l1c·rcka 
me n g enal pert<Jnian s e liin ~~: ', a dor i lwlw ra pil inCc11: -
"12 n ni enp,1 t ako n ii;:; i 11·1<'1 u 1x11:;; 1· <i -u pa c <H"<·I p cE1u j il an k e ­

pa da d e1va ini liun va clen:;<1n . ~ c I :is d;1 La 111 unc_ co t"<J 

pertanian saja. f)uri nv<Jti-·:L 111- n va1l\'ja1J aui u ::ian -

tra-!ilan tra yang cU 1)21-.•o k<.1n u L<:' li pcny c· L c.: n~:;o L<:t [(:'h ­
o is upa ca ra at.rn s coran.<..; prn1 i mpin clal.:im sc tia p _'.:1_ 

pacara di;Jid<J11,; ;1 c' rt<Jn L1n h;1i_k se jnk me:i1huk.:.i Ja ­
hon nert311i<.1n baL-ll :~1aupun s<J;1t up;Jcaro mp a e( ;1a nen) 
jelas terga;nbar ··1 a:,~;ucl dan t·uju::in upac ac:i a-:Lrn:.n 
peraujaan lz ep3c12 para dClvil ( \' C'i1)',UC1SiJ) bai k clcl ] Om 

be ntuk perrnintaan , per l ind1ll.l :~ an clan ucapan t,, _ 
rLna kasih kepaci .::; clc>-Jo - cl e1v::i n to ;; u!·:oha--u ~~iJ!1 a ·;wr~_ 

ko. Dal om upacar a 11101~ a ' L<l n a ada Lall . j u ~.; a nwru pd -

kan suat:u upacora yan g siiatnya rctu;::il untu k 1 ;1em~ 

honka n kepada penf; tinsa diL::in ~~ i L 111aupu n cl .~ b un i 
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a gar d id alam mer e ka mengusahakan lahan pertania n s e nan tia -
sa rne reka diberikan perlindungan atau pun adan ya be ncan.c1 a­
l am ya ng dapa t mc rus ak tanaman mereka seperti jangan sarnpa i 
ada seranga n harna, dan perusak tanaman lai nnya di sarnping ra 
sa syukur mereka atas keberha silan pane n . 

Waktu Pelaksanaan Upacara . 

Meng e n a i waktu pelaksanaan upacara ini tidak terikat 
kepada hari-hari t e rtentu aka n tetapi ba ik dika itkan de­
ngan s ituas i penyeleng garaan upacara seperti bahwa upacara 
terse but dil aksanaka n pada pag i hari sampai matahari berada 
ditengah (Jam 12.00) siang. Sedan gkan dari p iha k yang mereg 
c&nakan pembukaan lahan per tanian disesuaikan dengan kc'mam-· 
puan mereka untuk rnelaksanakan upacara mora'a tana tersebut . 

Tempat Pelaksanaan Upacara. 

Ad apun tempat pelaksanaan upacara adalah di tempa t/lok_~ 
si dirna na lahan itu akan dibuka. Pada umumnya lahan yang a­
kan dibuka sebagai persawahan biasanya dilokas i yang sama 
sekali masih merupakan hut a n belukar. Sehingga mas ih meme r­
luka n usaha u ntu k rnemilib lokasi itu apaka h coco k uni::uk a_1::_ 

buka persawahan (lida), sehingga biasanya sebelum mene t ap -
kan lokasi ini maka pertama-tama k.al i ada lah dilaksanakan 
peninjauan lokasi y ang dilakukan sendir i oleh topoparora (o­
rang yang ,«em il;1pin) upaca ra mora' a tana . 

Penyelenggara Tehnis Upacara . 

Satu- satunya pelaksana t e hnis u pacara adalah topoparo­
ra (orang ya ng aka n menyamp2i kan sesajian) atau yang memim­
p i n · upacara moraa t ana ini dan peman tera . Sela in t opoparora 
ini adalah sebagai penye l e ngga ra tehnis upacara, juga orang 
yang untuk pertama· kali ber tugas untuk dapat me l ihat lokasi 
itu untuk dijadikan membuka persawahan. Topoparora i n i bia­
sanya dipilih d a r i kalang an totua ada (tua a da t) yang sela 
in jaba tannya di a t as juga seorang ahf-i yan g dapat meramal -
kan me ngena i baik tidaknya s esuatu tempat u ntuk dijadikan 
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P iha.k-pihak yang terlibat dalam upa_cara . 

Yang merupakan pihak-pihak yan g terlibat dalam upaca ­
ra adalah masing-masing pemilik lahan para peta:ni p e ng ga­
rap yang 'akan rnenggarap lahan terse but. Disamping i tu ma ­
s i h ada lagi yang diharapkan kehadirannya seperti para to­
tua n gata (orang tua kam pung) ,pomavatua (seorang yang ne ­
milap in) u pacara keagama an dalam bidang pertanian dan yan g 
dianggap rnemiliki peng etabuan-pengetahuan yang cuku p dalam 
men e ntu ka n saa t- s aat mulai melakukan kegi bar. dalarn b i dang 
pertanian,m e la lalui petunjuk-petunjuk dari langit atau rne­
l al u i b i ntang-bintang . 

E'...§E3_i~an_ dan perlengkapan upacara. 

Seper ti d ikernukakan dia tas bahwa teha p upac.:ara 1ae l i ­
l1a t l okasi persawa han yang akan dibuka ini sebagai pe ny e -
1t:r1gga r a t e hnis u pacara adalah topoparora maka sebag ai pe_£ 
s 1.o.-;:ia n dan perle ng ka pan upacaranya ad a lah s e bagai ber i ku t: 

- .Y_~o ~?-J:~ (barnbu) adalah perl en g ka pan yang me r u pa kan ti -
;1ng u ntuk menggantungkan havoni ( sesajian). Tempa t s esa­
j ian in i beru pa k e r a n j ang dar i bambu yang su<la h dia nyam 
dan b i asanya did a lam keranjang inilah -dil e takkan s esa j i­
an i tu . 
-~~'.9-we -~1 le (daun ena u) yang masih mud a yang diglmakan un­
tuk pelapis k e r a nj a ng s e sajian. 
Sir i (balu) , pin a ng (kalohu), tembakau ( tamako) ,kapur si­
r i h ( to' ela ) a dala h me r _upakan b a han-bahan sesaj i a n yang 
di tempatkan dida l a rn hav oni (keran jan g ) . 

--· Nasi (konia) dan telur a y am (nta l u rna nu) a dala h sesaj i ,_ 
a n ya ng d it ernpa tka n d idalam keranj a n g seb e l um p er leng ka­
pan la inn ya d ima s ukkan keda lam keranjang . 

_ _. :\yam pu t ih (rnanu bu l a ) sua tu perle ng kapan u pa c a r a yang 
akan dipotong (nopatompo manu) untuk d i p e riksa jantung -
ny 2. u ntuk me nge t a hui apakah mahluk ha lu s y ang me nghun i 
lokasi 1ahan yang akan dibuka t a di me ng isinkan a t au me ­
larangnya. 
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1_ a l<!-_~_ U r:: 3: c:_il_ r _:'._ . 

J.::ilun up acara rnoraa t an3 J apa t clibagj clu a ya i tu 

l . Pad;.i sant Sl'be ] um rne liha t l <) kos i ya ng 3\<an cJ-ij;-1cl i ka n ta.::. ­
n;:ih per:-;L1h1al12111; 

2 . l \:icla S<Wt mulai merna ras 3 tclll llll'mbersihkan 1 ~1krn ya ng akan 
cl ljad i k,1n pt'rsa1,;ah~1n , men g ham hu c- be nih (menolia1.·1u) , memindali 
ka n hcnLi1 (no e n Ju !JJ1vu~1) Jan kemud i an menan2rn k em bali be~:-
11 i J1 ( llOrll! 1<1) • 

Pada tc.ll 1.:i p ya ng pertarna u 1x.icara v.'.l n g ht'1-La ngsung i ala h : 
Ya ng rn encl apat k e ho rnwtan untuk melilw.t lukasi yan~; akan Ji­
jadikan lah.::in ;) crsawahan ad<1L1 '1 topopo.rrora va ng biasanya se­
orang cliri pcr:_;i kehuta n meliiiat lok.::isi / t em11at rne;;ihuka P,er -
smvalian itu d c nga n me mb&1J;:i ~;c~~ala pcr l en:~ka pan uracara sepc!._ 
t i Va]o 1votL1 (bamhu) untuk t i ung mcnggantun:~kan lia1·mni(kera~:_i_ 

Ja ng) tcmpat sesajian denga n sel.uru h perlengkap<1 n i E; i hmmn i 
yaknl siri h, kapur,tembakau,nat:; _i,telur, clan 1 ekor ayam putih 
(manu bu] a) . 

Se t ela\1 topoparu r.::i t iba dilokas i/tempat d i011ana aka n dilaku -­
b rn pernb uka:i n lahan i1ersawa han t a d i ma ka tahap awa l da rl pa­
da upac;_1r;.i 1:1cn-aa t a na adalah topotbroru meb kuka n hal-hal Y.~ 
ng sepor ti_ be r iku t ini 

- mengambil ayam put i h (;:ianu hu]a) kemudian kedua tangannya 
memega n g ay ::rn1 t ersebu t meng li a dap kebadan t oporraro r a untuk 
s elzmj u tnya mernbacaka n man tr a - ma n t ran y a (ga ne) sebag ai be ­
ri ku t : 

" Ku to1v 1.1 i_ ko ma nu ei 
sayo tiu p ayom ini 
Ku perapika tumpu tana , bona ma jadi pobonea karli 
ku;.whonka n kepada peng uasa tanah supaya menjadi kan sawah 
kami 
i-\ ne 1:1uwcka kac1i tana e l mai 
lm lau a ta s se i z i nm u member ika n t a n a h ini 
Pokang ka rc ko bulu manu ei 
bcrdir ika nl ah jantunµ; a yam ini 
Ku pc r ap ika tumpu tana, bona majadi pobone karni 
Ku nobonkan kcpada penguasa tanah supay a men jadi l ah sawah 
k a mi . 
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Se::-:tJd;-1J1 rnci:111~ 1 (.a n1[_,11te1~2-··i~i:..11)tt · 1·; 1. (;~ ttnc) dial.as makLl to11op:.1 -

c,·:~:1 kernudi_:i!1 L:imgsung met1i11:1 (L.Jh"ui na) kepa l a a";1;n .. ;u!::i h 
1: 2!.«~eot: L. ,;c,_;,1cl<-Jh rn2niup ~i-.·n:n i.n1 o~eterus top9parc1l.'cl Lin :: ­
::::un~"- hcnli1- i_ U<'.Hl sat,1bil 1:1vrL: ll;as--ngibaskan ayam i tu seba ­
nyc.t1: t 1 1_it 11 1 (7) :,:ali cen~.~;!t 1 1 ~1t..'r1 1b.:_1ca keri.1bali montern -~13nt~r,~ 

n ~~- a :-..t_'-lb~-~Lll bcr'·ikut 

ii !121 ·1:-.~.iui., 1 · .._:d~'.~~·~:-;11 i~ Lull1,n;_!<..; ,.:_1 J i !il.::J satu~ dut.1 tj;~;~~ , eupat, 

l i::·1 c. :·1 ~- ! l ;c; ! i ·i:·h a l<.d duD n C:..1 

Selu!-11l·1 nL;]'ltd-.:_ Jabat tcL:Jll hci-pi.ndah 
k(:i11 n o1 .1, n( ~k :.1 t:ndoka T'<..1i-~111.:1 

:-.:_ c e:•; .:: :.:t · '.11 1.u"l1 p2nya1\.iL/: 1 1,._ ·11 ,:.l)(il<-111g su dai1 !1 ·tla i1g 
kdp-L t-t; _:· n; .. 1k.n t e bituk2 :11 a L~i :1~J 

:.:..2 t d _J 1 •• ; 1 ;r1 1..:: Llj :J di_ k.a nnya , ' II oc>nuc 1· any a 

Sct" ..._ · t ;~i1 :1 e:n g i has-···n g ih:1s]..-_;111 ;1V8Ll pu t ih i.ni don rnc;rnbac.a 

~:.:-)r1;~er · r-1 ~i.. - ~ L(· popa·?..-orapun :~Hi! ;1 i d12nga r1 ~10 ~-~1~:_0~-~;~_a_nu (illem2_ 

r.•) i)~~ ,:i,- .. nu;<.;: kemuJic•n di\i;: h i i:.:1 (dibeL:ih) d acL:mya clan 

c::1i_Lii;c1[· .i ,,L, rn:;nya. Dan ap:1h i i:1 i~ C'<"daan jantung av:u1 tadj 
tegcik tie( d: 1· .l. rnaka bal in-1Ju11 ;,wn:J ndakan bal 11va ditempat / 
;Ji!1_) [z ,1~·;_; iJ"':-; chut dapat dihttl,;J l!!1tuk la\1:1 11 r•.on-;a\valwn(l i­
,:__ [1 ) 4 1.:-~ .i .)_i >:-in(_ t c1-cikhLr d~~ri_ pi:1(~ J ~~eJ2L,-.sanat~11 u p 21.cara ini 
:· .'Jn ~ cJ i --. '"'"~'1 o leh U'fH'P<ln,r:~ .HL:la h ;~1211vi3pkc 1 n sega la-· 
t::erl1._· '·1_.,:\.~.;·~n up:-:! :..:.:Jru sc:b.:.--111 .. t p ~· nin~(:_; c~:;aj-J. a 11) d:.pancangkan 
diat:~.~:: .L:·:l-::-1 '' L t.-Jn2h t:i:::·csc,lJL1L -.,-d ],:1~. i l~ en .'-;t~n '.11c:ng;-1mb il valo -
t-.ra i':"ti ' .. :r :1; ; ; ) t .i ::1 ng mc-~11.Y: ~~c~: ri_ l t 1 r1,.-, :-= (_ ·~.~ i .i i:::_ n d ;_in :-: c 1 :..1 o_l u t11ya h9_ 
voni (k,:·-«1l ;:-, .-1~ ~) c2rnpat ,;c"-; ;1_jL1n den nulai lllL':;wsukkan ke-
9a ia1n k~ ·- ·-; ·:_;~, n : ~ Lcr·sobu t :-~c 1 uru11 pet-lengka pavnyi::. scpe.r t i 
nas :i.,r c' :. -~·,L~1 p ur sirih,pjn;111~",c-emb~1kuu dan se.suc.'ah dL!lasul_'-__ 
k a r1 k~~c1 .: 1 l .)~;' l-: \.' i- ;.~ n J a. n~·~ ili c.1 k:..·J ['iD d.-:2 bn g ia 11 sis J. da r -L leer a nj a n g 
ter sehu 1_ 1..! : . . '.,11n L u nqJ:~an cJc:-1un cnau sc baga i pellndung da11 pada 
l.Jjung t;~- 1 _ ic:.11 at,~-i_s dari. kl·L·...t n_j~1n ~: diikat de·n:~ ~·1n ro t an(ovu) 
dan pc.1c! ·~- ~!~1·-· l a i n ~c1r~i tt _j l:i1·.~ 1.·'-1 l~Jn ·cc :.-~ch 1 i L c: iik8tkaT1 
p a da lt_j .!r:~ ·~·!:~·1i:·u s·~b2l u·1 c.~ it.~nc ~.!P kan dit2Dal 1. 
sf-:L1t._, lu1·:1 ; -. :."-11~: .. n(:n n.:-:.;Jn p2·:1L11i (::~e:--;~1 _jl.:; n) ini :.11ak::'1 

ke1nba.L -.L _: _:J ,:;, i men~ bc.1 ca m:=t n l. c: r.J -1n,_1 n LL' ~-any a a n tar d l n l n s cba -

g ai bcri '. ''-
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" Rabunca penini e mae, 
Kami pancangkan sesa jian ini 
bona n eokomi n cka tuile tumpu tana 
a ga r kamu pemilik tanah, 
tumpu kau 1 ima:i 
pemilik pohon besar supaya _jangan marah a tau murka ". 

·Maka top o parorapun rnulai mengangkat p e n in i (sesajian) lalu 
keuudian ditancapkan diatas tan~1 ya n g sudah akan dljadi 
kan sebas ai lahan persawahan nantinya . 

Pada tahap memaras lokasi yan g akan dijadikan persawahan 
ror a setelah t!lcreka kernbali ketempat pemilik lahan pertani 
an tersehut tclah menyampa ikan bahwa la ha n itu sudah dapa t 
dibersihkan. 
Dalarn ha] mcmaras kebun ini blasanya dilakuka n pada p:agi 
ha r l kceso kar: !1a rinya . Di:11ana pon12va tau sebagai pemimpin u 
pacara dala1;1 bidanz pertanian mulai memasangka n menggan 
tun_:; kan parang (to no) d an melctakkan karnpak (bcliu) masing. 
mas ing dibawah pohon yang akan ditebang dcngan tujuan agar 
supaya ap:i bi la lahan ini sesudah dibers ihkan dan mulai di 
tanal:li akan memperoJ.ch hasil y ang baik . Didalam upacara mo 
tacci (".lC!"'l bulrn) kcbun baru ini kebanyakan dalam taba p upa 
caranya banyak dikaitkan dengan pemasangan simbol - simbol 
tertcntu sepcrti ineng;-;antungkan parang,meletakk::rn kampak 
dibawah pohon ya n g akan dit eba ng . 
Sesudah seming;;u dilnkukan pemasangan simbo l upa cara tt:'rs e 
but diatas, maka pada hari yang ketu_iuh yakni pagi kiri 
dilakukanlah nampo puda (111embongkar) to.nah dengan jalan 
diinjak- injak kerbau. Sebeldm benih padi ditnnam, maka se 
bagai t anama n y.::mg per tarna di tanam adalah tanam.:m j agun g 
s eba nyak tuj uh po hon dengan makna balma ang ka tuj uh adal ah 
merupakan ang ka ya n g paling baik menrut k epercayaan rnasya 
raka t Kulawi. 
Dalam hal ini menanarn benih sebelum benih it:u dipindalikan 
kesawah (lida) maka terlcbih dahu Lu menohawu (bcnih) harus 
disiram denga n air yan g disimpan didala;n bambu scpanjang 
sa tu· nns bersa111a denga n kau taba (sej enis kembang) yan;; 
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bcr\·1e1rnci nerah tua clan agak Lei1i jau-lli jau~m den ; ~at1 :na:;.sucl 
bolnva dC'Tlg an mcnyirnpan bcnih i tu bcrsama bunga dan air di 
dalam t.::ibung bambu agar supaya boik pan.::i;;,bunga inL tidak 
akan ,1wti ataupun layu. 
Pada tahnp tcrakhir sctelal1 benih i tu sudah clipindahkcrn 
kesawah, maka selcsai rncnanam kcmbali maka tH;al1a pnra pc­
tani adalah mc11jaga bcnih padn ye:rn;:; baru clipindahkzin itu 
a'.;ar tidak cliscrang olch 11ama dengan jolan rnc:1ws<ln.-.; pacla 
sctiap '.o<JlLirdn air yang kcsawah mercka d e n g<rn k;1u u:1bo( ka 
y u y:.mg 1'.mdoh tumhuh) clisamping r;1cnanamkan 1·1:ilc1porc(bon1b11 
'.,cc LL y 3ng rnenjalar pad a pema tan ~~ sa1val1 · mc·reka j u ~; ~1 clc 
n~~ on ,;1e1 ;1hcrikan lwhimpo rtu r;1b ulwn) yang liidupny a c;ct·:1! ·: ~ 

bcru.<pun clan tahan hid up. Semua jenis tanaman va n ·~ cl:i. :wk -
sudko n auoldh scbag<1i penccg<1lwn te rhaclap lwrna '- :.m<1: i3n 
yaw; dapat r'1cnyerang t::ir.2 .11 :)ada rncrcka. 

_Pant'1:ngar~=.P-~-n~ci.i;i_gan yang _~~r~~-~ih~_n_~a_r_~ : 

i\da bebcrap<1 pantangan yan:; horus dil1inclari dalo:~1 u­
pacara mor<1a tana (rnc;nbuka pcrsat.vahan) anLara ] ;_1 i 11 : 

- Pantm1gan pacla saat rnclilwt lokosi lahon van:; ak<m dij:1 
dikan persawahan ; 

- Jan:;an sampai ada liujan pagi (ucla nul1ll) van:~ d a tan:.; scc:1 
ro tibo-tiba. 

- Pada saat rcnyc Lenggara telrnis upacora to;Jo1J~1rora pod ~1 

saat ''1cnuju kcJokasi tiba-tib;1 bc 1-papas<Jn dcng an oc211 :; 
:rrati (tornatc). 

- P3ntangan saat tiba diloka;;i antara lain : 
- Secara tib a - tiba ada burung kct.LL:ln ·~ (tctck:manaro ) 

yang tiba-tiba terbang sc cora mc lintas djhaclapan topo 
pararo. 

- Terantuk kaki (matclmnu) pacla scsuotu bcnda (batu) pa 
da saat berangkat kelokasi. 

- Api dapur (ta ua i au matuwu) yang scbe]um berangkat 
ke lokasi masih dalarn keacl3an rne n,.·:1Ia tiha-tib a nadam 

- Pada saat ser.lentara mcngcc_jakc:in s~1 1.v i1:1 tiii<1-tiba ditc:110 
kan siput (bando \v i)' :ndka rcn.c;:;aranan s;:mali haru~; ch 
tunda sebagai sa Lail sa tu 11anurn :;<1n (llni). 
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Lambang-lamban g atau makna s i mbol dal am unsur upacara. 

Sebagai lamb a n g a tau simbol serta makna yan g ada d a 
l am unsur upacara mora atana adalah sebagai berikut : 

- _Pe nin:!:_ (sesaj ian ) aJalah merupakan simbo l upacara yan g 
mer;1punya i makna lJerrnohonan kepada d ewa lang i t (karampu a 
ilangi) a g ar dapat dilindung i dari bah ay a-ba haya yan g 
men ::; ancam pertanian mas y arakat ; 

- ~~ora (dengan memo tong) ayam putih (manu bula) adalah me 
rupa ka n simbol upacara pengorbanan ke pada dewa / mahluk 
halus ya ng menghun i loka si/tempat yan g ada di s ekelilingi 
mereka ; 

- Benda-benda ya ng di g unakan seperti jenis dedaunan,p epo ho 
nan adalah sirnbol upacara yan g mempu nya i makna agar jJacli 
l ebih bersernangat hidup d a n t umbuh ser t a berbuah teruta­
ma t anman padi (Pae ) yang b a r u ditanam aga r j a ngan a d a 
harna tnnarnan yang me nyerang atau rnemusna kan t a n ama n mere 
ka ; 

- Buny i burung ketilang c ~adoleka t e t e ka) yang b e rbuny i SC 

cara be r sama- sama rne rupaka n simbol clengan makna b ;:ih\va p e 
kcrjaan yang seclang clilnkukan akan memb e ·cika n hasil yang 
baik tanpa acla halangan. 

- Volo vatu (bambu adalah merupakan s imbol upa c a r a ya ng 
melmnban gb:m kehid u pa n ya ng t i dak b e rtesudahan yang •nem 
punya i makna bahwa tumhuhan b am hu yang h i clu pn ya secara 
bcru;npun sert·a berkembang member il~ n pencerminan kehid u 
pa n bag i pendukung upa cara in i dalam menernpuh k ehidupan 
nya secara t erus meneru s clan turun t em urun . 

- Tawe tule (daun e nau) merupaka n s imbo l upac a r a cl e nga n 
rnak na scbagai tempat ber tecluh bagi s i a pa s aj a dari se­
nga t a n panas dan derasnya huj a n. 

- Da lu ( s irih) me rupakan per lamhang dari kehidupan yang 
berkepa njangan clan pehuh kedamaian ya ng merupaka n idaman 
semua oran g t a npa adanya g ang guan ataupun hambatan dalam 
perjalanan kehidupan ini . 

- Ka luha ( p inang ) me lambang kan keberhasila n u s aha me reka 
clengan basil yang banyak pa da se t iap yang d i tanam akan 
menghasilkan buah banyak ,seperti halnya pin a n g berbuah . 



, 
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- Tarnako (temba kau) dan toala (kapur) perlambang dari suo 
t u pennohonan a taupun permintaan den gan melalui sec;aJ i 
kepa d a Ka rm1pua i lang i (penguasa dilang it) dan karampua 
i tana (peng u asa di bu:ni) 

- Kania (nasi) melambang ka n sumber hidup dan tenag a ha ~ i 

manusia yan g senantiasa did ambakann ya dalam melanjut k c 
hidupan ini. 

- Nt o lu ma nu (t e lur ayarn ) rnerupakan lambang kcbulat a n t c 
kad disertai keikhla sa n didalam menerima segal a rnacam 
peQ be r i an dari sa ng pen c i pta . 

- \la nu bula (a yam pu tih) melarnbang kan kesucian, k e ih k l asa n 
seseoaran g dalam hu b unga n 1~da dewa s ebagai penci p t a dan 
rn anusia sebaga i y ang di c iptakan . 

1.2.Upacara Motan tau . 

Upac a ra motan t a u d i se but upa cara keg embiraan dari 
para pc t a ni s a wali (U_da) ata s jerih pa ya h rnereka d a larn 
usaila sejak ll!L' n<rnam pud i sam1x1i padi mengeluarkan buall 
(nompa mu l a n ch uwu urea pa e ) . 

~ lenurut k eper c a ya an mas yarakat kulawi bahwa pada saat 
pad i t elall rnc.:nge luarkan bu a h maka ada sernacam dewa pad i 
(tu ;n pu pae ) ya n::; men'.S uasai padi me rcka. S ehing~~a as s m1 s i 

rneraka hah1va hbu ah pad i yang beris i a t CJ u hampa adalah d i 
s e babhJn karena up a cara- u pa c a ra pem e liharaan ya ng dilaku 
ka n kur~lni ~ t cpa t atau cara kcrja ya ng serampa ngan ya n g me 
n yebabka n pad i ba n yak yang rusak. 

f)isamp ing upaca ra ini a daJah u pacar a kege;nbir aa n a 
ta s b e rhas ilnya padi me ngcl u a rkan bua h, juga u pacar a i ni 
mer.1punyai ,naksucl dcin t uj u .Jn untuk meno.L:ik s e;ala pen y<J -
kit pada 1)adi yanij ~;uda b mu l a i bcrbua h sehingga dala ;;i upa 
c:ara 1~10 t a nt a u in i han y<Jk dirm1gkaikan den~~ .'.ln menga jukan 
doa t o u pcrmohonan, ag ar dapa t dilindungi dari b a ha y a - ba ­
lw y a ya ng rne n;~a ncam pertanian mereka yang sudah mula i beE._ 
llasi l. Se l a in bc r u saha aga r tumpu pae (dewa padi) dapat 
me;:iher ika n pe r lindung a n k epada padi dan j a n gan sampai ada 
roch - r och lJ.a Lus ya n g menj e lma mc njadi tikus , babi dan se 
baga inya ya n~ rner us ak tanarnan me r c ka. 
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Wn k t u penyelenggaraaan upacara. 

Pada umumnya penyelenggaraan upa c ara motantau dilak­
s 2nakan pada saat padi yang ada disawah sudah secara mera 
ta me nge luarkan buah. Sehingga tidak a da waktu atau hari 
yang baik bagi pelaksanaan upac<"lra ini . Seba gai kebiasaan 
rnasyara ka t Kulawi bahwa waktu pelaksanaan upacara adalah 
pada pagi hari saa t ma tahari mulai terbit diufuk timur 
t e ntu dengan p er tirnbangan bahwa pada pagi hari itulah pa 
r a petani turun kesawah rne r eka. 
Di b idang pertanian yang menge tahui banyak tentang hari b a 
ik adalah p ornava tua (pawang padi) sebagai pemirnpin u pa 
cara da l am bidang perta n ian. Sehingga pornava tua se l ain s e 
b agai pawang pad i mempuny ai peranan y ang penting dalarn me 
nentukan hari ba i k penyelengg araan upacara rnotantau ini. 
Jad i ada sema c am pe nge t ahuan yang d imiliki oleh pomav atua 
in i dengan me lihat tanda seba gai simbol untuk mengetahui 
kegagalan atau kesuksesan sesuatu pekerjaan y ang akan di 
lakukan . 

Tem2at p~~elenggaraan upacara. 

Adapun ternpa t penyelen ggaraan upacara s e lain d isawah 
yang merupakan ternpa t upacara puncak dilaksanakan , juga 
sete l a h selesai dilaksanakan upacara ini disawah,kemudian 
untuk acara makan ber sama diadakan di Lumbung Padi. 
Ada dua jenis lumbung yang rnerupakan tempat menyirnpan padi: 

- paningku (lurnbung ) yan g bentuk bangunnya l e bih rendah di 
man a bagian atap lurnbung sekaligus merupakan dinding da 
ri pada lumbung ; 

- Carnpiri (lurnbung ) yang bentuk bangunnya lebih tinggi dan 
lebih l e ngkap dengan dilengkapi rurnapa(pelapis tiang)dan 
dalapa (penutup jala n tikus) . 

Penyelenggara t ehni s upacara. 

Sebagai penyelenggara t e hnis upacara antara lain ada 
lah : 
-- Pomava tua (pawang padi) yang merupakan pemimpin upacara 

dalam bidang per tania n. 
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ciabatan pornavatua lni adaV~h j ab atan pemimpin u p<Jca ra ke 
a gamaan cia]arn bidang pertanian dan yang dianggap memili­
ki penge Lahuan yang cukup clalam hal ih1val p e r:tania n . 

- Topo1~l~£_~ (seorang yang ahli d iclalam) mernberikan sesaji 
an kepada turnpu pae (dewa padi) disamping tu g as adala h 
rnembaca rnantera- mantera ; 

- To_l.:~ia (orang yan;::, dapa t berdia log langsung dengan roc h 
halus) rnela]ui jalan kesurupan. Tobalia dalam upacara i 
n i bi a sanya adalah seorang wanita. 

- _l_opof1_<1rnci_\~ (tu kang potong) bew2n. 

I~~ __ r1_a_}(_:::_p ~b_::tJ'- ya_n._g terlibat dalam upacara. 

Selain p e nyelenggara tehnis upa cara juga rnasih ada 
ci; dng --orang yang diperlukan kehadirannya dalam upaca1-a ini 
:c:e pl' rti 

- TJdC2 totua ngata (orang - orang tua karnpung) yang ikut me 
nva ksikan jalannya upacara ; 
t i nai:i;•a e (pem illk sa,vah) yang rnerupakan orang- o rang 1:1e 
nvedia ka n seg ala perlengkapan upacara ; 
para pen~garap sawah atau para petani yang kehadirannya 
da lam upacara ini ad<J lah member - kan bantuan agar upacara 
rnotantau da.pat berjalan dengan baik 

-- ang g o ta masyarakat yang c:Latang dari kampung lain dalam 
wiJayah dae r ah tempat upacara dilaksankan. 

p erslapaf!__cJ.?n _p erlengkapan upacar3. 

Dalarn ha 1 persiapan clan perlengkapan upacara memfJu 
11)2i perbedaan dengan persiapan dan perlengkapan upacara 
T.1c~ran tana . Dida l arn upacara motantau ini karena dikait lrnn 
ue ngan pesta kegembiraan rnaka persiapan dan perlengkapan u 
acar anyapun sedikit lebih banyak antara l ain ada lah seha­

i; a i berikut: 
Persiap~n jenis hewan yaitu : 

- _J3__engka (kerliau) yang disesuaikan dengan kemampua n dari 
p::lda pemilik sawah (tinampae) ; 
\Jav a (babi) per siapan upac ar a bag i petani yang lebih re~ 
d a b kemarnpuanny a 

·- ~Llnu (ayam) bagi yang sama sekali. mempunyai kemampuan 
yang rendah. 
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Persiapan berupa makanan dan tumbuhan antara lain 

- Ohe (beras) untuk keperluan pesta 
Ntalu manu (telur ayam) untuk keperluan sesajian bag i 
roch halus 

- Dula (dulang) peralatan pesta untuk digunaka n da J.arn 
makanan adat bersama 

- Halo (bambu) t iang tempa t menggantungkan sesaji3n 
-· Pirnpi (sej enis rumputan) yang mudah tumbuh d a n ber-

k emb ang biak 
- Banca Kalowu (mayan g pinang) tempat melapis makanan 

a t au pu n s esaj i a n 
- Hawoni (keranjang) yang terbuat dari bambu yang s u d ah 

diany am deng an bentuk segi empat,gunanya adalah untuk 
tempa t me letakka n semua ba ha n sesajian. 

- Balu (sirih) t e rmasuk perlengkapan sesajia n 
- Kalowu (pinang) perl e ngka pan sesajia n. 

Jalanny~acara. 

Setelah hari yang telah ditetapkan tiba maka baik pe 
nyelengga ra t ehni s u pa cara mau pun pe sert a upacara lainnya 
dan tinampaepun sudah mengadakan per s iapan perlengkapan u­
pacara dan membawanya s e cara ber- sama-sama menuj u tem pat 
upacara yakni disawah yang telah ditentukan. 

Pada saat tiba disawah(lida ) maka para pesert a upac a 
ra secara berdiri mengelilingi sawah dan pada saat yang 
bersamaan pula ba.ik pornavatua, tobali.a ·dan toparora turun 
kes awah untuk memasang hawoni (keranjang sesaj ian) yang s~ 
dah de ngan p e rlengkapannya,kemudian telur (ntalu) mulai di 
belah lalu dimasukkan kedalam hawoni (keranj ang) kemudian 
bambu (walo) seb a gai tiang untuk meng ikatkan hawoni .Sesu -
dah rnengikatka n hawoni -ang diikatkan pada tian bambu,maka 
pada ujung bambu itu diika tkan pula bane a kalowu (ma yang -
pinang),pada ujung paling atas dari pada bambu. 
Setelah selesai. meng ikatkan hawoni pada bambu,maka mulai­
lah ditancapkan secara berdir i ditengah sawah dimana pcma­
va tua membacakan man tera-m antera sebagai beri.kut : 
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" e pa ng konimu mu jag a kakada kam i powia kami 
ini makana nmu, peliharalnh tanaman kami. 
nerno t udu to mampakagero powia kami 
j angan ada ham a yang d i s uruh rnerusak tanarnan karni 11

• 

Kemudian tiang penini (sesajian) diputar meng hadap ke 
s e lata n dengan rnaksud agar seluruh hama tanaman s e perti bu 
r ung, t ikus , b a bi dan banw-harna lainnya yang dapat merusak 
t a n arn an pa di,lari dan rneny ebar k e selatan rnenghindari tern -
pat/sawa h yang sedang be r buah. 

Ses udah p emancangan penini (sesaj ian) , ipi maka penye-
lengg.'.lra t e hn i s upacara kembali ketempat dimana pes erta 
u pa cara be r kumpul. Sela njutny a tobalia mulai berjalan me 
n geli l ing i pernatang sawah (lida) sebanyak tiga kali s ambil 
rn embacaka n ma nte r a - manter a y ang merupakan doa- doa a ntara 
l ai n s ebag ai ber ikut : 

11 Seta ntogonu i ne ko mereo-reo. 
Iblis jangan e ng kau mendekat i tempat ini 
Nan e te lio rap os iwile 
Butir padi d ielu s - e lus 
Lon t a hata r o r itang ana 
Tern pa t mu d isia pkan cliteng ah-t enga b ha\voni bona topada 
cl i pa 12 ntangena . 
Ka i n rnhesa d i be n tangkan ·dilumbung padi(pa ning ku a tau 
ga mpiri) 
Rin t u sa rua i rara palade 
1'1a kancrn cl isia pka n clid a lam hawoni 
Ra ala l t no pi r a pa ka rano 
Dau n l i nop i p embungkus ketupat ". 

Da un linopi adalah sejeni s daun yang turnbuh dihutan 
khusu s sebaga i penbungkus nasi. 
Sesudah upaca ra yang clilakukan clisawah ini selesai maka 
pelaksana tehnis upaca ra bersama peserta upacara ke:nbal i 
kelumbung padi diwana pesta tersebut dilaksanak3 n . 
Diternpa t ini dila kukanlah upacara i ni sebagai lanju tan u­
pacara d i smvab deng an per tama -tama tobalia mend a pat kehor 
matan untuk melukai (manteme) leher kerbau· (beng ka) yan g 
akan dipo tong. 
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Sesudah secara simbolis me lukai 1 a h e r kerb au t ersebu t k.e 
ml!<lian dilanjutkan denga n mo hamale bengka (memotong ker­
bau ) ole h to pohamale (tukang po tong). Sesudah pelaksana­
an pemotongan kerbau dan d iku liti malt 'di laksanakanlah 
r a tibo (rnembagi) daging kerbau tersebut kepada masing~ma 
si ng penyelenggara tehnis upacara sebagai tanda penghor­
rna tan kepada rne reka . Sisa dari daging tersebut kemudian 
dimasak dan dimakan secara ber sama-·sama. Setelah selesai 
maka n bersama maka masi ng peserta upacara kembali 
mah masin g-masing o 

Pan~angan-pantangan_l_ang_~lb__~~dari. 

keru 

Ada beberapa pantan gan-pantangan yang harus dihinda 
ri dalam upacara ini antar a lain 

Scs udah selesai upacara motantau dilaksanakan maka sela­
ma tiga hari sawah tersebut tidak boleh dilalui o l eh o -­
r ang yang akan melewatinya rnaksudnya adal a h kar c.na sawah 
itu t elah selesai diman t era-manterai. 

Pantangan-pantangan in i kalau dilanggar maka d apa t dike­
nakan sangsi berupa denda (ragi;vu) dengan sa t u ekor ayam 
ditambah dengan sa tu b ua h dulang. Dan apabila yang mema­
suki sawah tersebut dan merusak atau memakan tanaman ma­
ka kepada pemilik hewan terse bu t dapa t clikenakan denda 
dengan 40 blck beras, clan sotu ekor kerbau. 

Lambang - larnbang atau makna s imbol-simbol dalam unsur­
unsur upacara. 

Lambang-lamban g dalam unsur-unsur upacara adalah se 
bagai beriku t : 

-· Penini (sesaj ian) ycmg dipancangkan di tengah saw<ih ada 
lah simbol u~acara dengan makna sebagai permohonan ke 
pada penguasa tanah(karampua ntana) aga r tanaman pad i 
mereka t erh indar dari ancaman serangan hama(nango) . 

- Ba nca kalowu (mayang pinan~;) merupakan lambang a t au 
sirnbol u pacara yang mengand un g makna agar hama tanaman 

jangan S<lrnpai singgah diatas sawah--sawah mereka, seba ­
gai ancaman terhadap keberh a si l a n panen yang a kan da 
tang . 
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-- .Jc nis rumpu t -·rumputan adal ali rnenipakan sirnbol atau tan 
du harma sawah tc r sebut t eL1 h se l esai d i upa c arai dan 
t iclak bo l eh dil a lu i oleb o rar> g- orang .. 

- Nto lu manu ( t e lu r ayam ) sa ma Je ng an d:i a t as 
- B.:ilo vatu (barnbu ) s.::tma de ngan d :iatas . 
- Dula (d u lan g ) rn2lamban gkan pe nghorma tan da n k eak rab a n 

pc r seku t uan rnas ynr aka t pendu kung upacara da lam setiap 
upa cara adat se t empat. 

- tl awoni me lambangka n tempat meny i mpan dan meletakkan se 
sa ·j i a n s e bagai s ua tu simbol pe rmohonan k e pada sang pe_ri_ 
cipta juga mempunyai makna simbol tern.pa t he rlindung d~ 
r i s~gala ancama n ataupun b e n cana terha dap usaha tana 
ma n padi mereka . 

1.3.Upacara Mepae. 

Se bagai ran gkaian terakhi r dari t a hap upacara mo ­
r a a t.'.ma ada l ah upa cara mepae. Upacara me pae adalah s u­
tu upacara dimana me rupakan s a a t rnernul a i panen atau 
memctiki pad i pada kesempata n ini lah para tinampae (pe 
mi l:ik padi) rn elaks anakan u pa c ara yang mer upakan k e b e r ­
has ilan para pe tani didalam u s ahanya menanam padi di 
sawah (lida). i'1e_£._a~ (memetik padi) rne nurut kepercayaan 
masy arakat Kulawi adalah juga merupakan upacara mensuci 
kan diri sebelum dilaksanakannya pemetikan padi dengan 
asc>ums i bahi.w pad a saat peme tikan padi itu lah tumpu pae 
(dewa padi) merasa bergembira didal am k e bc r b asilan padi 
y an g ada disa-:vah, s ehingga bag i !_inampa_~ ( p emilik saw ah) 
harus membersihkan dirinya s e belum turun kesawah melaku 
kan pemetikan padi (mepae). 

~aksud ~an tujuan upacara. 

Sekalipun maksud clan tujuan upa car a ini a dal ah rn e ­
rupakan u pacara memulai pane n atau meme tik padi, namun 
pada bakekatnya upacara ini a dalah u paca r a pemujaan t e r 
hadap tumpu pa e (d ewa padi) yang diartika n sebagai se 
suatu y ang mengu a sai padi d a n memelihara padi s erta se 
kalig u s menjaga padi dari s ega la an·caman berupa hama 
y ang dapat merusak tanaman da n sebagainya. 
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Da l am berbagai t a ta u pa ca r a me pa e i n i s eaanti as a ff,ena m­
pakkan usaha pa r a peta ni agar tumpu pae aka n senantia sa 
me1'1bcr ikan p e rl i n dungan k e pada u s a ha mereka me n gh inda r­
kan t.:maman pa d i da ri a n caman dan dapa t b er ha s il b a ik 
dan masyar a ka t tid a k a ka n keh ab isan pa ng a n atau me nce -
gah a da ny a b a h a y a ke l apa ran. 

w_~~~~ _p_e~~_ l_e_~ggaraan ~pa<::_§-r a . 

Mc ngena i wak t u pen ye l e n gga raan u pacar a mepae ini 
b ia s a n y <J adalah poda waktu pa g i har i . s~dang p cmetikan 
padi adala h s or e har i . Pad a wak tu pag i hari d imak s udkan 
ada lali rJem pe r si a pkan sei];ala s esuatun ya s ebc lum meme t i k 
pad i y i:ln::; di :n uloi pad a s ore h ar inya . Sedangka n pad a so 
re har .L tid al·~ a d a la z i upaca r a , k e cual i me l a kuk.;::i n p e me - . 
tikan padi . ~ la ksudny a upacara i nt i dari pa da mcpa e ini 
sudah d ilaksa na kan pag i hari n ya . 

}~E1pa_~ _~_pye_le_!1-_g_g__?raan up"!-_ca r~. 

~dapun tempa t pen ye lenggaraan u pac a r a a dalah di sc ­
s uaikan de ngan k e pe nting an upaca r a y a n g dilakuka n sepcr 
ti s cbclu m mcnu j u k esawah a dal a h d ilaksanakan di s un gai 
clima na d il a kukan s endir i o lell t ina rnp<H'' be s e rt a b e berap.:i 
o r ang yang s emuany a a dalah wan i t a . Ses udalia kemb a li 
c!ar i s ungai kenmdia n di l anj u t k a n k e sawah yang jug a ma 
sih rn e ru pakan a ca r a int i cl a ri pada u pac.'.l r a me pac ini. 
Da l am upacar a in t i inil a h dilaksanakan upacar a keag a ma ­
<:in d ib i da ng pert<rnian y a ng di ka it ka n de nga n upaca r a pe 
me t i ka n pa di yakni me l akuka n upacata p e rse mb a ha n k c pa cl a 
tumpu pae (d e wa p a d i) .· 

Penyeleng ga r a tehnis up~cara . 

Penye l e nggar a tehni s upaca ra mepae i ni mempunya i 
ke khu s usan t cr s e ndir i, d i mana p enyc lengg ara t elrni up a -
ca rany a adala h pom ava t a u (pawang pacli) yang a d a l ah sc ­
orang wanita dan dia ngg a p o l e h raas y a r akat Kul a wi sc ­
or a n g pa wa n g pa di ya n g mempunya i p e n getahu a n y<:m g cu k u p 
dan s c lain seh agai pem.iopi n u pacar a mepae . 



Di smnpin~ penyclen~nara tchnis upac ara yang d isebut­
L rn d i a i.: as, !nas ih ada l agi pi hak·-p ] l1ak yang merupakan o­
r an L~ yan g t er libat c!ala'.n u)acara ini ;:mt ar:i lain : 

Pcmilik sawah (t i nampac ) yan g juga adalah seoran g wani ­
ta yang ak tif mcJokuka n p enan aman padi demi k i an pul a da 
J_am hill p ei1 1cl ihu1aan pu di mcrcka sampai kepada peneti -
kan 1x1di scf;u;_1i tradisi yang berlaku didalam rnasyan1kat 
Ku la~.rL . 

-- Wanit a--.. u a t1iu1 lai n yan~'. merupakan p0.mbantu(•nctad e) d~iri 

tinnt!l,ide . D i:-i::wnya pe:·1bilntu i ni tercliri dnr i 5 samp;ii 7 
oran~~ ba i k y :ln;:?_; t er libat d ;:i ln,n u pac::ir a j ni ::-aaupu n yriwi 
pa da s :Jat pc1 ,K~tikcm pad i diJ.akukan t e t ap rne:nbantu tim:rn 
pae . 

Acb pun p.ilil, an pa da bilan; an 5 sampai 7 menurut l~e 

percay0cm rnn :;ya;_·ak3t disini adalah bahwa bilangan y an g 
gan jil adalal1 1ae1·u ~:·a ;rnn on gka y ang nalii1::; baik clan mc·nun­
J ukkan keber ha:3 il.::m da l am usaha mercka. 

Per si~pan c!:~t1:_ _2_s:E}~n::i;kCJ.J?.9~~§._c:__~. 

Ada pun jcni s pcrsiapan dan perlcngkapan u pa cara y an~ 

merupa k an pcrse.1'li)a l1an kcpada dewa parJi (tunpu pae) nws i_n g 
m2sing uutuk _ien:L ;; c12k2n<1n anL:n-a Li:i.n : 

- Pae pulu ( bcras pulut) yang s uJa h din a sak . 
- Ntalu c anu ( tcl1 tr ay~1 n) yan'~ ~; ucLl h dfr1<1;;ak 
- Uru (ikan :.;abu c;) yan'.2, sc-.11u,:rn y a sucl.'.lh di -.~1as ak 

Untuk j enis pct· len ~>, ! ~a pm1 upacara berupa pakaia n o. cl a t 
antara lo.in : 

- Halili pitu .10 (11 lus) poka ian adat untuk wani to. den:; an 
wa rn a ·,-.1c r cili ( nn l e; :L) 

untuk me0h~( ar dupa 
- Dupa yang bahan dupanvc, dar i kuli_t lanz,sat (kuli lonc a ) . 
- Tavaiki ( sc;,1ac ~m daun pisang) yang d iz unak a n un tuk pem-

bungku s r.wkanan. 
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_.,!a]:.annya _!2_p_acara. 

Sebelum upacara mepa~ dilaksanak3n maka t er lebih 
lu , para peser t a upacara yang umumnya wanita t errnas uk 
lik sawah (tinarnpae) pa da pag i hari sebelum matahari 

dnhu 
perni 
ter 

bit seca ra be rs ama-sarna me nuju kesunga i t empa t yan g me ru pa 
kan pcl.:iksanaan uDacara ini dengan membmva sega la perleng ­
kapa n upacara ya ng s ud a h d i persiapkan sebe lumnya dari ru 
mah t~_nain_pa~ (pemi liki sawah) ,berupa makanan yang akan di 
sajika n kepada tumpupae (d ewa padi), dengan pakaian adat 
yang nkan clig unaka n olei1 para wanita yang t erl ib a t dalam 
upac::ira ini. 

Sete l 3h peser t a upacara tiba disun gai maka dibuatlah 
t ungku dari susuna n b atu-ba tu ternpat mele takkan ma kanan 
yang suda h dir.1asak dari rumah. Kemudi a n pese rta upacara 
sesudah rne l e takan sesaji a n tersebu t kemudian secara bersa 
rna-sama turun kesungai untuk rnandi (rnoboka) dan membersih 
cliri . Maksudn ya aclalah aga r jiwa pad i be rsih dan dialirkan 
bersama dengan alir an a i r kesungai itu. 

Ses udah peser t a u pacara (para peme tik padi) selain 
mancl i meroka mulai men?;z11nak;:m pakoi..'.1 n ac'l.at , 1·.cmtrli::in s cc:::i 
ra bcrsama - sama ken1bali kcrumah t inampae (pernilik sawah) , un 
tuk membakar clupa (modupa) dan mas ing - mas ing peserta upaca 
ra mengasa pi diri ncieka denga n asap du pa maksudn ya agar 
rner~ko menjadi hurum, karena tumpu pae (dewa pad i) rnenyukai 
bau haruma n sebelum me r eka menuju ke sawah . 

Selesai membakar dup a (moclupa) tersebut kemudian sec::i 
ra ber -ana-sar.ia pula menuju ke saHah de nga n membawa per 
l engkapa n upacara seperti tempurung ~elapa ya ng sudah di -
i si dengan bara api dengan dupa (dari kulit langsa t yan g 
sud a h dikeringkan) . 
Pada saa t tiba clisawah maka t empur un~ kelapa yang be ri s i 
bara ap i 11rnlai dinyalakan dan dupa pun ctL:wsukkan dan pada 
saat asap clupa sudah mulai mengepul kcudar a maka pomavatau 
rnu l a i r,1embacakan mantero nya seba;~ oi bcriku t 
" Sperola i la langgu n gg u nggus u rula 

Hm1ya kepadamulah kami naikkan puj i an 11 
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Set e l a h mernbaca mantera rnaka pomavatau kemudian meng ­
anc;ka t dupa tersebut dan diternpatkan d i dekat hawon i(keran ­
jaag) ya ng berisi sesajian yang telah dipasa n g pada saat ~ 
pacara motantau y ang dilaksanakan sebelum upacara ini di ­
laksanakan. Tahap selanjutnya adalah peserta upacara ya n g 
terd iri dari 7 (tujuh) o rang wanita b e rsama tinm1pae mulai 
tur un ke~; <:N<ih dcngan me n geliling i ha woni (lzeranjang sesaji 
a n), yan:s tclah cli gantung cliteng ah smvah cl e ngan posisi -~:f:_­

nawpae b8rdiri clisebelnh kanan dan disebe l a h kir i berdiri-
1c1l~p·;ra pcmetik padi lainnya secara be r keliling. 

Pada kesGnpatan ini s es udah posisi me r e ka t e lah di 
a tur S(::le.:Iiki.::in rupa scr::ira me ngeli l. i ngi h;:iwon i terse bu t 
:nnk;:i kesl~;,1p3tan pert ~F; 1a melakukan pernetikan padi (ino koloti ) 
ada lah t l n3mpac (pem il ik sawah) sebanyak tujuh t angka i p a 
cl i. dcngan l: atan gnya ~.;encn t ara memulai wcme tik tujuh tang­
kal padi in i m~ka tinamnae berbunyi mulutnya sama den~an 
b u ny i siu l a n d e ngan rnalu3ud ada lah rnengundang tumpupae(de­
wa pad i ) untuk racnyaksikannya. P ~metikan padi sehanyak 
t ujuh bu lir padi oleh t_i_I:a11p_a_i::_ kemudian d i ikuti o l eh ma 
sin~ -rnas ing pcscrta upaco.ra mc laksanakan p emeti ka n scba ­
ny~1k tujul1 bul ir padi uatuk setiap orang. 

Baik t in:imp ae maupun pembantunya (1iietade) sesudah m2 

rek.a masin;; - ma!:>ing memetik tujuh bulir padi ter scbut, kf' 
mud.i.an mereka sccar.s. bersarn CJ - !3ama kcmbali kcru~iah tina111 p~ 

e untuk se l a njutnya se t e lah mer eka t i ba di rumah maka ma 
s ing - ma sing pacli yang telah dipetik to.di secara ber;;anti­
a n langsuw; di~;i:;ipkan discla-sela atap lunbung (gampiri) 
ba ~ ian lua c d;:iri bangu0an lumbung padi t ersebut . S ete lah 
upacc!ra i n i dilakukan maka para peT:1bantu (rne ted e) tina1n -
pae ma~:;ing -masing kernbal i kerumah mereka untuk sclanjut -
nya pada sore har i mereka secara bersarna- sawa pu la kem 
ball untuk melakukan panen tanpa ada upacara lagi. 

Pantan3an-_J~§;ntangan ya ng dihindari. 

Beberapa pa ntangan y ang ada dalam upacara ini,an tara 
l ain 

L'ada saat mulai noka l o t i) rneme t ik padi para tinampa e 
dan peub ant unya (metade) tidak bo l eh rnalzan dag ing ruha 
\rll:O.L) , 
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maksudnya adalah agar padi yang tel.::i h .. , selcsai di.pancn ti 
dak mudah habis sama dengan s if a t alamiah rusa yang ger.::ik 
nya sanga t cepat. 
- Selama tiga hari tiga malam para penu'ai padi tidak boleh 
mandi . Hal ini dimaksudkan kalau mandi berarti jiwa padi 
akan hanyu t bersama air. 
- Selama masa pemetikan pada para peme tik tidak bolch ma­

kan sayur labu (tabo) dengan maksud babwa sesuai pcnger 
tian kata tabo dalam bahasa Kulawi yan3 berarti hampa . 
J adi labu (tab o) adalah merupaka n buah yang hampah,t i d.::i k 
pu nya is i 

- Tid ak bo leh makan makanan yan g datangnya dar:i_ upacara kc 
m.::i tian seseorang a tau tetangga(konia l ako kalcngL:i). 

- Pantangan lainnya ad.::ilah se lama pemetikan padi scluruh 
he wan-hewan yang ditemui baik di sawah, a tau sedang mele 
\v2 ti pematang sawah, semua nama- nam a te ·:'.'sebut l1arus di 
ganti pcnyebutan namany a dengan nama-nam lain yang sudah 
disedi0kan sclama panen ber langsun;::; . Sepe r ti nama hcwan 
ya ng di t; anti naman ya adalah : 
-· Kuda dig<:mti namanya hawia 
- Rusa di3an Li nm'1anya de ngan topekawantu(or a ng cc pat me 

lorn pat) 
- Babi d i ganti namanya de ngan tabahola 
- Sa pi diganti namanya dengan to nae tambolo (orang ya ff.-' .-, 

besar l eher ) 
- Ular sawah diganti namanya dengan Ntopenoli 
-- Ora ng mati diganti namanya dengan tapida. 

Lamb<tn8- lambang ata u makna ya ng t e rkandung dalam un su r-unsur 
Upacara. 

Beberapa lamb a ng-lambang yang te rdapat dalam unsur-un­
sur u pacara antara lain : 
- Dengan mcmbaka:c dupa di sa wah merupakan s i mbol upa cara de 

ngan makna mengundang tumpu pae (deHa pacli) agar rncnyak -
sikan upac ara pemetikan padi ; 

- Tu juh t angkai bulir padi merupakan simbol upacara yang 
me~punya·!_ rnakna agar masyarakat secara kese luruhan tidak 
aka n kehaoisan beras clan beras itu s 12nan tiasa bertambah 
sehingga bahaya kelaparan tidak akan terj adi ; 
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- Pc7 n:~g ant:i. a n n ama - nama hewan tcr~cntu rner up aLnn ::;i;t1 boJ twa 
cara vang br~rmnkna bahwa nama-na1T\A he1..r~rn v:Ji1 :~ di ~ant :!k;H1-· 
na1'1<1n ya aclalal 1 lic~wan yan t~ kurang member j kan ;n dn ~<JD tny2 kc 
pado. nnrw:;i;1 tcrut a!"1a s ckaJ.i didalmn r11c;11bonlT1 ·,-;a11us:iJ1 d2 
Lon m'2lakui(an usaha per tonia n merc ka. 'i"ang 0e cbe c;c: 
lir:1,•o.n '1el :ihan:i2n me r cka sepert i k crb au ; 

,. • '' Jr ' -· -· - -,-, _.. .;.. : 

t-i.:Th1011j_ (Lec an _ :~1ng si.:sajian) y<2ng di_~ a!l tun r; l~.c::.n b~li·~ c 1c.c.J -

la:n ] Ll'11bu1"1 g C_;a mpi ri) maupun ditenf~a;1 sawa11 merupok2.n :::.in1 
bo l y ::. n::; mc' 1npu ny 2 i :nal:n ;J se ba g a i T)L' rs c1~1 b al1an o. L1 u pc rnv· ;1c~ 
nan kcpa,_J;:; tu 1.;1pupac (dc1v a pacJi) a ~:.J c tanar.1an µadi ;:1c-rL: ka 

l ebil1 be r :~c:nnn ;-~Dt h idu p ny ;J cla n hasil ang rJi.~) e~ u1c~~!1 '·2 .: __ -­
k:i n J.e [Jlh ha~1 .':< k . 

- l'ak2i2n oclnt 1• 1 crupa~.;a n s ii11bo.!.. upacar;;i Kc1Jes <.1c .:i11 u<ct,; f.J'-' ' t'-'-­

h o r 1·1~ 0t1_:n 1:e:;.x.:::ir_! :1 c~l.~ · :_.,2 p2Ji yan~.!, t c icJ J.1 i' 1 crnbct i k~1n h~~.3.i _1 

pa ncn yan,~ bJ .~ k dc:in me;-.1bcrinya p crlindunc;c:i n kcpada pcrt a-· 
rtiun ;:·, r:>:-cka d:.n-i SC''.;2L.1 onc1ma n iiam2, b onj i r , lo n'.; sor det'' 
~3Cb;..~ ;_; 1_1 i 1Ty.:=-L .. 

- P ~1 c: 1F 1 Lu ( b c~ :_· ~J ~; k c1 ! _ ~ !!.. ) r~ i r~~.b G ; kc pc r cay ~J a 2 0 '- 1:· ~ -11 ~: ( 1 ~'. ;_) ~ ~! 

nya roch halus yan~ c;cna ntiasa r;1 c nja:;;a kcsubura n t<1'W l1 
cLi. n tn.c.:i1 ::1 n 1Jadj rne r eka d<Jn mcruDakon pcrsc:;ii:i2kH1 rc.c 

iuc101J c-o cl 1- r och ho.1.11s t c, rsehu t de::ll' : an makn;:i a ·~a r rDc '.· 
r ocll :1o lw> s cn;1n ti asa rncnjaga tana11an padi LiH' i:h"'r 'c er" i ;,2;· 
hasi . .l 1xnK' n y an<j b;~ :i k dan l eh i.i1 banyak . 
\toJ u n1anu ( tcl1Jr uyar:1) sama dcn~;Qn k~:tt~rangDn d-~a L.:.1-s . 

- Uru (ika11 :.; a.bu.;) rnelambangkan ket.Ldak punc-1!1;Jr; 0; 1
', tc':·us 

mcnc1 · ~1s bc c:<. c:;:1b ang b ia k sehjng ga h;..1siJ ny3 ;1k2n 1-- r::_- t.:_t:11~~~i· 

ban y<.1 k. :lc nuru !: keper cayac.m ii1c.:reko. s esua i.. :rcak1n :··, .i_,;1lx 1 , c. :· 
~>ebut masy :1rc1k a t pendc1kung 1o1 p<.1 car ci tilL:lk pcrnG'1 ·;i e r2s:.: k c· 
kur<.lrH_~o.n r1 tau pun kehabisan .:.1k~1n beras selcin i -i\.·_1n gr.1h:.~s 

tcrscbut mcr upakan rnakanon kl1 ;1 s ynng palin". dis e n<ingi di. 

1.4.Upacara v upca . 

Penge rtion yu~s:_~ ac.!a lah sa1ah s alu u µacar a y a:·1,c.; U_i_ -­
Lak,'<.makon olch mo.svarako. t Kul a1vi s eb a go. i suatu pE:c-:-; ynra­

tan ~_p~sil_s__yuk~~:. (1ilus ulzu r u) k~ pad(.1 sa"L1:;i penl~i pt:~ ata~~ K\.-~ 
berhJsilan pancn rn c reka , 
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Sebagai upacara retual vunca juga mengandung pengertian­
bahwa sesudah segala usaha mereka menghindari segala ma 
c am ancaman yang dapat memb ahayakan tanaman pertanian ma 
syarakat, sehingga secara b e rgotong-royong (sintuvu)mela 
kukan upacara pemujaan terhadap Tumpu pae (dewa padi) 
ya ng telah memberikan basil panen yang baik. 
Sebelum upacara vunca dilaksanakan maka menurut kebiasa­
an masyarakat setempat dilaksanakan sernacam upacara yang 
berka itan dengan upacara mota~_au yaitu upacara nasar 
(berniat ) mo':'_~1ca dengan pengertian bahwa setelah masya­
rakat melihat bahwa tanaman padi (pae) st.idah mulai menge 
luarkan bu ah dan sesudah panen nan tiny a maka tin~pae 
(pemilik) sawah sudah menyatakan niat tersebut untuk me-
l a.ksa rwka n upacara Vunca sebagai t a ndo. kesukuran 
berhas ilnya panen. 

Ada dua macam Vunca masing-masing 
- Vu nca bo_}:,.ovatu adalah bunca biasa yang pada saat 

ranya dilaksanakan adalah y ang paling sederhana 
diikuti oleh semua tingkatan sosial masyarakat. 

atas 

upaca 
dan 

Vunca bolovatu ini juga rnempunyai pengertian yakni se­
bagai upacara sukur masyarakat atas berhasilnya panen 
kebun mereka seperti hasil sayur mayur dan buah-buahan 
dan sebagainya. 

- Vunca Tarade, sebagai suatu upacara ya ng mengandung 
oernvataan rasa sukur kepada sang pencipta atas panen 
yang dapat dinikrnati oleh masyarakat petani yang dila~ 
bangkan dalarn upaeara pemujaan kepada s ang pencipta 
(dewa) yang merupakan penguasa langit (karampua ilangi) 
dan peng uasa bumi (karampua ntana) ini banyak ditonjol 
kan dalam bentuk lambang upacara seperti Vunca Tarade 
(lambang upacaranya) adalah dibuatl~an perlengkapan upa 
caranya dari tarade (batang pinang) yang me nunjukkan 
adanya klasifikasi bahwa vunca tcrsebut diadakan atau 
dilaksanakan o lch kalangan bang sawan ataupun orang ke 
banyakan (ntodea ) yang meniliki kemampuan untuk melak­
sanakan Vunca tarade ini. 
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Sehingga dalam upacara vunc a tarade lebih unik a pab ila 
d i bandingkan den gan upacara vunca bolova tu(vunca biasa) 
yang dilambangka n perlengkapan upacara yan g terbuat da 
ri bambu (bolovatu), dimana tinz;ka tan sosial maupun k e 
mampu::m masy~1 ralu t ya n g t e rliba t dalam upa cara ini ada 
l ah terbatas. 

Upa cara v unca yang a kan dibahas disini adalah u pa 
cara v unca taradc yang Bempunyai keistimewaan dan k e -
unika n tcrsendir i yang o l eh masyaraka t Kulawi dianggap 
sebagai upacara r ctual den gan adanya nia t (nasar)sebe­
lumn ya untuk melaksana kan upa cara perny a t aan ras a s u ­
kur (musukuru ) atas kcberhasila n panen mereka . 

l·laksud dan_ tut~~~~~,c:ara . 

Sebagaim;:rna tclah diu ra ikan seb e lumny a bahwa yang 
rnerupakan u r> sur upacar~ vunc~ ad a lah p emuj aan t e r hadap 
dewa yang merupakan pen;; uasa cakrawa la ini dan p e nguasa 
di bumi atas segala perl i ndungan y ang tel a h diberikan ke 
pada usaba masyaraka t dalarn bida ng pertanian dengan mem 
ber i kan basil panen yang ber limpah dan rnenj auhkan segala 
a nc~1an yang dapa t mem bahayakan usaha pertanian mereka . 
Tujuan upacar a vunca (pes t a pane n) pa da hakekatnya ada 
lah rne ngadakan pemu jaan kepa da dewa a tas berhasilnya me 
reka me ngg arap per t ania n rnere ka ser t a rnengharapkan hasil 
yang leb i b banyak l agi pada rnasa ya n g akan datang . 

Disarnp i ng da:i.arn upa cara vunca ini adanya unsur s e ni 
dan b iburan dimana dal am u pacar a ini terd e ngar aluna n su 
a ra dari n yan yia n pujaan,kegernbiraan y ang dinyany ikan 0-
leh peserta upacara ba ik orang tua rna upun or a n g- oran g mu 
da dengan sa t u t ar i a n yang disebut r ego vunca (ta rian 
v unca) yang bergerak berputar rnengelilingi pusat upa car a 
(vunca) . 

Upacara tertentu yang pada dasar rnempunyai inti a­
cara sebagai ber ikut : 
- Hoga ne_ yakni mengucapkan mantra-mantra secara rnono l og 

yang di tu j ukan kepada para dew a yang rnengen a i a lam ini 
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ya ng i s inya an t ar a l ain : 

:;ien:; ajuka n doa clan permoho nan a ga r dapat dilindung i 
d ar :' .. bah aya·-bahaya y a ng rr.en:::;anca m per tanian ; 

- j.::m gan ada roch halus y::m g me njelma menjadi tikus, 
bab i dan scba zainya yan;:; merusak tanaman clan s eba -
;c,a i nya , 
J ang.::rn. s a1'qn i t crj a di l o ngsor (noduru) 
jac1gan s::rnqa i t e rjad i kerna r ;iu pa njang yang bera ld -
bat k c ke ring m1 (maban;; i ) 
jun,; a n s :.:i:·1pa i ter jadi bilnjir (namovo) 
me n y2 taka n rasa s yuku :: (:nusukuru) atas keberhasila n 
panr:: u (me pae) y a w; b ia sanya diadakan pes ta upacara 
se L:~sa i pa nen yan~"T, clike nal de ngan upacara vunca. 

·- ::.\enya ny i kan l a;su- l ag u puj .'.1 an yan g isinya sama de ngan 
g.:me (ma n tra) . 

·- Menyed i a ka n bahan-b ahan perlengkapan upacara sepcrti: 
--:nor a ' a yakni deng a n memo t o n g a yam sebag ai tanda pengor 
b-a·1; ;_m kcpa da dewa / mahluk ha l us lainny a khysusnya karam 
c u a n t ana (D c nguasa bumi) . 

·-;nakanan-mak~11un yan.o; ter<l i ri da ri . ketupat, nasi kuning , 
t e l u r <l a n scb 2.-:-: :li nya seba::; o. i s esajian . 

Ba:i..k men~; cnai te1~1;x1 t :na u pun waktu penyelengg araan up a 
ca r a masinr_; - ma sing scb c lw1 upacar a ini dilaksnnakan ada l a h 
pa da. dascirnya di:_~ '.:L1!~cm s cma cam molibu (musyawarah) dia nt a­
r a pa r a t ina.mpea (pc;;i.i lik sm·rnh ). Dimana yang banya k b e r 
pe r a na n d :_1 LaE1 :nu.sy.:J.\;a:cah i ni a dalo.h pomavatou (pa~'1ang padi) 
salah s atu jaba t :m seba::_;a i pemimpin upacara keagamaan da -
l am b idan~ pert .~ni o_ n dan ya ng di a nggap orang memil i~d p e ­
ngeta huan- p e ngctahu a n y a nrz cu kup ' dalam menentukan s aat mu 
l a i mel alrn \~an k egia tan da l am b i cl<.!.ng pertanian termasu k u pa 
'.:il c· a v u nca . J auh s e beLc; puncak acar a vunca dilaks.:inakan 
ma ka poma va tou meng ci:.ii) u l ~.;;.an par a p emilik sawah(tinampe a) -
d i sua t u t empa t p er tcmuan ya n3 dike na l oleh masyaraka t Kula 
wi i alah ban t aya s a lah sa t u b a n gunan yang d-ikhususkan uu ·­
tuk tempa t pertenuan ant a r a pa ra bang sawan (maradika) de-

• 
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ngan golongan rnasya raka t dari kalangan orang-orang keb anya 
kan (ntodea) sebagai tempat raengadakan musyawarah(mol ibu) 
yan g dipimpin oleh pomava tou. 

Haksud dan tujuan molibu (ma syaraka t) i ni ad alah mem-­
bi carakan hal-hal yang sehubung an denga n alum d iadakann ya 
vunca tarade masalah yang diputu skan da lam mo libu(mus yawa­
rah) a ntara lain : 

Mene tapka n wak tu peny e l e nggar aan upacara vunca tarade , 
ya ng menurut kebiasaan kurang leb i h sa tu minggu sesudah 
mo libu barulah dilaksanakan vunja t arade . 

- Memutuska n t e ntang ora n g-orang yang aka n diundang da l am 
upacara ini, baik undangan bagi tet angga mer ek a mau pun 
dari desa-desa lainnya ya ng ad a dal mn ling kungan ma sya~ 
r aka t Ku l awi. 

- Henetapkan t empat penye lenggaraan upacara. Tempat penye 
lenggaraan upacar a vunca tarade biasanya dipilih tern -
pat ya ng terbuka sBnacam sebuah lapangan (ka rava) yang 
dapat menampung orang-orang yang cukup b esa r jumlahnya. 

- Hene tapkan j e nis hewan y ang aka n di korbanka n dalam 1,lpa­
cara, yang mana da la:n vunc a tarade jenis hewan yang di­
korba nkan adalah kerbau (bengka) . Juga ya ng terpenting 
dalam me n e ntuka n jenis hewan yang akan dikorbankan ada­
lah kemampuan dari pada orang yang melaksanakan vunca -
tara de. 

- Di samping segala sesuatu yang disebutkan diatas sa tu 
hal yan g tidak kalah penting nya dalam molibu ini adalah 
membicarakan jenis kesenian yang aka n dit arnpi laka n da -
lam upaca ra v unca tarade ini. Sa lah sa tu tarian a tau 
kesenian yang sering ditampilka n pada vunca taradc ada­
reg o vunca yakni sebuah tarian ya n g dipentaskan apabi -
lah selesai panen, apab ilah diadakan pesta ucapan syu -
kur kepada sang pencipta yang rnembernya hasil yang ba -
nyak . 

• 
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Pen;L_C?)enggara t e hnis Upacara. 

Da l ;::im upac a r a vunca tarade terdapa·t behe rapa pc ny e -
l e nggara tehnis upacara dengan berbagai tugasnya dalarn 
u paca ra s eperti be rikut ini : 

- P omavatou (pawa ng padi) disamping fungsinya sebagai pc­
mimpin upacara dibidang pertani;in, juga karcna j obatan­
nya sebagai p mv ang pad i lwrcna peng etahuan yang d i mil k i 
nya cukup banya k dalam h<:il pertanian. Sebagai p e L:i ksana 
t c hni s upacara, pornavatou juga adalah sebagai or a n g yang 
mcnyediakan s emua jeni s perlengkapa n ~pa cara sepe rti da 
l am u pacara v unca t a r a de t e r sebu t ; 
To balia (penterjernah) juga rn e rupakan pemimpin upa cara 
t e rutama dalam upacara balia khusu s n ya u!Jacara ba lia 
ya ng menonjolkan keha<liran roch halu s yan~ masu k da lam 
diri tobalia yang menjadikan tobalia kes urupan. Da la;n k e 
adaan kesurupan ini terjadilah dialog antara balia da n 
tob a lia . Hasil dialog tersebut adala h berisi permintaan 
balia yan:~ ke;audian di terj emahkan oleh Tobalia do n di sam 
paikan kepada poi.1avatou atau kepada yan g meli1ks ::i na kan u 
pacaro. ini . 

- Topoham a le , (ahl i potong hevian) yan g jugo. mc ru pak12n p c 
nyc lnggara tehnis upac a ra ya n g b e rtu~as ~<2._h<:im~~~ be!!:2G:.a 
(rnemotong kerbau) Topohamale diambil dari ko.lan gan tu 8 
a da (tua adat) yang ·ri ernpunyn i kc ahlian k h u s us d <:i l am pemo 
tong an kerbau untuk kepenting a n upa cn ra seperti vunca t D 
r a de . 

- Tovo pangana (penebang pohon) pinang /tara de ) tugDsn ya a -
do.lah untuk :neng ambil batang pinang (tnrade ) dihutan un 
tuk tia ng menggantung kan sesaj ian cla lam upac::ira vunca 
dan juga merupakan ahli dalam membu a t dekorasi seluruh 
tarade didirikan . 

- Tonetambai. (pembantu) van~ dalam tu gas oengo.mbilan 0a 
to.ng pinang (tarade) merupakan pernbantu-pernbantu da1: i 
t ovo pangana. Topetambai ini biasanya t crdir-i. da ri 4 sam 
pa i 5 orang . Pada saat mendirikan tarade t e rc; ebu t da ri 
pembantu-pembantu inilah yang bertugas untu k mendirika n 
tarade tcrsebut. 
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f_ihak - pihak yang tcrlibat dalam upac.:J.nL 

Upacara vun ca tarade sebagai upacara yang unik dikala 
ngan masyarakat Kulawi dan melibatkan sekian banyak golo -
n :;; an masyarakat yang te rlibat didalamnya, baik penyelengga 
ra telmis upaca;:-a maupun pihak-pihak yang terlibat dalam 
upac;:ira antara l ain adalah seb aga i berikut : 
- Dari pihak mardika (bangsa1·mn) kehadirann ya dalam upaca­

ra ini adaluh seoagai orang yang akan turut menyaksikan 
ja]annya up u.c2ra vunca yang rne lambang kan sikci.o sintuvu 
( goton~ royong) masya rakat Kulawi daa merupakan penghor­

i;1at0n ;o1crcka kc p<lda para ~'[a(d :Lka. 

- Totua n: ;<:ita (parn orang tua kampung) yang da tang dar:L 
berbagal des a yang a d a d:Lwilayah Ku lawi . 

- Totua ada (tua aclat) yang mcrupakan kclompok dewan adilt 
yan:.; ju ~; a ·~icrupakan orang - or a ng yang merupakan penyelcng 
::~ar:i daL'.1.I•l mcmu tuski1D pelaksanaafl diadakannya upacara 
vunca tarad c . 

- Topo nguli da la rego (pem i mpin tar :L an re;:;o) y ang rnerupa 
kan orang y.::mg mc ngu co.pkan syair rego (t;:1rian) p;,:idn saat 

acara tarian rego in:L dir.lUlai sebngai s<.L~ah satu je -
nis tarian yang dipentaskan da l am upa cara vunca. 

- Tinampae (pcmilik-penilik sawah) yang merupaka n masyara­
ka t petan:L dc ngan jalan go t ong royong mel:Lbatkan clirinya 
d2lan upacara baik cl<llam memocrikan sumb:mgan mor a l nnu ­
pun matcril dalam rangka suksesnya upacarD t erscb u t. 

- So :i_uruli m<io; yaraka t ·yang -mempunyai kepentingan yang sama 
yakni bcrhas:Llnya upacara v u nca tarade ini. 

Persi2_p<ln -~an_ perlengkapan upa cara. 

Didalam me1<ii:i c r:Lkan corak kegembir<lan dan n:Llai reli;;i 
terhaclap upacara vunca tarade maka menjelang scbclum clilak 
sanal~anny a UiJ<lcara :Ln:L, maka segala sesuatunya u:Jacara a ­
gar benar-benar upacara :Lni dap t berjalan clengan baik se­
sua i l1asil nolibu (tilusya1varah) yang d:Llakukan sebelumnya . 
Dari sekian b .::myak per l engkapan u pacara yang a d a , r.1aka 
y .'.lng t erpcnti ng adalah mempersiapkan tempat upacaara seper 
ti : 

- sebuah lapangan terbuka (karava) yang clapat men8~aung se 
kian ba nyak tarnu rnaupun peserta upa c a ra . 
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'L~; ;r)st: -_i_ n i memang biasa dig u nakan d a l am upa cara--upacara 
~~ e: :i_·c~ n.t'-', j u g;.:i merupakan tempa t u p.::ica r a vunca diadakan; 

--}"J<c:r:_;:i_apo_:_: u pae:a r a lainrrya 2.d a l ah mend:i..r ikan bantaya (seb u -
a h h '.:1.ng unan 2 dat masya :ra kat Ku lawi) yang fungsinya se--

l2 i n s e baga i te1npat una c~1~a, iur;a n1 eru-c·akan tempat pe[tCITtU 

a n TJ <:> r a dewan a d at denr; an p2r a rnardika (bangsawan) da l a m 
·;_~Dl -~ ni JH:~n1u tt_:~.::: kEtn s eg212 ses ua tunv a te rmasuk men~enai ne 

J __ a n:.-~ :=::.2s~<:~~) ddi:11=. v~1 r1(~ di l alcu kan oleh 1nasvara k a t .. Fu r1_g si 12 
:i_,:: i,;c;_·r-:L b an t"'-Y'-1 j te~;o. me r uµ a kan tempat m2nyernayamkan jena 
z. :":~, :.'.J"L i pa::::<i ban gsatvran yan ::i; mempunyai kekuasaan pemc r i n 
t<.'.'.o .. L<. da. it.t:Lu. ~; ,c:c cara kes e l u r uhan per leng k apan bang;unan ru 
; <:ch ,J:O:,Gf~~1 mg ( bantaya ) i n i terdiri a t as : 

Dirna pa bangunan bantaya i ni 
1_--:_ ,cnya se t eng<:1.h dari din.Jing bangunan tersebu t. 

-- l:cse. 1 ur uhan l a ntai (daula) bangunan juga terdiri dari 
~~::tpan. ( pc_ ta ) 
3cd2ngk2n a tap (a t a ) bangunan adalah terdiri dari daun 
:·?YJ ~t u. (ta\Je tu l e) ; 
10t~k per l en~kapan de k oras i bantaya terdir i dari 

L·Il~,2~;a p a r i t u tu (kain adat) _yang rnempunyai kombinasi 
<<:: cn o n~2 r ah hi t2•11 . l'lerupa kan p elci p is di nding b an ta ya 
1 -;z-;J~:_-tgi 2 E d ·J.L arn .bang unan ; 

-- tJ.\'2 k::th!lrn (.-fau n k e lapa) yang diir-is-iris dengan rne ­
n:c; e J 'J:n-k a)_l_ l. i cl ·i nya (i1u'.ve lu) k emudian di g::tn tungkan cli 
sckc J il ing r ua ng a n b a ntaya ; 

}'cr len::_; ka~J al1 u;Ja·cara vunca tarade masing -masing t e rdiri ~ 

tas 
-- t arade ( batang pin a n g ) yang akan diberdirikan ditengah 

l a pa ngan up a cara ; 
vole> v a t u ( barn bu) ya ng d i bua tkan s ern acam kera njan g 
( bacu tu ) ci e ngan b entuknya segi tiga sarna sisi dan me 
ny crnpai pir amide --p ir amid e y a n ;.; cl ianya m d a ri bamb u 
ya n g sudah diiris tipis ; 

Ad2 pun isi ba tu tu ini tc r dir i ' ia 1· "-

- pina n g ( ka l uwu) 
- tamako ( temb a kau) 
-~ Ba1u ( sirih) . 
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Batu dengan isinya kemudian digantungkan pada ujung paling 
atas i::iarade : 

- Tave kaluku (Jaun kelapa) pembungkus ke t upat(ka tu pa) yang 
masing-masing digantungka di sek e liling batutu (keranjang). 

Pe rlcngka pan berupa he1van seperti : 
·- ncngka (kc rbau) yan g akan dikorbankan dan merupakan san ta 

pan dalam u pacara . 
-- 8u l a (dulan ~; ) yang rnerupakan perlengkapan da lam pesta ma 

kan adat bcrsarna setclah upacara inti berlangsung. 

Pe r lengkapan untuk kesen ian rego (tarian) berupa pakaian 
y rrn g dipaka :i o leh para penari b a ik pria mau pun wani t a anta­
ra. l c:tin : 

Puruka giJi (cc l ana pendck) yang dipakai ol eh Pria . 
- pajama ha;Je (kain pe ngikat kepala) yang pada umumnya dipa 

kai oleh pr:La . 
- purukambai (kanton g kecil yan g terbuat) dari kain dan di 

gant un gka n pada pu nggun '.; baik pria maupun wanita, dimana 
lrnntong ini ber i si kapur si r i h, teinbakau (tamako) untuk s u 
sur . 

- hado n do (d a un) y ang berbau ha rum. 

Paka ian bagi perernpuan a ntara lain : 
- Talangapa (gel a ng kaki) yang berbunyi ; 

Tap i (rok yang bersusun tiga), yang merupakan pakaian 
dat yang sering ditampilkan dalam pesta adat a t aupun 
an adat m.'.lsyaraka t Kulmvi. 
Halili (blu s) 
Enu (kaluns ) 

- Dali (liontin) 

a­
t ari 

- bunte atau ma~kota ( t ali) yang diika t kan pada kepala de 
n3an dihiasi manik-manik . 

-- '.;: iwalu ( ~ir ing-girin;s) yang d igantun gkan pada rok (tapi)­
pada ;)agian punggung. 
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)_a l a n upacara . 

Selain upacara inti d a lam pelaksanaan upacara ini , juga 
dapa t dikemukakan bahwa didalarr. pelaksanaan ypacara vunca 
tarade menurut tahap-tahapnya. 
Setclah molibu (musyawarah) dilaksanakan diantara pomav:Ho u 
(pawang padi) dengan para pemilik sawah (tinampac) se tclah 
satu minggu mcika pada hari pelaksanaan upacara tiba . 
'fe p~1 tnya pada hari yang di tetapkan yai tu sejak mulai ma ta ha 
ri terhit :;ainpcd pac1 a jam 12 ,oo siang diadakan upacara inti 
Ta ha p pen:arna ZJdalah pengambilan batang pinang (taradc) ke -­
hu[a n yang dilakukan oleh towo pangana (?en~bang) poho n pi ­
nang d8ngan dibantu (topetambai) yang terdiri dari 4 sampai 
Uen:~a11 5 orang .. 
?2111 ..L.Liiian ba t~mg pinang ( taracle) untuk cl i}acli kan tinca (tia­
an;,_; ) mengganLun,skan batutu (ker<lnjang) sesajian ini memcrlu 
kan ru l a k0ahlian. Sehingga pekerjaan towopangana adalah o­
rang yang selain ahli clidalarn mernilih batang pinang(taracle) 
juga sudah men genal jen is ba tan g pinan g yang cocok untuk u­
pacara vunca tarade seperti batang pinang yang baik clan ta­
han L1ma un t uk clj_ gunaka n adalah batang pinang yang sudah 
berurnur tua dan cuku:) lurus ba tangnya. Kesempa um mengam -
bil hatan g pinang (tarade) harus cliscsuaikan waktu nya yakn i 
pada pagi hari pada saat upacara vunca i tu clilaksanakan . 

Sesuda li menclapa t ka n batang pinang s eperti yang cliuak -
sud diatas r1aka to\vopangana beserta pembantunya rnulai melak 
sana kan tugas rnencbang pohon pinang clan sesuclah menebang ke 
mudian batang pinang ter sebu t secara bersama-sama clibawah 
ketempat upa c ara. 

Setelah ha Um g pinan g suclah ada di tempat upacara maka 
towopanganil dan pembantu -pernbantunya ( topetambai) rnulai me 
mo tong pucuk ba tang p i nang clan nengukurnya, Uku r an un tuk 
tiong tarade kurang lebih 3 me ter, Sesuclah pengukuran te r -
sebut rnaka batang pinang mulai d ikulit i (lelaha) clan selan -
jutnya selcsai menguliti maka 1/3 dari panjang ba tang pi­
nan~ clibuatkan lubang cle ng an ialan clipahat (lailonga) untuk 
ncmasukkan atau pe;nasangan t ;3rade yan3; terbuat da ri bambu 
(wolo vatu) yang dibeL:ih clengan rnembentuk ·piramid (segit iga 
smna kak i ) apab ila sudah terpasang. 



- l '+ 1f -

Selanjutnya setelah pemasangan tarade pada batang pi ­
nang selesai maka dilanjutkan dengan mulai menggantungkan -
ketupat (katupa) . 

Sekeliling tarade serta tempat pinang dan k.apur yang 
disebut batutu. Didalam mendirikan vunca tarade ini , terle 
bi11 dal1u1-u mcnggali 1-ubang (10Kae lollu) untuK rnernancanglz;::in 
t;::ir2de. Sesudah sclcs;::ii melen:;kapi t;::irade tcrsebu t,naka be 
bcr;::ipa orang dari tinampae (pemilik sawah) masing-masing 
mengambil tcm1n1t sec;::ira berbanjar rnenghadapi tarade yang 
suclah si3p untuk didirikan. 

Dcngan mengacungkan tangan keatas pomavatou mulai mem­
berikan isya rat untuk secara bersama-sar.1a mulai mengangkat 
t2rade clan ujung paling bawah taradc nul3i d ic1as ukkan keda-. 
la1:1 lubang dan selanjutnya rnendorongnya keatas, seh ingr_sa t a -· 
rade telah berdiri tegak clan lubangnya pun mulai ditirnbun. 
Setclah tarade berdiri, maka tobalia sebagai penye lenggara 
telmis upacara,mulail3h upacara mernanggil balia (rich halus ) 
clan dalal'.1 waktu yang tidak ter lalu lama tobaliapun mulai ke 
surupan, diE1ana didalam keadaan kesurupan ini tcr jadi di­
alo g antara _t.:obalia dengan pomavatau dengan kata-kata(Joli­
ta) sebagai berikut 

11 No kangkore mo vunca tarade ei rn-r:ai poha ngamu " 
artinya Vunca taracle ini sudah berdiri mana sudah janj i mu 

(nia t) dahulu. 

Kata-kata jawaban dari Pomavatou adalah sebagai berikut 
11 l: iami to bohe 11 

Artinya :"Kerbau itu sudah ada 11 

Setelah terjadi dialog antara tobalia dengan pomavatou(paw~ 
ng padi) maka dilanjutkan dengan mohamale bengka (pemotong­
an kcrbau) yan3 akan dikorbankan dalam upacara vunca tarade . 

Peranan tobalia disamping dapat berdialog dengan mah -
luk halus (baJ.ia) den3an jalan kesurupan serta dapat menyam 
paikan niat (hajat) dari yang empunya pesta ini kepada ba­
lia (roch halus) juga berperanan mewujudkan diat(hajat)dari 
orang yang empunya upacara secara simbolik sepcrti sebelum 
pemotongan kcrbau (bengka) maka yang dilakukan oleh tobalia 
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adaJ a[1 melukai lzerbau (men time bengka) dengan rnenyarnpaikan pe_"£ 
;uohonan sebagai beriku t : 

" Lokoriyamo hi turnpu pae, perayami hi pora takumo " 
--------~----·--·-·-~------ ----------------~-

artinya " Sa ya sud ah dari sana, (tern pat tumpu pae) dan 's aya 
sudah sampaikan kepada dewa padi (tumpu pae) niat 
dari pada pemilik sawah ". 

Pada saat mantra diatas selesai diucapkan maka kemudian topoha 
male (tukang po t o o g ) melakukan penyernbelihan pada kerbau terse 
bu t . Darah kerbciu yang dipotoBg ditampung di atas tempurung ke 
L:i~1 a da;:1 c;clanjutnya o leh tobalia dengan menggunakan jari ta 
n2;an te lunjukny a mengar.1bi 1 dari kerbau i tu sediki t, kemudian 
ff1emberikan keubu:1-ubun pemilik pesta dengan maksud babwa upaca 
ra vunca ta rade ini, dewa padi (tumpu pae) senantiasa memberi­
kan perlinclungan kepad a padi (pae) mereka serta menjauhkan se 
mua a :1cmaan-ancaman terhadap tanaman padi rnereka dan rnemberkan 
ltasil panen yang lebih banyak pada saat-saat panen selanjutnya. 

3eusai upacara inti dilaksanakan menurut tahap-tahapnya -
sa1r,pai selesai pemo tongan bewan yang dikorbankan da l arn upacara 
vunc a tarade tersebut, kemudian dilanjutkan dengan makan bersa 
ma secara adat menurut kebiasaan rnasyarakat Kulawi dalarn upaca 
ra - upacara sepert i vunca. 

Selanjutnya untuk acara kesenian vunca tarade berupa per 
tunjukan kesen ian rego yang lebih dikenal dikalangan masyara -
kat Ku lawi dengan nama "_Rego_~_1:_1_"Q_ca"yakni suatu jenis tarian 
yang dipentaskan apabi l a selesai panen, sebagai tarian yang 
selu ruh syairnya yang diperdengarkan berisi ucapan syukur ke 
pad3 s ang penci p ta yang telah memberi hasil yang banyak. 

Dimana salah satu syairnya adalah sebagai berikut : 
" I pingka ngkolo e kurade mabelo " 

artinya : Diatas dulang emas butir-butir beras saya junjurig". 

Tahapan selanjutnya dalam upacara vunca tarade sesudah upacara 
inti dilanjutkan dengan acara kesenian rego dimana sebelum pe 
laksanaan rego maka dusat upacara yaitu disekeliling vunca ta 
rade sudah dihamburkan jerami padi (mudiarni) yakni maksudnya 
adalab pada saat tego vunca berlangsung merupakan tempat para 
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penari rnelakukan tarian rego (jadi jerami padi ini d i injak - i_~ 

jak oleh penari). 
Pada upacara Rego Vunca pelaksanaannya dapat dib ag i da 

lam dua tahap antara lain : 

1. Tahap Pertama : melaksanakan "Rego Bioha" merupakan s alah 
satu nama tarian adat yang merupakan pertanda di;nulainya -
acara kesenian atau kegembiraan dalam vunca tarade. 
Pelaksanaan upacara kesenian Rego ini dirnulai darii sant 
terbena mny a matahari atau jam 10.00 sampai d engan teno-ah 
ma lam (jan 24 . 00 . Selama Rego Bio ha berlangsung ma ka :ium 
lab penarinya rnasih terbat a~p~d~-penari-peuari yang me~u -
pakan penari dari kesenian in i yang ter d i ri 7(tujuh) pa sa 
ngan lalci perempuan dengan membawakan sya :ir yang dinyanyi ­
kan secara bersama-sama dengan dip:impin oleh topodala rego 
(yang rnernimpin syair rego). Sya:ir yang dinyanyikan antara 
lain sebagai baerikut : 

" Hua masumala to rnai mantako " 
artinya : Semua penari clan penonton kami undang untuk me 
nyaksikan tarian ini. Kemudian tarian inipun dimulai de 
ngan menari mengelilingi vunca _tarade. Untuk rnemberikan n i 
lni retual pada upacara vunca ini maka menurut kepercayaan 
masyarakat Kulawi, dalam kesempatan pada saat pela ksanaan 
reg o vunca ini para peserta upacara secara berebutan meman 
ja ti (Mengkahe) vunca tarade untuk mengambil ketupa t (ka tu­
pa) yang tergantung disekeliling tarade, hal ini dimaksud­
kan bahwa isi ketupat itu aclalah mengenyangka n rnanusia dan 
dan rnerupakan dambaan setiap insan. 

Demikian 1t!pacara rego vunca ini berlangsung s ampa i de 
ngan waktu yang telah ditetapkan untuk selanjutnya memasu­
ki tahapan kedua dari pada upacara rego vunca y an g dimulai 
clari ten3ah malam (jam 24 . 00) sampai sang su r ya mulai ter 
bit di ufuk t in1ur atau sekitar jam 06.00 pagi hari. 

2.Tahap Kedua upacara regi vunca ini jumlah penarinya sudah 
berbeda dengan tahap pertama dimana jumlah penarinya ada 
lah 7 (tujuh) pasangan,maka untuk tahap kedua jumlah t e rse 
but tidak terbatas dimana jumlah penari tidak dibatasi dan 
·dan upacaranyapun lebih meriah. 
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Peserta t a rian i ni juga t e r di r i dar i pr i a da n wa n i t a d e ­
n ga n s aling be rpeganga n mc r e ka mena r i menge l iling i vun ca 
ta r ade dc ngan diiring i s yair l agu-lagu ya n g saling b erb a 
l as a n. Pa da pe laksanaa n kesenia n rego v un ca ad~ sern a~am 
U.i:: '.IX" •U ,.c r .. 1Ji i1J 11 y51n ~~ h a ru s ditaa ti olc ii pa r a pes cru1 t a 
r i a n r ego vunca tcruLa ma ba g i go l onga n mard ika ( ~an3sa -
1·J ~lil ) i; r ia ataU\) Un wa ni t a a n t ::i. ra lain se pe1·ti : bag i s c ­
oran~ pr ia y a n g memil iki s craj a t mar dika (ba n; sawan ) tl 
clo:.: t c r J ka t pado atu ran per 1~1a inan i ni, rna ksud nya b<1 ln·i3 
mc r cka bcba s claL::nn Licncari pa s a ngan mcnari, j a cli ho l e l1 -
1:1 cm l l i h pu sangan nya d.::i r i Hanit a kalan ga n bnn gs awa n mci u 
nu'.l r1[l rj ka l an'.:an or.1ng - ora nza n 1 .. c~1an ~.'a 1 ~crn (n t ocl cri ) . 
Seba l i k nya ba g i wanit a yang ka r e na dcrajat k ebangsxJ a nan 
ny a pa nt ang dida lam pelaksanaan rego vunca ini u n t uk me 
mi lih pasangan rne reka dari ka l a ngan pr ia go l ongan oi:;:iw'. 
kebanyakan (ntod ea). De n ga n demikia n nampak adanya per be 
daan ke dudukan antara pria dan wanita dari golon~an ba ng 
sawan cla lam rnen e tapkan p i l ihannya. Namun k i ta ke tahui 
bahwa wan i ta rnempunya i kedu cl uka n yang tert i n gg i sesua i 
hu kum ada t masyarakat Kulawi, t erutama dalam kai tanny a 
dengan perkawinan. 
Sel a in r ego vunca ini rne nga ndung un s ur seni, j u ga syai r 
s ya ir yang di nyany i ka n secara be rsama - s ama mcnga ndung un 
su r pemuj aan dan permo ho nan . k e pada sa ng pencip ta a ga r ha 
s i l pane n pada wnk tu-wak tu yang a kan dota ng a kan l c bi h -
mcni ngka t nyany i a nny a yan g be ru pa s yai r-s ya i r ter s ebu t 
an t a r a l .::iin ad a lah seba gc,i i be rikut 

" Bura nga ntua ra::iompa lilika , 
Ku s enamo n carao ;nakubula, 

Muwc ngk e mbu l i ba lingkeana, 
~~ livorno man cuaki 05a, 
Takuvo i ku tc:iu rnpel iu . 
. .. .. . . .. .. (menye but narna yang ernpunya pe sta). 
Da ku o ro 
Kuendomoko ku tau mpel i u " 

a r tiny a : " Vu nc a ya n g t e l a h terpancang , s uda h t iba s a­
atnya dik i tari d e ngan t arian . 
Da tang padi d ihamburkan sek itar vunca s esaat 
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lo ~ i kita cika n rnemulai mengolah sa wah r:m lai 
sek a r a n g kitci men ga tur r e n c ana untuk men go­
l ::i h S<.i':·ml1 kcmbali. 
[c.cj eki Tuhcin yang clib ecikan, me rurakan b e 
ka l k ami untuk men '. ~·· ' L.1 i1 :3ai:va l.1 scla nju tnyo. 
N ~il&nya yan ~ cm pun y ci v un ca di s an j un g - sanju n g 
Ell'.;kau l ah >···n :: ku ;;3 njun g walaupun pest a ini 
s c J c s a .i,na :x 1;au tetap b e r s emi dihati ". 

Se t c l a '.1 ~; c] ur u ii r a n ;_;k a i a n u paca r a v unca tarade tel ah t c r 
1 [1;:.:;.:i n :.i dc ng 0 n b a-i. k dan t a lwp-tahap upa c ~ua ini t e l a li 
t c t· L 2 l ~ c;:J ;1a sec a r<3 k c. se l u r uhan ma ka s e t c l a h ti ba pa d~1 p;:i 

g .l l1ci r i ~; a n :; t c lali dil:c11tukan rn cika upa c::ira vun ca t a r a de 
in i riun t c lali sc l esai , dan s cluruhnya pescrta u p i1C <:iLa pu n 

kc .'1bal i kcru mal 1 na s ing - m;:is ing . 

. ~1_r~ t2 n g0_ 1~-pa i:i-_s an~~_y321 g d_2._l:_iy~-~-~-

Bel)('rpa pa nt a nr;an - pan tan;;an ya n g haru s di li ind ar i d a 
l am u pacara a ntara J a in : 
- Ucla mu !iu (huj:~n g c r i ;xLs ) yang tiba -tiba turun pada pag i 

lia ri s a:i t r.11 1l ;1i pc l aksan J a n u paca r ci v unca tarade d e n gan 
pcnger tL rn i>a ln \•a huj a n ~:L·rim i s menurut k epc r c ayacin ma­
syc1 rc1:.; :1l. f,:uJ c11·1 i oci:1 l 2l1 '~1c ~·u 1)akan l1ami:Jaum ba :.; i u saha - u ­
saiia mci- <:'kc.1 clalani i;1c nda riL1tkan r e j c ki ; 

- Tclck (bunw '. ; kct~l;in:c; ) '_,' ang s e car a tiba-tiba rnelintas i 
t c ~~1pa t 11pacar;i den:.; a n ~~u a ran ya ya n g han va s ek<:.i l i - kali 
bc r bun v i 

-P<Jn t an ~a n la i n adalah bahwa ti a n g vu n c::i t a rad e y ang s u 

da h berdi ri t i dak b o l <:' h d iturunkan sc t c lah s c lesai upa­
ca r a akcrn. t et.::p i s c t e lah cu ku p s atu t ahun y akni me nj e -
la ng pcs t a p a nc n ya n g akan data n g . 

Lamb an~ -lamba n g a t a~ ma l_<:_na s._iml~)-L yang_ .. _t c rdap<J_~. dal_a_1'.1_­
~~S.. L~_r U p ;:i_~12-:._a . 

- Batan~ pina n g ad a lab mcrupakan l a mban g upacara yang me rn 

puny ni mak n a bah 1-1 a bat a nc; pin nn g me ru pakan tcnaman yang 
tidak per n ab rna t :i. d ac1 tohan i1i du p ; 

- Katupa ( kct u~rn ) r;1c r u paka n s i n1bo l upacara den:\an makna 
scba ga i lar.1ba nr; r.1a ka<1crn yan ~'. 1x•ngc n ya n;; ka n scrta 
mernb<:'ri kehid u pa n b:J g i. manu s i <J ; 

yan g 
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- Ba t uru (keranjang sesajian) d enga n pe rlengkapan isinya 
merupakan simbol upacara y ang mempunyai makna pemberian 
sesajian kepada d ewa pad i (tumpu pa e) sebagai suatu per 
mohona n a gar hasil pada senantiasa bertambah s~lain me 
rupakan simbo l a gar jangan ada llama (na n go) tanaman yang 
mc,n gg angu a tau me r u sak tanaman mereka. 

-- Jera;:t i padi (diami) me r upa kan simbol upacara y ang mempu­
n y a i makna k e s uburan yang senantia sa diharapkan ole h pa 
r a t:, e r. o n i pada s rn,tah-sa uah me reka s e hing::i;a has ilnyapun a 
kar: l d Jih bany a k s e rta padi lebih bersemangat hidup da-;;­
berbu a h secara mer a ta. 

Komenrnx pengumpul data 

Hampir s emua a spek upacara y ang telah diur a ikan ber 
kai tan era t den~an keperca yaan khu s u s di bidang pertanian . 
~asyaraka t Kulawi sebagai masyarakat a g raris dengan kondi­
s i a. l a mnya yang clikcliling i gunung - ;;unun g yang cukup ting­
gi memung k i nkan daerah ini mengalami peristih73 alam yan g 
d apat mengancarn seluruh aspek k ehidupan clan penghiclupan me 
r eka . Pengaruh kep ercayaan rnasy arakat terhadap terjaclinya 
peri s tiwa alam tertentu adalah diakibatkan karena perbua -
t an manusia, kurangny a pen yantunan yang bail: dari manusia 
terha dap penguasa y ang ada clilangit maupun penguasa cli3uni 
yang rnerupaka n unsur penentu dalam memberikan keberhasilan 
dalam usaha maupun pekerjaan yang mereka lakukan. Dari ke-

_.dua unsur kepercayaan masyaraka t terbadap aclan::a dua pengu 
asa alam yang masing-masing berdiri sendiri sepcrti pengua 
sa langit (de\,-a langi) aoalah penguasa yan3 mernbcrikan per 
tolongan kepada manusia berupa air hujan yang dapat menyu­
burkan tanah, yang mcngatur peredaran cakrawala, mengatur 
turunnya hujan s~rta memberikan tancla (simbol-simbol) ter 
tentu mengenai berbagai peristiwa alam yang terjadi maupun 
simbol-simbol yang menguntungkan bag i manusia. Sedangkan 
kepercayaan terhadap penguasa bumi, (dew a bumi) yan g meng:i:i:_ 
asai daerah yang mereka diami yang merupakan tem pa t - tempat 
mereka bercocok tanarn dan usaha pekerjaan lainny a yang sa 
ngat berpengaru;h bagi kehiclupan mereka. 
Kepercayaan terhadap penguasa burni (karampua ntana) diper­
cayai oleh masyarakat sebagai dewa yang memberikan perlin-
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dungan kepada manusia seperti memberikan ~asil panen yang 
baik disamping memberikan tanda-tanda ancamaq terhadap pe 
ristiwa alam yang terjadi antara lain seperti gempa,bahaya 
kekeringan,wabah penyakit,longsor,banjir dan peristiwa- pe 
ristiwa alam lainnya. 

Kepercayaan terhadap adanya ancaman berupa peristiwa 
alam tertentu,melahirkan berbagai cara manusia menghadapi 
nya baik dengan cara yang bersifat prevetif ataupun cara 
pencegahan lainnya seperti pengobatan dan sebagainya. 
Usaha mengadakan pencegahan inilah yang melahirkan berba · :­
gai upacara-upacara tertentu agar mereka baik secara indi­
vidual maupun kelompok terhindar dari ancaman tersebut. 
Hal ini nampak dalam semua upacara termasuk upacara saat 
membuka persawahan sampai dengan upacara selesai panen. 

Dengan demikian yang nampak dalam setiap upacara di­
laksanakan oleh para pendukung upacara lebih banyak dituju 
Kan terhadap usaha mencegah sebelum terjadinya sesuatu pe­
ristiwa alam ataupun sesudah terjadi peristiwa alam terten 
tu. 
Sedangkan upacara yang dirangkaikan pada saat terjadinya - · 
suatu peristiwa alam hampir tidak ada. Pada peristiwa alam 
yang lain seperti terjadinya gerhana matahari ataupun ger­
hana bulan oleh masyarakat Kulawi cukup dengan memukul gen 
tongan atau dengan teriakan yang sudah umum berlaku pada 
masyarakat lainnya dalam menghadapi peristiwa-peristiwa a­
lam. 
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II. UPACARA MINTA HUJAN (Merapi Uda)~ 

Yang dimaksud dengan upacara mera~_l!-_da disini i~ 

l a h upacara yang dilaksnakan pada saat terjadi kemar au 
~7ang panjang. Masyarakat Kulawi sebagai suatu masyarakat 
a graris i ni banyak menggantungkan dir i pada adanya hujan 
ya ng dapat memberikan hasil usaha mereka dibidang perta­
ni2n. ~pacara merapi uda (memanggil hujan) adalah merupa 
k a n usaha mereka untuk mendapatkan ha si l panen yang meina 
da i serta men ghindari adanya ancaman kekeringan sehingga 
u s<Jba ini tidak dapat berhasil dengan baik. Dari sekian 
banyak upacara yang dikenal dika langan masyaraka. t Kulawi 
maka upacara merapi uda banyak k a itannya dengan upacara 
yan g bersifat keagamaan atau kepercayaan dibidang P.erta­
nian terutama sekali dari saat membuka persawahan sampai 
saa t selesai penen· yang semuanya berka itan dengan unsur 
k e percayaan . 

Dari berbagai rnacarn dewa yang sebagaimana telah di­
sebutkan terdahulu pada upa cara-upacara tertentu, mereka 
percaya adanya p e n guasa alam yang masing-masing , berdiri 
sendiri yakni karampua ilan g i (penguasa langit) dan ka­
rarn pua ntana (penguasa bumi). 

Dar i ked ua ma.c am dewa tersebut maka karampua ilangi 
adalah pe n guasa langit yang banyak mernberikan pertolo­
n gan kepad a manusia berupa air hujan (uda) yang <la.pat me ' 
n yuburkan tanah, y ang me ngatur peredaran alam cakrawala, 
me n gatur turunnya hujan serta rnemberikan tanda - tanda(sim 
bol-simbol) bagi manusia rnengenai bahaya-bahaya dan anca 
man-ancaman tertentu disamping memberikan tanda-tanda -
yang menuntungkan bagi manusia. Kegagalan dengan adanya 
k emarau panjang yang berakibat dibidang pertanian sedi -
kit banyaknya diper cayai karena dewa langit tidak menda­
pa t pemujaan dan atau karena cara pemujaan yang tidak be 
n~1r. 
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~!ak~~_i-n tuiuan _ ~.?:_ca_r~~ : 

Haks ucl dan t.uj uan upacara 'ft:_·~_C':T.~_1:1_cl.'.2_ , a da l ah didasar 
kan p a d a geja l a akan d a t ang n ya suatu bencana a l am seperti 
keke ringan d i mana masy3 ra~;.at Kul:i1vi da l arn berha '.2, ai usaha 
mereka te J a h mera malkan a danya ancama n te r sebut. 
Us aha ini l' li s a lnyn me l u lu i r:ierarna l ka n sesu a tu yang ter jadi 
de;1;'.an melll1at Llntang dlJanglt C!:'.1~1_!:1:£i_!.~--~~uj). Dalam r;:C': ­

nentukan saat-saal: rnu l ai m<~lakuka n ke~;iatan dalam bidDn ::; 
pert a nian , !11C l alui petunjuk- pet unj uk dL1ri L:tnc; H at au 'nel2. 
l u i b intang -hintang. Penge tahuon tentang n;eliliat bintan g -
ini banyak herkaitan den;:;an unsur kcpercayaan nasyaraka t 

b a hwa tan cl ;J l a ng i t tersebu l~ d Jp<l t di tarsi rkan :.:;eh i n :;ga me 
r ekapun telah me l i ha t t anda - tanda l angi t sepcrti ini talah 
sLtp :nengbadapiny.ci dan 11s2ha-u[~a!10 api..1 yang mcrcka n~ rus -
l akukan. D<.>..lam h erb agai upa cara yan:; di l akuk:111 seja ;~ dari 
memb uka persmvah a n sampa i s e l es a :L pane n <.lc1<Jla1 1 mc ru !; ;1La n -
s i lwp p e t<:m i un t uk leb ih berhati - hat i cL1la1;1 1;w _ncl i h::ii-;-i padi 
mereka. Schinggil tuj uan clan m::iksucl upacara ~e.:.r_ayi__L.!.._cl_a a 
dalall sala ll s atn mani£cstasi clori upa co r a -up a cara lai nnya 
y ang berka ita n den:,; an kc:'1'e r cayaa n , dima n a padi itu dipcr c a 
yai mempuny ai keku::itan g;"i!) untuk t u 1~1buh clan incnentukn n ba 
n y ak tidak nya hasiL y ang d i capai, s ela i n kepercaya an kepa ­
da p e n garuh ad any<l t ump u pa e ( de \va padj) yan g senatiosa 
menj ag a clan mene11 L·l.rkan kelJeri1asj lan clan k e g a;:;a l an 
pertania n mereka . 

us 'aha 

Untuk me ngeu·,Jrni a cl a t idakn y3 keberh a s ilon atau kega ­
gal an i ni ma syarakot ·cJapat mengetahuin~ld clengan ber hogoi 
ra mala n ma nt r a-111,-mtra tertentu seperti manci l o he t ui (:;1eli 
hat bintan~ ). Yang me nu r ut kepcrcayaa n ;;.e r el~a -d-:G~a~-1:] acla 
tiga maca~ binta n g (bctui) dil a ng it yang s e l a lu me mbe ri pc 
tun j u k terlladap rnul ai saat me l akukan kcgia tan yanr; b :,~ i k 

cla n suatu tanda cli ·11ana sua tu keg ia tan v::in':; cl L L1kuk2 n i tu 
tidak akan memba,v a keun tungan ba ~; i us aha mc r eka. J) j s;i.nping 
pula dal a m mer a ma1ka n tc t- j adi ny a D.ncam ~Hl ya ng dapat rne r u:; :L 
kan ma sy:1r a k at c1 C'113an l: e:c j adinya 1-;.c!narau pa 11:jans; in.i.. 
Keti :;;a macarn betu :l (b i ntD. n::;) tc~-sebut ada l ah seperLi beri ­
kut ini : 



.:. 153 -

1. NaluE_u (bintan g) yang pada saat terlihat dilangit mem·­
punyai kedudukan secara berkelompok dan cahayanya cu 
kup kecil a dalah memberikan makna bah\va masyarakat be 
lum dapat menggarap sawah atau belum saatnya untuk me­
nanam pad i. 

2. Pe eo (bintang ) pagi yang biasanya nampak diufuk timur 
rl An berdiri sendiri dan cahayanya cukup terang menanda 
k a n akan dDtangnya kemara.u ya n g panjang a.tau akan c!.a­
t a ng seranga n ham a t anaman dan sebaga i n ya.. 

3 . B0ui .t:_~~l_'.I_!-1 g i (bint a n cr, p e nolong) ya ng l etakny a berjr::_ 
jer keb a wah . Bintang ini biasan y a ber s usun t ujuh ke 
b awah yang diberi namci s abari yang be r arti saat yang 
paling baik untuk memb uka l adnng,kebun atat1 menger 
j ak an sa1·rnh . 

Deng an demikian clapat clisimpulkan bahwa maksud 
dan t ujuan upacara mc rap i uda (rnemangg il hujan) adalal1 me 
rupakan suci tu p ermoh~n -!:e!2a.da penguasa langi t agar da 
pat diberikan hujan clan mc nghindari kemarau yang panjang 
yang dapat mengancam keblclupan masyarakat khususnya para 
petani umumnya semua kebidupan dan pcnghidupan mereka. 

Waktu __ ~_nye_lei:-igg__araan Upa<:;_~ra. 

Aengenai waktu penyelenggaraan upacara tidak mempu ­
n yai waktu-\vaktu tertentu maupun hari-hari t ertentu te t a. ­
pi waktu pelaksanaan upacara ini adalah ditentukan berda­
sarkan mulai dari terbitnya ;natahari sampai matahari tepat 
berada dipuncak (jam 12. 00) siang dengan didasarkan situ a 
si serta Konaisi pelaksanaan upacara tersebut . 

Temp~t P"=.l~~~anaa~up9_~_arn. 

Pada umum;~ya tempat pelaksanaan upacara memanggil 
huj an (merapi udci) ini b anyak dilakukan di hulu s u ngai a 
taupun diatas gunung (bulu) . Mengenai t empa t pclaksa naan 
upacara ini apabila dila kuka n di hulu sungai b a n yak dihu­
bungkan dengan kepercaya<Jn masyarakat bahwa salah satu de 
wa yang clapat memberikan air adalah totoe (dewa air ) yan ;; 
senantiasa menjaga air clan yang merupakan memberikan alr 
berupa ·hu::an. 
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Sed angkan bila p elaksa na an tersebut d i lakukan di a t as g u­
nung semata-ma ta me rupa ka n tempa t me.-nberika n sesa j ian 
(hawoni) kepa da k a rarnpua iJnngi (dewa l ang;i.t) sebag ai su 
a tu permohonan agar temp a t - te1·npa t ya n g menga l a li keker i­
n gan dapat secepatnya rne nda:ia t hujan. Sehingga kedua t c J1 

pat pe laksanaan upacara te r sebut sernuanya ada l ah t empa t 
untuk mernohon p errn intaan hujan ba ik k e pa da De \va air mau ­
pun kepa da d ewa l a ng it. 

Pei:~j_?-pan dan per~e.ngkpf! an" \}pacara. 

Selama upacara merapi uda dipersiapk~n b e rb agai ma ­
cam perlengkapa n upacara , baik yang di g unakan pada sao t 
mema ngg i l hujan, ;naupun perleng kapan lain untuk disaji -
kan ke pada touwe (d ewa air) selama upacara tersebut b e r­
l amg sung. 

Pe_!h::_ngkapan s e belum u paca r a ia l al~ : 

- Baliu (kapak) d a n tono (pa rang) yan g d igunakan un tu i<. 
mem~tong k CJ.~_ nilo ~~jenis kay u) yang apabila diturun­
kan ke air rnaka me nimbulkan gelornban g - g e lombang bu sa 
air. 

- !Sf:l-1J_ nil~ (kay u) yan g b i asa digun akan oleh masya r akat 
Kulawi untuk menangka p ika n-ikan t erten tu s e pe rti sugi­
li (belut) ika n gabus dan s e bag ainya .Dimana n ilo ini 
bila diturunkan kedalam air s ungai maka akan timb ul ge­
lombang busa pada perrnukaan a ir sun gai,da n kemudian 
menje lang beberapa saa t l ai:1an ya maka i kan- i ka n yan g di 
sebutkan diatas aka n keluar dari lob an g ....:loba n g batu tem 
pat persembunyiannya karena pengaruh mabuk yang ditim -
bulkan oleh kayu nilo t e r sebut seh ingga a kan mud a h un 
tuk ditang kap. 

- Nta~ manu ( telur a yam) yang akan d ilemparka n bersama 
dengan kayu nilo keda lam s ungai, agar ikan- :i. kan tersebut 
secepa tnya keluar dari lobang batu. 

Per lengkapan s e larna dan se.sudah upacar a. ialah 

- Va le:?_ \-mlu (b amb u) keci l yang . di gunakan ~n tuk t ia ng meng­
g antungkan penini (sesajian) k e pada d ewa l angi t(karampua 
langit). 
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- Hawoni (keranjang) yang telah dianyam dari serat bambu 
d<'.n be rbe ntuk segi empat dan digunakan untuk t empat se 
13ajian (penini). 

- Bal~ ( s irih) yang merupakan bahan sesajian. 

- Kalohu (pinang ) bahan s e sajian yan g ditempatkan didalam 

hawoni (keranjang). 
- Tamako (tembakau) bahan sesajian. 

Tavaiki (se_-ienis daun pisang) yang di gunakan untuk mem­
bungku s nctsi: 

P e nyele n ggara t e hnis upacara. 

Penye leng gara tehnis upacara selama merapi uda ini a 
d a lah : 

'fopo parora (se seprang) yang merupakan pemimpin upacara 
ini dan y ang akan membaca mantra-mantra yang berisi per 
mohona n kepad a penguasa langit agar dapat diberikan hu­
i an s e rta penga tur sesa·jian yang akan dipersembahkan da 
lam upacara ini. 

- Topo mumpe (pawang air) ya n g pekerjaannya semata-mata 
dalam mengankap ikan untuk kepentingan memanggil hujan 
disamping itu topo mump e adalah oran g yang mempersiap -
kan segala perlengkapan upacara. 

- Toponilo ( Penye lenggara tehnis upacara) yan g merupakan 
pembantu topomumpe dida1am menye diakan kau nilo (kayu -
nilo) demikian pula dalam memukul nilo yan g akan dita -
burkan diatas p ermukaan air sungai tempat upacara ini 
dilaks nakan. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara : 

Disamping pe nyelenggara t ehnis upacara juga masih E_ 

d a pihak-pihak ya ng terlibat dalam upacara ini antara la­
in adalah 

- Seluruh anggota masyaraka t yang a d a didalam kampung itu 
yang seJ.uruhnya mempunyai kepemimpinan t erhadap kebutu­
han a kan datangn ya hujan yang senantiasa mereka damba -
kan. 
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Para petani yang merupakan p anilik sawah yang me2ga l ami 
akiba t ildanya kema:rau panjang dan senantiasa rnembu tuh -
kan adan ya hujan yang dapat mengairi sawah n ereka . 

Jalann)_'_~ __ Upacara : 

Adapun j alannya upacara pada hari yang telah ditetap 
ka n yakni pada pagi ha ri seluruh peserta upacara secara -
bersama-·sama den;;an penyelenggara tehnis upacara rncnuju ·­
!\ e tempat npaca ra r:1erap i uda dilaksanakan yakni dihulu su 
ngai. Sc luruh perlenglrnpa n upac ara t~J.ah dibawah ke:t empa t 
upacara sebagian dari pada permulaan upa cara te rsebut. 
Sete J.ah semua peser ta upacara maupun penyelenggara tehnis 
up a cara t iba ditempat yang sud ah disedia kan, rnaka bahan­
bahan upacara rnulai dilaksanakan , diuana topC?_ 1'1 ~~12~(pa -
,,J ang air ) rnulai melaksanakan tuganya yakni menganbil kau 
_ni lo (kayu nilo) kemudian dengan memukul-mukul kau nilo 
ini sarnpai menjadi sabut kayu yang halus . Sesuclah menjadi 
ha lus maka topo nwnpe (pa wang a ir) mulai dengan menggen z­
gam sabu t kayu nilo terseb ut bersama dengan sebu t:ir ntalu 
manu (tclur ayam) sambil menga yunkan tan;;annya me l empar -
ka n benda tersebut keda l arn bagian pusat air sungai yang -
rneng al ir. Da lam wakt u yang tidak terlalu lama setclah mem 
buang sahut halus kayu nilo dan t e lur tersebut, maka mu 
lailah nampak ge le~1bung-gelembung busa diatas p e rmukaan .'.-1._ 

ir maka de11gan clip impin oleh t opo nilo ( orang yang mengam 
hi l) kau nilo (kayu nilo) dengan j a lan menebang kayu t er­
sebut dihutan mulai turun secara bersarna-sarna_ dengan pe -
serta upa cara la innya kedalam sungai untuk rnenangkap ikan 
Sugili (belut) ya n g paJ.ing besar . Keluarnya b elut ini da 
l-i tem pa t: persernbunyiannya disela-sela batu besar yang ada 
didaJ.am sungai acla lah kar e na akibat k e racunan dari bu buk 
kayu nil o ter sebut. Pada saat mendapatkan ikan belut maka 
secara b erama i-ramai menangkapnya kemudian dipeg ang, maka 
scte rusnya toponilo lang sung rnernotong l e he r dari belut i tu 
sampai terpisah antara kepala clan tubuh ikan belut itu, 
dan kern ud ian daranya dial irkan di air sungai. 
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Sesud ah rne nan;~kap i)cJ.u t dan memo ton ;::~ n ya maka pcscr ta upa ca 
r.:1 cla n to po .__L1_il,_o_ scc;1 ra be r sama - sana naik Le;:i b~1 1 i kedara t 

untuk selanjutnya mcng i kuti u paca r a . 

Scbagai upacara berikut a da lah dilanjutkan oleh Topo­
paro1-a (pc;;1impin upaca ra) yo n~; <ikan mernberiLa n parora(sesa 
j i~111) kepad a peng uasa dilon~',iL (k a r ampuo ilon:~;i) . 
To po pa ror a yan~:, f un;.; s inva !;eba :-; ai. ncn1 i;11pin upocara me r api 
uda ( :~ 1e;•1 angg il iiu j on) yang bcri-un:.,,; ·i :;c• ba : ~,1 1 1H:- L:1ksana teh 
nis unacara dew;a u dihantu olcl1 Jlc'l<'1k san'1 tc lrni.'._; u pacara 
1 a i Lln \' ::i . "lu la i 1:1cnv .i a nka n ncr l t• n ... lz;1 :1,1 11 ll l'il c~1 ra v;1 k n i d en~a n 
111c n ·. a; ,1b i l hmvoni (izcrani an-J v ~in · '. dih u:i t cL11·i ba;:1bu kecil 
\ "<.ln "; c!L1nyam d a n bcrbcn t ul ~ SC", i e:;wat . l<e;;1 udi a n pcrtama- ta 
ma :;1er.1hcri lapisa n pada kcr;:inj;1 n;; Lcr::ochu t de n ~an tovaik i 
( se j enL:; dauc. pis ang ). Sesud<il1 clihcd Lrni.san cl<rn n maka 
y<J n ;,:; dile t akkan pert ama da lam keL-:<njan :; adalah konia (n2si) 
d c riga n di beri scc ara berkc l ilin:; do la m kcrc:t nj ~rn~tcrsebut 
a nt .'1L·a lain p:Lnan;:; ( ka lohu) ,t arnako (tc:;1b:1L-rn) ];t~: ~udia n ka ­
pur Ll irih (tuwcla ) d a n diatas nasi diletakkan ntolu manu 
( tclur ayam) . Scs ud ah semua perlcngkapan u paca r:1 sud ah d i 
masu kkan ked a lam havo ni ( ker anjanz ) maka pada bagian bawah 
kcc:in:ja n g masing -m asing dig anttingka n tovaiki (sejcnis claur1 
pisan~..;) pad a kc em pat s udu tnya . Kcmudian sela nj u tn y::1 pada 
ba;;ian ata s da ri pada ker a nj ang di ikat dcnc~an _l_.~1~o(rotan) 

ya n 6 diikatkan pada ujung bambu (1volo 1,1atu ). l(cti.1'.n se1nua 
p c rl e ng kapan u paco.ra s udah siap maka bar:i.bu y<Jn ~~ rnen1r;ikan 
tian:.;, dari pada tempat 6enggantungka n_ll_9pora (:.;cs:1jian) mu 
1a i diangka t seca ra bersarna-sarna kct em pat yan ~ Lelah disedi 
aka n yakni pada h ulu sungai sebelum ditancapka n. 
Pad a taho.p terakhir dari acara puncak dalam up ac ara rnerapi 
uda ini maka f un3 s i dari pada t opoparo r a in i tldak sed ikit 
nrtinya , dimana topoparora sebaga i pem i rnpi n u paca r CJ. me l ak ­
kukan pe r mohonan kepada penguas~ langit ma upun pcnzuasa 
burn i aga r peri s tiwa alam dia l arni oleh masyar<:lkaL den2;an a ­
d o. nya kcuarau panjang dapa tb erakhir denga n d ato.ngnya huj a n 
ya n g dapat rnember:i.kan kellidupan mau p un rncnj adikan scgala 
us aha pcrtani an mcrcka da pa t bcrila s il dengan baik . Sejalan 
de ngan apa telah di kemu kakan diatas maka se l anj utnya s cbe­
l um tiba pada saa t me nancapkan bc n ih ( s i mbol) penyajian ke 
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pad;1 karampua ·LJ:.in;:', i c:lan knr a 111nua ntana maka t opO[)aro r a 
mulai me~-ba-~·;i~o n g.Jn.e (;na.~t~--~-~a-1:;-t-~·;)yang ant aro lain 
berbunyi 3eba gai berikut : 

" Karampua i langi , karaL1ru n Lana " 
Penguosa lang it dan peng uasa dibumi 

" 'T iro5_ k.n ka \·n) n1e rapi ucia " 
Lihatlah kami :cternan ggil lmj a n 
bona henua karai majadida 

" Supaya tanai11an kami men.iadi 11 

Sesudah membacakan mantra tcrscbut diatas m.Jka s e cara ber­
sama - sama pula dengan topoparora dan pescrta upacara lain­
nya mulai me ngan g lwt penini tersebut kernuclian lolu diu1ncap 
kan secara berdiri te~ak dihulu sungai ternpat u pa c ara rne ­
nang~ il hujan dllaksannkan. 

Dengan dern Lkian rncika seluruh tah::ip - talia i) u pa cara tclah 
so lr ,c;; , i . (1;111 sc111uri peserta upacara secara bersa;na - sa:na pula 
kem ,aJ_i kerunwh mas ing- masing . 
Demikian pula para pelaksana tehnis upac a r a telah menyelcs~ 
kar. semua tu ~:;as-tugas mereka dan kembali kerumah mas ing-rna­
sing. Per lu ditarnbahkan bahwa baik upacara clihulu su n gai da­
la:;i !Et l pemasangan pcnini (s esa j ian) ini mo u irnn pemasangan 
penini pada puncak gunung pada dasarnya s a ma dolam hal p e lak 
son;-ian upacara rnerap i uda. 

P ant~nga~~Pa ntan~an dalam upacara . 

Salah sntu pantangan upacara merapi uda adalah memberi 
tahukan kepada masyarakat yan~ bcr:1da disekitar tempat u \)3-

ca ra (disekitar sungai) untuk mengar . .1bil air s m1 z;a i ata•.1 
men :;; gunakannya un tuk kepen tingan la in sepert i 1nandin, atau;>u'.1 
untuk keperluan mencucci dan sebagainya sesuJah upacara t~ r a 

pi uda tersebut dilaksanakan . Sampai diper k ira kan air sun~oi 
tersebut bersih dari sabut kayu nilo yan g dibu a n g ke air s u 
il'.;-ii nada suatu upacara merapi uda beilangs ung . 
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Hakna Simbol atau Lambang dalam Upacar a_ . 

- Tavala (tomhak) yang disebut Kanjai atau Doke sebagai ke·­
jayaan r nkyat di daerah Kail i pada umumnya karena pe r nah 
digunakan scb2gai ala t perang pada zaman dahulu. 

·- Gurn a adalah parang panjang yang ber siCTbolkan kedudukan pe 
nyelenggara u pacara s ebaga i orang yan g berstatus sosial 
tinggi ditcngah masyarakRt. 

- Vibcha yaj_tu kain ku lit kayu yang klmsus dibuat dan d i leng 
ka pi dcngan mani k manik dan berfungsi se baga i dekorasi 
dan sebagai pe r lcn2,lwpan adat y2ng melambangkan kebesaran 
dan kebanggaan rakyat. 

- Sesajcn tla:>i ketan If mac:ai:1 1varna : warna merah diperuntuk 
ka u ~uat ·~1pu nuapu (Dewa api) dan merah me l ambangkan api 
/ an ;; s if2t11ya merah pa nas. IZetan hi tam diperuntukkan buat 
turu ntana (dewa tanah) dan tanah itu d iangg ap sifatnya -
h:Ltam . Ketan putih di~) eruntl.1kkan buat t u:)u nu keke ( dewa 
ulr ) yang dianggap sifat air itu j ernih dan s uci. Ketan 
kunin;:; di pc:nmtukkan bua t tupu nu poiri (dewa angin) dan 
d ianggap 2mg in sifa tnya l emah. 

- Gcndang hnnyalah a lat pembangkit 8erakan- gerakan tertentu 
dari Ba lin seba ga i topo t ari dan bergerak sesuai d engan 
-i_ rnma alun;:m gendang. 

·-- Pnnggau Kaluku ada l ah alat pencukur kelapa. Kela pa yang 
t e lah dicukur dic nmpur d6ngan bersama sama dengan nas i un 
tuk <l i u akan oleh Balia sebe lum motaro berlangs ung . Makna -

nya bahw;-1 <lengan rneraakan nas i be.rcampur ke l apa memperce pat 
proses pcnccrnaian trance. 

-- Dupa bermalrna seba;ai alat untuk mengundang para dewa me -
l a lui kepulan asap yang harum baunya. 
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'III . UPACA_~A GEMP~ BU.£J I (U pacara Linu) , 

L inu disebu t juga Q}-u dun_:_~~ ar tinya sua tu peristi­
cva alam karena. kemarahan penguasa tanah (k·arampu a i t a 
na) sebagai akibat perlakuan atauperbuatan manusia di 
chmia yan g tidak ba ik. 

Unsur kepercayaan masyarakat Kulawi terhadap ada­
nya penguasa alam yang mercka sebut k::trampua ntana clan 
karampua lang i ( pen guasa dibumi dan pengu a s a dilang it) 
L1i r.w.si]1 sangat kua t sekalipun mercka sudah menge n a l a 
ga1:1;1 ~ 

k.@J~ r;u~ .. -~an Tuj ua~ c 

Uµa cara linu (gempa) merupaka n pemujaan kepada de­
wa (karampua ntan a dan karampua lang i) cbn sema ta-ma t3 
men1paknn bentuk pcrmintaan,perli1~-d_-;_:;;·g an d~m u pacara te 
rina kasih kepada dewa-dewa yang rne n guasai alam ini a­
tas usaha mereka menghindar:L malape taka y~rn g dapat me­
r ugikan k e h:<.dupan mereka scL.mjutnya. 

Salah sa tu tujua n darL pada u pacara ini ada lah ad_~ 

ny a :m'ltu pengetahuan yan~ dikenal cl alam masyarakat Ku­
lm1i deng an meP1.pelaj ari berba~ai tanda- t ancl a b ;:ihaya, an­
ca:nan yan g ber sumber dari keper c;:iyaan kep 2.da kekuo. to.n 
g a ib, ya n g diketahui d ar i makna simbol- sirnbol tertcntu 
y an r'.: sec.ara sadar dilaksanakan dalai11 suatu upac:ir a t e r 
tentu. '['.J.ncla-tanda (simbol) seper t i tanda J.ang it merah 
rnenunju kkan bahua setelah terj adi g em pa bia s~rnya menirn­
bulkan adanya panas yang berkepanjang an,sehin~ga denga n 
t anda- tanda t e rseb ut maka u saha masyarakat ciclalah de ­
ngan melakukan upacara-upa c:ira tertentu, sel;;:1gai su.::itu 
perrn intaan atau permohonan kepada s<Jng pencipta aga r me 
re ka tidak diberikan panas y~mg berkepanjang an terse but. 

~_aJ( tu _ __l,J_p_acar a. 

Upac ara ini clilakukan pada waktu se s ud ah ter j a di -
n ;a ;:_;er.1ra (linu) clan tidak d ilaksanakan pad a saat gem pa 
i tu terjadi. Sehingga adaka L:mya mempunyai j ~mgka wak tu 
tcrtcntu. 
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Adaka l anya upacara ini dilaksanakan apabila tanda-
· tanda langit telah menunjukkan panas yang berkepanjangan 
yang dapat membawa akib<J.t terjadinya kekurangan air, dan 
tanaman padi mereka rusak karena kekeringan. 

Tempa t Penyelenggaraan Upacara. 

Tempat penyelenggaraan upacara tidak diperlukan -
sua tu tempat yang l:arus baru, te ::api upacara molinu ini 
diten tukan tempatnya yakni di lobo sebuah bangunan trea-· 
ctisional masyarakat Kulawi danb~rfungs i sebagai tempat 
bermusyawarah para magau (raj), mardika (bangsawan) dan 
para tua ada (tua ada t ) untuk memutc.;skan masa l ah yang me 
nyangkut kepenyingan masyaraka t. Disamping tempat ini a ­
dalah sering pula dilakukan acara kesenian juga dahuli: -
kala lobo pun adalah tempat pelaksanaan h u kuman bagi adat 
yang bera t seperti melakukan zinah dan sebcr'..:;ainya , juga 
tempat menerima tamu-tamu kerajaan . 

Penyelenggara Tehnis Upacara. 

Adapun penyelenggara telmis up acara mo linu ini ada 
lab masing-masing : 

Tobalia (orang yang k esurupan) dan nierupakan pemimpin 
upacara semua kegiatan dan dapat berhubungan langsung 
dengan roch halus atau dengan para dewa-dewa penguasa 
langit dan penguasa burni . 

- Topogan e (orang yang membaca mantra- mantra) yang dit~ 
j ukan kepada berbagai dewa-dewa. Dengan mengajukan dca 
dan per mohonan agar dapat dilindungi dari bahaya-bah~ 
ya yang me ngancarn masyaraka t atau orang banyak. 

- Topoanitu (orang yang memirnpin) nyanyian vokal moende 
(syair-syairnya banyak mengandung uc apan s yukur kepa­
cia sang pencipta yang telah mernberinya perlindungan 
dan rnenj auhkan rnereka dari bencana alam . 
Topohamale (orang yang melakukan pemotongan) hewan 
kerbau, yang biasany a topohamale ini adalah diambil I 
dipilih dari tua ada (tua adat) serta mernpunyai keah­
lian un tuk memo tong hewan- hewan yan g akan dikorbankan 
-dalarn upacara ini. 

....... 



...... 
i 62 

1:' _iJ2.~~1~:::_P5. h <-'.}~.1_3-_l:'._;:'·- -~ -e r l_L~~~l____~1-. L~1 1 n _ l~01 c a_!- :_1 . 

Selain pen yc l e ngga ra tehnis U?a car a yang d isebut 
dia t as 111ak2 pik1k-pihak yrn1g Lcrl.ibat d a la1~1 upa c ara -
ini a ntara 1.a in : 

- '.laga u (raja) yan g cL:: lam molibu (musymvarall) mengam­
Ti-flkeputusan rnengadakan upacara molinu a gar akibat 
ok i !.ia tn ya t:Ld2k 2kan berla n g sung lama clan dapa t ber 
kcpanjangan b2ncana y ang ;:ikan mendatang . 

-- ~lar_c~L~~ (ban g sawan) yang r.ie rupakan orang yan g duduk 
c1a lam dewan acl.'.1 t dcin tu ru t memu tu skan dai1 me rencana 
kan dil aksanakan upacara mc linu. 

- !_u_s_~ . .':1:.__!:.~;_ata_ (ornng tua kampun g ) sebaga i a nggota de-
1.;an adat dari utusan kampun g- kampun g dan turut me ­
n yaksikan jalanny a u pacar a ini. 

- Tua ada (o ran g tua adat) yang merencanakan,dan me l ak 
sanak3 n terselenggaranya upacara mo linu t c rsebut . 

- §_el.uruh ntodea (mas yarakat keb a nyaka n) yang i ku t di 
dalam penye l e n gga raan upacara cl a n i ku t mcnyaksikan -
jalannya upacara. 

}'._opo_~otaro ( pennri) yan g terd i ri dari s c l uruh pria 
yang akan membawakan ~arian-tarian keagamaan/ keper­
cayaan yan~~ isinya sebagai permohonan akan adanya -
perlindungan dari p.:.ua ka rampu a (dewa- clc1112) . 

- Topo gina (p emukul tambur) y an g akan men giringi ta­
rian-tarian ataupun voka l yang d i sajikan da lam up a­
cara ini. 

- Topo karatu (p emukul gendang ) yang mcrupo.kan pens;a ­
tur nad a dari vokal (nyan yio.n) se lama berlangsung -
n ya upacara terse but. 



Bagian yang meliputi per siapan dan pcrl 2 ngkapan upo ca­
ra selain t e mpat upacara itu se~diri ju ~ a perlengkapan upa ­
ca r a be r upa : 

- Pompa nga "!_ (tempat s i rib) d e n gan d~ 12"1fjkap i : 

- 1" lnongo ( sirih) 
- Tu\vila (kapur) 
- Tugi ( ternbakau) 

? e r :L c:-ngkapan ter selJL: t d i a t a s a da l ah rn2rupo.kan sesaj i a n da ­
lam up aca r a mo linu terse but. 

Pe r lengkapan upacara berupa nwkan a n a da l ah : 

- Ben ;_; ka (kerbau) yan g akan diko rbankan d alarn upac3ra 
- Ohe (bcras ) yan g a'.-:.;1n dirna l:an be.rsan a : 
- Pae pulu (beras ke t:in) mccu p .:_1 ;,: ·1 n baha1:. "rnkanan y an g akaE 

di sa jika n untuk par a dewa-d ewa . 
- Ntolu manu ( telur a yam) 

Pe rlengkapan berupa alat kesen i an 

- Cima ( t.J.rnbur) s ebany ak du a buah yan g d ibuat dari poho1'. -" ;1 

yu cempaka dengan ukur a n ±_ 1 M pa n jang dan g.J.L t e n ga h -
+ 70 - 80 cm. Kedua ujung tambur ( g ima) <litutup --\er, '.',an ku 
lit rusa a tau a non . 

Karatu (gcn dang ) juga sebanyak dua - bua h denga n uku;~annya 

yang b c rb eda yan g sa tun ya agak lebih besar sP.dangkan lain 
n ya agak lebih kec il dan mas ing -masing u jung ge nclang ditu 
tup deng a n kulit r u s a dan a no a s e d angkan bagian lain da r i 
pada gendang t e rsebut tidak diberi penutQD. 

l_alann ya - Upacar a _ :·1enuru t Tahap -taha pnya . 

Pelaksanaan d a ri sua tu upaca ra ti<lo.k .~c r1,!2'.?? S dari p<: -­
da rnaksud dan tujua n upacara . Sehin gga sJ ::.·u~~'i ' \1"?.::ic::tr a di ­
angg ap tidak menyimpang dari ke t en t uan yan g 6~r-,l ~t~" 'J d,<i_:-t ,f'h-· 
pa t di pcrole h manfaat dari suatu upacara ter sebut. · 

Sesudah persiapan dan perle ngkapan upacar a telah memc 
nuhi semua unsur upac ara maka rnolinu s ebag a i suatu upacara-



' -

- 164· -

yan g sudah berlaku turun temurun mempunyai tahap-tahap up~ 
cciranya sebagai beriku t 

Sebe lum tiba pada acara puncak mak.a baik pelaksana '· tehnis 
upacara ya ng terdiri dari Tobalia t opo gane (pembaca man -
tra), topo anitu (orang yang memhnpin ny anyian vokal moen­
de) bersama orang--orang y ang turut membantu t o po ani t u de 
l~<:m met~1bawah mo bulu pinongo (sekapur sirih) bera n gka t ke 

kuburan ya ng oleh rn.-:wyarakat Kulawi cuk up dianggap kerac-na t 
clan 1:1e;~u pakaP. cempa t r,1enya1:1paian maksud a t au permintaan -
den;;<Jn rne n gajukan doa clan pcrmoho n an .-.1; ar dapat di;J._indung i 
.Jar i b ~ 1 h.-1 y a -b.-~1· , aya yang i11engancam kehl du pan mereka. 

DaLtr·1 hal rc1 engant;:ir rilohu Ju ;'i now,~o j ni biasanya dipi ­
~ ::.. h d2c:. o r c;ng menuru t biJ.ang~n ganj i_J_ yakni : 3- 5 - 7- 'J -
dcn~: .. 1;-1 ~:-.u;J tu kc~pcrc oyaan bah\·.ra ;?HL~a blla11~;an gonj :Ll sclalu 
r11C:t1 ~J dt ar1 r;l~ L~ n k;::b er ll~_1s il3n ba g i sctin ~J usah.:i rnei-ek<~. 

22dJ ~aat peng2ntar mobulu pino~ ~ o tlba ditempat v3n <:! • c> 

i~w;·ur akan temp;:t untuk meletakkan sc:> :.i.jian berupa si;:ih dan 
pii"tar.g k e;wJian topoanitu me ngambi l mobul u pinongo da 1-i ta 
n c:;an pernhantu (mc:tade) t opoanitu dan kemud i a n sirih pin<:mi 
tersebut mula i diletakan diatas ker&u.at tersebut. Yang d i 
kc ram Btkan ole:l1 masyaraka t Ku l awi adalah Kubu r dari pada 
ca ja y.:mg ketiga yang pernah memerintah ker jaan Kulawi ya~. 

ni Balu. 
Selanj u t n ya setelah to poanitu selesai me l e takka n se­

s aj ian, maka dilanjutkan dengan membaca mantra(gane ) oleh 
lo po ~.:; ane (pembaca man tra ) yang isinya men gandung perrnoho -
n an kepada r och-roch a g ar mer~ka diberi perlindungan serta 
menj a uhka n malci.pe taka yang baka l menimpa mereka. 
,\cL1;1un mantra C,i;ane) ya n g diucapkan adalah sebagai beriku t: 

" Kabulu ~;inongo li mai, nmva i kakarn i uda " 
artinya : K.:rTti aengantar sirih p inang ini agar s upaya kami 

diberi hujan. 

Selesai 1nele takan sc:kapur s irih di2tas keramat t ersebu t, de 
r11ikL-:i n pula scsudah t opo gane (pembaca c:rnntra) ;neP1bacakan 
mantranya , rnnka baik tobalia (p51impin upa c ara) ,topogane , 
topoan:L tu ::12u ~1un seluruh penbantu topoanitu secara bers.9-m_§!_ 
:,an1a merc ~(.a ke1r.ba li k.etempa t dilal~sanakannya upa cara puri .+ 
cak yakni di lobo. 
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Pada saat mereka tiba kembali ditempat upa cara puncak 
d ilaksanakan rnaka dengan mengambil tempa t dilapangan yang 
terbuka di~uka lobo tersebut topoanitu yan g merupak a n pe 
miwpin upacara mulai melaksanakan tugas y akni mempe;~ siap­
kan pe nyany i vokal dan topogima (pemukul tambur) dan topo 
karatu ( pemukul gendang) untuk mengiring i pa ra penyany i -
clan para penari. A cara kesenian inipun dimulai dengan mem 
baw.::i.kan vokal moende nyanyian yang mengandung unsur p·e­
mujaan dan ucapan syukur kepada sang pencipta dengan sya ­
ir nya sebaga i berikut : " Saperola ilalanggau n ggu n ggusu 
rula " (hanya kepada mulah kami ;nenaikkan pujian k am i). 
Vokal ini dinya ny fkan secara bergantian dengan diiring i 
bunyi ta..'1lbur clan g endang sebagai pengatur nada . 

Dalam keadaa n yang bersamaan pu la seluruh penari de­
ngan dipimpin ol e h topoanitu mulai melakukan motaro no eva 
(menari secara berkeliling) clalam waktu sehari suntuk sam 
pai mereka kesurupan. 

Kepercayaan masyarakat Kulawi kepada dewa burni (karam 
pua nta na) yang rne nguasai daerah yang mereka huni . dan di~ 
mi rnendapat tempat pemujaan yang lebih dari dewa langit 
(karampua i langi) sebab karampua ntana lebih berpengaruh 
bagi kehidupan mereka. Dari sekian banyak dewa-dewa ya ng 
menguasai bumi iki maka salah satu kararnpua ntana y ang me 
rupakan mahluk-mahluk halus yang menguasai seluruh atau -
lokasi/ daerah yang mereka temp a ti adalah anitu . 
Yang apabila anitu ini ticlak rnendapat perlakuan sebagaim~ 
na mestinya akan rne.ndatangkan malapetaka seperti gempa (li 
nu),wabah penyakit (dua dato),serangan hama pada tanarnan 
dan sebagainya. 

Topoanitu orang yang dapat berdialog dengan mahluk -
halus anitu dan sebagai pemimpin upacara dalam rnotaro 
ncav a ( tarian persernbahan) iku t kesurupan ber sama p enari 
lainnya remasuk tobalia. Dalam keadaan kesurupan tad i rna­
ka topoanitu kemudian rneminta dengan mengatkan(lolita ) 

11 Umami bengka 11 

artinya : Hana kerbau yang engkau janjikan. 
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i'bka da ri permin taa n inipun kemudian dija1vab dc ngnn menga 
tnkan : 

" Na pa emami Ri a " 
artinya : sudah ada disiapkan. 

Sesudah permi nta a n topoanitu ini tcrpenuh i maka k er ­
bau (beng ka) yan g sebelum upacara ini dilasar.aka n ~; ud a il 

dipcrsiapkan dan ditambatkan tidak jauh d a ri tempat upa cn 
ra ini dilaksanaknn sclanjutnya scca ra bcn;oma-sama tob .:i ­
l ia inu lai mc lakukan tug asnya yakni manti1;1 e (me luka i) 1 e 
h er kerbau secara sin bolik dan selanjutnya topohoma 1e ( t~ 

k.'.lng poto ng ) melanjutkan peny embelihan kerbau tc rsebut se 

LeJcih p e;·.wtongan dan men guliti kerb2.u tadi k em ud:i. a n clilan_ 
ju t tan de n ga n t a hap upacara bcrikutnya dengan notibo (p ern 
bag i.an dag ing kerbau) khusus kepada pelaksa na t e lmi ~, u o.-i-­
cura mas ing - masin g, t oba lia, topohama le ,nwradi ka (ban ~~ sa 111o n 

de ngan ca r a pembagiannya sebagai b er iku t : 

- ~ompoa )bahag ian) paha kerbau bagian belakang seb e lah -
ka na n untuk tobalia. 

- 1_il1:_~1:1- ( leher) yakni bagian l eher kerbau untuk t o po\J3-
111alc . 

- ~ukL~-~~e (isi perut) yakni bahag i a n i s i pu·t1 L l;c~ rbau t c r 
mas uk a ti;paru,jantung dan sebahagian tuJan~ paha ker -
bau untuk mardika (bangs awa n). 

Naks ud motibo ini ad a lah sebag a i su:Jtu upa c ara ,p cn:.; 
ho r ma tan kepada mas ins-ma~ ing p e laks ana t e hni s t c r sebut , 
jug a rn cnunjukkan tingkatan ( s trata sos"i.al) sesecHilng bang 
sawm1, dimana pe l a ksana tehni ini masing- masing mempunyai 
s trata yan c>; sama d a n mernbcdakanny a ntodea (or a n g kl'banya­
k a n) . 

Dar i unsur yang t e rdapat dalam u pacara ini, apabila 
t c l ah dilaksnakan deng an baik maka dalam j a ngka waktu ya1~ 
tidak t c rlalu lama hujanpu11 biasa tclah mulai tu r un d a n 
p a n::is y~111~~ berke panjanga n pun mulai li ilan;.; . Dc1n ikianlah be 
n1p;1 ta '.1ap-tahap upacA.ra yang ada d a l am upacara mo linu 
(g empa) . 
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Pantangan - Pantangan • 

Hampir dalam semua tahap-tahap upacara molinu tidak 
ada dijumpai pantangan-pantangan yang harus dihindari. 
Tetapi yang sangat diperlukan adalah hikmatnya upacara i 
ni mulai dari awal upacara sampai selesai. 

Lambang-lambang dan makna yang terkandung dalam unsur-
unsur upacara. 

Sebagai lambang-lambang dalam upacara ini adalah : 

- Mobulu pinongo (sekapur sirih) merupakan lambang sesa­
j ian kepada penguasa bumi dan sebagai permohonan agar 
mereka diberi perlindungan dan menjaubkan dari segala 
malapetaka. 

- Motaro nceva (tarian) merupakan lambang upacara rasa 
syukur kepada penguasa bumi yang telah memberikan per­
lindungan dari segala malapetaka. 
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IV . UPACARA MENOLAU WABAH PENYA.KIT (Dua ~a t o) . 

Upa cara ini disebut " Dua Da to " c.J e n 2;.em penc;e r ti ·­
an du a pe n yakit, d a t o (sej e~~i-;, peny .::ikit kuli t) . 
Du a dato ad a lah me rupakan s ua tu waboh pe n y a k it yan g 

sering me n yc rang scca r a tiba-tiba pad a masy .::irakat a t au 
kampung- k a mp ung didaeraha ini. Jenis pc n yakit in l d i 
ka l a n gan rna sya rc1ka t Kulawi p a ling. di L:aku ti d an s3n• >, <.: L: 

bc 1·b ahaya Q<li.1 b ahkan lc:idan g ka l a memb.'.lw:.J ker:iati a n Da d a 
oran g yang tc r serun~ . Adapun p c n yebah dari peny 2kit ini 
ada l ah d iscb abkan acian y a gan~;~; uJ n dad m2li l uk ha 1 w; a ­
t o.u r oh rn <Jnus ia y an;.; rneninggal · s eco.ra t l d ;:i k wa j nr . 1.~och 

nya kadall'. ', -kadan:~ ;ncnj e lang d a n me ng ;:>; a n g~.~ u ll1C1 S]ar aka t -
scpe rti _i;- a l:e=._ra t_('_ (h a n tu - hantu) or <:m: ~ mc n i ngg a l . 
Duri s e kiun banyaj m.::ii1luk 1ialus t e e :c;chu t lc:i dang - ~-:. nd.::in ~; ­

menj c lrn a d a lam berba l~ o.i bcntuk dan n m a . Y:1 n g b c r bentuk 
manusi a a dalah fou ~1:_ d a n yang b e rbc ntuk IK'lva n seperti 
t ope pa ( karnbing ) to_r:_L!._1~12_ (kuci n g ) dan s e bag ainya. 

Dari k e hidupa n ma s yar.::ik a t ma hluk - ma h l uk h al.u :.; i tu 
ada yang da pat mem b c ri mo.nf aa l: ba gi ma nu s i a d i3a ~ ping ~ 

a d a pula yan :;; dianggap ;ne ngganggu d ~:rn bi a:;a n ya r.1cnda 
t a n g kan sc r.::ingan p c n yakit y an :~ tib a -tiba se per t i du a da 
to . 

'.'Iaksud d a n tujuan u p~1_c;o. ra..'.. 

Up a cara dua da to men punyai tujua ~ un t uk oc n~ u s i r p e 
n yakit d a ri d e sa at:au kampung yan g s cc .::ira me ndadak rn enye 
ran g penduduk, di s .::imping adal a h meny elamatkan mas y.::irak at 
dari wabah penyakit: ini. 

Wa k tu Pelaks anaan 

Ada pun w.::ik tu pe l a ksanaa n up .::icara in i tidak t e rika t 

pad a ketentuan waktu s charus n y a u pacara ini dilaksanakan. 
Jelasnya b i lamana p e nyaki t ini me n ycrang ma k.::i sc r e nt a k 
1;rnsyar akat melakukan penceg alia n clan us.::iha-u e>aiia pc n .<;;oba­
t a n kepada orang-or ang y ang s uc.J ah tcr~ e rang pe nyaki t ini . 
Adapun \vaktu y ang pa ling b;:i i k me nurut k c pe r c a y aon 1:ias ya ­
r akat Kulaw i yaitu pada waktu pa:'.'; i sampai pada s i ang hari. 
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Tei•na t pelaksanaan u pacara ad akalanya disesuaikan 
ucn gan J;1Ula timbulnya a tau sumber datangny::i p e nyak i t. 
Kalau sc;;enr 3n~; ya11g t e rs erang penyakit dlda lam 1~uu1ali-· 
nya send i.r-i mok3 upacaran ya diL:iksn akan d i_rumah ;11CL.'ka 

sendj_ri . 
Da l .:im usa lia pencegahan atau mcngusir- mah luk b2lus 

yan1:;, meru pakan penycb ab i.v.:ibah peny2ki t i n i m.:ika secar3 
ber.:;ama-c;arna se l u ruh masyaraka t kam:iung terseb ut mel.:1k 
s2nal<.:1n upocara clua _c!__~t_Q_ dihu l u sunga i bcrs arna oran g -
yan~ t erse rang pe nyak it ini clan seka ligus rne rupakan pe ­
ngobatan kcpad a mereka. Dalam nenetapkan temga t upacara 
:Ln i 1;1cL.1lui ombo (rnus yawarah) dari tuo ada ( tu .J-tua a ­
dat) set c mpat dengan melihat kemungkinan-kemun gki nan 
pencegahan agar tidak lebih berkembang menyeran g rnasya­
r aka t. 

Pe laksan aon t ehnis upacara . 

Pada Upacara du a do to ini terd apa t hebe r apa orang 
yang merupakan pelaksana tehnis upacara an t a ra lain : 

- To balia (ora ng yong mer upakan) pem impin up3caro di sam 
ping da lam keadaan ist ii11ewa clapa t mernan ggil bali ya 
c ~ahluk halus ) yang rnenernpati t empat-tempa t t ertentu 
seperti : pada batu- batu besar,pada gunung - gunun g dan 
pada pohon - pohon be sar. Denga n rne nggun akan hahosa 
yan g khusus yang disebut bahsa baliya. Dalarn usaha me 

munggil baliy a ini biasa dal arn waktu yang tid ak terla­
lu mahluk h alus bali ya datan g memasuk i t obalia sam -
pa i kesurupan. 

- Ton;;!<oy;~ at a u Hanclo(dukun) orang mendampingi t oba1ia 
t atkala mereka kesurupan dan dapat menterj ernahkan ha­
s il dia log t ob alia dengan bali ya (ro ch) yang masuk pa 
da diri tob a1ia de ngan rnenan yakan tent an g hal-ba1 
a pa s e babnya seseorang itu menclerita s akit, mengupa -
mereka disakiti, baga imana cara mengob atinya aga r su ­
paya dapat serabuh, hal- hal apa yang tidak bo Jeh dila­
ku kan a tau yang rnerupaka n n uf ali (pantangan) yan g ti­
dak boleh dilakukan. 

' 



J 
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- _T.2J:'_CJ_;'c~anc.c (pcm baca mantc r~~) y o n '.; okan mc n yarnpoi\an doa­
do a mcla1ui m~mtr.:i -man l:r<J dcw_~an rncmohonkan agar mcre ­
k a se;-nu;1 dapa t te1:hindari dar i wab2h pcnyaki t i:-ii dan 
mcmo h onkan p~rlindungan daroi karampua ntana (pen3uasa ­
b u1;1i) . 

Pi li__~~:-pi b_~1k y Cl_'.~:L_._1:"'.I __ ~ _ _Lb a _!:__j_~<~n:1 ____ 1:.Jp~car a. 

Ad apu n orang-uran8 yan g t c rlib a t da l am upacara dun 
dato in i ~ c l ain pen ycl,en ;_~gara tehni s upaca r o. ,ju :; .:i masih 
diper lukr.n pihak l ai n scperti : 
- )'f~i_:i::_<,l i k_a_ (ban 0 ::.; ;:n-rnn) ya n g ducluk dalam· dewan acl;it cl~m 

yang t c .L11h mcne t apka n dilak s a nDkanuya upa carD in:i_ i'lcla 
iu -L 01-:rho (musyawarah). 

- }y__;,_1:__ acl ~_ (tua aclat) seba gai anggotc1 cl ewan adDt dan .'1 2 1'1 -

b c rikan i n struksi kcpada mas yaraka t a gar secara b e rsa ­
rna - sarn<J men cc g ah <Jcl ilnya serang.:in wabah pen yak it ini . 

- J':2._~u_£t ____ n_s~ t~_ (orang tua kar.1pun~) yan g me rupakan anggot<.1 
dcwan ada t tlDri u tusan - u tus.:in kampung. 

- :\ tode~_ (an ggo ta) masyaraka t biasa clan seluruh l:e_Lu.:ff:;a 
dan k cr<Jbat dari pa da yang diupacarai . 

Persiapa~:__clm::i_ pe r l~_n :c;kapa n upacara. 

Dalrn;1 upacara " clu a dato " di perluka n persiapan -
per s iapan dan pe rlcn gkap a n up acar a se belum ~1op2l~r_a ( ,:ic; ­

no lak p e ny akit) yan ~j cl i laks an akan o l e \1 tongkare aLH1 ha_f'.._ 
do (duku n ) , bDik yang ber upa pcr l e n g kapa n pen~obatan, pe r 
len gkapa n pest<J suk uran, clan berupa pe~lengkapan untuk 
sesa jian yang .:ikan cliberikan pada roch ha lus y<Jng me n g -
g an g gu .:Ha u pe n y eb ab aclany .:i wabah penyak:i. t t e rscbut . 

Perlc n gkapan beru pa tumbuh-tu rnbuhan dan huah - buahan t c r­
dir i a t as : 

- Loka 
- Oh c 
- Avo 

(pi sane~ ) sebagai bahan se saj ian ke pada roc h halus 
(beras) y an g juga s eb a g C:ti bahan sesaj ian ; 
(bambu) bah <J n tempa t menggantungkan sesaj i an ; 



- 171 -

- Puhu l oka (j an tung pi sang ) s e bagai bah~m yang akan 
dibuat kan sebagai badan kerbau yang sebagai pengganti 
dari kerbau yan g sesungguhnya sebagai persemhahan 
\Ver a (p enampih beras) tempat me letal<kan sesajian 

Perlengkapan lain antara lain : 

- Bu1.~ (dulang) tempat meletakkan maka nan bagi tobalia 

- ~§le pulu (beras ketan) yang sudah dimasak dan merupa-
kan isi dulang t obalia ; 

- Ntalu manu ( te lur a yam) yang sudah .di rebus dan kemu -
di a n dile takkan diatas ke tan ; 

Perlengkapan kahuh ae (pesta)berupa 

- Bcngka (kerbau) yang akan dipotong da lam pesta dan 
dimakan bersama setelah upacara nopahura (menolak re ­
nyaki t) selesai. Per lengkapan ini disesuaikan pula de 
ngan t ingkat kemampuan dari pada yang diupacaT a i ; 

- Vavl!: (bab i) perlengkapan upacar a b::;.g i go longan masya ­
rakat biasa (ntodea) atau yan g diang3ap se tengah nam­
pu ; 

- Manu bul a (ayam putih) perlerigkapan upa cara b ag i yang 
sama s ck a l i kurang mampu . 

Jalannya Upacara . 

Dalam upacara 11 dua da to 11 terdapa t beber apa tah a.£ 
tahap upa cara mulai dar i tahap pertama sampai sc l esai. 
Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut : 

Pada saat hari yang telah clitetapkan me l a lui ombo 
(musyawarah) dari dewan adat, maka baik penye lenggaran 
tehnis upacara dan seluruhnya yang t erlibat dalam upa ­
cara secara bersama-sama telah berkumpu l dirurnah yan g 
akan diupacarai. Sebelum upacara ini dilaksan akan ma­
ka oleh tua ada (tua adat) memberikan pemberit ahuan ke 
pada seluruh masyarakat kampung tentang apa yang telah 
diamb il dalam ombo (musyawarah) i tu. yakni .agar kepada 

< 



> 
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seluruh D.nggoto masyo.rD.kD.t bD.h wD. kmnpun~; kita t elah cli­
scrang wabah pcnyakit , a gar lcbih berhati-hat i. 
Scbo.~;ai tanda b;i. r; i °!.(o.mp un~ -kai:ipun:; l ain maka s0 luru:1 
T·.7.'l"'- n· .'1. 1<" :::PY1• --i 1 ·1~n t0!"0('hqt 1'11111.::ii_ m~TI11.1.1(11l O"('l (a pn. t.onq,q n_) Se -
ba:-; ai per t .:mda bahwa karnpung mereka da l a m keada:m b aha ­
ya atau tcran cam wuh ah penyakit. 

Kh u s us di tempa t / cli.rmiah yang diupacarai tc l uh di -
t ancapkan pen~_i_:i_:i_ (tanda). yan g isin ya adalah l oka(pisant;) 
ol1 c (b c ras ) dens an nenggu n o.kan se j enis keranj ang y ang -
telah dianyam dari kulit vao (bambu) untuk kem udian di ­
iL:i t diujung bambu cla n ditanco.pka n dimuka rumah yang -
diupacarai. ~~ ksud adalah seb aga i havoni (sesajian) ke­
pada rilal1 luk halus yang penyebab clari wab ah penyaki t te!:_ 
t en Lu . 

::~ e t e ln'.-1 pcuukuJ a n sen ton r,an a tau pem.::isangan t anda -
perse;'1balwn kcpada mahl u k ha lus yan g rnerupaka n penycbab 
d 2 L;mgnya 1J2bah pceyaki t i tu, o l eh tobalia yang merupa­
kan pe r,1ii11p in upaca r a 1:rnlai memnnggil balia (roh halus) , 
d cn :_; .::in rnc nggun:1kan perlengt:apan sep e rti t elur ay21-n ya n g 
cl i : ; e;~1 garn nlch tobalia pacla tar,gan sebelah kanan clan pa 
da bagL1n lehcr toba lia dililitkan mbesa(kain adat) 
yang berukuran 2 x U2 m2 1aenyerupai sel irnut untuk tidur . 

Dalarn usaha me;n ;:mgg i l bal ia i ni biasan ya de n 2;an wa~ 
tu yang tidak terlalu lama mahluk ha lus balia ini t e lah 
rnernas uki t ubuh tobalia seh ingga tob alia pu n rnula i k e su­
r upan. Pada saat inilah maka to ngka r e (du kun) rnulai meE_ 
terjemahkan apa yang merupakan basi l dia lo g antar a tob~ 

lia dengan balia dalam kea daan y ang demikian ini t ongka 
re tad i telah memint a kepad a k e l u a -::- g a yan g diupacarai 
untuk menyi 2pkan perlengkapan upacara seper ti : 
jantung p i sang yang sudah dib entuk men yerupai kerbau 
wera (sam pi) b e ras, kain mbesa ya n g akan dipe rsernbah kan 
kepa da roch halus yang mcr upakan penyebab peny.::ik it. 
Disamp ing me rupakan us aha yang dilakukan untuk penye:nb u 
han pen yakit seseorang. 

Ta tkala se:;a la sesua tun ya telah dipers iapka n :naka 
kemudian µerl e ngkapan upacara berupa kerbau ya ng dib uat 

da ri jantung pisang b eserta perlengkapan la i nnya sepe rti 
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Lampi bcras, dan kain mbcsa den gan di~impin olch to po -
:~ana (pembaca mantra - mantr a ) s cca r3 bcrsor.1a - sama sclu -
rul1 m3 syarakat kampung dengan !'1c;,1baiva per l cn[~k:1pan u pa ­
cara seba;:;airnana disebutka n dia t as di.arak b erkc1iling -
]'.arnpun;:, menye lw;uri .:i liran sungoi sampai kc temp8 t tu ju­
an ak hir yakni dihulu sunga i tersebut . Sepanj a n g pcrja­
L1nan ketem11at i ni topo gane dengan i r ing an pendu duk 
l;:·t; · ;pun ~; topo g anc sec;.:ira te rus mene rus nc::1baca mantr;.:i ­
;;:1 ·,1bi l memuk u l gcnto n :;a n ba mbu ( :<1.opc bu lu) s c bagai s i'11 
bol pcn/eral121 n diri . i\dapun mantra - man t ra (gm1c) adalah 
scbagai berikut : 

arti nya 

" Kup;:m tadui . ( ;ne n yeb u t nama ocm ~; sa -
kit ) motu::i 0;1 tanoan a 
pad e baliu mae , morna napo 
naikAtu bur·ioto 11

• 

11 Derilah kami kesel;irnatan, dan hindarkanl ah 
kaT'li da ri p cnyak it ya n g me;nb ahayakan, cbn 
berilah kan;i n yawa a tau w:1ur ya n g panj ang' 1

• 

: T:_mtrn-:Ttantra yan;i; ric rupa;,,_, n cloa c2rmohonan kcpa d a pue 
,: cu:~ (pen guasa t ;:inah) ini d iucap ka n seco r<-1 beruLmg 
u lang ka li sampai topogane d2n iringan pe ndu duk karapung 
t _iba di hulu sungai y2n:; Y.1c rupaka n tujuan akhirnya . 

Pada saa t topo ga n e tiba ditempat a t a u dihulu s u -
ngai b es er ta para pe nclud u k kampung y;.:ing mengir _i_ n ~:; i n ya -
rnaka nopahur a (mengusir mahluk holus) pun r.lUlai dil;.:ik s~ 

nilkan J i mann topo gane sebaga i penyeleng~ ara tchni s upa 

c<:t ;~a sambil mem inta perlengkapan upu.cara ya n g t e r diri -
dari jantung p i sang yang s udah dibentuk sebagai kerbau 
kanudian dile t akkan diatas wera (tampi bcras) dan dila ­
pis i den gan ka in mbesa serta topo ga n e b er ja lan keb awah 
mcnuj u ai r s unga i yan g men ga lir dan se t crusnya sambil -
meletakkannya di a t as air topo gane pun me1nba ca mantra -
ny.::i. ( gane) sebagai berikut : 

11 rncwepo tompaliu hema toka mompadoi 11 

artinya : 11 dengadza nl ah kami diln jagalah kami 11 
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l3 ersamaan se t elah selesai mengucapkan man te ra terseb u t ma 
ka topogane melepaskan pegangannya maka perlengkapa n t a d i 
lalu dihanyu t kan oleh a ir sungai tcrsebut sebagai s uatu 
s esajian kepada roch halus yang merupakan penyebah pen y a­
k i t . 

Seusai meng hanyutkan persembahan tadi maka topogane ­
pu n b e rsama pen~~ iringnya kembali kerumah tempa t yang d i 
upacarai. Setela h pcnganta r sesajian tadi t i ba diruma h 
yang diup.::icarai,kemuclian di l anjutkan l a g i dirumah yan g cl i 
paca r <.J i , dfo1a na toh .::ili a yang meru paka n p e nye l e ngg a r a t e h ­
n i s upacar <..: s e t c l a h r;i e n e rii11a s e saji berupa <lulu (dulang) , 
yang isinya terdir i dari pae pulu (ketan) d an nto lu manu 
(t clu r ayam ) <lari kelua r g a yang di upacara i maka t obalia -
pu n di ba d apan yang sakit i11ulai memangg il (nwngki o ) \·Jaun a 
( b aya n gan) orang yang s akit d e n gan mengatakan : 

a r t inya 

" Tama i mako wao kupa k on i , e i me koniamu bon a 
mab elo in i du amu " 

M~n i lah b ayan ga nmu kuberi mak a n , :Ln i l ah makanan 
mu, supaya penyakitmu d a pat sembuh ". 

Sesuda h memang gil bayangan sisak it, sambil me l a n gkah 
t urun kebaw ah mc lalui tan~ga rumah ya n g diupac a r a i toba l:ia 
p un b e r sama to poha male ( t u ka n g poton g ) rne nuju k e tempa t 
kerbau itu dit amb a tka n (n i pou) pada sebuah p ohon cliha laman 
rumah yang diDpa c a r a i . Selanju t n ya t o b a liapun dengan mong­
k akamo tono (mem e gan g pa r a n g ) kernuclia n me n ga yunkan( on g ka -
t ono ) para n g sambil mante me tambolo bengka(melukai leher 
k e r bau) . Se t elah s e l esa i rneluka i k e r b au tersebu t kemudian 
k erb au i t u diika t k coemp a t kak inya· clan d irebahkan rnaka topo 
h ama l e (tu kang poto n g ) langsung rn e nyembelinya. Da rah ker -
bau itu kemu d ian d it amp u n g dia t as banga (tempurung k elapa) 
d eng an mak s ucl untuk diteteskan didahi yang diupacarai. 

Oarah k e r bau t ad i lalu di s era hkan kcpada tongkar e (du 
k un) dan dibaw2h kepa da yang diupaca rai clidalam rumah clan 
kemudian de ngan meng ucap ka n mantra ( gane) sebagai unsur p e 
ngobatan kepada yang diupacarai. 
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Adapun mantra-mantranya adalah sebagai berikut : 
11 ei mi ra bengka kaboli i wingkamu bona nemo 

mahala tanamo 11 

art·inya : " Inilah daran kerbau diteteskan didahimu 
supaya tidak mudah kena penyakit :. 

Sesudah rnantera ini dibacakan maka t angan ton gkare (dukun) . 
dengan menggun~:an jariny2 mengambil dara kcrbau itu, dan 
ke taudian cliberikann ya kedahi yang diupacara i. 

Unacar a kemudian dilanjutkan den~an acara (kahuhae) 
pes ta, dimana keL·bau yang sud ah di po tong kemudian di111asak 
dan dimakan secara bersama-sama den~an seluruh yang hadir 
dala1,1 upacara dua data ini. Sebagai suatu kebiasaan cb ­
L1m i;1asya L·akat Kulawi semen tar a berl angs•m .~n y a pesta ini 
diadakan pul a (ratibo) memhag :'.. da~in~ kc :·bau i.nj kepada -
mas ing - masi ng r>enyelenggara t: e hnis upncaca sc> hagai tanda 
penzhormatan d.J11 t erioa kasih kepado t ob a l.ia, topo gane 
tongkare, topohamalc dan ton ~kare (dukun ) dcn~an mengan -
uirkan boha::;j_an da g ing yall ~: di ba:~; i-b n·_:; i'.(:ln t.:.1di kcrur.wh 
masing-mJsing penyelc.nggara tclmis u pacara y.1ns t clah di 
sebutkan diatas. SctclQh sc l csai kahuhae (pesta) ini di -
l aksana kan rnaka mas in~ -masing pe sccta upacacr lu k c:,1bali -
kcrumalinya. 

_P_::ip_t a[_l_83!1_~!_§1.1:1_t..':'1~1 ga!i _ y ?!1JL _9_:!:_h_i~~d_aEi_ . 

Aga r supaya up acara ini da.pat t e rlaksan a dcn ~an baik 
malrn ada bcberapa pantangan yang harus diliind a ri antara -
lain : 

- Tidak boleh melakukan pesta. atau upacara aparun selama 
3 sampai 7 li~ri ses udah kahuh ae (pesta) dua. data ini ter 
laksana dengan maksud agar wabah penyakit ini benar-be­
nar dapat t erusir dari kampung itu. 

- Pantangan. (palia) atau larangan untuk mengambil sesuatu 
barang apapun jenisnya tanpa izin dari sipemi li k atau si 
empunya barang. 

- Jangan mel anr;s ungkan pekerjaan bila guntur (Berehe) se 
dang be r gemu ruh/berbunyi. 
Jangan memulai s11atu pek.erjaan bila api (apu) yang dinya 
lakan(hapatuvu mate) mati secara tiba-t iba . 
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Lau1__b_~n g -L °:_i:'.?_~1 g --~-1:__?._u_ makn_a_~~1__1?._ol_y_~?:Z__t:__e_rkand_ung dal_~ 

t.: n~;ur Llnacara : _ _ __ _ ____ __J ___ _ 

ILr,:·iii- seJ.uruh perlengkapan upacara yang digunakan -
mempun yai r;1akna tcrsendiri ~~eperti : 

- Jc:m Luil ! ~ \l Ls; r:1g , tarnpi beras clan ;-;ibesa (kain adat) yang di 
lwn yut \:rn d.Li1ulu s ungai ;iclalah sL:1bol upacara ya,ng mengan 
dt1n, ~:rt i h<1i1i -:'a penyakit :rang menirnpa penduduk itu telah 
tun 1L dihawn '. 1 uleh aliran ai r sungai. 

-- :· c i" ~ i ::.n :~ yarF, c1 i nyam dar; barnbu clen gan isinya ada beras 
::; ; _1 ,1L~:: : :~~ :, ,_1;," c,: ·,:mtun ~ rliujun;:; barnbu kemudian dipancang 
::;,u d L1Jc ·;;_1n n.1,., :_;: 1 >.-:in': di upac2r2i adalah merupakan sirnbol 
clid;1 J :-:.: ,1 ''lc n ::_;, ;~;ir r ocl1 h:.ilus yan g merupakan penye hab wabah 
t:ci._1y~1 ;"-_i __ t r;_ua d2to .. 

i c Ll ~ n~~ j 1 bayan ;an (wac~q) si sakit ad a lah s imbol yang me 
" ,_,'' liC' U'1 "; ma.kna ballwa ;.;(' luruli tubuh yang diupacarai telah 
dL!-:u:un~ olc h roch bolus sching ~;a sc'nian ga t hidupnya telab 
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V. UPACARA PENSUCIAN DIRI (Mora 'a Eo ) 

~'lora'a Eo berasa l d a ri rnora' a ar tinya : Pen yerahan 
atau per1sucian diri. Jad i Hora ' a eo adalah suatu upac a ­
ra y an g .dilakukan s e b aga i bukti~sucian diri atas per 
b uat a n orang seorang dengan rnelakukan perbuatan zinah 
(incest) d an sebagainy a. 

r·1enurut ke percayaan masyarakat Ku lawi, ak iba t per 
buatan ter3ebut dapa t menda tangkan bencan2. al arn a tau ke 
rusakan lai nnya seperti adanya s e r an gan hama tikus , radi 
tidak berisi, tanah lo ng so r a tau us a h·;:i pertanian ma s yara 
ka t juga saugat berkaitan dengan kep2rcayaan yang sudah 
Ge rkemban g jauh dikalangan ma s yaraka t Kulawi terhadap -
k e pe :cc :_1yaan kepada dewa--dew a yan g me nguasai bumi, sehing 
g a setia p lokasi terte ntu 111emp u nyai dewa sendiri-sendir i 
yang mereka sebut Tampilangi_ yang merupakan mabluk-mah -
luk halus yang mengu asai seluruh l okasi atau daerah yan g 
mereka tcmp a ti. 

Dalam bidang pertani an adany a ke percayaan kepad 3 
adanya t umpu pa.e (dewo padi) yan g menguasai padi. 
Dan b i lamann ad a perbuatan atau pelan ggaran yan g dila ku­
kan ses ~orang seperti u~lakukan suatu zinah maka hal ini 
d a pa t menyebabkan _ ben c<:ina dan k e rusa kan yarig meng an carn 
u.saha pertanian mercka, karena ak ibat kemarahan tumpupae 
( d e wa padi) . 

Tujuan Upacara . . 

Tujuan upacara mora' a e o t e rs eb ut iala h : 

1. Sebagai sua tu permohonan , a gar dapa t dilindungi dari -
bahaya- bahaya yang men gc=incam pertanian me> rek a . 
Se hlngga jangan ada r och halus yang menjelma rnen j a di 
tik u s ,babi,kekeringan ,padi tidak berisi dan sebaga i -
n ya yan g merusak tanaman mer e ka . 

2. Bag i pe l aku penyelenggara ata u perbuata n zinah ter s e ­
bu t upa cara ini adalah merupakan penebus an a t au p e nsu 
cian diri akibat p erbua tan pelangg aran terhada~ nilai 
nilai kema s yarakat an dan kepercayaan y a ng sud a h be r -
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kembnng sedernikian jauh dan sudah menj .ci_di 1msur-unsu r 
k,-,pe 1~cayaan masyarakat setempal~ . Disampin 1; pelaksana­
an itu _iu ;;LJ ine rupakan usaha ma-yarakat agar orang 
yang mclakuknn pclanggaran tersebut kembali s arlar dan 
lnsaf tlari perbuatan yang t e lah mereka lakuka n v an~ -
dapat mcmbawah akibat- akibat serta merugikan masyara­
kat dalam scmua aspek kehidupan mereka. 

3~ ~- 1crupa!-:nn pc:ringatan bagi 111asya l~akat hanyak aga r~ per ­

bu~1tan y:ini~ dernikL1n tjdak teru J ang kemba U da11 dap at 
cllsc_1ciari balH·Ja perbua ti:El l !:C! ;:i dalah tid2k sesuai d2 -
ngan nurma- nonna yang berlakL1 claLam kcl1i.clupan mc i_·eka. 

Intl upoc:ora rnora'a co itu i0L:i :1 menr;ingatka n k e 
') :lcb ora ng unt 1• 1 :z tidal-:. melakuka0 pe•·hua ta n yan ~ clc.mi·­
ki2n itu k::rrcna me:;ipunya i akibat terl13dap i:a s y2 :-;:ikat' 
pacla u numnya, khususn y2 kepada p;:ira pcta,1 i d icJ ;:ilam 
mcngga ;·ap tanah pcstanian mereka sami1ai kepacla n1cnik­
rnati il::!sil panen. 

Upacara .Lnj d iJ akukan pacla «Jaktu ses c oran:~ mel.akuLan 
perhu~1tan 2tau pel~1nggaran s erer ti. herbuat zinah baik 
vane: rlil ::ih1kan o }_ph seoranr: laki-laki "i'lnc'. 11P l 11rn. ni ernnu -
ny<.1i istri dengan riihak rieremciuan yang sudah bcrsu ::r-.1i 
maupun seorang laki - laki yang sudah mempunyai istri ' n 

ngon seorang p e rempuon yang sudcih mempunyai suami . 
Setelah diketa; ·:1i balma sumber bencana, penycbabn ya _§_ 

dalah karena adanya ~erbuatan diatas maka melalul musya­
warah tua- tua adat (tua nga ta) diambillah kesepa katan de 
ngan menetapkan waktu pcnyelenggar aan upacara. 

~ !asyorakat Kul<:nvi t:i.dak mempunyai waktu da n hari 
yang baik, yan~ UQWD dida l am menentukan waktu upa car a a 
clalah pada waktu pagi sampai pada s iang hari. Anggapan -
balwm waktL1 pag i hEiri yang dijadikan pennu..!..aan un t.ulz T11cn 

cari rezeki clan sebagai petani mereka he ranggapan bahwa 
pad a h2.ri mercka bias any a meL:ikukan pel<.er j aan di saw ah. 
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~~em P_".l t p e i~y~:] e l~'i_g_~~-L!_r a ~0y_a . 

Tern pat pcnye l cn:.;gn r;1 a11 up;:i c:ira i a l ah 

1. Ll ntuk u,1acora ji, l: i lll t>r <1 ' a 0u di[>ilil1 tc ;·,1pn t ya n g s c -
s u ;~i dc. n~-~:.:in m3k.~~r ! c~ 11, '> <1ca r ~~~ in L, ~:~ c !)n :. ~.:..1i." : 1 ~1 nci t c J.:< 1 Ji_­
sc b i_1 tk :1n t •:.r d <1 liu i u h ;:111 •_.1:1 mo r .'l ' '-'- e n •_-;ch :1 ·.~ai . u po c ;Jr n 
pe11~·3 u c i_.:1 n di:rL, ma.ka Lc1npa t p c n yc l c n~;-:; ar ~1c n 1_ipac;li-a -

n \·a a d :1L1Ji dih u lu su11:,_;~1 _i . 

2. ::;:_>ntaya (n1';:.1il :::Jat) yo n g me 1-:__i ix2L 1n tcmpat PL'rtl'll!an 
pa i- :-l t u ~: ada ( tua a d aL) cla n lo ~u a ng.:i t a Coran,-,, t 11:1 

ka 1 , 1 p 11 :: ~~ ) a t au Jc v:a n ada t. <lit Ln :-,, kaL mcncn ::_~a l1 diba'.!<:!11 
J.1lio (t cupat pcrtcmun11) pa r a ! ~df\3 U (l-a_J;1) , !~l<lr<lii : a 

( h:_rn~_;s :_! ':hl!:) . 1\d ~'.p un .- t111 :c,s i banlaya adol a l1 t e:n !J<.1l rn en e 
1.· i. in;1 pe ngaduar. cl an mC:'rn1 tu<> k 2 n bcs;i r kc c i ln yci pe L:m ::;0a 
r~:n yan;.~ diL1kub1n oJt: h scseo rang ju~a tcnias ul: t e n -
t:nng perceraion_ clan pe rka •:1 inan dan se hag in ya . 

3. Dirurnah orang ya ng di u racara i sendir i , apab il a h mc r e ­
ka me rnpun yai kemampu Dn t crutama sekali ker:1;:rn1p u 2 nn yo -
rne n ycuiakan ~:;ic>. gala pc rlengka pan upa ca.ra ya n ~s akon di 
.laksan akan. 

Pe n ye l c nggara-pen yc 1 e n g::;a ra t cJ.111 is u pacara cla l am se 
mua upacara dan yang b.:in yak bcrperan dalam masva rak~ t a 
daJ ah oar;:i_n g- ora n g yan ?; ban _y ak mempun yai lrnhu n ~an clL" 1gan 

roch-roch ha lus au1u de~-:a se rta men :-; huhungk.::i11 nrnnu s.La de 
n gan roc h halus. 
Mereka i t u adalah : 

- ]~b :J. li~ ; adalah o r an :,; yan g kes uruip a n drrn cJ.1pat br~ r di a 

log langs un g de n <:;<J n roch - roch halus ( <.m i t11) clan pc L1 -

nan lain dari t obalia ini dap2t rn P ra~alkon he n cana a 
tau I'lalapc>taka yan g drip.:1 t mend a tan '.;ka n kcru ~-;aknn clan 
akibat L1in yang dapa t rneru g ikan ma sya r ak.:it clan dapa t 
pu J_a m.embcrikan t a ta ca ri1 p e nce gahan peng oha tan d ;:1 a se 

b .:J.~~ 3 in~ 1 a .. 
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- Topo6ane ; yai tu or an:;· yang mengucapkan/ membaca mantra 
secara rnenolong yang ditujukan kopndo borbae;ui d~wa 
de•.ia y;ing mendiami lokasi/ daerah-daerah tertcntu, de 
ngan permohonan agar dap::it dilindungi dari bahaya-bah~ 
ya yang dapat mengancarn keselamatan terutama pad<c1 usa,..i 
ha i•er tanL1n ,-;iasyorakat. 

- _I_022_E'u1peng::J1.vO ; orong merupakan pernhantu da ri pada topo 
gone daLm mena fsirkan gane Cnantra) yang diucapkan o 
le h to po g<'111e . 

- Top haLll_~l!:'_ ; orong yang mempunyai keahlian khw3us da 
lam memotong kerbau (bengka) yang akan dikorbankan da 
lam upacara ini. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara. 

Pihak-pihak yang terlibat clalam upacara ini ad3lah 
seluruh anggota keluarga. ya ng tcrdekat/tetangga, para -
totua ada ( tua aclat), totua ngata (orang tua kampun~ )­
d3n masyarakat , sorta an~gota mosyarakat lainnya. Dan -
biasanya yang terlibat pula dalam upacara ini adalah 
£ona':'_Jta~ y;:mg merupakan pemirnpin upacara atnu scb:::igai 
pawan~ dalam bidang pertanian dan dianggap m~miliki pe 
ngetahuan-pen~;eLlhunn yang cukup dalarn menentukan saat­
saat mulai melakukon kegiotan dalam hidang pertanian me 
lalui petunjuk-petunjuk seperti meramalkan den[;an meli ­
hat kcaclaan hi~tnng di langit. 

!~er lengkap~n __ UJ:J_acara. 

Selama mora'a eo· dipersiapkan m<lcarn perlengkapnn u 
pac3ra baik yang digunakan pada saat mora 'a, dan atau -
yang digunnkan selama masa mora'a eo tcrsebut. 
Adapun pcrlen~kapan upacara-upacara seLluanya disiapkan­
olch sanak kelunrga yang diupacarai. 
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Per1en;,;kapan selaua upacara moL'.i. 1 3 co , 011c liput:i. : 

- Kuu.u rnbesa bula ; (ka-Ln yan g bcrwarna putill) Bagi laki 
L:iki ycing berzinah . se bagai pencbt1san, Dengan penger ti 
Gn bahwa k.::iin yang ben1<Jrna putih adaluh pen;:;Lkat ta 
n~.;an sumni dari pad.a 1-10.ni ta yang berz in.'.lh pada saat -
me i-eka kawin menuru t adat masyaraka t Kulawi. 

- r,~f;ka ; ( kerb a u) s2bagai pcneb usan dan pengg;o.n ti di ­
rt seorang yang diupacnrai . Bengka adalah pPng ganti -
hukuman sanksi ada't yang disebut nibaha (hukunan de 
n;,; an jalan membunuh korban). 

Nil1o ha adalcli-1 suat u sanksi hukurn adat masyarakat 
l( ul;11vi y ang berlaku pada saat: clahuLu kala sebag<Ji hu ­
kum perd11gga l aD ncnek rnoyang mercka, bagi orang mela ­
kuka n pc· L:inr;:;nran adat yang berat seperti berzinah. 
Hukumannya adalah den '.;an j.::ilan oihaha atall dijadikan 
u ~ ll [Jan pcn ;;ayuan bila ada mardik;--(ban gsa'.,1an) yan g me 

nin:;gal un tu k dijaclikan pelapis kilo (peti jena ~~ah) -
bi l<J mana jena za h sudah dikuburkan. 
Sc tcl;:ih bcr l<1kun;.;a hukum pidana maka llukm1an ni.l1aba _:!: 
ni nulai h i l ang dan sebagai pengganti hukuman terse -
but bia sanya d(;'ngan dicvujudkan dalarn bentuk hew<Jn-he­
wan seper ti ke rbau,babi dan ayam dan sebagainya . 

- Kaho a c~ as kawin) befupa : emas,dula (du lang) dan 
t :mah smva!i. Se .L11ruh mas kawin yang ditcrima dari sua 
1nin y a harus dikembal ikan bila si istri yang melakukan 
pC"rzinai1all dengan L:iki - laki l a in sesud.:=ih pengernbalian 
sr~ua mas kawin maka bagi mereka yang melakukan zinah 
dipaksa lwrus kawin. 

- Salah satu kekecualian d<Jlarn perlengkapan u pclc<Jra i 
ni adalah apabila seorang istri yan g melakukan per 
zinahan itu dari kalangan mardika(bangsawan) maka 
perlengkapan upacara ad a lah 

- Se b~nyak ti ~n ekor kerbau van~ harus dikurbankan 
se b ar;J i pen e bu sa n a ta s pc r bua tannya. 

- Perlen~kapan lai1E1ya ialnh : 
- Bcruµa makanan lengkap deri£an l a uk pauknya scrt:a 

minu:nan asl i m;:i,syn raka t Ku l awi be ru pa Saguer ( tua k) 

--.._ 
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dan lain-lain perlengkapan upacara yang di butuhkan. 
- Perlengkapan lainnya berupa pakaian : 

- Pakaian yang biasa dipakai ol e h pihak wan ita b e rupa: 
- lwlili (blus) 
- topi (rok) yang ber s usun tiga 

- Pakaian yang biasa dipakai ol e h pihak laki-laki be -
rupa : 
- hako. Ll (ba j u) 
· P0ruka lengkc (celana pend ek ) 

Jalannya Upa~ar~. 

Ja l annya upacara rnora 'a (pensucian dir:i_) tcrdj_ri dari 
hebe rapa 1~ an ;:; lw.ian keg iatan mel iputi : 

1. Sc tclah saa t upacara i ni t iba yakni pada saat ya ng di 
tcn tuka n pada waktu pag i hari, maka seluruh per le ngka -
pan u pac1ra yang llarus dipersici pkan sehclumnya sudah 
dlbawah keternpat dimanci uoacara itu dilaksanakan. 
kci rena uwumnya pelaksanaan upacara int i rnora'a eo di 
l.akuka n d ihu lu ,,unz;a i nw ka per l.c> ngka pan sepert i kerb au 
(bengka) mbesa (kain berwarna putih) dikecualikan dalarn 
upacara ini dimana perleng kapan t e rsebut dibawah ketem ­
pa t u~a cara bersarna yang diupacarai. 
~~njclang pelaksanaan upacara maka baik yang diupacarai 
m.::iupun pelaksana tehni s upacara : Tobalia,topogane,mem­
pe ngana (pembantu) topogane, to pohamal e , (ahli po tong) 
dengan disertai oleh tua ada (tuci adat), t o tua ngata 
(o rang tua kampung)· dan sanak kcluarga yan g diupacarai 
sec:ci ra bersama - sama ketempat upacara inti dilaksana -
kan . Jadi pihak yang diupacarai adalah masing-masing p_~ 
hcik pria rnaupun wanita secara bersama-sarna dibawah ke -
t ernpat upacara tersebut. 

2. Seielah sega l a perlengkapan upacara sudah siap ditempat 
upacara , demikiRn pula masing-masing ya ng diup acarai -
dan pelaksana tehnis upcicara secara bersama-sama Eelah 
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b e rada ditempat upacara ma ka upac a r a in i pun mu1ai dita k­
san akan den<:; a n t a hap - t a ha p u paca ra se ha gai beriku t : 

- Dalam suasana ya n g tenang dan pe nu h keheningan dR n d i 
saksikan s elu ru h peserta upaca r a rnak~ t opopenga wa (pem 
bantu) topogan e (orang membacakan mo n tra - ma n tra) rnula i 
rne Jaksanakan tuga s den g a n me ngamb i l/ rneman ggil yang di 
upaca rai bai k prianya maupun piliak 1-iani t a yang llll' l ok t1 -
k ;:;n pe1anggar an . Kcd uanya d i bmvo h kepingg irCJn s ungoi 
hcrsama ben gk a (kerbau) yang aka n di korbankan . 
Kedua yang d i upacara i un tuk t a liap i nl mt1la i dc.n::;nn mc:;1 
bungkus keduanya denga n ka i n mbesa (lw in b cn,1.J r n ::.1 pt1 
ti!-, ) seca rah selur uh bacl an, se lii1v ~?a menver u pai u 1 ra 
membungkus mayo.t o r ang yaw~ s ud0h '11r, ningga l dL 1nla. 
Un t uk selanju tnya scsudah selund1 b~1ha i; i an tubu[1 y <.rn g 
diupa ca r a i t e l ah tcrbungkus , ke1rn1cl i o n k.edua n ya muJa i di.. 
i1arin:;kan. Di ;1iana ke rhau .va n :~ tndin yn sudah di ~; i;:inkan-

ditcr.1pa t yan ·~ sam3 d::m di..pe:-' ang U1L i.. n:· a sE>ndiri olel 1 
Topo ;;:;a n e (pc;;ibac a m;rnt. c r a ) 1'.1aka y an :.~ cl i u pacar;J i yan g 
sudah d i ba ringkan tad i kc:11l 1diDL1 d i .::rngk a t seca ra ber 
sarna --sama , l alu clibarin ,~ ka i r li.. ~ \vah p e ru t kcrh.:iu :-' an g _0_ 

da ditempat t ersebu t. 

·-- Se su d a h tugas topope ng.11va j_ni t; c lcsai di l ak.ukan , ma ka 
t ugas se1anju~ nya se ca ra ber ga ntian a d a la h di ber ika n -
k e pad:} · toli_al:_~a (peramal) yan g ju ga merupakan peminpin 
u pa cara ini, bers iop- si a p me~ 1. aks<..malrnn t u~;asnya . 

Seh e lum tobal i a mela k ukan tu gasnya dengo n mentibe (mcl~1-

kai kerbau) maka t opcgan e (pembara ma ntcra) mulai mern­
bac 3 gane (ma nt c ran y a) sebag<J i. heriku.t : 

" Karo.mpua e lang i , ane mo t umo l eko 
potompoko t i roi kami 
Karampua e tan a ane motumpako po t u mo l eko 
r ad e learn i, e ka wo pe n ;1omba k ami po hompo 
karn i , lako pobebea na t o nada hi . . .. .. .. . 
(3amb il menyebut n ama yan g diupacara i ) 
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" Penguasa dilang it,kalau dia tidur tertelen 
tang berkatilah kami yang bersalah. 
Penguasa d-L bu mi, kalau tertelungkup ta tap­
lah karni, inilah persembahan kami atas per 
buatan kam i yang salah untuk ... .. . . ... .. . 
(menyebutkan nama orang yang melakukan) . 

3 . Sc t elah topogane sel esai membaca gane (mantera) maka se 
ca r a s imbo lik tobalia mulai rne ntib e (melukai) leher ker 
bau dengan t o_no (pa.rang ) untuk selanjutnya topohamale -
(ahl i po t ong ) melakukan tugasnya dengan meny embelih ker 
ba u t er se bu t. Sesudah k erhau itu dipotong maka , topope -
ng awa k emb ali l ag i melaksanakan tugasnya yaitu kain pem 
bungkus kedu a orang yang cliu paccirai mulai dibuka kernba -
1 i da n sec:a r a bersarna-sama pula baik flakaian dari pria 
ya ng d iupacara i rnaupun paka ian perernpuan yang cliupaca -
r ai sec8r a bers arna-sarna pula clengan kain pembungkus ta 
di dan darab dari kerbau yang sudah dipotong d i alirkan 
djsungai t ern pat upacara ini clilaksanakan. 

Se t el ah upacara inti ini s e l esai clilakukan maka seba­
ga i rnana upac a ra se l anjutnya adalah : 

- Ke r bau yang s uclah dipo tong dan dikuliti ol eh topoharnale 
d jlan.iu tka n dengan upaca ra _!T!O~ibo (rnernbagi-bagikan) bah_·:. 
gian -bahag i a n dag ing kerbau tersebut kepada penyelengga 
r a t clmi s u pacara dengan pembagian s ebagai berikut : 

- Un t uk bahagi an Tobali;;i. adala h : paha bahagian bel.akang 
se be la h k anan (ham poa) 

- To pohama le rne nd a pat b ahag ian leher kerbau (lehenu) 
- Topo gane , topopengawa, tua adat clan totua ngata ( orang 

t ua karnp ung) wasing- rnasing menclapat : tulang paha(wuku 
lae ) semua bag i a n isi perut,kerbau sedikit ati, pa r u -
cl an jantung k erbau. 

Se dangkan bahagian lain dari daging kerbau t ersebut -
clib awah kemba li bersarna yang cliu pa CJarai, peJaksana tehnis 
u pacara d an keluarga yang diupacarai untuk selanjutny a cla 
ging kerb au tersebut climasak dan dimakan bersama bersama -
pada saa t pe sta mora'a eo yang dilaksanakan dirumah yang 
diupacarai atau y ang telah diu r aikan sebelumnya. 
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Pantangan-pantangan yang harus di hindari. 

- Scmua jenis rnakanan yang disiapkan dalam upacara rnora' a ­
eo tidak boleh dimakan ol e h para muda r.1udi. nengan [)enge 
cualian hanya bag i orang-oran g tu a , pengecualian bagl 
muda rnudi ini menu r ut kepercayaan masyarakat !Zulawi ad3 -
lah agar rnuda mucli tid ok tcr _j angld t o leh perbu::itan -perb~ 
a tan yang telah d il akukn n oleh yan ~ diupacarai . 

Hakanan yan g disediakan d3L:im upa c ara ini tidak bole h di 
ba1vah pu l ang keru •11ah nCJsin;~ -rws ing pcser t a u pa 1:ara unl uk 
climakan hersama dcngan keluarga . 

- Pol<:_C]_b_ah j._~!_~ t..<2_ ( rnenc uc i cl j r l ) pant(! nga n i nl b c r l a ku h.::i :~ J_ 

go longan bangsawan lo ki - L1ki rnclakuk~111 perb ua Lem zin;1i1 -
denga n seorang d;:iri golon f_',a n keban yakan (ntod ca) yang h~ 
rus d ika1Jininya . ~)chingga rnelnlui pcnc11cian d irl ini ma 
ka pe r empunn dari golo n gan keba nya kan t e r sebul _ raendnpat ­
kan derajat kebangsawanan sama dengnn dcrajat s uaminya . 

!,.an~b ang-lambang U_P.?_c_a_r3. 

Dalam upaca r a 1~10rn ' a en t e rdap<J t be berapa lamban::;- J nn~ 
bang makna yan g l:crkand un g dalam un st1r- u pacnro ini. scrta -
dikaitkan alarn piklran para pendukungn ya antara J a in : 

- Kumu mb esa bu la (k <:li n y an g ben11arna pu tih) rn el amban gkan 
p en ebusan diri ba g i oran g ya ng melnkukan suatu pelnngga ­
rc1n adat d.cin in i ad <l ] ah d i snn gkutka n pada mn!1nr me r 0lw 
yan g b 8rsan gkutn n kawln . 

- Pakaian L1 k i --- laki d a n pakaian perempuan yan g d i.lun_·1 u tkan 
bersana dara kcrba u di s un ga i. me lamhan ~; knn ,_;u ot u pcrmoilo ­
nan kepada sa nG pcnripta agar sega la pcrbua t an mc r 0ka 
mer,1pero leh <w1p u na n. 
Be.n gka (ker ba u) mclarnban gkan persembahan dan ncngg.cinti -
d i ri ora ng yan g melakukan perbuat an pclanggara n yang s~ 

ngat dibenci olch masyarakat Kulawi darl suacu pe rmo h nnan 
aga.r .malapctaka yan g mereka alanli tidak aka r; l-e rul anz kcm 
ba li. 

- Kaho a (i1w E; kawin) melambangkan ora n g yan g nel akukan perbu_ 
a tan pe langgaran t ersebut sebelunnya merurakan hubun ;;;an -
suami istri yan g sah dengan nielalui perkawin a n. 
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